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ABSTRAK

Permatasari, Indah, 2011. Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran
Matematika Topik Kaidah Pencacahan dengan Menggunakan Buku Ajar di
Kelas XI IPA SMA Kolese De Britto. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata
Dharma, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan interaksi guru dan siswa
dalam pembelajaran matematika menggunakan buku ajar “Matematika
Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program Studi llmu Pengetahuan Alam” di
Kelas XI IPA3;SMA Kolese De Britto.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data yang
dikumpulkan bersifat kualitatif, yang berkaitan dengan pembelajaran di dalam
kelas. Berdasarkan data tersebut penelitimendeskripsikan interaksi guru dan siswa
dalam pembelajaran matematika menggunakan buku ajar “Matematika
Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program Studi llmu Pengetahuan Alam”.
Subjek penelitian ini adalah guru matematikadan siswa kelas X1 IPA3;SMA Kolese
De Britto. Penelitian dilaksanakan pada semester satu tahun ajaran 2011/2012
dengan topik kaidah pencacahan. Pembelajaran dilaksanakan dalam enam
pertemuan.Data penelitian dikumpulkan dengan cara observasi langsung,
observasi tidak langsung, dan kuesioner. Kegiatan analisis data dilakukan dengan
mengolah data rekaman dan data kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi guru dan siswa yang terjadi
pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keenam adalah sebagai
berikut: (1) adanyainteraksi guru dan siswa saat membuka pelajaran, (2) adanya
interaksi guru dan siswa saat membahas materi dan contoh soal: (a) interaksi
tanya jawab guru dan siswa tentang materi dan contoh soal, (b) interaksi dengan
berdiskusi tentang contoh soal baik yang diberikan guru maupun dari buku ajar,
(c) interaksi guru meminta siswa membaca buku ajar, (3) adanya interaksi guru
dan siswa saat membahas latihan soal: (a) interaksi guru meminta siswa
mengerjakan latihan soal secara individu, (b) interaksi guru meminta siswa
mengerjakan latihan soal dalam kelompok, (c) interaksi siswa bertanya pada guru
saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa, (d) interaksi siswa bertanya
pada guru dengan maju ke depan saat guru duduk di kursi guru, (e) interaksi tanya
jawab guru dan siswa saat guru membantu siswa yang bertanya , (f) interaksi
guru memberi teguran dan motivasi saat siswa tidak mengerjakan soal, (g)
interaksi guru meminta siswa maju menuliskan jawaban di papan tulis kemudian
menjelaskan, (h) interaksi tanya jawab guru dan siswa saat membahas soal yang
sudah dijelaskan siswa, (4) adanya interaksi guru dan siswa saat menutup
pelajaran.

Kata-kata kunci:Kaidah Pencacahan, Buku Ajar, Pembelajaran Matematika,
Interaksi Guru dan Siswa.
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ABSTRACT

Permatasari, Indah, 2011. Interaction of Teacher and Students in the
Mathematics Learning on Counting Rules Topic Using Textbook in
X1 Science Class Kolese De Britto Senior High School. Thesis.
MathematicsEducationStudies Program, Facultyof = Teacher
TrainingandScienceEducation, Sanata Dharma University,
Yogyakarta.

This research aims to describe interaction of teacher and students in the
mathematics learning on counting rules topic using “Matematika Kontekstual
untuk SMA/MA Kelas XI Program Studi IImu Pengetahuan Alam” textbook in XI
Science class Kolese de Britto senior high school.

This research belongs to qualitative descriptive research. The data
gathered in the form of qualitative which are related to learning process in the
classroom. Based on those data, the researcher described the interaction of teacher
and students in mathematics learning using “Matematika Kontekstual untuk
SMA/MA Kelas XI Program Studi limu Pengetahuan Alam” textbook. The subject
of this research are the Mathematics teacher and students in X1 Science 3 class
olese de Britto senior high school. The research was conducted at first semester
2011/2012 academic year with the counting rules topic. The learning process was
conducted in six meetings. The data was gathered using direct observations,
indirect observations, and questionnaire. The data was analysed based on
recording data and questionnaire data.

The results of this research showed that the interaction of teacher and
students in the first until sixth meetings are: (1) theinteraction of teacher and
students at the beginning of the classroom, (2) the interaction of teacher and
students about the material and question example: (a) the asking-answering
interaction between the teacher and the students about the material and question
example, (b) the interaction of teacher and students about question example given
by the teacher and textbook, (c) the teacher asking the students to read the
textbook, (3) the interaction of teacher and students during the discussion in the
classroom: (a) teacher asking the students to do the exercise individually, (b) the
teacher asking the students to do the exercise in group, (c) the students asking the
teacher during the teacher walking around to check students’ works in the
classroom, (d) the students asking by walking in front to the teacher while teacher
siting in front of the classroom, (e) the asking-answering interaction between the
teacher and the students when the teacher helping the student who asking the
question, () the teacher warning and motivating when the students did not do the
exercise, (g) the teacher asking the students to write and explain the answer on the
blackboard in front, (h) the asking-answering interaction between the teacher and
the students while discussing the students' answers, (4) the interaction of teacher
and students in the end of the classroom.

Keywords: Counting Rules, Textbook, Mathematics Learning, Interaction of
Teacher and Students.

viii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang
telah melimpahkan berkat dan rahmatNya, sehingga penulis skripsi dengan judul
“Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Matematika Topik Kaidah
Pencacahan dengan Menggunakan Buku Ajar di Kelas X1 IPA SMA Kolese De
Britto” ini dapat diselesaikan dengan baik oleh penulis. Skripsi ini ditulis sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Sanata Dharma Y ogyakarta.

Selama penulisan skripsi ini, banyak pihak yang telah membantu dan
membimbing penulis. Oleh sebab itu melalui kesempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih atas selesainya penyusunan skripsi ini, kepada:

1. Bapak Rohandi, Ph.D. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Sanata Dharma.

2. Drs. Aufridus Atmadi, M.Si. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Sanata Dharma.

3. Dr. Marcellinus Andy Rudhito, S.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Sanata Dharma dan dosen pembimbing yang telah
bersedia memberi saran, kritik, dan meluangkan waktu untuk membimbing
penulis;

4. Almarhum Dr. Susento, MS. yang telah bersedia memberi inspirasi, saran,

kritik, dan meluangkan waktu untuk membimbing dan mengarahkan penulis;



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

5. Segenap Dosen dan Staf Sekretariat Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Sanata Dharma;

6. Fx. Agus Hariyanto, S.Pd., SE. selaku Kepala Sekolah SMA Kolese De Britto
yang telah memberikan ijin dan membantu penulis selama pelaksanaan
penelitian;

7. Sriyanto, S.Pd. selaku guru mata pelajaran matematika dan siswa kelas XI
IPA; tahun ajaran 2011/2012 SMA Kolese De Britto yang sudah memberikan
waktunya sebagai subjek dalam penelitian.

8. Keluarga tercinta

9. Rekan satu tim penelitian yang selalu memberikan bantuan, kritik dan saran
selama proses penelitian dan selama penulisan skripsi ini.

10. Teman-teman pendidikan matematika angkatan 2007 yang sudah memberikan
dukungan, persahabatan, dan kebahagiaan.

11. Semua pihak yang telah membantu menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada penyusunan
skripsi ini. Oleh karena itu, penulis senantiasa mengharapkan saran dan kritik
yang membangun demi perbaikan di masa mendatang. Penulis berharap semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan bagi penulis sendiri.

Yogyakarta, 25 Januari 2012

" Penulis

Indah Permatasari



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR ISI

Hal.
HALAMAN JUDUL.....ciiiiiiiiiiiie e |
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING..........cccccoovveiiieeciee, i
HALAMAN PENGESAHAN........ooiiieiee et ii
HALAMAN PERSEMBAHAN........ccoii et v
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ...t \
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA.... Vi
ABIITRAK.. . M.......coooieeiiiencire e Baniste ceveeenenenerinenenere Boueneninene e Vil
B STRAGA ... iiai s e ceeeesesenesesenesesensss Bnallhr oeeseeenes viii
BATA PENGANTAR.. s Py o otmuiag -+ voee e e+ iX
BAFTARZSI........... . f...oo B g R R Xi
DRETARSBABEL ¥ J............ .. .B... ... AR . Xiv
DAFTAR GAMBAR. ..ottt e anae e XVi
DAFTAR CUPLIKAN TRANSKIP ..ot XVii
DAFTARLAMPIR AN " A KA R oo r' . % = . ... A XiX
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar BelaRor 0 g el St I e 1
B. Rumusan Masalah............ccccevviiiiiiiie e 5
C. Tujuan PeNITIAN........ccviiiiiierie e 5
D. Batasan Masalah...........ccccovieiiiiniierncc s 5
E. Batasan IStilah...........cccoiveiiiieece e 6
F. DesKripsi JUUL..........cooiiiiie e 7

Xi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

G. Manfaat Penelitian...........cocoooviiiiiii s
H.Sistematika PeNUIISAN .........cooiiiiiiiiii s
BAB Il LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran MatematiKa............coovveieiiiiiincreeeeee e
B. Interaksi GUIU dan SISWa...........coviveiiriiieiieieiese e
C. BUKU AJA............. ;e raerannessnnansns ot - ooooeenreeaensneesnneens
D. TopikKaidah PENCacanan...........ccccerveiiieiinininieieiie e
E. Kergifgka Berpilkiim™...............of ceceereeirerres Mee s Sl oo
BAB |1l METODE PENELITIAN
A, JENIS PENEBIITIAN.....couiiiiiiciiceee e
Bl SUDVEKIPEnelitian... o e i - cooveeeene s R oo
C. Waktu dan Tempat Penelitian ..........ccoovvvvriiieiininine e
D. Metode Pengumpulan Data..........cceoveiverieieiiineninisieeeee s
E. MEIOdE ANaliSIS Dala............c....am.. 0o rssnsnnennssesse oo B R -
BAB IV ANALISIS DATA PENELITIAN
A. Pelalganaan Penghitidht. S 28 B.owvr e Tw ™ o8 W ... o
1. Tahd@ldji Coba........... B . E B EE RS .
2. Tahap Penelitian Utama..........ccccoveiinininiiieiiiene e
B. ANALISIS DAA.......cceiiiiiiiiiiiiieee s
1. Analisis Data Rekaman..........ccooeiiiriniiieeee s
a. Transkripsi Rekaman Video..........ccoovririniinenene s
b. Penentuan TOPIiK-tOpiK Data.........cccceverireiininieese e

C. Penentuan Kategori Data...........cccocveieiiiieeiiiecie e

Xii

12

14

17

21

22

22

23

24

25

30

30

31

39

40

40

40

51



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

d. Penarikan Kesimpulan...........cccoooiiiiiniiiiccc e 54
2. Analisis Data KUBSIONET...........cccveieiieiieiesie e 57

Q. KUBSIONET GUIU. ..ottt 57

D. KUBSIONEE SISWAL.....eiiiieiiieiieiie sttt 58

BAB V HASIL PENELITIAN

A. Interaksi Guru dan Siswa padaPertemuan l........c...c.ccocooiiiiiiiiinnn, 63
B. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan Il...........ccccccoocooiniiinnnn, 77
C. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan HI..........cccooooeiiiiiinnnn, 90
D. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan IV............cccooiiniiinnn 98
E. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan V..........cccooeiiieieiinnnnnns 108
F. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan Vl..........c.ccocooviiiinieeienn, 114

BAB VI PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Kegiatan Pembelajaran Memberikan Pengalaman Belajar................. 122
B. Interaksi Belajar Mengajar dalam Pembelajaran..............cc.ccoovevinene. 123
C. Buku Ajar Membantu dalam Kegiatan Belajar Mengajar................... 124

D. Buku Matematika Kontekstual untuk SMA/MA Berisi Fitur
Matematika yang Mendukung Pembelajaran...............cccccooivinnnnnen. 127

BAB VII PENUTUP

A, KESIMPUIAN .o 132
B.  SAAN ..o 134
DAFTAR PUSTAKA . ..ttt 135
LAMPIRAN. ..ttt 137

Xiii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kisi-Kisi KUESIONET GUIU.........coviieiiiiiciieseseeeeee s
Tabel 3.2 Kisi-Kisi KUESIONET SISWAL........ccoiieriiiiiieieieiese e
Tabel 4.1 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan I.....................
Tabel 4.2 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan I1....................
Tabel 4.3 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan Ill...................
Tabel 4.4 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan IV..................
Tabel 4.5 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan V....................
Tabel 4.6 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan Vl...................
Tabel 4.7 Kategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan I.................
Tabel 4.8 Kategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan I1................
Tabel 4.9 Kategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan IlI...............
Tabel 4.10 Kategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan IV............
Tabel 4.11 Kategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan IV............
Tabel 4.12 Kategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan V..............
Tabel 4.13 Analisis KUESIONET GUIU........coieiiiueriiniinieie et siesiesie e
Tabel 4.14 Analisis KUESIONET SISWA.........cccvrierieriiiieiesiesieeeeeee e
Tabel 5.1 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan I.....................
Tabel 5.2 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan Il...................
Tabel 5.3 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan Ill..................

Tabel 5.4 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan IV..................

Xiv

39

42

44

46

48

49

50

50

o1

o1

o1

52

55

57

52

76

89

97



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 5.5 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan V.................. 107
Tabel 5.6 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan Vl.................. 113
Tabel D.1 Hasil KUESIONET GUIU.......ccuiiiiieiieiieieeie e 259
Tabel D.2 Hasil KUESIONET SISWa.........ccoueiiiieiieiiieieeie et 280

XV



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar 1

Gambar 2

Gambar 3

Gambar 4

DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.3 pada Cuplikan 1 dari transkrip pertemuan IV....................
Gambar 4.7 pada Cuplikan 2 dari transkrip pertemuan IV....................

Gambar 4.8 pada Cuplikan 2 dari transkrip pertemuan IV...................

Gambar 4.11 pada Cuplikan 4 dari transkrip pertemuan IV

XVi

Hal.

99

102

102

104



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR CUPLIKAN TRANSKRIP

Cuplikan 5.10Membahas S0al............ccocviieiieiececiee e e

Cuplikan 5.11Guru memberi soal dan berkeliling memeriksa............ccccccverinne

Cuplikan 5.12Guru memberi soal dan siswa mengerjakan di kertas......................

Cuplikan 5.13Siswa diminta membaca kaidah pencacahan.............c.ccccocc v,

Cuplikan 5.14Siswa meminta soal dan guru memberi soal.............cccceoeiiiiinnnnn,

Cuplikan 5.15Siswa diminta mengerjakan soal pada buku ajar............................
Cuplikan 5.16Guru mengecek jawaban S0al............ccceverieeiieiieiieere e

Cuplikan 5.17Guru dan siswa membahas soal latihan............ccccccoeceviveiviieiienenn,

Cuplikan 5.18Guru memeriksa pekerjaan kelompok dan siswa bertanya..............
Cuplikan 5.19Salah satu wakil kelompok maju mengerjakan...........ccccccoceverirnnne

Cuplikan 5.20Guru menutup pelajaran..........ccccccvevieeiie e ecee e

Xvii

65

66

67

69

70

71

72

73

75

79

81

83

85

86

88

88

91

93

94

96



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Cuplikan 5.21Guru dan siswa membahas SOal............cccoevrririiiiniieie e 98
Cuplikan 5.22Guru dan siswa membahas permutasi yang berbeda...............c.cccoeeneee. 101
Cuplikan 5.23Guru dan siswa membahas UnSur Yang SAma.........c.ccceereeereereeseeseeereesns 103
Cuplikan 5.24Guru dan siswa membahas permutasi SikIS.............ccccooiiiiniiiciee, 104
Cuplikan 5.25Guru dan siswa membahas permutasi berulang...........cccocceoviiiiiinnn. 105
Cuplikan 5.26Siswa bertanya saat mengerjakansoal...............cccccooeiiiiiiiiiiiicicee, 105
Cuplikan 5.27Guru memberi contoh soal KOmBINaSi..........cccevueiceeieeieiieiiiie e 109
Cuplikan 5.28Guru dan siswa membahas contoh soal...........ccccccoviveiviiiniieiciie i 110
Cuplikan 5.29Siswa bertanya saat guru berkeliling............ccccooiiiiiiiii 111
Cuplikan 5.30Guru dan siswa membahas kombinasi binomial................cccccoooviiinnne. 112
Cuplikan 5.31Guru dan siswa membahas kombinasi binomial................cccccooiinenn. 115
Cuplikan 5.32 Guru menganalisis cara penyelesaian soal...........cc.ccoovieieninininicnne. 116
Cuplikan 5.33Guru menulis soal latihan dan siswa mengerjakan..........c.ccocooveieenienenns, 118
Cuplikan 5.34 Siswa maju ke depan bertanya...........cccooerereninininiinieeec s 119

XViii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR LAMPIRAN

Hal.
Lampiran A
Buku Ajar Matematika Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program
Studi lImu Pengetahuan Alam...........ccoeiiiiiiii 136
Lampiran B
Transkrip Data...... 0 e e e B e 157
1. Transkripsi Data Pertemuan L............ccooeiiiiiiiiieieienc s 158
2. Transkripsi Data Pertemuan T.........ccoooiiiiiiiiiiie s 176
3. Transkripsi Data Pertemuan HI...........cccooiiiiiiiiniiincscseeeeeenn 189
4. Transkripsi Data Pertemuan 1V ..o 206
5. Transkripsi Data Pertemuan V.......cc.cooeieiiiiiinisisieienese s 224
6. Transkripsi Data Pertemuan Vl...........cccoooiiiiiiiiininenee e, 235
Lampiran C
Surat@urat.. (& e ... B e 248
1. Suratijin Peneltigiv K S0N & cwrmi i W of M. 8 249
2. Surat KeteranganTelah Melakukan Penelitiandari Sekolah................ 250
Lampiran D
KUesioner GUIU dan SISWa..........coviiiiiiiieieee s 251
1. KUBSTONET GUIU. ...t 252
2. Kuesioner Guru dan Jawabannya..........ccccoererereereneneneneseseseeeens 255
3. Hasil KUEBSIONET GUIU.....c.veiiiiiiiiiiiiieieie e 259
4. KUEBSTONET SISWA.....c.tiiiiieiiaiieiiiesieeeesiee st sttt re et sne e 261

XiX



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

5. Beberapa Contoh KUESIONEr SISWa..........ccccveierieiiiincieseneeeeeeeee

6. HASH KUBSIONEE SESWAL. ...ttt eeeeeeeeeeeeeeeeeeneeeeneennne

XX



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai
makhluk sosial, manusia bagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari individu
yang lain. Secara kodrati manusia akan selalu hidup bersama. Hidup bersama
antar manusia akan berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan
situasi. Dalam kehidupan semacam inilah terjadi interaksi. Dengan demikian,
kegiatan kehidupan manusia akan selalu dibarengi dengan proses interaksi
atau komunikasi, baik interaksi dengan alam lingkungan, interaksi dengan
sesamanya, maupun interaksi dengan Tuhannya, baik itu disengaja maupun
tidak disengaja.

Selama ini dalam kegiatan pembelajaran, proses interaksi selalu
terjadi. Apalagi dalam pembelajaran matematika di sekolah. Matematika
merupakan salah satu ilmu dasar untuk melatih berpikir Kritis, sistematis,
logis, kreatif dan kemampuan bekerja sama yang efektif. Dalam kegiatan
belajar di kelas, terjadilah interaksi belajar mengajar, yaitu interaksi yang
berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran
karena di dalam interaksi itu terjadi proses belajar mengajar. Salah satu
interaksi dapat terjadi antara guru dan siswa melalui diskusi dan tanya jawab.
Dalam interaksi seperti ini terjadi siswa belajar, dan guru mengajar, keduanya

untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu siswa akan memperoleh informasi
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yang baru kemudian menghubungkan informasi baru tersebut dengan
pengetahuan yang sudah ada yang dapat membantu pembentukan konsep
sehingga dapat memperkaya pengetahuannya.

Agar interaksi belajar mengajar sesuai yang diharapkan, yaitu
mendorong terjadinya proses belajar siswa (interaksi siswa dengan obyek
belajar), bimbingan dan dukungan guru sangat diperlukan. Dalam perannya
sebagai pembimbing, guru harus mampu memberikan motivasi kepada siswa
melalui berbagai kegiatan seperti bertanya dan merespon pada saat siswa
bertanya agar siswa lebih aktif. Untuk melibatkan siswa secara optimal,
hendaknya guru menggunakan metode pembelajaran yang menantang,
merangsang siswa berpikir dan belajar. Guru harus mampu membuat siswa
merasa tertarik dan berminat untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran merupakan usaha untuk
menarik minat siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, salah satu sarana yang
digunakan sebagai sumber belajar adalah buku ajar. Buku ajar yang digunakan
sebagai sarana pembelajaran di sekolah adalah buku ajar yang sesuai dengan
kurikulum dan melibatkan siswa untuk berpikir aktif dan kreatif. Selain itu
buku ajar juga digunakan sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran tertentu, dalam hal ini khususnya mata pelajaran matematika.
Semakin baik kualitas buku ajar maka semakin sempurna pengajaran mata
pelajaran yang ditunjangnya. Buku ajar mengenai matematika yang bermutu,

jelas akan meningkatkan kualitas pengajaran matematika. Namun, buku ajar
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tidak pernah dapat menggantikan fungsi guru secara tuntas. Memang dalam
batas-batas tertentu kegiatan belajar terlaksana dan tercapai melalui tuntunan
buku ajar, namun tidak pernah lengkap. Apalagi bila kita sadari bahwa
pengajaran itu bersifat situasional. Buku ajar jelas tidak dapat mengikuti dan
menyesuaikan diri dengan setiap kemungkinan situasi. Di sinilah kelebihan
guru, ia dapat membaca situasi dan menyesuaikan diri dengan tuntutan situasi.

Selama ini di SMA Kolese De Britto buku ajar tidak cukup mendapat
perhatian baik dari lembaga, guru maupun siswa. Selama ini buku ajar yang
digunakan diserahkan kepada guru dan siswa. Guru dan siswa ingin
menggunakan buku apa saja yang relevan diperbolehkan. Konsekuensinya ada
banyak macam buku ajar yang digunakan, tidak ada buku ajar yang menjadi
buku pegangan bersama, sehingga guru dan siswa kerapkali kesulitan untuk
menentukan dan mengukur capaian pemahaman bersama secara standar.
Bahkan yang sesungguhnya terjadi, banyak siswa tidak mempunyai buku
pegangan dalam belajar dan hanya mengandalkan materi ajar yang
disampaikan oleh guru. Hal ini berakibat dalam kesempatan-kesempatan
tertentu siswa tidak bisa belajar secara mandiri. Selain itu penggunaan buku
ajar sejauh yang guru amati masih kurang optimal, kerapkali hanya sebatas
untuk latihan soal. Padahal mestinya siswa bisa menggali lebih banyak
pengetahuan dari buku ajar yang digunakan. Dengan adanya buku ajar standar
yang digunakan secara bersama-sama, diharapkan akan memudahkan guru
dan murid untuk mendiskusikan materi ajar karena merujuk pada sumber yang

sama dan muridpun bisa langsung melihat pada sumber ajar secara langsung,
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guru tidak melulu menjadi sumber pembelajaran. Salah satu upaya yang
dilakukan sekarang adalah penggunaan buku ajar "Matematika Kontekstual
untuk SMA/MA” (Sriyanto & Supatmono, 2011). Buku ajar matematika
kontekstual ini merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dikembangkan
oleh guru SMA Kolese De Britto untuk menunjang keberhasilan dalam proses
pembelajaran siswa.

Di samping masalah di atas, penelitian ini merupakan bagian dari
penelitian payung yang berjudul “Efektivitas Buku Ajar dalam Mendukung
Proses Pembelajaran Matematika di SMA Kolese De Britto” yang dilakukan
oleh Susento dan Sriyanto. Tetapi karena ada hal yang tidak terduga yaitu
meninggaldunianya Susento, maka digantikan oleh Andy Rudhito. Sedangkan
salah satu aspek yang berkaitan dengan “Efektivitas Buku Ajar dalam
Mendukung Proses Pembelajaran Matematika di SMA Kolese De Britto”
adalah interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan buku ajar.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti “Interaksi Guru dan Siswa
dalam Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Buku Ajar di Kelas
X1 IPA; SMA Kolese De Britto Tahun Ajaran 2011/2012”. Penelitian ini
adalah penelitian berkelompok yang anggotanya adalah Andrias Eka,
Heribertus Antok, Agata Erna dan peneliti sendiri. Data yang peneliti
dapatkan sama dengan anggota tim yang lain. Walaupun data yang diperoleh
sama, permasalahan yang diangkat berbeda. Peneliti meneliti tentang interaksi

guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan buku ajar ”Matematika
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Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program Studi llmu Pengetahuan

Alam” topik kaidah pencacahan di kelas XI IPA.

B. Rumusan Masalah

Penelitian skripsi ini dirancang berfokus pada interaksi antara guru dan
siswa pada proses pembelajaran matematika. Rumusan masalah tersebut yaitu:
bagaimana interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran matematika topik
kaidah pencacahan menggunakan buku ajar ”Matematika Kontekstual untuk
SMA/MA Kelas XI Program Studi llmu Pengetahuan Alam” di Kelas XI IPA

SMA Kolese De Britto Tahun Ajaran 2011/2012?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan interaksi antara guru
dan siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan buku ajar
”Matematika Kontekstual untuk SMA/MA Kelas X1 Program Studi llmu
Pengetahuan Alam” pada topik kaidah pencacahan di Kelas XI IPA; SMA

Kolese De Britto Tahun Ajaran 2011/2012.

D. Batasan Masalah
Interaksi guru dan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika pada topik

kaidah pencacahan di kelas XI IPA3; SMA Kolese De Britto Tahun Ajaran
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2011/2012, yang menggunakan buku ajar ”Matematika Kontekstual untuk

SMA/MA Kelas XI Program Studi IImu Pengetahuan Alam”.

E. Batasan Istilah

Istilah-istilah yang digunakan dalam rumusan masalah penelitian di

atas adalah sebagai berikut:

1.

Interaksi guru dan siswa adalah hubungan timbal balik antara guru dan
siswa dalam pembelajaran, dalam bentuk saling memberikan aksi dan
reaksi antara kedua belah pihak tersebut yang berkaitan dengan makna
atau gagasan matematika melalui pembahasan secara klasikal atau melalui
perekaman suara perbincangan antara guru dan siswa secara individual
atau dalam kelompok kecil.

Kaidah Pencacahan merupakan dasar dalam ilmu hitung peluang yang
yang meliputi metode aturan perkalian, permutasi dan kombinasi.
Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak enam kali pertemuan dan
dilaksanakan di dalam kelas. Dalam penelitian ini, guru pengampu di
dalam kelas itu merupakan subyek penelitian.

Buku ajar ”Matematika Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program
Studi llmu Pengetahuan Alam” adalah buku pelajaran dalam bidang studi
tertentu dalam hal ini matematika. Buku ajar yang digunakan adalah buku
yang ditulis oleh Catur Supadmono dan Sriyanto, diterbitkan oleh Intan

Pariwara, dan ditujukan untuk siswa kelas XI IPA.
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4. Dalam penelitian ini, siswa XI IPA khususnya kelas XI IPA3; merupakan
subyek penelitian. Kelas X1 IPA3; merupakan salah satu kelas dari lima
kelas XI IPA yang ada di SMA Kolese De Britto, dengan jumlah 28 siswa

yang seluruhnya laki-laki.

F. Deskripsi Judul

Penelitian ini berjudul “Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran
Matematika Topik Kaidah Pencacahan dengan Menggunakan Buku Ajar di
Kelas XI IPA SMA Kolese De Britto”.

Penelitian ini mendeskripsikan interaksi antara guru dan siswa yang
terjadi selama proses pembelajaran matematika di Kelas XI IPA; SMA Kolese
De Britto dengan menggunakan buku ajar ”Matematika Kontekstual untuk
SMA/MA Kelas XI Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam”. Pembelajaran
matematika dalam hal ini adalah proses pembelajaran dengan topik kaidah
pencacahan. Pembelajaran matematika dalam hal ini adalah kegiatan
pembelajaran dengan topik kaidah pencacahan pada siswa kelas X1 IPA SMA
Kolese De Britto, yang dibimbing oleh guru bidang studi yang bersangkutan.
Kegiatan pembelajaran di lakukan sebanyak enam kali pertemuan dan

dilaksanakan di dalam kelas.
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G. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Peneliti sebagai calon guru mengetahui bagaimana langkah-langkah yang
sebaiknya diambil agar dalam pembelajaran matematika yang
menggunakan buku ajar tercipta interaksi belajar mengajar yang efektif.

2. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan
pertimbangan bagi guru agar dalam pembelajaran yang menggunakan
buku ajar selanjutnya guru dapat memilih metode pembelajaran yang

membuat interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa menjadi efektif.

H. Sistematika Penulisan

Pada penulisan ini dibagi menjadi 7 bab. Bab | berisi tentang latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan istilah,
deskripsi judul dan sistematika penulisan. Bab Il berisi tentang landasan teori
yang digunakan sebagai dasar penulisan yang meliputi pembelajaran
matematika, interaksi belajar mengajar, buku ajar, dan topik kaidah
pencacahan. Sedangkan Bab Il berisi tentang uraian metode penelitian yang
meliputi jenis penelitian, subyek penelitian, waktu dan tempat penelitian,
metode pengumpulan data, instrumen pengumpulan data dan metode analisis

data.
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Bab IV berupa analisis data penelitian yang di dalamnya berisi tentang
pelaksanaan penelitian, transkrip rekaman video, topik data, kategori data, dan
penarikan kesimpulan. Bab V merupakan hasil penelitian, berisi tentang
uraian hasil penelitian. Bab V1 berisi tentang pembahasan, sedangkan Bab V1I

berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan interaksi guru dan siswa
dalam pembelajaran matematika dengan topik kaidah pencacahan di kelas XI IPA
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang menggunakan buku ajar matematika
kontekstual. Berdasarkan tujuan tersebut, maka landasan teori yang akan dipakai
dalam penelitian ini meliputi: (i) Pembelajaran Matematika, (ii) Interaksi Guru

dan Siswa, (iii) Buku Ajar, (iv) Topik Pelajaran.

A. Pembelajaran Matematika

1. Pengertian pembelajaran matematika

Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakikatnya adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Proses pembelajaran akan
senantiasa merupakan proses interaksi antara dua unsur manusiawi, yaitu
siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar
(Sardiman, 1986). Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tak
terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar.

Menurut BSNP (2006), Kegiatan pembelajaran dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik
melalui interaksi antarpeserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan,

dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.
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Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan
pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik.
Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta
didik.

Selain itu pengertian pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim
dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan
peserta didik (siswa) yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru
dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa. Dengan demikian
pembelajaran matematika menurut Suyitno (dalam Yunika, 2007) merupakan
suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam
mengajarkan matematika kepada siswanya, yang didalamnya terkandung
upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan,
potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa tentang matematika yang amat
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa, serta antara
siswa dengan siswa dalam mempelajari matematika tersebut.

Dalam bahasa latin, kata matematika berasal dari kata manthanein atau
mathema yang artinya belajar atau hal yang dipelajari. Sedangkan dalam
bahasa Belanda matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang
kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Ciri utama matematika adalah
penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh
sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep

atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten (Depdiknas, 2003).
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Dari penjelasan di atas maka pembelajaran matematika merupakan
suatu kegiatan yang menekankan pada eksplorasi matematika, model berfikir
yang matematik, dan pemberian tantangan atau masalah yang berkaitan
dengan matematika. Sebagai akibatnya peserta didik melalui pengalamannya
dapat membedakan pola-pola dan struktur matematika, peserta didik dapat
berfikir secara rasional dan sistematik.

2. Tujuan pembelajaran matematika

Tujuan dari pembelajaran matematika yaitu (Depdiknas, 2003) :

a. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan
kesamaan, dan perbedaan.

b. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa
ingin tahu, membuat prediksi dan pendugaan, serta mencoba-coba.

c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

d. Mengembangkan = kemampuan  menyampaikan  informasi  atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan,
catatan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan.

Pada pembelajaran matematika terdapat keterkaitan antara pengalaman
belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Dalam
matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep
dengan konsep yang lain selalu berurutan. Oleh karena itu siswa harus banyak

diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut misalnya siswa

diberikan latihan soal yang lebih bervariasi.
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B.

Interaksi Guru dan Siswa

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai
makhluk sosial, manusia akan selalu hidup bersama. la tidak dapat terlepas
dari individu yang lain. Hidup bersama antar manusia akan berlangsung dalam
berbagai bentuk komunikasi dan situasi. Dalam kehidupan semacam inilah
terjadi interaksi.

Menurut (Herman, 1981), pendidikan merupakan suatu rangkaian
peristiwa yang kompleks. Peristiwa tersebut merupakan rangkaian kegiatan
komunikasi antara manusia sehingga manusia itu bertumbuh sebagai pribadi
yang utuh. Manusia bertumbuh melalui belajar. Karena itu, sebagai guru kalau
kita berbicara tentang belajar, tidak dapat dilepaskan dengan mengajar. Jadi di
sini ada dua subyek yaitu orang yang belajar dan orang yang mengajar. Dalam
hal ini, kedua orang ini harus berkomunikasi. Agar komunikasi itu terarah,
komunikasi itu harus mempunyai tujuan. Tujuan itu dapat tercapai dengan
baik, bila komunikasi berlangsung dua arah. Peristiwa demikian ini disebut
interaksi. Dengan demikian istilah interaksi itu merupakan istilah yang
melukiskan hubungan aktif dua arah antara siswa dan pengajar sehingga
tercapai tujuan tertentu. Dengan adanya interaksi antara siswa dan pengajar
itu, terjadilah proses belajar-mengajar.

Di dalam pendidikan menurut Sardiman (1986), komunikasi
merupakan interaksi edukatif, yaitu interaksi yang berlangsung dalam suatu
ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran. Tujuan pendidikan dan

pengajaran itu adalah perubahan tingkah laku menuju ke kedewasaan anak
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didik. Interaksi edukatif ini secara khusus dikenal sebagai interaksi belajar
mengajar, di mana terjadi kegiatan interaksi guru yang melaksanakan tugas
mengajar, dengan siswa yang sedang melaksanakan kegiatan belajar. Bila guru
menyampaikan pengetahuan atau pengalaman kepada siswa dan pengetahuan
atau pengalaman itu dapat diterima oleh siswa tersebut, maka terjadi interaksi
antara guru dan siswanya. Dari bentuk interaksi yang terjadi, guru dapat
menggunakan metode-metode mengajar yang sesuai dengan keadaan siswa.

Menurut Nana Sudjana (1995), interaksi belajar mengajar yang terjadi
antara guru dan siswa merupakan komunikasi atau hubungan timbal balik atau
hubungan dua arah antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar. Interaksi ini dapat dilihat dalam:

a. Tanya jawab atau dialog antara guru dengan siswa atau antara siswa
dengan siswa

b. Bantuan guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar, baik
secara individu maupun kelompok

c. Teguran guru

d. Peran guru sebagai fasilitator.

Dalam hal ini, lebih ditekankan interaksi belajar mengajar yang terjadi
antara guru dan siswa merupakan komunikasi atau hubungan timbal balik atau
hubungan dua arah antara guru dengan siswa. Sebagai fasilitator guru dituntut
agar memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan

siswa. Kemampuan berkomunikasi secara efektif pada saat pembelajaran
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menggunakan buku ajar dapat memudahkan siswa menangkap pesan sehingga

dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.

C. Buku Ajar

Pelaksanaan pembelajaran berpedoman pada kurikulum. Kurikulum
merupakan acuan mengajar bagi guru yang mengandung tujuan yang harus
dicapai siswa. Dalam mewujudkan pembelajaran diperlukan sumber-sumber
belajar untuk menunjang pelaksanaan kegiatan. Bahan ajar merupakan
seperangkat topik yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan
atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar (Wahyu, 2010).

Menurut National Center for Vocational Education Research
Ltd/National Center for Competency Based Training, bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Buku ajar merupakan salah
satu bahan ajar tertulis yang penting dalam kegiatan belajar mengajar (Abdul,
2009).

Menurut Tarigan (1986), buku teks adalah sama dengan buku pelajaran
yaitu buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang merupakan buku
standar, yang disusun oleh pakar dalam bidang itu buat maksud-maksud dan
tujuan instruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan

perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program pengajaran.
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Buku ajar digunakan di sekolah dalam proses belajar mengajar
termasuk pemberian tugas pada siswa dan pembuatan soal-soal ujian.
Banyaknya buku pelajaran yang beredar khususnya matematika sehingga
memberikan banyak pilihan bagi para pengguna buku dalam menentukan buku
yang digunakan.

Oleh karena itu buku ajar matematika adalah buku pedoman tentang
mata pelajaran matematika. Buku ini cukup berperan penting dalam
keberhasilan pembelajaran matematika, buku yang baik dapat membawa
dampak atau keberhasilan yang baik pula untuk siswa dalam pencapaian
tujuan. Dengan adanya buku ajar yang digunakan secara bersama-sama,
diharapkan akan memudahkan guru dan siswa untuk mendiskusikan materi
ajar karena merujuk pada sumber yang sama dan muridpun bisa langsung
melihat pada sumber ajar secara langsung, guru tidak melulu menjadi sumber
pembelajaran.

Buku ajar yang digunakan adalah Buku Matematika Kontekstual
(Sriyanto dan Supatmono, 2011). Buku ini sejak awal sebenarnya didesain
untuk siswa-siswa dengan kemampuan menengah ke atas. Didasarkan pada
kebutuhan akan buku matematika yang tidak hanya berkualitas tapi juga buku
matematika yang menarik, sehingga bisa menumbuhkan minat siswa terhadap
matematika. Buku ini mencoba mendekatkan konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Bahwa matematika bukanlah berasal dari antah

brantah. Dengan demikian diharapkan siswa tidak hanya menguasai konsep
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secara teori tetapi juga bisa memahami aplikasi konsep itu dalam kehidupan
sehari-hari.

Buku di atas juga didesain untuk bisa digunakan oleh siswa secara
mandiri, tanpa melulu mengandalkan kehadiran guru. Secara umum dalam
setiap materi atau konsep matematika, untuk setiap bab, dalam buku ini
didesain sebagai berikut, setiap bab dibuka dengan apersepsi kontekstualisasi
konsep dengan persoalan nyata dalam kehidupan dan di awal bab selalu
dimulai dengan fitur "teropong” diawali dengan mengenalkan sejarah
penemuan konsep, perkembangannya, serta tokoh yang berada dibalik
penemuan konsep matematika tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk
memotivasi siswa sekaligus mengenalkan sisi manusiawi konsep matematika.
Dari sini kemudian siswa dibawa untuk mengenal konsep dan materi tersebut
secara lebih mendalam. Konsep matematika disajikan secara runtut dan
mengalir dan efektif didasarkan pada pengalaman penulis sebagai guru dan
didasarkan banyak sumber referensi yang terpercaya.

Dalam buku ini juga disedikan fitur info matematika. Dalam fitur ini
disajikan informasi penting seputar matematika, seperti aplikasi matematika
dalam kehidupan sehari-hari, perkembangan konsep matematika atau
informasi-informasi ringan yang terkait dengan konsep matematika. Untuk
memperdalam tentang konsep juga disediakan link matematika yang bisa
menjadi sumber referensi bagi siswa menjelajahi dunia maya menemukan
konsep tersebut. Buku ini juga memuat aktivitas kelas yang mengajak siswa

melakukan aktivitas matematika baik secara mandiri maupun bersama-sama.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tujuannya agar siswa memiliki ketrampilan menganalisis, memecahkan
masalah dan berpikir kritis. Tentu hal ini juga akan semakin memperdalam
pemahaman siswa akan konsep yang terkait.

Buku ini menyediakan soal-soal latihan yang cukup banyak mengacu
pada soal standar UN dan soal SNMPTN. Selain itu juga disediakan soal-soal
tantangan standar soal kompetisi matematika atau olimpiade matematika.
Disamping itu ada fitur matematika menguak misteri. Fitur ini mengajak siswa
untuk melihat bagaimana matematika berperan dalam banyak persoalan
sehari-hari yang sering mengundang kekaguman, bahkan mungkin tidak
rasional tapi nyata. Pada setiap bab selalu diakhiri dengan rangkuman dan
refleksi. Hal ini untuk mengajak siswa meninjau kembali materi yang sudah
dipelajari dan merefleksikan proses siswa dalam mempelajari konsep

matematika.

D. Topik Kaidah Pencacahan
1. Bilangan Faktorial

Bilangan faktorial menjadi dasar bagi perhitungan permutasi dan
kombinasi.

Jika n bilangan bulat positif, bilangan faktorial dinotasikan dengan n!
dan didefinisikan sebagai: n'=nx(n-1)x(n-2)x...x3x2x1
Catatan: Notasi n! dibaca n faktorial
Didefinisikan pula1'=1dan0!'=1

Misalkan 51 =5x4x3x2x1=120
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2. Kaidah Pencacahan (Counting Rules)

Kaidah pencacahan merupakan dasar dalam ilmu hitung peluang.
Dalam kaidah pencacahan, banyak cara yang mungkin terjadi dari sebuah
percobaan dapat ditentukan dengan memakai salah satu atau gabungan dari
metode berikut ini:

a. Aturan pengisian tempat yang tersedia (filling slots)

Kaidah pencacahan yang paling dasar adalah aturan pengisian tempat
yang tersedia atau filling slots atau sering juga disebut dengan aturan dasar
membilang atau aturan perkalian.

Misalkan ada suatu prosedur yang dapat dilakukan dalam dua langkah
yang saling bebas (tidak bergantung satu sama lain). Jika langkah pertama
dapat dikerjakan dengan n, cara dan langkah kedua dapat dikerjakan dengan
n, cara, prosedur tersebut dapat dilakukan dengan n; X n, cara. Prinsip ini
disebut aturan dasar membilang atau prinsip perkalian.

Secara umum, aturan dasar membilang dapat diperluas sebagai berikut.
Misalkan ada prosedur yang dapat dilakukan dalam k langkah yang saling
bebas. Jika langkah pertama dapat dikerjakan dengan n; cara, langkah kedua
dapat dikerjakan dengan n, cara, dan seterusnya hingga langkah ke-k dapat
dikerjakan dengan n;, cara, prosedur tersebut dapat dilakukan dengan n; X

Ny X ... X 1y, cara.
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b. Permutasi

1)

2)

3)

Permutasi dari Unsur-Unsur yang Berbeda

Permutasi dari n obyek, secara keseluruhan atau serentak

sebanyak n! (n faktorial) maka P, = (nf!n)' = 2—: = n!. Ini disebut

banyaknya permutasi n unsur yang diambil dari n unsur yang tersedia.

Permutasi r unsur yang diambil dari n unsur yag tersedia
(setiap unsur berbeda) adalah susunan dari r unsur itu dalam suatu
urutan (r <n).

Banyaknya permutasi r unsur yang diambil dari n unsur yang tersedia

dinotasikan dengan P, dan dirumuskan dengan P, = —(nri!r), :

Pada permutasi, urutan diperhatikan. Jadi susunan AB # BA.
Permutasi dari Unsur-Unsur yang Sama

(1) Misalkan dari n unsur yang tersedia terdapat k unsur yang sama

n!

(k <n). Banyak permutasi dari n unsur itu adalah: P = b

(2) Misalkan dari n unsur yang tersedia terdapat k unsur yang sama, |

unsur yang sama, dan m unsur yang sama (k + / + m < n). Banyak

n!
k!l'm!

permutasi dari n unsur itu adalah: P =

Permutasi Siklis
Ketika beberapa obyek disusun dalam bentuk lingkaran,
susunan obyek tersebut akan berbeda apabila satu obyek tidak bergerak

sama sekali.
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Banyak susunan n obyek dalam posisi melingkar disebut
dengan permutasi siklis n obyek. Banyak cara menyusun n obyek
secara melingkar dengan urutan berlainan adalah: Psjxjis = (n — 1)!

4) Permutasi Berulang
Misalkan tersedia n unsur yang berbeda. Banyak permutasi
berulang r unsur yang diambil dari unsur yang berbeda adalah: P = n'
c. Kombinasi
Kombinasi r unsur dari n unsur adalah pemilihan r unsur dari n

unsur itu tanpa memperhatikan urutannya (» < n), dapat dinyatakan dengan

n!

nCr=

(n=0)'r!

Pada kombinasi, urutan tidak diperhatikan. Jadi, susunan AB = BA.
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E. Kerangka Berpikir

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antarpeserta
didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya
dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar memuat
kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik. Agar pembelajaran
mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yaitu perubahan tingkah laku
menuju ke kedewasaan anak didik diperlukan interaksi aktif yang berlangsung
dua arah antara guru dengan siswa. Pada pembelajaran matematika setiap
konsep berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi
konsep yang lain sehingga siswa harus banyak diberi kesempatan untuk
melakukan keterkaitan tersebut misalnya siswa diberikan latihan soal yang
lebih bervariasi. Oleh sebab itu, guru memilih buku ajar Matematika
Kontekstual sebagai buku pegangan siswa dalam belajar. Buku ini mencoba
mendekatkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga
diharapkan siswa tidak hanya menguasai konsep secara teori tetapi juga bisa
memahami aplikasi konsep itu dalam kehidupan sehari-hari. Buku di atas juga
didesain untuk bisa digunakan oleh siswa secara mandiri, tanpa melulu
mengandalkan kehadiran guru. Dengan demikian diduga interaksi guru dan
siswa dengan menggunakan buku ajar Matematika Kontekstual efektif

membantu meningkatkan pengalaman belajar siswa.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan mengenai jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian, subyek penelitian, waktu dan tempat penelitian, metode

pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, dan metode analisis data

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian digunakan untuk mendeskripsikan interaksi
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika di SMA yang

menggunakan buku ajar, yaitu yang terjadi antara guru dan siswa.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seorang guru mata pelajaran matematika
dan siswa kelas X1 IPA; SMA Kolese De Britto pada semester satu tahun
ajaran 2011/2012. SMA Kolese De Britto merupakan sekolah swasta yang
berada di Yogyakarta. Guru yang mengajar adalah salah satu pembuat buku
ajar “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program Studi Ilmu
Pengetahuan Alam” yang digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan siswa
yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA; SMA

Kolese De Britto berjumlah 28 siswa yang seluruhnya laki-laki.

22
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Dengan dibuatnya buku ajar “Matematika Kontekstual untuk
SMA/MA Kelas XI Program Studi [lmu Pengetahuan Alam”, peneliti ingin
mengamati bagaimana interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran
matematika menggunakan buku ajar “Matematika Kontekstual untuk
SMA/MA Kelas XI Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam” topik kaidah
pencacahan kompetensi dasar menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan
kombinasi dalam pemecahan masalah di kelas Xl IPA; SMA Kolese De
Britto. Buku ajar “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI
Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam” dengan topik Kaidah Pencacahan

dapat dilihat pada lampiran A.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan setiap hari Rabu, Kamis dan Sabtu mulai
tanggal 24 Agustus 2011 dan berakhir pada hari Rabu tanggal 17 September
2011 di kelas XI IPA3; SMA Kolese De Britto. Penelitian mengalami jeda satu
minggu karena libur lebaran. Penelitian dilaksanakan di dalam kelas sebanyak
enam kali pertemuan. Pemberian topik diberikan sebanyak enam Kkali
pertemuan. Jam pelajaran berlangsung selama 45 menit. Peneliti sebelumnya
meminta ijin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian di SMA
Kolese De Britto dengan bukti surat seperti pada lampiran C1 dan meminta
surat keterangan telah melakukan penelitian dari pihak sekolah sebagai bukti

telah melakukan penelitian seperti pada lampiran C2.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

D. Metode Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara observasi langsung dan
observasi tidak langsung. Observasi langsung dilakukan dengan mengamati
kegiatan yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan observasi
tidak langsung dilakukan dengan mengamati hasil perekaman kegiatan
pembelajaran yang telah direkam dengan menggunakan alat perekam ‘handy-
cam’ secara menyeluruh dan perekam suara ‘voice recorder’ yang dibawa
oleh guru sendiri dengan cara dimasukkan ke dalam kantong saku baju dan
dinyalakan sejak pelajaran dimulai sampai akhir pelajaran. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan selama enam Kkali pertemuan, tiap pertemuan
berlangsung maksimal selama 2 jam pelajaran ( 1 JP = 45 menit). Pada tiap-
tiap pertemuan diamati kegiatan yang dilakukan guru selama pembelajaran di
dalam kelas. Topik pembelajaran adalah materi di kelas X1 IPA SMA
semester satu.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa rekaman video,
perekam suara, dan Kuesioner Guru dan Siswa. Data-data yang dikumpulkan
pada penelitian ini meliputi data pelaksanaan pembelajaran dengan topik pada
kelas XI SMA yang menggunakan buku ajar, dan data kuesioner guru dan
siswa. Data tentang pelaksanaan pembelajaran tersebut dikumpulkan melalui
sebuah proses perekaman dengan menggunakan alat perekam ‘handy-cam’

dan perekam suara ‘voice recorder’. Data kuesioner guru dan siswa diperoleh
dengan memberikan pertanyaan terbuka untuk guru yang menulis buku ajar

“Matematika Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program Studi Ilmu
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Pengetahuan Alam” tersebut dan pertanyaan terbuka untuk siswa kelas XI

IPA;. Kuesioner Guru dan Siswa dapat dilihat pada lampiran D.

E. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh berupa:
1. Data Rekaman
Kegiatan analisis data dari data rekaman meliputi tiga langkah, yaitu
reduksi data, kategorisasi data, dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi data adalah proses membandingkan bagian-bagian data untuk
menghasilkan topik-topik data. Reduksi data dapat dirinci menjadi dua
kegiatan yaitu:

1) Transkripsi

Transkripsi adalah penyajian kembali sesuatu yang tampak dan
terdengar dalam hasil rekaman video dan rekaman suara dalam bentuk
narasi tertulis.
2) Penentuan topik-topik data

Topik data adalah deskripsi secara ringkas mengenai bagian data
yang mengandung makna tertentu yang diteliti. Sebelum menentukan
topik-topik data peneliti menentukan makna-makna apa saja yang
terkandung dalam penelitian. Berdasarkan makna-makna tersebut peneliti
membandingkan bagian-bagian data tertentu pada hasil transkripsi sesuai
makna yang terkandung di dalamnya dan membuat suatu rangkuman

bagian data, yang selanjutnya disebut topik-topik data.
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3) Penentuan kategori data

Penentuan kategori data merupakan proses membandingkan topik-
topik data satu sama lain untuk menghasilkan kategori-kategori data.
Kategori data adalah gagasan abstrak yang mewakili makna tertentu yang
terkandung dalam sekelompok topik data.
4) Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan fenomena
yang diteliti dengan cara menemukan dan mensintesakan hubungan-
hubungan di antara kategori-kategori data.

2. Data Kuesioner

Setelah pengambilan data rekaman pembelajaran telah diperoleh,
peneliti memberikan kuesioner kepada guru dan kepada siswa. Untuk
kuesioner guru, dasar pemikiran secara garis besar bertujuan untuk
mengetahui fungsi buku ajar bagi guru yang kemudian disusun beberapa
pertanyaan yang terkait dengan buku ajar. Sedangkan kuesioner siswa, dasar
pemikiran secara garis besar bertujuan untuk mengetahui manfaat penggunaan
buku ajar dalam pembelajaran baik di kelas maupun di rumah.

Untuk membuat pertanyaan-pertanyaan kuesioner, peneliti membuat
kisi-kisi pertanyaan untuk mengetahui aspek-aspek yang ingin diketahui
dimana Kisi-kisi pertanyaan seperti pada tabel dibawah ini sudah divalidasi
oleh ahli dalam hal ini dosen pembimbing. Kisi-kisi pertanyaannya yaitu

sebagai berikut:
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a. Kisi-kisi Kuesioner Guru

Di bawah ini adalah kisi-kisi kuesioner guru. Kuesioner untuk guru

dapat dilihat seperti pada Lampiran D1 dan jawaban guru dapat dilihat pada

Lampiran D2. Dari kuesioner tersebut diperoleh data kuesioner guru. Data

kuesioner diolah dengan cara mendaftar semua jawaban guru.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Kuesioner Guru

No. | Aspek (informasi yang ingin diketahui)

Pertanyaan

1. Materi yang dianggap susah

1.Dalam bab Peluang ini, subbab atau materi
atau persoalan apa yang Bapak rasa sangat
membutuhkan penjelasan yang lebih agar
siswa mengerti?

2. Fungsi buku ajar bagi guru

2.Apa fungsi buku ajar bagi Bapak saat
menjelaskan materi pelajaran?

3.Apa fungsi buku ajar bagi Bapak saat
membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam latihan soal?

4.Apakah ada fungsi buku ajar selain untuk
pertanyaan poin 2 dan 3?

3 Kegiatan guru dengan buku ajar

6.Kegiatan apa atau interaksi apa yang Bapak
lakukan dengan buku ajar saat Bapak duduk
melihat buku ajar di sela-sela waktu di
dalam pembelajaran?

4. Penggunaan buku ajar secara mandiri
oleh siswa

7.Tujuan apa yang ingin dicapai oleh bapak
dengan memberikan soal-soal latihan dari
buku ajar untuk dikerjakan di rumah?

5. Kelebihan dan kekurangan buku ajar
menurut guru

5.Mengapa bapak dalam memberikan soal-
soal latihan kepada siswa selalu mengambil
soal-soal yang ada dalam buku ajar?

8.Menurut Bapak apa kelebihan buku ajar
yang Bapak gunakan dalam pembelajaran
matematika di kelas XI IPA3?

9.Menurut Bapak apa kekurangan buku ajar
yang Bapak gunakan dalam pembelajaran
matematika di kelas XI IPA3?
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b. Kisi-kisi Kuesioner Siswa
Di bawah ini adalah kisi-kisi kuesioner siswa. Kuesioner untuk
siswa dapat dilihat seperti pada Lampiran D4 dan beberapa contoh
jawaban beberapa siswa dapat dilihat seperti pada Lampiran D5. Dari
kuesioner tersebut diperoleh data kuesioner siswa. Data kuesioner diolah
dengan cara mendaftar semua jawaban masing-masing siswa kemudian

ditentukan frekuensi jawaban siswa yang muncul.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Kuesioner Siswa

No. | Aspek (informasi yang ingin diketahui) Pertanyaan
1. Ketertarikan siswa terhadap materi 1. Bagian manakah yang menurutmu paling
pada buku ajar menarik? Mengapa bagian tersebut

menurutmu paling menarik?

2. Bagian manakah yang menurutmu tidak
menarik? Mengapa bagian tersebut
menurutmu tidak menarik?

7. Jika guru memberi tugas atau latihan dari
buku untu dikerjakan, apakah kamu
mengerjakan semua latihan tersebut?

2. Penggunaan Kaidah Pencacahan dalam | 4. Apakah kamu pernah menerapkan atau
kehidupan sehari-hari menggunakan Kaidah Pencacahan dalam
kehidupan sehari-hari? Jika pernah pada
kegiatan apa kalau menerapkan materi ini
dalam kehidupan sehari-hari?

3. Interaksi yang terjadi selama 3. Apakah kamu mempunyai hambatan saat

pembelajaran mempelajari Kaidah Pencacahan? Jika
mempunyai hambatan, bagaimana kamu
mengatasi hambatan tersebut?

9. Jika ada kesulitan saat mengerjakan soal
dalam buku, apa yang kamu lakukan?

4. Manfaat penggunaan buku ajar dalam 5. Bagaimana buku “Matematika Kontekstual

pembelajaran di kelas maupun di untuk SMA/MA kelas X1 Program Studi
rumah IPA” ini membantumu memahami Kaidah
Pencacahan?

6. Nilai (value) apa yang dapat kamu petik
setelah mempelajari materi ini dari buku
tersebut?

8. Saat mengerjakan tugas di rumah jika kamu
tidak mengerti, apakah buku “Matematika
Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI
Program Studi IPA” membantumu dalam
menyelesaikan soal tersebut?
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10. Apakah buku “Matematika Kontekstual
untuk SMA/MA kelas X1 Program Studi
IPA” membantumu dalam memahami
Kaidah Pencacahan? Bantuan seperti apa
yang kamu dapatkan?

11. Apa yang kamu pikirkan atau yang kamu
harapkan ketika kamu membaca buku
tersebut?
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BAB IV

PELAKSANAAN DAN ANALISIS DATA

Pelaksanaan dan analisis data penelitian meliputi: pelaksanaan penelitian
dan hasil analisis data. Pelaksanaan penelitian akan dipaparkan dalam subbab A.
Sedangkan subbab B akan memaparkan hasil analisis data yaitu analisis data
rekaman yang meliputi: (a) transkripsi, (b) penentuan topik-topik data, (c)

penentuan kategori data, (d) penarikan kesimpulan dan analisis data kuesioner.

A. Pelaksanaan penelitian
1. Tahap Uji Coba
Uji coba penelitian dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada tanggal 10
Agustus 2011 dan 13 Agustus 2011. Tahap uji coba ini dilakukan untuk
berlatih mengumpulkan data dan melakukan sosialisasi dengan subjek guru
dan siswa. Hasil uji coba tersebut digunakan untuk mengevaluasi diri.
Pengambilan data menggunakan satu buah *handy-cam’ dan satu buah
’voice-record’. Pada pertemuan pertama sampai pertemuan kedua materi
pelajaran yang sedang dibahas adalah tentang statistika. Pertemuan pertama
membahas tentang latihan soal yang ada pada buku ajar. Pertemuan kedua
membahas tentang refleksi dari pelajaran statistika. Proses pembelajaran
diawali dengan mengingat kembali apa yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya, kemudian siswa diminta mengerjakan soal. Beberapa siswa maju

mengerjakan soal di papan tulis kemudian dibahas bersama-sama. Pada

30



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

pertemuan kedua membahas tentang refleksi dari pelajaran statistika karena
materi itu sudah selesai. Setelah refleksi, guru bersama siswa kemudian
membahas soal ulangan pada pertemuan sebelumnya.

Selain melakukan uji coba pengambilan data, peneliti juga melakukan
sosialisasi pada subjek siswa dan subjek guru. Sosialisasi ini berguna agar
kelak saat melakukan pengambilan data yang sesungguhnya, subjek guru dan
subjek siswa sudah terbiasa dan tidak merasa canggung. Pada tahap uji coba,
subjek guru dan siswa tampak tidak terganggu dengan pengambilan data yang
dilakukan. Sosialisasi dilakukan saat kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
dan juga pada saat istirahat.

Dari hasil uji coba selama dua hari tersebut didapatkan beberapa
kekurangan yang harus diperbaiki, sehingga saat pengambilan data sebenarnya
data yang diperoleh dapat maksimal. Kekurangan yang didapatkan antara lain
adalah dalam pengambilan data hanya menggunakan satu ‘handy-cam’
sehingga banyak kejadian yang tidak terekam. Dari hasil evaluasi tersebut
diharapkan pada pengambilan data yang sebenarnya, kekurangan tersebut
dapat diminimalkan.

2. Tahap Penelitian Utama
a. Pertemuan pertama
Pertemuan yang pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 24
Agustus 2011, jam ke 1-2 yaitu pukul 07.00 - 08.30 WIB. Pembelajaran

dilaksanakan di ruang kelas XI IPA3 SMA Kolese De Britto.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pada pertemuan pertama, jumlah siswa yang hadir adalah 27. Satu
siswa tidak masuk karena sakit. Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar
siswa memahami arti peluang, penggunaan peluang dalam kehidupan
sehari-hari, dan mengerti materi tentang bilangan faktorial.

Kegiatan pendahuluan diisi dengan siswa diminta membuat
kalimat yang menggunakan istilah peluang, kemudian semua siswa
diminta menyebutkan satu per satu kalimat yang dibuat. Tujuan dari
kegiatan itu adalah untuk mengetahui arti dari peluang.

Kegiatan inti diisi dengan guru memberi soal tentang peluang
sepasang pengantin memiliki 3 anak dengan kriteria yang diberikan,
kemudian siswa diberi kesempatan untuk menjawab dan menjelaskan
proses mendapatkannya. Guru juga memberitahu materi-materi yang akan
dipelajari dalam peluang. Setelah itu guru meminta siswa membaca buku
ajar bagian awal tentang peluang dalam hukum pewarisan sifat (Hukum
Mendel) dan sejarah ilmu hitung peluang kemudian membahasnya
bersama siswa. Kegiatan ini bertujuan agar siswa mengerti bahwa peluang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan ilmu lain
seperti biologi. Selanjutnya guru membahas bilangan faktorial kemudian
memberi soal yang dibuat sendiri. Soal yang diberikan berhubungan
dengan sifat penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
bilangan faktorial. Guru juga membahas tentang menyederhanakan
pembagian bilangan faktorial dengan cara yang efektif dan menjelaskan

tentang menyatakan bentuk-bentuk perkalian dan pembagian dalam notasi
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faktorial kemudian memberi soal. Setelah itu guru meminta siswa
mengerjakan soal yang ada pada buku ajar.

Dalam mengerjakan soal guru memberi waktu kepada siswa
mengerjakan soal-soal baik yang diberikan guru maupun yang ada pada
buku ajar dan guru berkeliling melihat pekerjaan siswa sesekali
memeriksanya. Setelah itu siswa diberikan kesempatan menuliskan
jawaban di papan tulis kemudian membahas bersama.

Sebagai penutup, guru meminta siswa melanjutkan agar
mengerjakan soal yang belum dibahas. Guru juga menyampaikan materi
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu tentang filling slots
atau kaidah pencacahan.

b. Pertemuan kedua

Pertemuan yang kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 25
Agustus 2011, jam ke 4-5 yaitu pukul 10.15 — 12.00 WIB dengan istirahat
setelah jam ke-4 selama 15 menit. Pembelajaran dilaksanakan di ruang
kelas XI IPA; SMA Kolese De Britto.

Pada pertemuan kedua, jumlah siswa yang hadir adalah 27. Satu
siswa tidak masuk karena sakit. Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar
siswa dapat semakin memahami bagaimana cara menyatakan bentuk-
bentuk perkalian dan pembagian yang memuat ‘n’ dalam notasi faktorial
dan memahami materi selanjutnya tentang filling slots atau kaidah

pencacahan.
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Kegiatan pendahuluan diisi dengan membahas soal yang yang
belum dibahas pada pertemuan sebelumnya. Siswa diberi kesempatan
mengerjakan di papan tulis kemudian diminta guru menjelaskan di depan
kelas karena ada siswa yang belum paham.

Kegiatan inti diisi dengan guru memberi soal tentang menyatakan
bentuk-bentuk perkalian dan pembagian yang memuat ‘n’ dalam notasi
faktorial karena beberapa siswa belum paham kemudian guru berkeliling
melihat pekerjaan siswa dan memeriksa satu per satu untuk memastikan
siswa bisa mengerjakan. Setelah itu guru memberi beberapa soal lagi
untuk dikerjakan dan dikumpulkan karena guru ingin mengetahui
kemampuan masing-masing siswa. Selanjutnya guru meminta siswa
membaca buku ajar tentang kaidah pencacahan. Setelah siswa selesai
membaca guru memberi kesempatan kepada siswa bertanya bila ada
bagian dari bacaan yang belum dipahami. Guru menawarkan kepada siswa
lain yang sudah paham untuk menjelaskan kepada siswa yang belum
paham di depan kelas, kemudian guru membahas kembali agar lebih
paham. Guru memberi soal tentang menyusun bilangan dengan kriteria
yang ditentukan dari angka-angka yang ada kemudian membahas bersama.

Guru juga memberi masukan kepada siswa agar siswa selalu aktif
bila guru meminta siswa mengerjakan di papan tulis dan juga aktif untuk
berlatih soal-soal pada buku ajar. Sebagai penutup, guru meminta siswa

melanjutkan untuk mengerjakan soal-soal yang ada pada buku ajar.
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c. Pertemuan ketiga

Pertemuan yang ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7
September 2011, jam ke 1-2 yaitu pukul 07.00 - 08.30 WIB. Pembelajaran
dilaksanakan di ruang kelas X1 IPA3; SMA Kolese De Britto.

Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar siswa dapat memahami
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan filling slots atau kaidah
pencacahan melalui latihan soal.

Pada bagian pendahuluan guru mengajak siswa mengingat materi
kaidah pencacahan pada pertemuan sebelumnya, yaitu tentang beberapa
cara menyelesaikan masalah berkaitan dengan kaidah pencacahan.

Bagian inti diisi dengan siswa diminta maju ke depan mengerjakan
soal nomor 5-9 halaman 58-59 (pada Lampiran A) sebagai pekerjaan
rumah pada pertemuan sebelumnya. Kemudian siswa yang maju diminta
menjelaskan caranya kepada teman yang lain. Setelah soal nomor 5-9
selesai dibahas, guru membagi kelas dalam delapan kelompok di mana
setiap kelompok diminta mengerjakan satu soal. Guru memberikan waktu
agar para siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk menyelesaikan soal.
Setelah itu guru meminta salah satu siswa dari kelompok sebagai wakil
untuk maju menuliskan jawabannya dan juga diminta siswa tersebut
menjelaskan kepada siswa lain.

Guru selalu memberi kesempatan siswa lain untuk bertanya pada
siswa yang maju apabila ada yang belum dipahami dan beberapa siswa

aktif bertanya bila belum paham. Guru selalu mengulang penjelasan siswa
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yang maju dan memberikan penekanan pada hal yang penting agar siswa
lebih paham. Namun pada saat jam pelajaran berakhir siswa belum selesai
menjelaskan jawabannya kepada siswa lain.

Sebagai penutup, guru mengajak siswa agar soal yang belum
selesai dibahas untuk dibahas pada pertemuan selanjutnya.

d. Pertemuan keempat

Pertemuan yang keempat dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 8
September 2011, jam ke 4-5 yaitu pukul 10.15 — 12.00 WIB dengan
istirahat setelah jam ke-4 selama 15 menit. Pembelajaran dilaksanakan di
ruang kelas XI IPA3; SMA Kolese De Britto.

Pada pertemuan keempat, semua siswa hadir. Tujuan dari
pembelajaran ini adalah membahas materi tentang permutasi baik
permutasi dari unsur-unsur yang berbeda, permutasi yang memuat
beberapa unsur yang sama, permutasi siklis, dan permutasi berulang.

Kegiatan pendahuluan diisi dengan guru mengajak siswa
membahasa beberapa soal latihan dari buku ajar yang belum dibahas.
Beberapa siswa maju ke depan kemudian menjelaskan kepada siswa lain.
Setelah siswa selesai menjelaskan, guru membahas kembali bersama siswa
dengan tanya jawab.

Kegiatan inti diisi dengan pembahasan tentang materi permutasi
melalui contoh memilih dua orang dari tiga orang yang ada untuk menjadi
ketua dan sekretaris. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk

menyelesaikan masalah dengan diagram pohon. Guru memberikan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

beberapa contoh soal kemudian siswa menganalisis apakah soal termasuk
permutasi atau kombinasi dimana permutasi memperhatikan urutan
sedangkan kombinasi tidak memperhatikan urutan. Guru kemudian
mengajak siswa masuk materi beberapa jenis permutasi dengan meminta
siswa membaca dan memahami contoh soal yang terdapat pada buku ajar.
Guru bersama siswa juga membahas tiap contoh soal dengan tanya jawab.

Sebagai penutup, guru meminta mengerjakan beberapa soal latihan
dari buku ajar. Guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa dan beberapa
siswa bertanya saat guru menghampiri siswa.

e. Pertemuan kelima

Pertemuan yang keempat dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 10
September 2011, jam ke 4 yaitu pukul 11.00 - 11.45 WIB. Pembelajaran
dilaksanakan di ruang kelas X1 IPA3; SMA Kolese De Britto

Pada pertemuan kelima, semua siswa hadir. Tujuan dari
pembelajaran ini adalah membahas materi tentang kombinasi dan
membahas penerapan kombinasi binomial newton.

Kegiatan pendahuluan diisi dengan guru menyampaikan kegiatan
yang akan dipelajari hari itu dan menyampaikan rencana kegiatan untuk
pertemuan berikutnya. Guru kemudian meminta siswa membaca materi
kombinasi pada buku ajar.

Kegiatan inti diisi dengan pembahasan tentang materi kombinasi
melalui contoh memilih dua orang dari tiga orang yang ada untuk

mengikuti upacara bendera. Guru menekankan pada siswa bahwa
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kombinasi tidak memperhatikan urutan. Dari soal yang diberikan guru
mengajak siswa menyimpulkan rumus kombinasi r unsur dari n unsur yang
tersedia. Kemudian guru dan siswa membahas contoh soal yang terdapat
pada buku ajar. Guru meminta siswa mengerjakan latihan soal yang ada
pada buku ajar. Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan ada siswa
yang bertanya. Guru bersama siswa membahas soal yang dikerjakan.
Setelah itu, guru membahas tentang penerapan kombinasi binomial
newton.

Sebagai penutup, guru memberi soal latihan tentang penerapan
kombinasi binomial newton.

f. Pertemuan keenam

Pertemuan yang keempat dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14
September 2011, jam ke 1-2 yaitu pukul 07.00 - 08.30 WIB. Pembelajaran
dilaksanakan di ruang kelas X1 IPA3 SMA Kolese De Britto

Pada pertemuan keenam, semua siswa hadir. Tujuan dari
pembelajaran ini adalah melanjutkan membahas materi tentang binomial
newton dan latihan soal.

Kegiatan pendahuluan diisi dengan guru mengulang rumus
binomial newton dan siswa mengikuti dengan bersaut-sautan.

Kegiatan inti diisi dengan pembahasan contoh soal binomial
newton pada buku ajar. Guru dan siswa membahas bersama dengan
bersaut-sautan sedangkan guru menuliskan di papan tulis. Setelah itu guru

meminta siswa melihat latihan soal bagian terakhir dari materi kaidah
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pencacahan pada buku ajar. Guru bertanya secara lisan pada siswa cara
pengerjaan tiap soal satu per satu. Kemudian guru meminta siswa
mengerjakan latihan soal tersebut dan soal-soal sebelumnya yang belum
dikerjakan. Siswa diberi kesempatan bertanya pada guru bila ada soal yang
belum bisa dikerjakan. Beberapa siswapun bertanya dan guru menjelaskan
pada seluruh siswa. Guru kemudian memberikan soal latihan yang dibuat
oleh guru yang merupakan materi untuk ulangan yaitu kaidah pencacahan
dari awal sampai akhir. Guru meminta siswa mengerjakan. Beberapa siswa
yang belum paham bertanya pada guru.

Sebagai penutup, guru memberi kesempatan mengerjakan dan

berdiskusi dengan temannya.

B. Analisis Data
Setelah melakukan penelitian yang berlangsung selama enam pertemuan,
peneliti mendapatkan data-data yang diperlukan berupa data rekaman dan data
kuesioner kemudian peneliti mulai melakukan proses analisis data. Proses
analisis data dilaksanakan dari analisis data rekaman melalui beberapa
langkah, yaitu reduksi data yang terdiri dari transkripsi dan penentuan topik-
topik data, penentuan kategori-kategori data, dan penarikan kesimpulan

kemudian analisis data kuesioner.
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1. Analisis Data Rekaman
Kegiatan analisis data dari data rekaman meliputi tiga langkah,
yaitu reduksi data, kategorisasi data, dan penarikan kesimpulan.
a. Transkripsi Rekaman Video
Transkripsi proses pembelajaran terdiri dari enam bagian, yang
dibagi berdasarkan banyaknya pertemuan dalam pelaksanaan penelitian.
Penelitian ini adalah penelitian payung atau penelitian berkelompok yang
terdiri dari empat anggota dimana salah satunya adalah peneliti, maka data
transkripsi sama untuk keempat anggota. Transkripsi data dari keenam
bagian adalah sebagai berikut:
a. Transkripsi data pada pertemuan | terdapat pada Lampiran B1
b. Transkripsi data pada pertemuan Il terdapat pada Lampiran B2
c. Transkripsi data pada pertemuan |1l terdapat pada Lampiran B3
d. Transkripsi data pada pertemuan IV terdapat pada Lampiran B4
e. Transkripsi data pada pertemuan V terdapat pada Lampiran B5

f. Transkripsi data pada pertemuan VI terdapat pada Lampiran B6

b. Penentuan Topik-Topik Data
Topik data adalah fokus dari bagian transkrip data yang
mengandung makna tertentu yang diteliti. Topik data interaksi guru dan
siswa dalam pembelajaran menggunakan buku ajar disajikan pada tabel-

tabel topik data dimulai dari Tabel 4.1 sampai dengan Tabel 4.6.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.1 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan |

No. Topik Data Bagian
Data

1. | Guru mengucapkan selamat pagi dan bertanya apakah sudah berdoa. Siswa | 1.1-6
membalas salam dan menjawab bahwa sudah berdoa.

2. | Guru mengajak siswa untuk masuk ke materi baru, yaitu peluang yang | 1.7-13
diawali dengan setiap siswa diminta membuat dua kalimat menggunakan
istilah peluang.

3. | Guru mempersiapkan gambar sepasang pengantin untuk dibuat soal yang | 1.14
akan dibahas nanti.

4. | Guru meminta setiap siswa memilih salah satu kalimat terbaik dari dua | 1.15-19
kalimat yang dibuat kemudian diminta menyebutkan kalimatnya.

5. | Siswa menyebutkan kalimat yang dibuat dan guru menanggapi setiap siswa | 1.20-102
yang menyebutkan kalimatnya.

6. | Guru mengajak siswa berpikir menemukan arti peluang setelah siswa | 1.103-124
menyebutkan kalimat yang menggunakan istilah peluang. Beberapa siswa
menjawab peluang itu kesempatan, kemungkinan, atau harapan. Guru
memancing siswa dengan istilah peluang yang muncul pada kalimat yang
dibuat siswa seperti 50%, 25%, 0,1%, 0% untuk merumuskan arti peluang
tapi siswa belum menemukan.

7. | Guru mengajak siswa memperhatikan gambar sepasang pengantin | 1.125-128
kemudian guru memberi masalah jika sepasang pengantin merencanakan
punyai 3 anak, masalah yang pertama berapa peluang anak I laki-laki,
masalah kedua berapa peluang ketiga anaknya semua perempuan. Guru
meminta siswa memikirkan.

8. | Siswa menjawab masalah pertama peluang anak I laki-laki adalah 50% atau | 1.129-177
% dan salah satu siswa menyampaikan alasannya bahwa tiap kelahiran
memiliki kemungkinan laki-laki dan perempuan. Untuk masalah kedua
peluang ketiga anaknya semua perempuan, beberapa siswa menjawab
berbeda-beda ada yang menjawab 50%, 75%, 13,3%, 25%, dan 33%. Setiap
siswa yang menemukan jawaban diminta menjelaskan  proses
memperolehnya. Guru kemudian membahas bersama sehingga menemukan
jawaban masalah kedua adalah é karena ketiganya perempuan (PPP)
peluangnya 1 dari 8 kemungkinan (LLL, PPP, LPL, PLP, PPL, LPP, PLL,
LLP).

9. | Dari pembahasan masalah tentang peluang sepasang pengantin dapat | 1.178-188
memiliki 3 anak dengan kriteria yang ditentukan, guru meminta siswa
merumuskan arti peluang. Beberapa siswa menyampaikan pendapatnya
kemudian disimpulkan oleh guru. Guru juga menyampaikan tujuan dari
belajar peluang.

10. | Guru mengantar masuk ke materi inti dengan menjelaskan materi apa saja | 1.189-201
yang akan dipelajari pada peluang dan menjelaskan materi satu per satu
secara singkat dengan memberi tahu contoh-contoh permasalahan pada
beberapa subbab. Guru sebelum mulai ke materi inti bernegosiasi dengan
siswa tentang KKM untuk materi peluang.

11. | Guru meminta siswa membaca buku ajar halaman 53-54 (lihat Lampiran A) | 1.202-203
tentang penggunaan peluang dalam Hukul Mendel dan sejarah ilmu hitung
peluang.

12. | Guru menulis di papan tulis tentang definisi bilangan faktorial saat siswa | 1.204-210
masih membaca halaman 53-54 sebagai persiapan untuk membahas nanti.

13. | Guru meminta tanggapan siswa dari bacaan halaman 53-54 dan ada siswa | 1.211
yang menanggapi bahwa bacaan itu tentang peluang yang terjadi dalam




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

kehidupan sehari-hari. Guru menyampaikan bahwa penemuan ilmu hitung
peluang bermula dari obrolan antara beberapa orang yaitu Clevalier de
Mere, Blaise Pascal, dan Pierre de Fermat tentang permasalahan permainan
dadu.

14. | Guru mengajak siswa masuk ke materi bilangan faktorial yang berawal | 1.212-222
dengan membacakan definisi n! kemudian memberi contoh 5! dan 6!. Guru
juga membabhas tentang definisi 1!=1 dan 0!'=1. Siswa mengikuti penjelasan
guru dan menjawab pertanyaan guru.

15. | Guru memberi soal tentang sifat penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan | 1.223-249
pembagian bilangan faktorial. Siswa kemudian mengerjakan. Guru
berkeliling menghampiri dan melihat pekerjaan siswa. Beberapa siswa
diminta mengerjakan di papan tulis. Guru bersama siswa membahas
bersama dan menyimpulkan bahwa al+b!#(atb)!, al!-b!#(a-b)!,
alxbl#(axb)!, al:b!#(a:b)!

16. | Guru mengajak siswa membahas tentang mengubah bentuk lain dari n! | 1.250-265
yaitu nx(n-1)! atau nx(n-1)(x(n-2)! yang dihubungkan dengan cara
memperoleh 0!=1.

17. 1 Guru memberi soal tentang pembagian bilangan faktorial seperti 19—?' dan dua | |.266-282

soal lain tujuannya agar siswa mengerjakan secara efektif dengan cara
mengubah bentuk faktorial. Namun beberapa siswa masih mengerjakan
dengan menjabarkan faktorial satu per satu. Guru dan siswa kemudian
membahas bersama.

18. | Guru meminta siswa mengerjakan soal pada buku ajar halaman 58 latihan 1 | 1.283-285
nomor 1-4 (lihat Lampiran A).

19. | Salah satu siswa bertanya pada guru tentang mengubah n! ke bentuk lain | 1.286-310
tanpa mengubah nilai. Guru menjelaskan di depan seluruh siswa agar siswa
yang lain juga memahami.

20. | Guru berkeliling lagi menghampiri dan melihat pekerjaan siswa. Beberapa | 1.311-325
siswa bertanya cara pengerjaan pada saat guru mendekatinya dan guru
membimbing siswa tersebut.

Saat guru mendatangi salah satu siswa, siswa itu mengatakan tidak bisa 1a
dan 1b, maka guru meminta siswa itu maju mengerjakan di papan tulis.

21. | Siswa yang tidak bisa, maju mengerjakan di papan tulis dengan tidak | 1.326-339
percaya diri.

22. | Guru mengajak siswa memperhatikan dan membahas pekerjaan 1a dan 1b | 1.340-346
yang dikerjakan di depan. Guru menunjukkan bahwa nomor 1la. % yang

dikerjakan siswa itu benar tapi tidak efektif. Siswa itu mengerjakan dengan
menjabarkan faktorialnya satu per satu lalu dikali baru disederhanakan.
Guru menjelaskan kembali tentang mengubah bilangan faktorial ke bentuk
lain agar lebih efektif kemudian disederhanakan. Kemudian guru juga

10!
membahas bersama soal 1b. T

23. | Guru menawarkan kepada siswa untuk mengerjakan nomor berikutnya di | 1.347-377
papan tulis.

Soal yang dibahas guru 1c, 1d, 2a, 2b, 2c, 2d, 3a, 3b. Guru menunjuk
beberapa siswa maju ke depan mengerjakan sesuai nomor yang ditentukan,
ada pula siswa yang maju karena inisiatif sendiri. Kemudian siswa-siswa
tersebut maju. Guru berkeliling lagi memeriksa pekerjaan siswa dan
membimbing siswa bila ada yang bertanya atau belum paham sambil
menunggu siswa-siswa itu selesai mengerjakan di papan tulis

24. | Guru mengajak siswa mengecek pekerjaan siswa di papan tulis yang sudah | 1.378-382
selesai dan membahas bersama bagian yang belum dipahami kebanyakan
siswa. Guru mengulang cara mengerjakan nomor 2a agar siswa lebih paham
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25. | Guru mengajak siswa mengecek pekerjaan siswa di papan tulis yang sudah | 1.383-415
selesai dan membahas bersama bagian yang belum dipahami kebanyakan
siswa. Guru mengulang cara mengerjakan nomor 3a karena siswa masih
belum paham cara mengubah bilangan faktorial yang memuat n ke bentuk
lain yang tidak mengubah nilai.

26. | Guru mengajak siswa mengecek pekerjaan siswa nomor 3b di papan tulis. | 1.416-419
Guru mengulang proses pengerjaannya karena ada bagian pada proses
pengerjaan yang dilewati. Guru menjelaskan secara terburu-buru karena bel
jam pelajaran selesai berbunyi.

27. | Guru meminta siswa melanjutkan untuk mengerjakan soal nomor 4 karena | 1.420-421
belum dibahas. Guru juga menyampaikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya yaitu filling slots.

28. | Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan selamat siang kemudian | 1.422-424
meninggalkan ruang kelas.

Tabel 4.2 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 11

No. Topik Data Bagian
Data
1. | Guru memasuki ruangan sambil tersenyum kemudian meletakkan buku di | I11.1-6

atas meja. Salah satu siswa bertanya tentang nilai ulangan statistika. Guru
menyatakan sudah dikoreksi tapi belum dimasukkan ke daftar nilai. Guru
menyatakan nilainya kurang baik. Siswa menyatakan ungkapan kecewa

2. | Guru mengajak siswa maju ke depan melanjutkan soal yang belum dibahas | 11.7-11
yaitu nomor 3c, 3d, dan 4. Salah satu siswa maju mengerjakan nomor 3c.

3. | Guru mengajak siswa lain maju mengerjakan nomor berikutnya tapi siswa | 11.12
tidak ada yang maju, sehingga guru memberi masukan bahwa hal itu adalah
kebiasaan jelek. Kalau siswa tidak menyelesaikan soal dengan tuntas maka
akan berdampak pada hasil ulangan karena tidak semua soal akan dibahas di
kelas. Siswa harus aktif mengerjakan di depan bila diberi kesempatan dan
bertanya yang tidak tahu.

4. | Guru mengajak siswa membahas nomor 3c yang ada di papan tulis. Guru | 11.13-15
menanyakan siapa yang belum paham tentang nomor 3c. Beberapa siswa
mengangkat tangan dan menyampaikan hal yang belum dipahami yaitu
tentang mengubah bilangan faktorial ke bentuk lain tanpa mengubah
nilainya.

5. | Guru meminta siswa yang maju nomor 3c menjelaskan pekerjaannya | 11.16-27
kepada teman yang belum paham. Siswa tersebut kemudian menjelaskan.
Guru juga menjelaskan kembali nomor 3c agar siswa lebih paham.

6. | Guru menawarkan pada siswa yang mau mengerjakan nomor berikutnya. | 11.28-37
Salah satu diminta mengerjakan nomor 3d dan siswa itu maju. Ada siswa
yang bertanya apakah n pada bilangan faktorial itu bisa negative atau tidak.
Guru meminta siswa tersebut membaca definisinya sendiri.

7. | Guru menawarkan pada siswa yang mau mengerjakan nomor 4. Sambil | 11.38-43
menunggu siswa yang mau maju mengerjakan nomor 4, guru memeriksa
nomor 3d. Karena jawabannya kurang tepat, guru tidak langsung
menyalahkan tapi memancing dengan pertanyaan agar siswa tersebut tahu
bahwa pekerjaannya kurang tepat.

8. | Guru menawarkan siswa lain untuk mengerjakan 3d karena masih salah, | 11.44-46
kemudian salah satu siswa maju ke depan mengerjakan 3d. Guru memberi
masukan pada siswa agar siswa mengerjakan latihan soal walaupun mudah.

9. | Guru mengajak siswa mengecek jawaban nomor 3d yang dikerjakan siswa | 11.47-72
lain. Guru membahas bersama siswa dan mengulang cara proses
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mengerjakannya karena ada siswa yang masih belum paham tentang
mengubah bilangan faktorial yang memuat n ke bentuk lain tanpa
mengubah nilai.

10.

Guru menulis soal tentang menyatakan perkalian dan pembagian ke bentuk
notasi faktorial dan meminta seluruh siswa mengerjakan agar siswa lebih
memahami tentang mengubah bilangan faktorial yang memuat n ke bentuk
lain tanpa mengubah nilai. Siswa mulai mengerjakan.

11.73-74

11.

Guru berkeliling dan mendatangi siswa kemudian memeriksa pekerjaan
siswa. Beberapa siswa bertanya saat guru mendatangi mejanya. Guru
meminta salah satu siswa mengerjakan di depan, kemudian siswa itu
majumengerjakan.

11.75-84

12.

Guru memeriksa jawaban siswa benar kemudian menanyakan siapa yang
masih salah. Beberapa siswa mengangkat tangan. Guru menanyakan kepada
benerapa siswa itu apa masalah atau kesulitannya. Beberapa siswa
menyampaikan masalahnya. Guru kemudian membahas bersama siswa dan
mengulang cara mengerjakannya.

11.85-110

13.

Guru menulis soal lagi tentang menyatakan perkalian dan pembagian ke
bentuk notasi faktorial dan meminta seluruh siswa mengerjakan agar siswa
lebih memahami tentang mengubah bilangan faktorial yang memuat n ke
bentuk lain tanpa mengubah nilai. Siswa mulai mengerjakan.

11.111-114

14.

Guru berkeliling dan mendatangi siswa kemudian memeriksa pekerjaan
setiap siswa untuk memastikan siswa paham tentang menyatakan perkalian
dan pembagian ke bentuk notasi faktorial. Beberapa siswa yang masih
belum paham atau masih bertanya dijitak kepalanya oleh guru agar siswa
lebih berusaha lagi.

11.115-163

15.

Guru menawarkan lagi pada siswa yang mau mengerjakan nomor 4 karena
belum ada siswa yang maju mengerjakan. Kemudian salah satu siswa
diminta mengerjakan di depan dan siswa itu maju. Guru juga memberi
teguran agar siswa tetap mengerjakan walaupun tidak bisa, yang penting
dengan mencoba akan membuka kemungkinan untuk bisa.

Kemudian guru meminta siswa mengecek pekerjaan semua siswa apakah
sudah sama dengan yang dikerjakan di papan tulis.

11.164-174

16.

Guru membawa buku ajar kemudian menulis 3 soal lagi tentang materi dari
awal peluang sampai yang terakhir. Guru meminta siswa mengerjakan
dikertas selama 10 menit.

11.175-177

17.

Guru berkeliling sambil memeriksa pekerjaan siswa. Guru memperbolehkan
siswa membuka buku ajar saat mengerjakan. Setelah selesai mengerjakan
guru meminta siswa menukar pekerjaannya dengan teman sebelahnya lalu
dikoreksi sambil membahas bersama dan kemudian diberi nilai. Ada
beberapa siswa yang benar semua, tapi masih ada siswa yang salah. Guru
meminta pekerjaannya dikumpulkan setelah istirahat. Guru keluar kelas
karena jam istirahat.

11.178-207

18.

Guru masuk kelas dan siswa diminta mengumpulkan pekerjaan yang sudah
dikoreksi sebelumnya. Semua siswa mengumpulkan pekerjaannya. Guru
kemudian memberi motuvasi kepada siswa bahwa siswaperlu memaksakan
diri untuk mengejar bagian yang belum bisa. Siswa harus memberi
tambahan waktu untuk berlatih sendiri hal yang belum bisa.

11.208-217

19.

Guru mengajak siswa melanjutkan materi berikutnya yaitu tentang kaidah
pencacahan dengan meminta siswa membaca buku ajar halaman 56-58.
Siswa diperbolehkan membuat catatan atau coretan jika perlu. Seluruh
siswa tertunduk membaca buku ajar.

11.218-219

20.

Guru menanyakan apakah ada bagian yang susah dari yang siswa baca.
Salah satu siswa mengangkat tangan dan menyampaikan bahwa contoh 7
halaman 58 dirasa susah yaitu tentang banyak bilangan bulat positif genap
terdiri atas 3 angka yang dapat disusun dari angka-angka 3,4,5,6, dan 7.

11.220-232
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21. | Guru menawarkan kepada siswa yang bersedia menjelaskannya caranya. | 11.233-254
Salah satu siswa maju ke depan menjelaskan kepada teman-temannya cara
mengerjakan contoh 7 halaman 58. Ada beberapa siswa yang bertanya, dan
siswa tersebut menjelaskan. Setelah selesai tanya jawab guru berterima
kasih kepada siswa tersebut dan mempersilakan kembali ke bangku. Siswa
tersebut kembali.

22. | Siswa meminta guru memberi soal lain yang mirip dengan contoh 7 untuk 11.255-262
latihan. Guru kemudian memberi soal kepada siswa yaitu menentukan
banyaknya bilangan terdiri dari 3 angka yang lebih besar dari 300 yang
dapat dibuatataudisusun dari angka-angka 1, 2, 3, 6, 7, 8, 9. Siswa
kemudian mengerjakan. Ada beberapa siswa yang berdiskusi. Guru
membimbing siswa yang berdiskusi.

23. | Guru menanyakan jawaban dari soal yang diberikan, namun jawaban siswa | 11.263-282
berbeda-beda. Kemudian guru bersama siswa membahas bersama.

24. | Guru menambahkan syarat pada soal yang diberikan yaitu apabila bilangan | 11.283-357
itu ganjil lebih dari 300. Siswa kemudian menyampaikan jawabannya. Guru
meminta siswa tersebut menjelaskan caranya. Guru menambahkan syarat
lagi pada soal yang dibuatnya yaitu bila ganjil, lebih dari 300, dan tidak
boleh berulang. Beberapa siswa berdiskusi dan bertanya kepada guru. Guru
dan siswa kemudian membahas bersama dan ditemukan jawabannya 72.
Namun ada siswa yang meragukan jawaban72, maka guru meminta siswa
mengecek ulang dengan manual dan dengan aturan filling slots.

25. | Guru memberi teguran agar aktif dan dorongan kepada siswa agar siswa | 11.358
gigih dan kerja keras dalam belajar matematika sesuai profil siswa SMA
Kolese de Britto. Guru kemudian meminta siswa mengerjakan soal nomor
5-9 halaman 58-59.

26. | Guru berkeliling dan menghampiri siswa kemudian memeriksa pekerjaan | 11.359-379
siswa. Ada beberapa siswa berdiskusi dan bertanya kepada guru dan guru
membimbing mereka.

27. | Guru memberitahu dan menuliskan jawaban soal yang diberikan guru | 11.380-386
dengan tiga syarat tadi. Guru meminta siswa mengecek jawabannya
dirumah. Guru menyampaikan kalau dibuat pasti akan ketemu pola dan pola
itu nanti dirumuskan.

28. | Guru keluar kelas dan siswa sudah mulai gaduh 11.387

Tabel 4.3 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 111

No. Topik Data Bagian
Data
1. | Guru menyapa siswa dan siswa membalas, kemudian guru mengajak siswa | 111.1-5

mempersiapkan buku ajar.

2. | Guru membahas ulangan tentang bilangan faktorial pada pertemuan | 111.6-10
sebelumnya ternyata hasilnya kurang bagus. Banyak siswa yang mendapat
jelek. Beberapa siswa terlihat kecewa. Guru kemudian memberi masukan
agar siswa lebih rajin mengerjakan latihan soal yang ada pada buku ajar.

3. | Guru mengajak siswa membahas soal nomor 5-9 yang belum dibahas untuk | 111.11-33
dibahas bersama. Guru juga membahas beberapa cara menyelesaikan
masalah kaidah pencacahan. Guru meminta beberapa siswa maju
mengerjakan  kemudian menjelaskannya. Siswa kemudian maju
mengerjakan.

4. | Guru meminta siswa yang sudah menuliskan jawabnnya di papan tulis | 111.34-40
untuk menjelaskan kepada teman lain. Siswa menjelaskan nomor 5 dengan
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aturan pengisian tempat tentang penyususnan menu makan siang yang
terdiri dari 4 macam sup, 3 jenis sayur, 5 macam lauk, dan 4 minuman.

Guru mengulang penjelasan siswa tentang nomor 5 kepada siswa lain
dengan diagram pohon agar siswa lebih memahami konsep tentang filling
slots. Guru hanya membahas soal nomor 5 walaupun nomor 6, 7, 8, 9 sudah
ditulis di papan tulis. Ini dimaksudkan agar mempersingkat waktu karena
soal nomor 5-9 itu hampir sama pengerjaannya

111.41-48

Guru membagi kelas dalam 6 kelompok, di mana tiap kelompok diminta
mengerjakan satu soal pada buku ajar yaitu nomor 10, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 18.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi. Siswa terlihat
berdiskusi dengan kelompoknya.

111.49-56

Guru berkeliling mendatangi kelompok-kelompok dan memperhatikan
diskusi kelompok. Beberapa siswa bertanya kepada guru bila ada yang
membingungkan. Guru kadang ikut memberi masukan kepada siswa yang
berdiskusi maupun yang bertanya, namun tidak langsung memberitahu
caranya. Siswa tetap harus berpikir sendiri.

111.57-93

Guru mengajak salah satu siswa dari tiap-tiap kelompok maju menuliskan
jawabannya di papan tulis. Guru juga meminta siswa tersebut menjelaskan
jawabannya. Kemudian salah satu siswa dari tiap-tiap kelompok maju
mewakili kelompok menuliskan jawaban nomor 10, 11, 12, 13. Karena
papan tulis tidak muat maka soal nomor berikutnya ditulis nanti setelah
selesai siswa selesai menjelaskan.

111.94-105

Guru menunggu beberapa siswa selesai mengerjakan di papan tulis sambil
berkeliling melihat diskusi dari kelompok lain yang belum maju. Pada saat
berkeliling siswa kelompok yang mengerjakan nomor 18 bertanya
bagaimana menyelesaikan soal dengan cara Tabel. Guru kemudian
membimbing siswa tersebut.

111.106-122

10.

Guru melihat pekerjaan siswa yang maju dan mengajak siswa menjelaskan
caranya dimulai dari nomor 10. Kemudian siswa yang mengerjakan nomor
10 maju ke depan menjelaskan kepada siswa lain dengan aturan pengisian
tempat yaitu tentang banyak armada yang dipilih dari Semarang ke
Surabaya bila ada 10 armada dari Semarang ke Rembang dan 12 armada
dari Rembang ke Surabaya.

111.123-125

11.

Guru memberi kesempatan siswa lain bertanya bila belum paham dengan
penjelasan siswa tersebut. Ada siswa lain bertanya dan siswa yang maju
menjelaskan kembali dan diminta guru menjelaskan dengan diagram pohon.
Kemudian guru membahas penjelasan siswa dan meralat susunan diagram
pohon yang kurang tepat.

111.126-139

12.

Guru mengajak siswa yang mengerjakan nomor 11 maju menjelaskan.
Kemudian siswa yang mengerjakan nomor 11 maju ke depan menjelaskan
kepada siswa lain dengan aturan pengisian tempat yaitu tentang menyusun
bilangan dari angka 0, 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.

111.140-142

13.

Guru memberi kesempatan siswa lain bertanya bila belum paham dengan
penjelasan siswa tersebut. Ada siswa lain bertanya namun siswa tersebut
diam dan terlihat bingung tidak bisa menjawab. Guru mengajak siswa lain
dalam kelompoknya membantu, namun tidak ada yang maju.

111.143-150

14.

Guru mengajak siswa membahas nomor 11 yang a, b, dan d bersama-sama
dengan seluruh siswa. Guru memberi penekanan bahwa untuk menyusun
bilangan yang dibentuk dari angka yang memuat nol, siswa harus hati-hati.

111.151-261

15.

Guru meminta siswa mengerjakan soal 11 ¢ yang belum dibahas untuk
melatih siswa karena masih banyak siswa yang belum paham tentang
menyusun bilangan dari angka yang memuat no. Guru meminta salah satu
siswa menjelaskan kemudian salah satu siswa menjelaskan kepada siswa
lain. Guru membahas dan memberi penekanan lagi tentang nomor 11 c.

111.262-283
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16.

Guru mengajak siswa yang mengerjakan nomor 12 maju menjelaskan.
Kemudian siswa yang mengerjakan nomor 12 maju ke depan menjelaskan
kepada siswa lain dengan aturan pengisian tempat yaitu tentang banyak
susunan yang dapat dibuat oleh 4 anak laki-laki dan 5 anak perempuan
harus saling bergantian.

111. 284-289

17.

Guru menjelaskan kembali kepada siswa agar lebih jelas. Guru kemudian
menambahkan pertanyaan lain pada soal yaitu bila susunan dibuat oleh 4
anak laki-laki dan 4 anak perempuan harus saling bergantian. Beberapa
siswa menyampaikan jawabannya dan salah satu siswa diminta menjelaskan
alasannya kepada siswa lain.

111.290-325

18.

Guru mengajak siswa yang mengerjakan nomor 13 maju menjelaskan.
Kemudian siswa yang mengerjakan nomor 13 maju ke depan menjelaskan
kepada siswa lain yaitu tentang menyusun 9 rumah dimana 6 rumah di salah
satu sisi, sedangkan 3 rumah di sisi lainnya. Siswa tersebut meralat
jawabannya, maka guru meminta siswa menyampaikan kepada siswa lain
kalau jawabannya telah dia ralat.

111.326-332

19.

Guru menjelaskan kembali kepada siswa agar lebih jelas dan meminta siswa
membandingkan dengan soal nomor 10 b latihan 1 agar tahu bedanya.

111.333

20.

Guru mengajak siswa yang mengerjakan nomor 114, 15, 16, 18 maju
menuliskan jawabannya di papan tulis dan kemudian setelah selesai masing-
masing siswa diminta menjelaskan jawabannya kepada siswa lain. Guru
memperhatikan jawaban siswa di papan tulis.

111.334- 360

21.

Guru mengajak siswa yang mengerjakan nomor 14 maju menjelaskan.
Kemudian siswa yang mengerjakan nomor 13 maju ke depan menjelaskan
kepada siswa lain yaitu tentang banyak susunan duduk yang dibentuk dari
empat pasangan suami istri yang membeli karcis yang sebaris.

111.361-371

22,

Siswa belum selesai menjelaskan nomor 14 d, tapi karena bel pelajaran
berakhir maka guru mengajak siswa melanjutkan penjelasan nomor 14 d
pada pertemuan selanjutnya.

111.372-393

23.

Guru menutup pelajaran dengan memberikan pancingan berpikir siswa agar
memperbaiki nomor 14 d kemudian guru keluar kelas dan mengucapkan
selamat pagi kepada siswa. Siswa menjawab salam guru.

111.394-401

Tabel 4.4 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan

\%

No.

Topik Data

Bagian
Data

Guru mengucapkan salam kepada siswa dan siswa menjawab sapaan guru.

V.1-4

Guru mengajak siswa melanjutkan membahas latihan soal dari buku ajar
yang belum dibahas. Guru juga menyampaikan kegiatan yang akan
dilakukan pada pertemuan itu.

IV.5-6

Salah satu siswa maju menuliskan jawaban nomor 14 d. Sambil menunggu
siswa selesai guru menulis soal yang berhubungan dengan soal nomor 14 d.
Siswa tersebut kemudianmenjelaskan kepada siswa lain. Guru membahas
bersama siswa karena jawaban siswa masih salah.

IV.7-37

Beberapa siswa belum paham dengan penjelasan guru. Guru meminta
beberapa siswa yang paham menjelaskan kepada siswa lain kemudian guru
mengulang penjelasan kepada siswa yang belum paham dengan konsep
logika yaitu irisan. Siswa juga meminta soal lain agar lebih paham

IV.38-73

Guru mengajak siswa melanjutkan membahas soal nomor 15 tapi tidak ada
siswa yang maju, kemudian dilanjutkan nomor 16 dengan cara yang sama
siswa maju menulis jawabannya kemudian menjelaskan. Setelah itu guru
membahas kembali bersama siswa dengan tanya jawab.

1V.74-91
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Guru mengajak siswa melanjutkan membahas soal nomor 18 dengan cara
yang sama siswa maju menulis jawabannya kemudian menjelaskan. Setelah
itu guru membahas kembali bersama siswa dengan tanya jawab.

1V.92-122

Guru menjelaskan soal nomor 15 karena siswa tidak mau maju ke depan.
Tapi guru memperingatkan bahwa siswa yang tidak mau maju maka soal
tersebut tidak akan dijelaskan. Guru membahas bersama siswa dengan tanya
jawab.

1V.123-148

Ada siswa yang belum paham dengan penjelasan soal nomor 16. Guru
kemudian membahas kembali.

1V.149-164

Guru mengajak siswa masuk ke materi permutasi dengan siswa diminta
membaca materi permutasi dan contoh soal pada buku ajar halaman 60.
Guru kemudian memberi contoh soal dan dibahas bersama dengan tanya
jawab. Guru menunjukkan beda permutasi dengan kombinasi dari contoh
soal yang diberikan. Permutasi memperhatikan urutan sedangkan kombinasi
tidak memperhatikan urutan.

1V.165-186

10.

Guru memberi beberapa soal kemudian siswa diminta menjawab apakah
soal tersebut termasuk permutasi atau kombinasi.

1V.187-199

11.

Guru membahas bersama siswa untuk merumuskan rumus umum permutasi
n unsur dari n unsur yang tersedia. Dari contoh mencari permutasi dua
unrsur dari tiga unsur yang tersedia yaitu memilih ketua dan sekretaris dari
tiga orang yang tersedia.

1V.200-218

12.

Guru membahas permutasi tiga unsur dari tiga unsur yang tersedia. Guru
memberi contoh dari contoh yang sudah ada kemudian ditambah yaitu
memilih ketua, sekretaris, dan bendahara dari tiga orang yang tersedia. Guru
dan siswa membahas bersama dengan tanya jawab kemudian dirumuskan
rumus permutasi n unsur yang diambil dari n unsur yang tersedia.

1V.219-242

13.

Guru meminta siswa melihat contoh 10 pada buku ajar halaman 61. Guru
dan siswa kemudian membahas bersama dengan tanya jawab.

1V.243-255

14.

Guru meminta siswa melihat contoh 11 pada buku ajar. Guru dan siswa
kemudian membahas bersama dengan tanya jawab.

1V.256-292

15.

Guru mengajak siswa ke materi permutasi yang memuat unsur yang sama.
Guru membahas bersama siswa dengan tanya jawab dengan cara guru
memberi contoh soal yaitu ada berapa banyak susunan yang terbentuk dari
huruf-huruf AMA. Guru kemudian merumuskan rumus permutasi dari n
unsur yang terdapat k unsur yang sama.

1V.293-300

16.

Guru menambahkan soal AMA menjadi MAMA untuk membahas permutasi
dari n unsur yang terdapat k dan | unsur yang sama. Guru dan siswa
kemudian merumuskan rumus umumnya.

1V.301-304

17.

Guru meminta siswa melihat contoh 14 pada buku ajar. Guru dan siswa
kemudian membahas bersama dengan tanya jawab.

1V.305-326

18.

Guru mengajak siswa masuk ke permutasi siklis. Guru membuat lingkaran
dimana terdapat tiga unsur kemudian mencari banyak susunan yang dapat
dibentuk.. Terjadi perdebatan antara guru dan siswa dalam menentukan
susunan. Guru dan siswa kemudian membahas bersama denga tanya jawab.
Guru kemudian bersama siswa merumuskan rumus umum permutasi siklis.

1V.327-393

19.

Guru meminta siswa melihat contoh 16 pada buku ajar. Guru dan siswa
kemudian membahas bersama dengan tanya jawab.

1V.394-418

20.

Guru mengajak siswa masuk ke permutasi berulang yang berkaitan dengan
latihan soal sebelumnya yaitu banyak susunan dari 9 soal benar salah. Tapi
guru memberi contoh yaitu mencari banyak susunan dari 5 soal yang
terdapat 5 pilihan jawaban a, b, ¢, d, e.

1V.419-425

21.

Guru meminta siswa mengerjakan latihan soal dari buku ajar dengan nomor
soal yang sudah ditentukan. Guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa.
Beberapa siswa bertanya saat guru menghampiri siswa.

1V.426-449
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22. | Guru memeriksa pekerjaan siswa dan menemukan beberapa siswa masih | 1V.450-473
merasa susah untuk soal nomor dua yang hubungannya dengan notasi
faktorial. Guru kemudian marah karena siswa sudah lupa, sehingga guru
bernegosiasi menjadwalkan untuk ulangan dari bilangan faktorial sampai
kombinasi.

23. | Guru mau membahas notasi faktorial tapi waktu sudah habis kemudian guru | 1V.474-483
keluar ruangan.

Tabel 4.5 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan V

No. Topik Data Bagian
Data

1. | Guru dan siswa menyiapkan buku ajar. Guru menanyakan apakah soal yang | V.1-6
diminta mengerjakan di rumah sudah dikerjakan atau belum. Siswa
menjawab belum.

2. | Guru menyampaikan kegiatan hari itu yaitu melanjutkan materi kombinasi | V.7-10
dan penerapan kombinasi binomial newton. Guru juga menyampaikan
rencana kegiatan pertemuan berikutnya.

3. | Guru mengajak siswa meminta siswa membuka buku ajar tentang kombinasi | V.11-37
kemudian membahas bersama siswa melalui contoh soal memilih dua orang
dari tiga orang yang ada untuk mengikuti upacara bendera. Guru
menekankan bahwa kombinasi tidak memperhatikan urutan, siswa diminta
bisa membedakan dengan permutasi.

4. | Guru menuliskan rumus kombinasi r unsur dari n unsur yang tersedia dan | V.38-41
membahas bersama siswa.

5. | Guru mengajak siswa membahas contoh soal nomor 18, 19, dan 20 yang ada | V.42-107
pada buku ajar kemudian membahas bersama dengan siswa. Contoh soal 18
tentang menentukan banyaknya kombinasi, contoh 19 tentang jabat tangan,
dan contoh 20 tentang banyak cara mengambil bola dalam satu kantung.

6. | Guru meminta siswa mengerjakan soal pada latihan buku ajar agar lebih | V.108-114
memahami tentang berbagai jenis soal tentang kombinasi.

7. | Guru berkeliling mendatangi siswa memeriksa pekerjaan siswa. Beberapa | V.115-135
siswa bertanya saat guru mendatangi mejanya.

8. | Salah satu siswa belum paham dengan penjelasan contoh soal 20 dan | V.136-151
bertanya pada guru. Guru kemudian menjelaskan kembali contoh soal 20
kepada seluruh siswa.

9. | Guru berkeliling lagi mendatangi siswa memeriksa pekerjaan siswa. | V.152-173
Beberapa siswa bertanya saat guru mendatangi mejanya.

10. | Guru bersama siswa membahas soal yang telah dikerjakan secara lisan. V.174-231

11. | Guru mengajak siswa membahas tentang kombinasi binomial newton dan | V.232-331
penerapannya seperti dalam segitiga pascal sehingga mendapatkan rumus
(x+y)". Guru juga memberitahu notasi sigma untuk (x+y)".

12. | Guru memberi contoh soal yang berhubungan dengan penerapan binomial | V.332-335
newton.

13. | Guru keluar ruangan. V.336-338
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Tabel 4.6 Topik Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan VI

No. Topik Data Bagian
Data
1. | Guru menyapa siswa dan siswa menjawab salam guru VI1.1-4

2. | Guru mengajak siswa melanjutkan materi binomial newton dengan | VI.5-14
mengulang rumus binomial newton kemudian membahas bentuk notasi
sigma

3. | Guru mengajak siswa membuka buku ajar halaman 70 dan membahas | VI1.15-40
contoh soal. Guru dan siswa membahas bersama dengan bersaut-sautan.
Setelah menjabarkan soal ke dalam bentuk kombinasi, kemudian mencari
koefisien dari kombinasi tersebut.

4. | Guru memberi soal dan siswa mengerjakan. Guru berkeliling melihat | VI1.41-65
pekerjaan siswa dan ada siswa yang bertanya pada saat guru mendekati
siswa. Guru kemudian membahas bersama siswa secara bersaut-sautan. Pada
saat guru salah menulis, siswa ada yang meralatnya.

5. | Guru mengajak siswa melihat contoh 22. Guru dan siswa membahas | VI1.66-134
bersama dengan bersaut-sautan. Kemudian guru dan siswa membuat notasi
sigma dari soal karena terlalu banyak bila dijabarkan satu per satu. Guru dan
siswa membahas hingga ketemu nilai koefisien yang ditanyakan.

6. | Guru meminta siswa melihat latihan soal 4 nomor 18. Guru dan siswa | VI1.135-158
membahas bersama dengan bersaut-sautan hingga ketemu suku keempat
yang ditemukan

7. | Guru mengajak siswa melihat latihan 4, menganalisis soal bagaimana | VI1.159-193
penyelesaian soal tersebut apakah dengan permutasi, kombinasi, atau filling
slots. Siswa kemudian menganalisis tiap soal dan menyebutkan cara
penyelesaian satu per satu soal.

8. | Guru mengajak siswa mengerjakan soal latihan baik soal latihan terakhir | \V1.194-274
atau soal latihan awal yang belum bisa dikerjakan. Dan siswa diberi
kesempatan bertanya dari soal-soal tentang Kaidah Pencacahan. Beberapa
siswa bertanya pada guru soal-soal yang belum dipahami.

9. | Guru menuliskan soal-soal latihan yang dibuat guru. Siswa diminta mencatat | V1.275-296
dan mengerjakannya.

10. | Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan beberapa siswa bertanya saat | V1.297-301
guru melihat pekerjaannnya.

11. | Beberapa siswa bertanya pada guru dengan maju ke depan saat guru duduk | V1.302-385
di kursi guru. Guru membimbing dan menjelaskan kepada siswa yang
bertanya ke depan.

12. | Guru meminta siswa belajar dan mempersiapkan ulangan pada pertemuan | V1.386-390
selanjutnya. Guru kemudian keluar ruangan.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

c. Penentuan Kategori Data
Kategorisasi data merupakan proses membandingkan topik-topik
data satu sama lain untuk menghasilkan kategori-kategori data. Kategori
data adalah gagasan abstrak yang mewakili makna tertentu yang sedang
diteliti yang terkandung dalam sekelompok topik data. Berikut ini
disajikan kategori-kategori data interaksi guru dan siswa dalam
pembelajaran menggunakan buku ajar dalam bentuk tabel dimulai dari

Tabel 4.7 sampai dengan Tabel 4.12.

Tabel 4.7 Kategori Data dan Subkategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan |

No. Kategori dan Subkategori Topik Data
1. | Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan siswa Pl:1

menjawab salam.

2. | Guru dan siswa membabhas arti peluang

a) Guru meminta siswa membuat dua kalimat menggunakan Pl :2-6
istilah peluang kemudian siswa menyebutkan satu per satu

b) Guru dan siswa mendiskusikan masalah yang diberikan Pl:7-8
guru tentang sepasang pengantin

c) Guru berdiskusi dengan siswa merumuskan arti peluang Pl:9-10

d) Guru meminta siswa membaca buku ajar bagian Pl:11-13

pendahuluan dan membahas bersama siswa

3. | Guru dan siswa membahas bilangan faktorial

a) Guru dan siswa membahas definisi n! Pl: 14

b) Guru dan siswa membabhas sifat penjumlahan, pengurangan, | PI: 15
perkalian, dan pembagian bilangan faktorial

c) Guru dan siswa membahas bentuk lain dari n! Pl: 16
4. | Guru dan siswa membahas latihan soal
a) Siswa bertanya pada guru saat guru berkeliling melihat Pl:17-20
pekerjaan siswa
b) Siswa maju ke depan menuliskan jawabannya kemudian Pl :21-27

dibahas bersama
5. | Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa menyelesaikan | PI: 28
latihan soal yang belum selesai
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Tabel 4.8 Kategori Data dan Subkategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan Il

No. Kategori dan Subkategori Topik Data
1. | Guru membuka pelajaran dengan membicarakan ulangan Pll: 1
statistik
2. | Guru dan siswa membahas soal latihan tentang bilangan
faktorial pada buku ajar
a) Siswa mengerjakan soal di depan PIl : 2
b) Guru menegur agar siswa aktif mengerjakan soal PIl : 3
c) Guru dan siswa membahas soal yang sudah dikerjakan PIl : 4-9
3. | Guru memberi soal dan siswa bertanya saat guru berkeliling PII : 10-15
kemudian dibahas bersama
4. | Guru memberi soal untuk dikumpulkan tentang bilangan
faktorial
a) Guru menulis soal dan siswa mengerjakan di kertas PIl : 16,17
kemudian dibahas bersama
b) Guru meminta pekerjaan dikumpulkan PIl : 18
5. | Guru dan siswa membahas kaidah pencacahan
a) Guru meminta siswa membaca buku ajar tentang kaidah PIl ;: 19-21
pencacahan dan membahas bersama siswa
b) Siswa meminta soal dan guru memberikan soal kemudian Pll : 22-24
dibahas bersama siswa
¢) Guru meminta siswa mengerjakan soal latihan pada buku PIl : 25,26
ajar dan siswa bertanya saat guru berkeliling melihat
pekerjaan siswa
6. | Guru menutup pelajaran dengan mengecek jawaban soal yang PIl : 27,28
diberikan guru

Tabel 4.9 Kategori Data dan Subkategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 111

No. Kategori dan Subkategori Topik Data
1. | Guru membuka dengan menyapa siswa dan siswa membalas PII : 1-2
salam
2. | Guru dan siswa membahas soal latihan pada buku ajar yang PIII : 3-5
belum dibahas
3. | Guru memandu diskusi kelompok untuk mengerjakan latihan
soal kaidah pencacahan pada buku ajar
a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan tiap PIIl: 6
kelompok mengerjakan satu soal
b) Guru memantau setiap kelompok dengan berkeliling dan PIII: 7,8
beberapa siswa bertanya
¢) Salah satu wakil kelompok maju mengerjakan dan PIII : 9-22
menjelaskan kemudian dibahas bersama guru dengan tanya
jawab
4. | Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa | PIII : 23
membalas salam
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Tabel 4.10 Kategori Data dan Subkategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 1V

No. Kategori dan Subkategori Topik Data
1. | Guru membuka pelajaran dan siswa memperhatikan PIV:1.2
2. | Guru bersama siswa membahas soal latihan yang belum selesai | PIV : 3-8
dibahas dengan tanya jawab
3. | Guru bersama siswa membahas materi permutasi dengan tanya
jawab
a) Guru dan siswa membahas permutasi dari unsur-unsur yang | PIV : 9-14
berbeda
b) Guru dan siswa membahas permutasi dari unsur-unsur yang | PIV : 15-17
sama
c) Guru dan siswa membahas permutasi siklis PIV : 18,19
d) Guru dan siswa membahas permutasi berulang PIV : 20
4. | Siswa bertanya saat mengerjakan soal dari buku ajar dan guru PIV : 21,22
berkeliling.
5. | Guru menutup pelajaran dengan bernegosiasi menentukan PIV : 23
tanggal ulangan

Tabel 4.11 Kategori Data dan Subkategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan V

No. Kategori dan Subkategori Topik Data
1. | Guru membuka dengan menanyakan PR dan menyampaikan PV :1-2

materi yang akan dipelajari

2. | Guru dan siswa membahas tentang kombinasi

a) Guru memberikan contoh soal dan membahas rumus PV:34
kombinasi dengan tanya jawab

b) Guru dan siswa membahas contoh soal pada buku ajar PV:5

c) Siswa bertanya saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan PV :6-10
siswa

3. | Guru dan siswa membahas tentang kombinasi binomial newton | PV : 11
dan penerapannya
4. | Guru menutup pelajaran dan keluar PV :12,13

Tabel 4.12 Kategori Data dan Subkategori Data Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan VI

No. Kategori dan Subkategori Topik Data
1. | Guru menyapa siswa dan siswa menjawab salam guru PVI:1
2. | Guru dan siswa secara bersaut-sautan membahas contoh soal PVI : 2-6

dari buku ajar kombinasi binomial newton
3. | Guru menganalisis cara penyelesaian latihan soal dari buku ajar | PVI: 7,8
melalui tanya jawab kemudian siswa mengerjakan latihan

soal
4. | Guru memberi soal latihan ulangan
a) Guru menulis soal latihan yang dibuat guru dan siswa PVI:9
mengerjakan
b) Siswa maju ke depan bertanya pada guru yang sedang PVI:10,11
duduk
5. | Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa belajar untuk PVI: 12

ulangan kemudian keluar
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d. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan fenomena
yang diteliti dengan cara menemukan dan mensintesakan hubungan-
hubungan di antara kategori-kategori data.  Berikut ini disajikan
kesimpulan data interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran
menggunakan buku ajar dalam bentuk diagram, yaitu Diagram 1.
Penarikan Kesimpulan Interaksi Guru dan Siswa.
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Diagram 1. Penarikan Kesimpulan Interaksi Guru dan Siswa

Interaksi guru dan siswa saat
membuka pelajaran

Tanya jawab guru dan siswa
tentang materi dan contoh soal

Interaksi guru dan siswa saat
membahas materi dan contoh
soal

Interaksi
Guru dan
Siswa

Interaksi dengan berdiskusi
tentang contoh soal baik yang
diberikan guru maupun dari buku
ajar

Interaksi guru meminta siswa
membaca buku ajar

Interaksi guru meminta siswa
mengerjakan latihan soal secara
individu

Interaksi guru meminta siswa
mengerjakan latihan soal dalam
kelompok

Interaksi siswa bertanya pada guru
saat guru berkeliling memeriksa
pekerjaan siswa

Interaksi guru dan siswa saat
membabhas latihan soal

Interaksi siswa bertanya pada guru
dengan maju ke depan saat guru
duduk di kursi guru

Interaksi tanya jawab guru dan
siswa saat guru membantu siswa
yang bertanya

Interaksi guru memberi teguran
dan motivasi saat siswa tidak
mengerjakan soal

Interaksi guru meminta siswa maju
menuliskan jawaban di papan tulis
kemudian menjelaskan

Interaksi guru dan siswa saat
menutup pelajaran

Interaksi tanya jawab guru dan
siswa saat membahas soal yang
sudah dijelaskan siswa
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Dari diagram di atas dapat disimpulkan interaksi guru dan siswa
dalam pembelajaran matematika topik kaidah pencacahan menggunakan
buku ajar di Kelas XI IPA; SMA Kolese De Britto pada pertemuan
pertama sampai dengan pertemuan keenan sebagai berikut:

1. Adanya interaksi guru dan siswa saat membuka pelajaran
2. Adanya interaksi guru dan siswa saat membahas materi dan contoh
soal, dengan interaksi sebagai berikut:
a. Tanya jawab guru dan siswa tentang materi dan contoh soal
b. Interaksi dengan berdiskusi tentang contoh soal baik yang
diberikan guru maupun dari buku ajar
c. Interaksi guru meminta siswa membaca buku ajar
3. Adanya interaksi guru dan siswa saat membabhas latihan soal, dengan
interaksi sebagai berikut:
a. Interaksi guru meminta siswa mengerjakan latihan soal secara
individu
b. Interaksi guru meminta siswa mengerjakan latihan soal dalam
kelompok
c. Interaksi siswa bertanya pada guru saat guru berkeliling memeriksa
pekerjaan siswa
d. Interaksi siswa bertanya pada guru dengan maju ke depan saat guru
duduk di kursi guru
e. Interaksi tanya jawab guru dan siswa saat guru membantu siswa

yang bertanya
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f. Interaksi guru memberi teguran dan motivasi saat siswa tidak
mengerjakan soal

g. Interaksi guru meminta siswa maju menuliskan jawaban di papan
tulis kemudian menjelaskan

h. Interaksi tanya jawab guru dan siswa saat membahas soal yang
sudah dijelaskan siswa

4. Adanya interaksi guru dan siswa saat menutup pelajaran

2. Analisis Data Kuesioner
Dari penelitian diperoleh data kuesioner. Penelitian ini adalah penelitian
payung atau penelitian berkelompok yang terdiri dari empat anggota dimana salah

satunya adalah peneliti, maka data kuesioner sama untuk keempat anggota. Data
kuesioner untuk guru dan siswa dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian
yaitu mendeskripsikan interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran
menggunakan buku ajar. Hasil jawaban yang berkaitan dengan interaksi guru
dan siswa dalam pembelajaran menggunakan buku ajar berdasarkan kuesioner
tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
a. Kuesioner Guru
Data di bawah merupakan hasil kuesioner siswa yang sesuai
dengan interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan buku

ajar. Hasil kuesioner guru secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran D3.
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Table 4.13 Analisis Kuesioner Guru

Nomor
Pertanyaan

Pertanyaan

Jawaban

1.

Dalam bab Peluang ini, subbab
atau materi atau persoalan apa
yang Bapak rasa sangat
membutuhkan penjelasan yang
lebih agar siswa mengerti?

a)

b)

c)

Notasi faktorial khususnya yang mengubah
bentuk dari satu bentuk ke bentuk lain yang
dinyatakan menggunakan variabel atau bukan
bilangan,

Filling slots jika disyaratkan kondisi tertentu
(bilangan genap atau ganjil, atau yang
unsurnya mengandung angka nol),

Kejadian bersyarat dan kejadian saling bebas
butuh diberikan contoh konkrit.

Apa fungsi buku ajar bagi Bapak
saat menjelaskan materi
pelajaran?

a)
b)

Sebagai sumber referensi yang utama atau
pedoman materi ajar.

Membantu memberikan alur berpikir atau
sistematika atau urutan penyampaian materi
sehingga runtut dan mudah dipahami siswa.
Pembelajaran lebih efektif dan efisien,
konsep-konsep dan contoh-contoh lebih
memudahkan siswa belajar matematika.

Apa fungsi buku ajar bagi Bapak
saat membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam
latihan soal?

a)

b)

Buku dapat menjadi rujukan bagi siswa
ketika kesulitan dalam latihan soal dengan
melihat kembali konsep dan contoh-contoh
soal yang setipe dengan soal yang dikerjakan
oleh siswa,

Buku menyajikan soal-soal yang cukup, baik
dari jumlah, variasi, dan tingkat kesulitannya.
Jika siswa mengalami kesulitan untuk soal
yang sulit diminta mengerjakan soal yang
mudah dulu.

Apakah ada fungsi buku ajar
selain untuk pertanyaan poin 2
dan 3?

b)

Buku ajar selain memuat materi atau konsep
matematika dan latihan juga memberikan
gambaran keterkaitan materi matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Hal itu
diharapkan dapat menambahkan minat siswa
terhadap pelajaran matematika,

Memberi inspirasi kepada siswa tentang
proses perumusan suatu teori atau konsep
yang membutuhkan keuletan, kerja keras,
disiplin tinggi dan lain sebagainya.

Mengapa bapak dalam
memberikan soal-soal latihan
kepada siswa selalu mengambil
soal-soal yang ada dalam buku
ajar?

a)

b)

Karena soal-soalnya cukup banyak hamper
setiap subbab diakhiri dengan latihan soal dan
pada akhir bab juga ada uji kemampuan yang
berisi kurang lebih 50 soal secara
menyeluruh. Ketersediaan soal dari buku ini
sangat cukup untuk kebutuhan siswa berlatih.
Selain itu, variasi soalnya cukup lengakap
mulai dari soal-soal mudah untuk membantu
pemahaman konsep, soal-soal UN, soal-soal
ujian masuk perguruan tinggi hingga soal
tantangan yang umumnya merupakan soal
kompetensi atau olimpiade matematika.

Tujuan apa yang ingin dicapai
oleh bapak dengan memberikan

Agar para siswa terus ‘terhubung’ dengan
materi ajar yang telah dipelajari di kelas
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soal-soal latihan dari buku ajar
untuk dikerjakan di rumah?

b)

matematika, sehingga siswa tidak ‘cepat
lupa’,

Meningkatkan pemahaman konsep atau
penguasaan materi ajar oleh siswa,

Agar waktu pembelajaran di kelas lebih
efektif. Dengan siswa mengerjakan soal-soal
di rumah, maka waktu perjumpaan di kelas
lebih banyak yang bisa dipakai untuk
berdiskusi,menjelaskan sekaligus mengecek
jawaban siswa sudah benar atau belum.

Menurut Bapak apa kelebihan
buku ajar yang Bapak gunakan
dalam pembelajaran matematika
di kelas XI IPA;?

a)

b)

c)

d)

Alur buku sistematis sehingga memudahkan
siswa dalam mempelajari dan menangkap
alur materi atau konsep secara utuh,

Buku ini memberikan banyak informasi lain
berkaitan dengan materi atau konsep yang
sedang yang sedang dipelajari,

Konsep matematika ‘didekatkan’ dengan
konteks kehidupan sehari-hari sehingga
matematika lebih ‘membumi’,

Soal-soal cukup lengkap.

b. Kuesioner Siswa

Data di atas merupakan hasil kuesioner siswa yang sesuai dengan

interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan buku ajar.

Hasil kuesioner siswa secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran D6.

Table 4.14 Analisis Kuesioner Siswa

dan sulit, memunculkan banyak
kemungkinan jawaban

Nomor Pertanyaan Jawaban Frekuensi
Pertanyaan

1. Bagian manakah 1. | Bagian permutasi dan kombinasi. Karena 7
yang menurutmu saya menemui banyak variasi soal yang
paling menarik? menarik yang kebanyakan berhubungan
Mengapa bagian dengan kehidupan sehari-hari
tersebut 2. | Bagian bilangan faktorial. Karena mudah 5
menurutmu paling dimengerti dan dipahami
menarik? 3. | Bagian filling slots. Karensangat menantang 4

4. | Bagian menganalisis soal atau 3
menggunakan cara apa untuk menjawab.
Karena menantang cara nalar kita

betul memahami soalnya untuk
menggunakan permutasi atau kombinasi

5. | Bagian membuktikan. Karena hal itu 2
membutuhkan logika
6. | Semua menarik. Karena kita harus betul- 2
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Bagian permutasi. Karena lebih bisa
dimengerti

Bagian binomial newton. Karena menarik
dan menantang

Bagian permutasi siklis. Karena menguasai
materi ini

Bagian manakah
yang menurutmu
tidak menarik?
Mengapa bagian
tersebut
menurutmu tidak
menarik?

Bagian binomial newton. Karena belum
tahu manfaat dari subbab ini

Bagian menganalisis soal. Karena analisis
itu bagian yang membutuhkan ketelitian

Bagian filling slots. Karena tidak ada rumus
pokok yang menjadi patokan, semua serba
rancu jadi butuh kecerdikan memahami soal

Bagian permutasi dan kombinasi. Karena
saat menghadapi soal sulit membedakan
apakah menggunakan permutasi atau
kombinasi

Tidak ada yang tidak menarik atau semua
menarik

Bagian kombinasi. Karena angka yang
dihitung atau hasil dari perhitungan sangat
banyak

Bagian bilangan faktorial. Karena angka-
angka yang dihasilkan dari bilangan
faktorial jumlahnya sangat besar dan variasi
soalnya tidak banyak

Bagian filling slots dan binomial newton.
Karena pemahaman terhadap masalah
dalam soal kurang

Bagian perhitungan angka yang banyak.
Karena hitungannya terlalu banyak

10.

Bagian permutasi siklis dan permutasi
bersyarat misal jika memuat bilangan
ganjil, genap, dan angka nol. Karena
membingungkan

Apakah kamu
pernah menerapkan
atau menggunakan
Kaidah Pencacahan
dalam kehidupan
sehari-hari? Jika
pernah pada
kegiatan apa kalau
menerapkan materi
ini dalam
kehidupan sehari-
hari?

=

Pernah. Saat bermain kartu

©

o

Belum pernah atau tidak menyadari

(o]

Pernah. Saat pemilihan pengurus kelas atau
OsIS

Pernah. Saat menghitung kemungkinan
warna bola yang keluar

Pernah. Saat memilih 1 dari 2 pilihan yang
harus saya ambil.

Pernah. Saat menyusun formasi tim sepak
bola

Pernah. Saat menentukan peluang masuk
jurusan IPA, IPS, atau Bahasa

Bagaimana buku
“Matematika
Kontekstual untuk
SMA/MA kelas XI
Program Studi
IPA” ini
membantumu

Penjelasan cukup ringkas dan memuat
banyak lathan soal yang beragam

Melalui contoh soal dan pembahasannya
sehingga mudah dipahami

Buku memberi materi, contoh soal, dan
latihan soal

Buku mengarahkan menggunakan logika
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memahami Kaidah dan rumus
Pencacahan? 5. | Bila catatan tidak lengkap, buku membantu 1
menunjukkan rumus
6. | Bahasa pada buku mudah dipahami 1
sehingga membantu
7. | Terlalu banyak soal dan tidak ada 1
pembahasan
8. | Memberi contoh yang relevan dengan 1
kehidupan sehari-hari

6. Nilai (value) apa 1. | Kerja keras, pantang menyerah, teliti, dan 8
yang dapat kamu rajin belajar
petik setelah 2. | Bahwa suatu kejadian dapat diperkirakan 6
mempelajari materi tapi tidak dapat dipastikan
ini dari buku 3. | Dalam bertindak harus hati-hati dan 3
tersebut? peluang itu harus digunakan maksimal

4. | Kaidah Pencacahan dapat digunakan dalam 3
kehidupan sehari-hari

5. | Cara menentukan peluang 2

6. | Soal-soal berkualitas karena menarik dan 1
membuat berpikir

7. | Memperoleh ilmu baru 1

8. | Belajar memahami masalah sebelum 1
menyelesaikan

9. | Berpikir secara logis dan runtut mulai dari 1
hal sederhana

8. Saat mengerjakan 1. | Ya 20
tugas di rumah jika | 2. | Tidak sepenuhnya membantu 6
kamu tidak
mengerti, apakah
buku “Matematika
Kontekstual untuk
SMA/MA kelas XI
Program Studi
IPA” membantumu
dalam
menyelesaikan soal
tersebut?

9. Jika ada kesulitan 1. | Menyelesaikan sendiri dengan buku 13
saat mengerjakan 2. | Bertanya pada teman atau guru 12
soal dalam buku, 3. | Berusaha kalau tidak bisa dilewati 1
apa yang kamu
lakukan?

10. Apakah buku 1. | Ya. Bantuannya yaitu penjelasan buku 12
“Matematika singkat, terdapat rumus, dan contoh soal
Kontekstual untuk 2. | Ya. Bantuannya yaitu latihan soal sistematis 6
SMA/MA kelas X1 | 3. | Ya. Bantuannya yaitu terdapat rumus dan 6
Program Studi latihan soal
IPA” membantumu | 4, | Tidak sepenuhnya membantu 2
dalam memahami
Kaidah
Pencacahan?

Bantuan seperti apa
yang kamu
dapatkan?
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Bab ini mendeskripsikan interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran

peluang menggunakan buku ajar di kelas XI IPA; SMA Kolese De Britto,

khususnya pada materi analisis kombinatoris. Subbab A-F mendeskripsikan

interaksi guru dan siswa. Pembelajaran matematika menggunakan buku ajar ini

dibagi menjadi enam pertemuan yaitu:

A

B.

Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan |
Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan Il
Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 11
Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan IV
Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan V
Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan VI

Interaksi guru dan siswa merupakan hubungan timbal balik antara guru

dan siswa dalam pembelajaran, dalam bentuk saling memberikan aksi dan

reaksi antara kedua belah pihak tersebut yang berkaitan dengan makna atau

gagasan matematika malalui pembahasan secara klasikal atau melalui

perekaman suara perbincangan antara guru dan siswa secara individual atau

dalam kelompok kecil.
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A. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan |

Garis besar interaksi guru dan siswa pada pertemuan | dapat dilihat pada

Tabel 5.1.
Tabel 5.1 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan |
No Tahap Interaksi Interaksi yang terjadi
1 Guru membuka pelajaran dengan menyapa

siswa dan siswa menjawab salam.

Guru dan siswa membahas arti peluang

a) Guru meminta siswa membuat dua
kalimat menggunakan istilah peluang
kemudian siswa menyebutkan satu per
satu

b) Guru dan siswa mendiskusikan
masalah yang diberikan guru tentang
sepasang pengantin

¢) Guru berdiskusi dengan siswa
merumuskan arti peluang

d) Guru meminta siswa membaca buku
ajar bagian pendahuluan dan
membahas bersama siswa

Guru dan siswa membahas bilangan
faktorial

a) Guru dan siswa membahas definisi n!

b) Guru dan siswa membahas sifat
penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian bilangan faktorial

¢) Guru dan siswa membahas bentuk lain
dari n!

Guru dan siswa membahas latihan soal

a) Siswa bertanya pada guru saat guru
berkeliling melihat pekerjaan siswa

b) Siswa maju ke depan menuliskan
jawabannya kemudian dibahas
bersama

Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan meminta siswa
menyelesaikan latihan soal yang belum
selesai

Interaksi guru dan siswa pada pertemuan | meliputi :

1. Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan siswa menjawab

salam

2. Guru dan siswa membahas arti peluang

3. Guru dan siswa membahas bilangan faktorial
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4. Guru dan siswa membahas latihan soal
5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan meminta siswa

menyelesaikan latihan soal yang belum selesai

1. Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan siswa
menjawab salam.

Guru masuk ke kelas dan membuka pelajaran dengan menyapa siswa
sambil melihat ke arah siswa. Siswa pun membalas salam guru. Kemudian
guru bertanya apakah sudah berdoa karena pelajaran berlangsung pada jam
pertama. Guru bertanya sambil mempersiapkan buku di meja guru. Siswa
menjawab bahwa mereka sudah berdoa. Guru kemudian mengajak siswa untuk
masuk ke materi baru yaitu peluang dan menyatakan materi itu akan dipelajari
satu bulan ke depan. Beberapa siswa kemudian membuka buku ajarnya dan

mulai memperhatikan guru.

2. Guru dan siswa membahas arti peluang
Interaksi guru dan siswa membahas arti peluang meliputi :

a. Guru meminta siswa membuat dua kalimat menggunakan istilah peluang
kemudian siswa menyebutkan satu per satu

b. Guru dan siswa mendiskusikan masalah yang diberikan guru tentang

sepasang pengantin
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c. Guru berdiskusi dengan siswa merumuskan arti peluang
d. Guru meminta siswa membaca buku ajar bagian pendahuluan dan

membahas bersama siswa

a. Guru meminta siswa membuat dua kalimat menggunakan istilah
peluang kemudian siswa menyebutkan satu per satu

Guru menyatakan bahwa sebagai pengantar materi peluang, siswa
diminta membuat dua kalimat dengan menggunakan istilah peluang. Guru
menyatakan bahwa siswa harus membuat kalimat yang mungkin tidak
dibuat oleh temannya. Guru meminta semua siswa menutup buku ajarnya
saat membuat kalimat. Semua siswa mulai mengerjakan dan guru
memperhatikan.

Guru memberi waktu siswa untuk membuat dua kalimat. Sambil
menunggu siswa selesai membuat kalimat, guru menggambar kepala
sepasang pengantin yang di bawahnya ditulis 3 anak di papan tulis yang
akan digunakan untuk penjelasan berikutnya. Guru menyatakan bahwa
siswa tidak usah mencontek teman lain.

Guru menyatakan bahwa dari dua kalimat yang dibuat, siswa diminta
memilih salah satu kalimat terbaik menurut tiap siswa. Kemudian guru
berjalan mondar-mandir di depan kelas sambil menanyakan lagi apakah
siswa sudah selesai mengerjakan. Beberapa siswa terlihat selesai menulis

dan melihat ke arah guru. Guru menyatakan bahwa siswa diminta
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membacakan kalimat masing-masing urut dari siswa yang paling depan

pojok kanan. (perhatikan cuplikan 5.1 dari transkip pertemuan I).

Cuplikan 5.1 "Siswa membuat dua kalimat menggunakan istilah peluang”

65. G :“Key.” [sambil melihat ke arah S19]

66. S19: “Setiap anak harus bisa membuat kalimat dua yang berbeda dengan yang lain-
lain.” [S19 menjawab dengan santai]

67. [BS tertawa karena kalimat itu dirasa lucu kemudian BS melihat ke arah S19]

68. G :“Ya, kreatif, benar?” [sambil melihat ke arah BS]

69. BS : “Benar.” [sambil memperhatikan G]

70. G :“Benar, tetapi tidak berguna.” [G melihat ke arah BS]

71. [BS pun tertawa mendengar pernyataan G]

72. G : “Satunya, satunya kalimat yang kamu buat!” [G berjalan mendekati S19 tapi
masih tetap di depan kelas]

73. S19: “Pak Janu memberi tugas.” [S19 menyebutkan kalimat keduanya]

74. [BS tertawa karena kalimat kedua pun dirasa tidak ada kaitannya dengan peluang]

75. G :‘“Namamu siapa?” [G bertanya pada S19 dan melihat ke arah S19]

76. S19: “Ega.” [S19 menjawab dengan pelan]

77. G :“Hah, Siapa?” [G bertanya lagi dan melihat ke arah S19]

78. S19: “Ega.” [S19 menyebutkan namanya untuk yang kedua kalinya]

79. G : “Ega, oke saya catat. [SS tertawa dengan keras dan melihat ke arah S19, S19
tertunduk malu]

80. G : “Ya Kemudian ya hanya sebegitu gitu kan? [G mendekat ke meja] Oke saya
catat namamu.” [sambil ke tengah dan melihat ke arah S19]

Dari kalimat-kalimat siswa, guru mencatat istilah-istilah peluang
yang muncul. Guru kemudian menanyakan apa arti peluang yang ada
dalam pikiran siswa. Beberapa siswa menjawab bahwa peluang itu adalah

kesempatan, kemungkinan, dan harapan.

Guru dan siswa mendiskusikan masalah yang diberikan guru tentang
sepasang pengantin

Guru mengajak siswa memperhatikan gambar sepasang pengantin.
Kemudian guru memberi masalah jika sepasang pengantin merencanakan
punyai tiga anak. Masalah pertama berapa peluang anak pertama laki-laki.

Kedua, berapa peluang ketiga anaknya semua perempuan.
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Salah satu siswa mengutarakan pendapatnya untuk masalah pertama
dan guru meminta siswa tersebut menjelaskan kepada siswa lain. Untuk
masalah kedua, beberapa siswa memiliki jawaban berbeda. Guru meminta
setiap menjelaskan kepada siswa lain cara atau proses berpikirnya dari
beberapa siswa yang memiliki jawaban berbeda. Guru dan siswa kemudian
membahas bersama-sama dengan tanya jawab. (perhatikan cuplikan 5.2

dari transkip pertemuan I).

Cuplikan 5.2 ”Berdiskusi tentang sepasang pengantin”’

156.G : “Oke alasannya bagaimana?

157.523: “Alasannya, kemungkinan pertama kan Laki-Laki-Laki, Perempuan-
Perempuan-Perempuan, Laki-Perempuan-Laki, Perempuan—Laki-Perempuan, jadi ada
4, jadi kemungkinan tu  25%.” [S23 menyebutkan kemungkinannya sambil
menghitung dengan jarinya]

158.G : “Jadi hanya ada 4 kemungkinan itu? Tadi apa, kamu tuliskan apa?” [G masih
melihat ke arah S23]

159.G : “[sambil G mulai menulis di papan tulis lihat Tulisan 1.6] Ini anak pertama,
kedua, ketiga.”

| 1 11
Tulisan 1.6

160.S23 : “Kemungkinan yang pertama tu laki, kedua laki, ketiga laki.” [S23
menyebutkan dengan agak keras dan G menulis “ L L L di papan tulis]

161.G : “Satu kemungkinan, terus?” [G melihat ke arah S23 dan bertanya kemungkinan
selanjutnya]

162.S23: “Kemungkinan keduan perempuan semua.” [S23 menyebutkan dengan agak
keras]

163.G : “Perempuan semua [G mengulang dan memperjelas jawaban S23 dan menulis
“P P P” di papan tulis], key.” [G melihat ke arah S23 lagi]

164.S23 : “Ketiga Laki-perempuan-laki.”

165.G : ““Laki-perempuan-laki?” [G mengulang dan memperjelas jawaban S23 dan
menulis “L P L” di papan tulis]

166.S23 : “Ya.” [S23 menegaskan dan G melihat ke arah S23 kembali]

167.523 : “Yang keempat tu perempuan-laki-perempuan.” [sambil G menulis di papan
tulis “P L P”’]

168.G : “Sudah? masih ada lagi? [sambil masih melihat ke arah S23]. Berarti bukan
25% kalau masih ada lagi, apa? satu aja.” [G mulai melihat ke arah BS sambil
memberi kesempatan SS menjawab]

169.BS : “Perempuan-perempuan-laki.” [BS menyebutkan dengan agak keras ada yang
bersamaan menyebutnya]

170.G : “Perempuan-perempuan-laki.” /G mengulang jawaban BS sambil menulis “P P
L” di papan tulis]

171.BS : “Laki-perempuan-perempuan.” [BS menyebut dengan langsung secara
bersamaan]

172.G  :“Laki?” [sambil menulis “L P P” di papan tulis], terus?”



68
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

173.S7 : “Perempuan-laki-laki” [S7 menyebutkan jawaban dengan pelan]
174.G  : “Perempuan?” [sambil menulis “P L L” di papan tulis],

| 1 1l
L L L
P P P
L P L
P L P
P P L
L P P
P L L
L L P
Tulisan 1.7

175.G :“Sudah? Masih ada? Berapa peluangnya?” [sambil melihat ke arah SS]
176.BS : “seperdelapan.” [BS menjawab dengan pelan]

177./G menulis % dan melingkarinya]

c. Guru berdiskusi dengan siswa merumuskan arti peluang
Dari pembahasan masalah tentang peluang sepasang pengantin yang
dapat memiliki tiga anak dengan kriteria yang ditentukan, guru meminta
siswa merumuskan arti peluang. Salah siswa menyampaikan pendapatnya
kemudian disimpulkan oleh guru. Guru juga menyampaikan tujuan dari

belajar peluang. (perhatikan cuplikan 5.3 dari transkip pertemuan I).

Cuplikan 5.3 "Berdiskusi merumuskan arti peluang”

178.G : “Jadi peluang untuk ketiga anaknya semua perempuan adalah % [sambil

menunjuk soal nomor 2 di papan tulis], bukan %, bukan % bukan %, kalau dari sini

[sambil menunjuk Tulisan 1.7], peluang itu apa sih? ini saja yang barusan kita bahas,
secara matematis kemudian gitu ya, Apa sih?”

179.56 : “Kemungkinan....” [S6 mencoba merumuskan arti peluang dan masih berpikir]

180.G : “Oke kemungkinan apa? [G berjalan ke tengah sambil tangannya bergerak
seperti memberi dorongan], cek cek cek.” [Suara itu bermaksud menunggu jawaban
S]

181.G : “Ega boleh menjawab, [BS pun tertawa], kalau mengikuti, gitu kan ya?” [G
berjalan ke meja G]

182.G : [G duduk bersandar di meja G] “Oke apa kira-kira? apa? peluang itu apa?
Kamu tadi mengatakan peluangnya adalah § peluangnya adalah % [sambil tangannya
menunjuk ke papan tulis], tak tok tek.” [G mengeluarkan suara itu dengan maksud
mengajak S segera menemukan arti peluang], apa? ehmm menangkap nggak?”

183.BS : “Ya.” [BS menjawab dengan pelan]

184.G :“Ya, tau kira-kira?” [G memastikan jawaban BS]

185.BS : “Tau.” [BS menjawab dengan pelan]
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186.G : [G berjalan ke tengan mendekati papan tulis] “Key, kalau diminta
merumuskan? Apa peluang?”

187.S5 : “Kalau menurut saya tu, kejadian yang dimaksud dibandingkan dengan kejadian
yang mungkin muncul.” [S5 menjawab dengan jelas dan keras]

188.G : [G mendekati S5] “Okey, kejadian munculnya suatu peristiwa tertentu dari
seluruh peristiwa yang mungkin terjadi [sambil melihat ke arah SS]. Ya, oke baik, itu
peluang. Baik, saudara-saudara [sambil berjalan ke sisi kiri] nanti kita akan bicara
tentang peluang, yang akan kita pelajari hal semacam ini [sambil menunjuk ke tulisan
di papan tulis]. Tetapi sebelum kita masuk kesana [masih menunjuk ke tulisan di
papan tulis], tujuan kita belajar peluang adalah pertama kita bisa menggunakan
berbagai macam aturan, berbagai macam sifat untuk menyelesaikan persoalan real
sehari-hari gitu ya. Mempredikisi dan lain sebagainya. Itu tujuan umumnya. “

Guru kemudian menyampaikan sambil menuliskan di papan tulis
materi-materi yang akan dipelajari dalam peluang vyaitu analisis
kombinatoris yang terdiri dari faktorial dan kaidah pencacahan. Guru
menyampaikan bahwa dalam kaidah pencacahan yang dipelajari adalah
filling slots, permutasi dan kombinasi. Dan materi yang terakhir adalah
peluang kejadian. Guru menjelaskan tiap-tiap materi dan menyampaikan
contoh soalnya secara singkat. Sebelum mulai ke materi inti, guru
bernegosiasi dengan siswa tentang Kriterian ketuntasan minimal untuk
materi peluang. Guru bertanya bagaimana bila 90 sambil tersenyum.

Semua siswa merasa keberatan dan akhirnya disepakati 80.

Guru meminta siswa membaca buku ajar bagian pendahuluan dan
membahas bersama siswa

Guru menyatakan bahwa siswa diminta membaca buku ajar halaman
53-54 tentang penggunaan peluang dalam Hukul Mendel dan sejarah ilmu
hitung peluang. Semua siswa kemudian membaca buku ajar dengan tenang.

(perhatikan cuplikan 5.4 dari transkip pertemuan I).
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Cuplikan 5.4 "Siswa diminta membaca buku ajar bagian pendahuluan”

202.G : “Baik, buka bukumu lihat halaman 53, 54 baca dulu sebentar. Semoga akan
memberi orientasi kamu tentang materi ini.” [SS membuka buku ajar dan mulai
membaca]

203.[G berjalan ke arah meja dan membuka buku ajar]

Sambil menunggu siswa selesai membaca, guru menulis di papan

tulis tentang definisi bilangan faktorial.

1. Bilangan Faktorial
Definisi
nNf=nx(n-1)x(n-2) Xx...x3x2x1

Tulisan 1.9

Setelah itu guru menanyakan kepada siswa komentar singkat dari
bacaan. Salah satu siswa menyatakan bahwa bacaan tersebut menceritakan
peluang yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Guru membenarkan dan
menambahkan bahwa cerita dalam bacaan itu menceritakan peluang
ditemukan berawal dari obrolan beberapa orang kemudian bertemu dan

berlanjut menjadi diskusi yang panjang dan muncullah teori peluang.

Guru dan siswa membahas bilangan faktorial

Interaksi guru dan siswa membahas bilangan faktorial meliputi :

Guru dan siswa membahas definisi n!

Guru dan siswa membahas sifat penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian bilangan faktorial

Guru dan siswa membahas bentuk lain dari n!
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a. Guru dan siswa membahas definisi n!

Guru membacakan definisi bilangan faktorial yang sudah ditulis
sebelumnya. Guru kemudian memberi beberapa contoh 5! dan 6! diminta
menjabarkan sesuai definisi faktorial dan siswa menjawab langsung. Guru
menyatakan bahwa n! bisa dinyatakan dalam bentuk lain, guru kemudian
menjelaskan bahwa bilangan faktorial itu merupakan perkalian dari n
dikurangi satu, satu, satu teros sampai nanti berakhir paling ujung itu
dengan angka 1 atau dibalik boleh 1 x 2 x 3 x ... X n. Guru juga
menjelaskan definisi 1!=1 dan 0!=1. (perhatikan cuplikan 5.5 dari transkip

pertemuan ).

Cuplikan 5.5 "Membahas definisi n!”

217.G : “Jadi perkalian dari n dikurangi satu, satu, satu teros sampai nanti berakhir
paling ujung itu dengan angka 1 atau dibalik boleh 1 x 2 x 3 x ... X n gitu kan? [sambil
menunjuk definisi Tulisan 1.9]. Ini adalah definisi dari n!, nah didefinisikan pula 1! =
1 /G berbicara sambil menulis “1!=1"] dan 0! = 1 [G berbicara sambil menulis
“0/=1"], ini definisi /G mempertegas dengan memberi bingkai pada tulisan “1!=1
dan 0/=1"].

1!=1 dan 0!=1
Tulisan 1.13

218.G : “Dalam matematika definisi itu suatu pengertian yang diterima saja
kebenarannya, gitu kan? Tetapi ini juga bisa dijelaskan sebenarnya mengapa ini
[sambil menunjuk Tulisan 1.13]. 1! sama dengan 1 paham? mudah dipahami? mudah
ya. Ya 1! ya berarti nanti 1 x 1, selesai, gitu kan, tinggal ini to [sambil menunjuk
Tulisan 1.9], kalau 1 kan n-nya berati 1 ya sudah 1 saja, ujungnya kan 1 berarti 1!1=1.
Kalau 0!'=1? [sambil menunjuk Tulisan 1.19]. Kita akan menggunakan ini [sambil
menunjuk Tulisan 1.18], 1!, menurut ini [kembali menunjuk Tulisan 1.12] berarti
11=1x(1-1)! to? [sambil menulis Tulisan 1.13], Ya nggak? [sambil melihat ke BS], ya
nggak? Bener nggak?”

219.BS : “Bener, bener” [BS mengangguk]

220.G : “Key, kita tau tadi bahwa 1! sama dengan ini [sambil menunjuk Tulisan 1.14
dan menulis di papan tulis Tulisan 1.15 kemudian Tulisan 1.16]

U=Ix(I-D! | ylisan 1.14

1 =1x0! Tulisan 1.15

olr=1 Tulisan 1.16
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221.G : “Meskipun ini [sambil menunjuk Tulisan 1.13] sebenarnya tidak perlu
dibuktikan, tetapi dengan logika kita bisa menerima bahwa 0! adalah 1. Okey, jadi
kita punya definisi ini [sambil memberi bingkai pada Tulisan 1.12] kemudian
beberapa catatan tambahannya adalah ini [menunjuk Tulisan 1.13] definisi tambahan.
Saya minta tolong yang piket hari ini. Dua orang juga boleh. [kemudian 2 S maju
menghapus tulisan di papan tulis]

Guru dan siswa membahas sifat penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bilangan faktorial

Guru melanjutkan pelajaran dengan menuliskan soal tentang
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan faktorial
dan siswa diminta mengerjakan. Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa
dan mempersilahkan siswa maju. Guru kemudian menunjuk beberapa
siswa untuk mengerjakan di papan tulis. Siswa secara bergantian maju
mengerjakan di papan tulis. Salah satu siswa bertanya tentang difinisi 1! =
1 pada saat guru berkeliling menghampirinya dan guru menyatakan bahwa
hal itu akan dibahas selanjutnya. Guru dan siswa kemudian menyimpulkan
sifat penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan

faktorial. (perhatikan cuplikan 5.6 dari transkip pertemuan I).

Cuplikan 5.6 "Membahas sifat bilangan faktorial”

243.G : “Okey, sudah? apa kesimpulanmu? Dari delapan itu, apa yang bisa
disimpulkan?”

244.S5 : “31421A3+2)1”

245.G @ “3!42!#(3+2)!” [mengulang jawaban S5], key, a!+b!#(at+b)! [G berbicara
sambil menulis “a!+bl#(a+b)!” dan kadang melihat ke arah S] bener? Jadi kalau
seperti ini [sambil menunjuk “a!+b!”] tidak sama dengan (a+b)! gitu ya, ingat ya,
key. Dari yang 3 dan 4?”

246.BS : “al-bl#(a-b)!”

247.G : “al-bl#(a-b)! /G mengulang jawaban BS sambil menulis “a!-b!#(a-b)!”’], bener
ya? okey yang ketiga?”

248.BS : “alxb!#(axb)!”

249.G : “a!xb!#(axb)!” [G mengulang jawaban BS sambi/ menulis “alxb!#(axb)!”’],
demikian juga dengan pembagian gitu ya al:b!#(a:b)! [sambil menuliskan “a! : b! #
(a:b)!”’], key, jelas ini? Gampang? [sambil menunjuk Tulisan 1.22 di papan tulis]
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altb!#(a+b)!
al-b!#(a-b)!
alxb!#(axb)!
al:b!#(a:b)!

Tulisan 1.22

c. Guru dan siswa membahas bentuk lain dari n!

Guru kembali ke pembahasan awal tentang 5!. Guru menyatakan
bahwa 5! itu sama dengan 5x4x3x2x1 bisa dinyatakan dalam bentuk 5x41!.
Guru kemudian menanyakan pada siswa bagaimana bentuk lain dari
dengan n!. Beberapa siswa kemudian menjawab bahwa n!=nx(n-1)!.
Kemudian guru membahas tentang definisi 1! yang dikaitkan dengan

n!=nx(n-1)!. (perhatikan cuplikan 5.7 dari transkip pertemuan I).

Cuplikan 5.7 ”Membahas bentuk lain dari n!”

260.G : Dah? sekarang, ini [sambil menunjuk Tulisan 1.26] ngerti? Yang ini [sambil
menunjuk Tulisan 1.25] ngerti? Kalau 1! [sambil menulis “1!="] berarti nanti kalau
menurut itu [yang dimaksud Tulisan 1.25]?”

261.BS : “1x(1-1)!” [sambil menulis “Ix(1-1)!"’]

262.G  : “Bener?1! kita punya sama dengan 1”

11=1x(1-1)!

1=1x0!

0!=1

Tulisan 1.26

263.G : “Begitu, jelas? [melihat ke arah BS], key. Maka nanti inipun [sambil menunjuk
Tulisan 1.26] bisa saya tulis sebagai n!'=nx(n-1) kali?”
264.BS : “(n-2)!” [G berbicara sambil menulis “n!=nx(n-1)x(n-2)!”’]
265.G  :“Tauya?“
4. Guru dan siswa membahas latihan soal
Interaksi guru dan siswa membahas latihan soal meliputi :

a. Siswa bertanya pada guru saat guru berkeliling melihat pekerjaan siswa

b. Siswa maju ke depan menuliskan jawabannya kemudian dibahas bersama
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a. Siswa bertanya pada guru saat guru berkeliling melihat pekerjaan
siswa
Guru menulis soal pembagian bilangan faktorial kemudian dibahas
bersama siswa secara tanya jawab. Guru kemudian meminta siswa
mengerjakan latihan soal pada buku ajar tentang bilangan faktorial. Saat
guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa, salah satu siswa bertanya
penjelasan sebelumnya tentang bentuk lain dari n! dan guru kemudian
menjelaskan kembali di depan kelas agar semua siswa paham. (perhatikan

cuplikan 5.8 dari transkip pertemuan ).

Cuplikan 5.8 "Siswa bertanya saat guru berkeliling memeriksa”

286.[G mulai berkeliling kelas dan menghampiri S26 yang bertanya]

287.S26 : “pak?” [S26 ingin bertanya]

288.G :“Ya” [G menghampiri S26]

289.526 : “Itu, n-1 itu dari mana pak?” [yang dimaksud lihat Tulisan 1.25]

290.G : “n!itu sama dengan ini [menunjuk lihat Tulisan 1.23] tau?

291.BS :“Ya”

292.G : “(n-2)x(n-3)x...x3x2x1sama dengan apa?” [G menunjuk bagian dari lihat
Tulisan 1.9]

293.[BS diam saat ditanya G dan masih terlihat bingung]

294.G : “Key, ini [menunjuk lihat Tulisan 1.28] tau? [kemudian G memberi kurawal
menghadap ke atas di bawah tulisan “3x2x1"]

51=5x4Xx3%2x 5!:5x4x§x2x5 51=5x4x3x2x],
] !

Tulisan 1.28
Tulisan 1.29 51=5x4x3!
Tulisan 1.30

295.G : “Ini [menunjuk yangdiberi kurawal lihat Tulisan 1.28] sama dengan apa?”’

296.BS : “3!”

297.G : 73! [mengulang jawaban S], berarti saya nanti bisa menulis 5! itu sebagai
[sambil menulis lihat Tulisan 1.29] ngerti? Ini [G menunjuk lihat Tulisan 1.29 pada
bagian 3x2x1] sama dengan apa?”

298.S7 :“n-2”

299.G :“Radong?” [sambil melihat ke arah S26 yang tadi bertanya]

300.S26 : “nggak dong pak?”

301.G : “Angel banget ya [BS tertawa], key ini [menunjuk lihat Tulisan.1.30] dong?”

302.526 : “Dong”

303.G : “Ini [sambil menunjuk 5 pada tulisan Tulisan 1.30] n-nya sama dengan berapa?
5 to? [melihat ke arah S26 sambil menulis “n=5"], key sekarang kalau 5 [sambil
melingkari angka 5 pada tulisan “n=5"] ini saya ganti dengan n, nl=nx...yang ini
apa? [menunjuk angka 4 pada tulisan Tulisan 1.30]

304.BS : “n-17,
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305.G : “n-1 [sambil menulis” n!=nx(n-1")], yang ini [sambil menunjuk 3x2x1] apa? n-
2! to, seterusnya to?” [ sambil menulis n! = nx(n-1)x(n-2)!]

306.G : “n-2 dengan n-3 itu lebih besar mana?” [sambil melihat ke arah BS]

307.BS :“n-2”

308.G : “Serius, yakin kamu? n-2 dengan n-3 lebih besar mana? n-2? berarti n-3 lebih
kecil, di bawahnya n-2, berarti kan turun kan, (n-2)x(n-3)x... [sambil menulis (n-
2)x(n-3)x(n-4)x...x1] terus to sampai nanti kali pada akhirnya kan n(n-1) to?ini [yang
dimaksud (n-2)x(n-3)x(n-4)x...x1] terus sama dengan apa? kalau ditulis dengan notasi
factorial? (n-2)! to? Masih belum dong?

309.BS : “Sudah”

Siswa kemudian melanjutkan mengerjakan latihan soal dari buku ajar
dan guru kembali berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. Beberapa siswa
bertanya saat guru mendatangi siswa dan guru membimbing di samping

siswa.

Siswa maju ke depan menuliskan jawabannya kemudian dibahas
bersama

Beberapa siswa diminta maju ke depan menuliskan jawabannya.
Sambil menunggu siswa selesai menulis jawaban di papan tulis, guru tetap
berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. Beberapa siswa bertanya pada guru
saat mendatangi mejanya. Setelah siswa selesai menuliskan jawabannya,
guru membahas bersama seluruh siswa. Ada salah satu siswa yang belum
menuliskan jawaban dengan tepat kemudian guru membahas dengan
bertanya langsung kepada siswa tersebut. Setelah itu guru menjelaskan
kembali kepada seluruh siswa. Tertanya ada siswa yang belum paham
dengan penjelasan guru dan bertanya. (perhatikan cuplikan 5.9 dari

transkip pertemuan ).
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Cuplikan 5.9 "Siswa maju ke depan dan membahas”

406.]G menuliskan hasil akhirnya seperti Tulisan 1.35]

n _ n(n-1)!(n-3)!
n-1D(n-2) (@m-1!(n-1)(n-2)(n-3)!
_  nl(n-3)!
T (n-D!(n-1)!
Tulisan 1.35

407.G : “Selesai. Ya to? masih ada yang bingung? pura-pura bingung? Key nomor 3b
dan selanjutnya mestinya bisa kalau sudah, semacam itu.”

408.[G berkeliling lagi dan BS mencatat penjelasan G]

409.[kemudian G kembali ke meja G dan membuka buku ajar, ada BS yang berdiskusi
membahas penjelasan G karena masih belum paham]

410.S12 : “Pak (n-3) dari mana pak? ko bisa jadi (n-3)?” [S6 maju mengerjakan 3b]

411.G : “Yang ini? [sambil menunjuk (n-3)! pada pembilang Tulisan 1.35] “La
berikutnya kan? Setelah ini [menunjuk (n-1)(n-2) pada penyebut lihat Tulisan 1.35]
apa? (n-3)!. Ini [yang dimaksud (n-1)(n-2)(n-3)! pada penyebut lihat Tulisan 1.35]
kalau saya buat itu kan jadi (n-1)!, tujuannya kan itu. Laya kan biar tetep sama atas
bawah kali (n-3)!. Ini kan [menunjuk (n-1)(n-2) pada penyebut lihat Tulisan 1.35]
sebenernyadikalikan satu to?

412.S12 : “Yayaya”

413.G : “Nilainya ini [yang dimaksud D!

414.512 : “Ya berarti harus tetep sama ya?”

415.G : “Ya harus tetep sama. Kita mengubah bentuk boleh tapi nilai tidak berubah, gitu
kan. Kalau tanda sama dengan kan gitu kan? Nilainya selalu tetap tapi bentuknya
boleh berubah gitu kan.”

1 2
] kan tetep [dengan -—-——]

Kemudian guru melihat pekerjaan siswa lain di papan tulis dan
membahas bersama siswa. Siswa kemudian mencatat jawaban yang sudah

dibetulkan guru dengan penjelasannya.

5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan meminta siswa
menyelesaikan latihan soal yang belum selesai
Setelah bel jam kedua berbunyi, guru kemudian menutup pelajaran
dengan meminta siswa menyelesaikan latihan soal yang belum sempat dibahas.
Guru juga menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan membahas
tentang filling slots. Kemudian guru mengucapkan selamat pagi dan siswa

menjawab salam guru. Guru kemudian menata buku dan keluar ruangan.
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B. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 11
Garis besar interaksi guru dan siswa pada pertemuan Il dapat dilihat pada
Tabel 5.2.
Tabel 5.2 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 11
No Tahap Interaksi Interaksi yang terjadi
1 Guru membukapelajaran dengan
membicarakan ulangan statistik
2 Guru dan siswa membahas soal latihan a) Siswa mengerjakan soal di depan
tentang bilangan faktorial pada buku ajar b) Guru menegur agar siswa akiif
mengerjakan soal
¢) Guru dan siswa membahas soal yang
sudah dikerjakan
3 Guru memberi soal dan siswa bertanya saat
guru berkeliling kemudian dibahas bersama
4 Guru memberi soal untuk dikumpulkan a) Guru menulis soal dan siswa
tentang bilangan faktorial mengerjakan di kertas kemudian
dibahas bersama
b) Guru meminta pekerjaan dikumpulkan
5 Guru dan siswa membahas kaidah a) Guru meminta siswa membaca buku
pencacahan ajar tentang kaidah pencacahan dan
membahas bersama siswa
b) Siswa meminta soal dan guru
memberikan soal kemudian dibahas
bersama siswa
¢) Guru meminta siswa mengerjakan soal
latihan pada buku ajar dan siswa
bertanya saat guru berkeliling melihat
pekerjaan siswa
6 Guru menutup pelajaran dengan mengecek
jawaban soal yang diberikan guru

Interaksi guru dan siswa pada pertemuan Il meliputi :

1.

2.

buku ajar

dibahas bersama

Guru membuka pelajaran dengan membicarakan ulangan statistik

Guru dan siswa membahas soal latihan tentang bilangan faktorial pada

Guru memberi soal dan siswa bertanya saat guru berkeliling kemudian

Guru memberi soal untuk dikumpulkan tentang bilangan faktorial
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5. Guru dan siswa membahas kaidah pencacahan
6. Guru menutup pelajaran dengan mengecek jawaban soal yang diberikan

guru

1. Guru membuka dengan membicarakan ulangan statistik

Guru masuk ke kelas dan mempersiapkan buku ajarnya. Salah satu siswa
bertanya tentang nilai ulangan materi sebelumnya vyaitu statistik. Guru
menyatakan bahwa ulangan sudah dinilai tapi belum dimasukkan ke dalam
daftar nilai. Guru juga menyatakan pada siswa tersebut bahwa nilainya jelek-

jelek. Beberapa anak terlihat kecewa.

2. Guru dan siswa membahas soal latihan tentang bilangan faktorial
pada buku ajar
Interaksi guru dan siswa membahas soal latihan tentang bilangan faktorial
pada buku ajar meliputi:
a. Siswa mengerjakan soal di depan
b. Guru menegur agar siswa aktif mengerjakan soal

c. Guru dan siswa membahas soal yang sudah dikerjakan

a. Siswa mengerjakan soal di depan
Guru mengajak siswa melanjutkan pelajaran sebelumnya yaitu
membahas latihan soal. Guru menanyakan berapa sisa soal yang belum

dibahas kemudian siswa menjawab masih ada dua nomor yang belum
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dibahas. Guru mempersilahkan siswa yang sudah mengerjakan maju ke
depan menuliskan jawabannya. Salah satu siswa kemudian maju dengan

membawa buku ajar untuk melihat soalnya.

. Guru menegur agar siswa aktif mengerjakan soal

Guru menanyakan siapa lagi yang mau maju ke depan dan semua
siswa hanya diam. Karena hanya satu siswa yang maju ke depan guru
menyatakan bahwa yang akan dibahas hanya satu yaitu yang ditulis siswa
di depan. Guru kemudian menegur siswa bahwa tidak mau maju ke depan
menuliskan jawaban adalah kebiasaan jelek. Guru juga menyatakan bahwa
kalau siswa tidak menyelesaikan soal dengan tuntas maka korelasinya
positif dengan hasil ujian atau hasil tes siswa. Kemudian guru mengatakan
bahwa tidak semua soal diselesaikan di kelas karena tidak ada waktu, maka
siswa harus menyelesaikan sendiri. Guru melanjutkan perkataannya bahwa
hal ini yang menyebabkan hasil tes siswa tidak optimal. Guru menyatakan
bahwa nilai ulangan materi statistik hanya 10 orang yang tuntas dengan

kriteria ketuntasan materi 80.

Guru dan siswa membahas soal yang sudah dikerjakan

Setelah siswa selesai menulis guru menanyakan pada semua siswa
siapa yang tidak mengerti jawaban yang ditulis siswa yang maju ke depan.
Beberapa siswa mengangkat tangan dan mengatakan bahwa siswa tersebut

tidak mengerti tentang mengubah faktorial yang memuat variabel n ke
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bentuk lain. Guru kemudian meminta siswa yang maju menjelaskan

kepada siswa lain. Kemudian guru membahasnya kembali bersama siswa

dengan tanya jawab agar siswa lebih paham. (perhatikan cuplikan 5.10

dari transkip pertemuan II).

Cuplikan 5.10 "Membahas soal”

16. G : “Key, Mas [melihat S1 yang tadi mengerjakan di depan] kamu bersedia

menjelaskan?”’

17. S4 : [S1 maju ke depan menjelaskan] “Kan dari awal kan, (n+4)(n+5) ini kan
kecenderungannya semakin lama n nya semakin turun kan, ini kan muncul (n+3)!
sehingga harusnya yang bawah itu [menunjuk penyebut] ada sesuatu yang
menghilangkan (n+3)! [kemudian menulis (n+5)(n+4)(n+3)!], di sini (n+3)! Ke
belakang kan ilang, maka dari itu bawahnya ditulis (n+3)!, karena yang bawah ini
[menunjuk (n+3)! penyebut] menghilangkan yang atas [menunjuk (n+3)! pembilang].
Kemudian 5 kali sekian ini [menunjuk 5x4x3x2x1] sama dengan 5! [sambil menulis 5!
pada penyebut]. Dan (n+5) sampai (n+3)! ini [menunjuk (n+5)(n+4)(n+3)!] bisa

dituliskan (n+5)!,

(n+4)x(n+5) _  (n+5)! (n+5)(n+4)(n+3)!
Sx4x3x2x1  5!1(n+3)! 51(n+3)!
Tulisan 2.1 Tulisan 2.2

18. G :“Masih belum dong?” [G bertanya pada S6 yang tadi masih bingung]
19. S3 :“5!nya pak”
20. G :“5!nyadarimana? [G mengulang pertanyaaan S6 yang ditujukan kepada S1]

21. S4 :“5!nya darimana, 5! kan dia dari 5 dikali sampai akhirnya jadi 1 kan, bentuknya

sama kaya gini [menunjuk 5x4x3x2x1 pada penyebut]
22. G :“Key, masih ada? Masih bingung?”
23. S6 : “Masih pak” [G geleng-geleng kepala sambil membuat tanda salib]

24. G : “Key, baik, perhatikan! Begini lo, kalau kamu tidak mengulang sendiri, tidak
melatih sendiri, plendhas-plendhus nanti gitu kan. Key, perhatikan. Bentuk ini
[melingkari (n+4)(n+5) pada pembilang soal 3c] dibagi dengan ini [melingkari
5x4x3x2x1 pada penyebut soal 3c], bentuk ini [menunjuk (n+4)(n+5)] itu bisa diubah
menjadi bentuk ini [menunjuk (n+4)(n+5) pada Tulisan.2.2] hanya dikalikan dengan
ini [melingkari (n+3)! pada pembilang Tulisan 2.1] dibagi dengan ini [menunjuk
(n+3)! Pada penyebut Tulisan 2.2], ini [menunjuk (n+3)! pembilang] dengan ini
[menunjuk (n+3)! penyebut] sama dengan 1 kan? Tidak mengubah nilainya. Dong?
Ini [melingkari 5! pada penyebut Tulisan.2.2] diperoleh darimana? Ini to? [menunjuk
5x4x3x2x1 pada Tulisan 2.1]. Nah, keseluruhannya ini [memberi bingkai pada

(n+4)(n+5)(n+3)! Pada pembilang Tulisan.2.2] itu sama dengan apa?”
25. BS : “(n+5)!”

26. G : “(nt5)! dibagi dengan (n+3)! kali 5! [sambil menunjuk penyebut pada Tulisan

2.1] Dong? Ngerti?”
27. BS :“Ngerti”

Guru kemudian meminta siswa lain maju menuliskan jawaban untuk

soal berikutnya. Siswa yang maju diminta menjelaskan kepada siswa lain
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dan siswa yang belum paham bertanya pada siswa yang menjelaskan.
Kemudian guru membahas kembali bersama siswa dengan tanya jawab.
Ternyata masih banyak siswa yang belum bisa menyatakan pembagian

yang memuat variabel n ke dalam notasi faktorial.

3. Guru memberi soal dan siswa bertanya saat guru berkeliling kemudian
dibahas bersama

Guru memberi beberapa soal tentang menyatakan pembagian yang
memuat variabel n ke dalam notasi faktorial kepada siswa dan siswa diminta
mencoba. Guru kemudian berkeliling memeriksa pekerjaan siswa dan beberapa
siswa bertanya saat guru mendatangi siswa tersebut. Guru menjelaskan kepada
siswa yang bertanya. Guru memeriksa pekerjaan semua siswa karena pada
materi tersebut masih banyak siswa yang belum paham. Saat guru memeriksa
pekerjaan siswa dan jawaban siswa benar, siswa tersebut diminta maju ke
depan menuliskan jawabannya. Setelah selesai menulis guru membahas
bersama semua siswa agar siswa paham. (perhatikan cuplikan 5.11 dari

transkip pertemuan I1).

Cuplikan 5.11 "Guru memberi soal dan berkeliling memeriksa”

81. S14: [G menghampiri S14] “Habis ini diapain?” [G melihat pekerjaan S14 sesaat
kemudian diam]

82. S14: “Atas kalo jadi n! bawah juga kali n!? yang bawah jadi (n-3)! Atas kali (n-3)!?”

83. G :“eh’he, maju!” [S14 diminta mengerjakan di depan]

84. [G berkeliling lagi tetapi memperhatikan S14 yang mengerjakan]

(n+3)(n+2)(n+1) _

nn-1)(n-2)
_ (m+3)(n+2)(n+1)n!(n-3)!

nn-1)(n-2)(n-3)!n!
_ (n+3)!(n-3)!

nin!

Tulisan 2.7
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85. G :"Key, baik, siapa betul? siapa yang bisa? Siapa yang bisa ini? [BS mengangkat
tangan)] tinggi! Bisa dan betul, siapa yang belum bisa?”

86. S21 : “Bisa tapi salah”

87. G :“Bisa tapi salah, key. Apa masalahmu?”

88. S21: “Membuat n-n nya itu pak, yang n men, n plusnya itu, mengganti dalam
kurungnya”

89. G : “Siapa lagi yang salah tadi?” [BS mengangkat tangan dan G menunjuk S2 yang
mengangkat tangan untuk menjelaskan masalahnya]

90. S2 : “Apa, ngakalin n menjadi (n-3)! itu, masih bingung” [menunjuk (n-3)! pada
baris kedua pembilang Tulisan 2.7]

91. G :“Siapa lagi?” [S17 mengangkat tangan]

92. S17: “Yang (n-3) itu, yang atas” [menunjuk (n-3)! pada baris kedua pembilang
Tulisan 2.7]

93. G :“Adalagi?” [S11 mengangkat tangan]

94. S11: “Yang atas dijabarin sampai n, (n+3) sampai n!”

95. G : “Key, baik. Mari berpikir lebih sedikit abstrak lagi. Yang lain yang tidak bisa
tadi perhatikan ke depan. Soalnya adalah ini [melingkari soal lihat Tulisan 2.7]
perhatikan soalnya. Nilai tertingginya apa? (n+3) kan?”

96. BS : “Ya”

97. G : “Maka nanti bentuknya (n+3)!, untuk menjadi (n+3)!, ini harus dikalikan?”
[sambil menunjuk bagian pembilang pada soal Tulisan 2.6]

98. BS :“n!”

99. G : “Dikalikan dengan n! to?[sambil menulis n!]. Sampai ini ngerti?”’

100.BS : “Ngerti, ngerti”

101.G : “Ngerti ra? [sambil menunjuk S21 dan S6]. Tahu?”

102.S  : “Tahu pak”

103.G : “Yakin lo, tahu? [bertanya pada S6 tapi dia menoleh ke temannya] enggak
kamu?”

104.S6 : “Tahu pak”

105.G : “Tahu, key, sudah? [G menjelaskan cara mengerjakan soal Tulisan 2.6]. Untuk
menjadi (n+3)! kan nanti ini [menunjuk (n+3)(n+2)(n+1)n!], nah atas [menunjuk
(n+3)(n+2)(n+1)] itu kan dikalikan dengan ini [yang dimaksud n!] maka bawah juga
harus dikalikan menulis n! pada penyebut] biar tetep sama kan? Nilainya kan tetép
sama. Ini (*w) kan kalau dibagi kan satu [menunjuk (n+3)(n(2)(n+1)].
Sudah, key, sekarang ini [menunjuk n(n-1)(n-2) pada penyebut] kan yang tertinggi
apa?

106.BS :“n”

107.G  : “n, berarti nanti jadinya adalah n!, yak an, untuk jadi n! ini [yang dimaksud n(n-
1)(n-2)] harus?

108.BS : “(n-3)!” [G menulis (n-3)! pada penyebut]

109.G : “Gitu kan, yang atas juga harus dikali (n-3)! [sambil menulis (n-3)! pada
pembilang]. Ini, yang ini [G melingkari (n+3)(n+2)(n+1)n!] sama dengan (n+3)!,
sementara yang ini [melingkari n(n-1)(n-2)(n-3)1]?”

110.BS : “n!”

Guru kemudian melanjutkan membahas soal pada buku ajar yang belum

dibahas. Siswa diminta maju menuliskan jawaban dan guru membahas

bersama siswa dengan tanya jawab.
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Guru memberi soal untuk dikumpulkan tentang bilangan faktorial
Interaksi guru memberi soal untuk dikumpulkan tentang bilangan faktorial
meliputi :

Guru menulis soal dan siswa mengerjakan di kertas kemudian dibahas
bersama

Guru meminta pekerjaan dikumpulkan

Guru menulis soal dan siswa mengerjakan di kertas kemudian
dibahas bersama

Guru menulis 3 soal dan siswa diminta mengerjakan soal tersebut
dalam kertas. Guru kemudian berkeliling memeriksa pekerjaan siswa.
Siswa kemudian mengerjakan secara individu. Setelah selesai guru
meminta siswa menukar pekerjaannya dengan pekerjaan temannya untuk
dicocokkan. Guru dan siswa kemudian membahas bersama ketiga soal
tersebut dengan tanya jawab. Setelah itu siswa memberi nilai pada

pekerjaan temannya. (perhatikan cuplikan 5.12 dari transkip pertemuan 11).

Cuplikan 5.12 ”Guru memberi soal dan siswa mengerjakan di kertas”

175.[G menulis 3 soal dengan membawa buku ajar]

16! _
14141
(n+3)(n+2) _
2. ————=
(n-1)n
(n+1)! _
3. e 12
Tulisan 2.10

176.G : “10 menit kerjakan 3 soal itu. Ambil kertasmu, kerjakan di kertas. Tiga soal,
tentukan nilainya ini [sambil menunjuk no 1], yang kedua [sambil menunjuk no 2]
adalah yang barusan kalian lakukan, ubah ke dalam notasi faktorial. Yang ketiga
mirip dengan yang natan kerjakan. Yok!

177.S  :“iso amin, min, amin”

178.[G berkeliling melihat siswa mengerjakan, dan SS mulai mencatat soal]

179.G : “Masing-masing mengerjakan sendiri-sendiri”
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180.S6 : “Boleh buka buku pak?”

181.G : “Silahkan.”

182.[BS mengerjakan dengan melihat buku ajar]

183.G : “Beri namamu ya, nama, kelas, no absen. Bukan namanya yang lain.”[sambil
berkeliling]

184.G : “Key yang sudah ditutup. Yang sudah ditutup, yak. Boleh ngecek dulu juga
boleh.”

185.[G berkeliling dan menghampiri S22]

186.S22 : [bertanya soal] “Ini (n+1)! dibagi?”

187.G  : “(n-1)!” [kemudian berjalan ke depan]

188.G : “Dah? Yang sudah ditutup, nggak usa melihat pekerjaan temannya. [sambil
berjalan ke belakang]. Ini untuk menguji kamu, mengecek seberapa jauh kamu
paham, kamu mengerti.” Pkemudian berjalan ke depan lagi]

189.G : “Sudah?”

190.BS : “Ntar pak” [kemudian ditunggu beberapa saat]

191.G : “Yak, key, tukar dengan teman sebelahmu. Tukar dengan teman sebelah. udah
nggak papa,saya pengen melihat. Key, hasilnya berapa? [sambil menunjuk soal no.1]
10?”

192.BS :“Ya”

193.G : “Bener?”

194.BS : “Bener”

195.G : [G menunjuk soal no.2] “Key, hasilnya?”

R 3)!(m=2)! . q q
196.BS : T [G ikut mengucapkan jawaban]
(

197.G :“Key, ini ya, no 3, % = 12,” [G memberi tahu proses pengerjaan no.3]
198.BS : “Dicoret “

—1)!

199.G : “Maka nanti ketemu, n’+n = 12, n*+n+12=0, (n+4)(n-3)=0. n = -4 atau n = 3.
Yang memenuhi ini [menunjuk n=3] yang tidak memenuhi ini [menunjuk n=-4].
200.[Bel istirahat berbunyi, karena 3 soal sudah dibahas kemudian G kembali ke meja G

dan membereskan buku-bukunya yang ada di meja GJ
201.G : “Key, dinilai, kasi nilai”
202.G : “Nilainya ya kalau satu 10, berarti kalau tiga ya 30. Key, dibagi 3 kalikan 10.”
203.S : “Belum selesai salah to pak? Belum selesai?” [G mengangguk]

Guru meminta pekerjaan dikumpulkan

Guru kemudian mengecek siapa yang benar semua dan yang salah
semua dari 3 soal yang diberikan dan meminta semua siswa
mengumpulkan pekerjaannya. Guru kemudian memberi motivasi kepada
siswa bahwa dalam belajar kadang perlu memaksakan diri. Guru
menyatakan bahwa siswa sendiri yang tahu kondisinya masing-masing dia
sudah paham atau belu, kalau belum paham harus segera mengejar agar

tidak semakin ketinggalan.
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Guru dan siswa membahas kaidah pencacahan

Interaksi guru dan siswa membahas soal latihan tentang bilangan faktorial
pada buku ajar meliputi :

Guru meminta siswa membaca buku ajar tentang kaidah pencacahan dan
membahas bersama siswa

Siswa meminta soal dan guru memberikan soal kemudian dibahas bersama
siswa

Guru meminta siswa mengerjakan soal latihan pada buku ajar dan siswa

bertanya saat guru berkeliling melihat pekerjaan siswa

Guru meminta siswa membaca buku ajar tentang kaidah pencacahan
dan membahas bersama siswa

Guru mengajak siswa melanjutkan tentang kaidah pencacahan sambil
guru dan beberapa siswa membuka buku ajar. Guru meminta siswa
membaca buku ajar kemudian siswa diminta membuat catatan. Guru
menyatakan bahwa bila ada bagian yang tidak dipahami siswa
dipersilahkan bertanya. Salah satu siswa bertanya tentang contoh soal.

(perhatikan cuplikan 5.13 dari transkip pertemuan I1).

Cuplikan 5.13 "Siswa diminta membaca kaidah pencacahan”

218.G : “Key baik, [G kembali ke meja G] berikutnya kita akan melihat tentang [G
berhenti berbicara sebentar membuka buku ajar, BS terlihat juga membuka buku
melihat materi selanjutnya] kaidah pencacahan halaman 56-58, masing-masing secara
individual kamu membaca dulu, memahami gitu ya kalau perlu membuat catatan,
coretan buatlah, key kamu baca sendiri, nanti kalau selesai pada bagian akhir nanti
saya beri kesempatan untuk bertanya kalau kamu tidak paham dari apa yang kamu
baca. Cukup jelas? [G bertanya pada SS]. Key, cukup jelas yang dilakukan? Baca
halaman 56-58, pahami kalau perlu buat catatan coretan sendiri kemudian selesai
kalau ada bagian yang tidak tahu bertanya.”
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219.[SS mulai tertunduk membaca buku ajar, G pun duduk di kursi G sambil membuka-
buka dan membaca buku ajar]

220.G : [G berjalan ke depan kelas] “Sudah? Ada pertanyaan? Ada pertanyaan dulu?
Mudah?”

221.S6 : “Susah”

222.G : “Susah? Mana yang susah? [bertanya pada S7 dan S7 hanya tersenyum]. [G
kembali melihat ke arah SS] Oke apakah ada pertanyaan dulu, ada bagian yang kamu
tidak tahu, tidak paham, tidak bisa?”

223.[BS mengangkat tangan]

224.G : “yak?” [melihat ke arah S6]

225.56 : “Contoh 7 halaman 58”

Guru kemudian menawarkan kepada siswa lain yang sudah paham
untuk menjelaskan. Kemudian salah satu siswa maju ke depan menjelaskan

kepada temannya yang belum paham.

Siswa meminta soal dan guru memberikan soal kemudian dibahas
bersama siswa

Salah satu siswa meminta soal lain kepada guru sebagai latihan. Guru
kemudian meminta siswa mengerjakan latihan soal pada buku ajar tentang
kaidah pencacahan. Sambil siswa mengerjakan guru menulis soal tentang
menyusun banyak bilangan dari angkar-angka yang sudah ditentukan
dengan syarat tertentu. Guru meminta siswa mengerjakan soal dari guru
dan guru berkeliling melihat pekerjaan siswa. Guru dan siswa kemudian
membahas bersama. Guru menambahkan syarat dari soal yang dibuatnya
tentang menyusun banyak bilangan dari angkar-angka yang sudah
ditentukan. Guru dan siswa membahas bersama dengan tanya jawab.

(perhatikan cuplikan 5.14 dari transkip pertemuan I1).

Cuplikan 5.14 "Siswa meminta soal dan guru memberi soal”

255.57 : “Soal pak” [S7 usul kepada G untuk diberikan soal lainnya]
256.G : “Gimana?” [G kurang mendengar jelas usulan S7]
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257.S7 :“Soal yang lain”

258.G : “Soal yang lain, okey. Kamu kerjakan latihan dari nomor 5 sampai nomor 9
dulu [BS mulai membuka buku ajarnya]. Masing-masing mengerjakan itu.”

259.[sambil menunggu SS mengerjakan, G menulis soal lain di papan tulis]

1,2,3,6,7,8,9

Tentukan banyaknya bilangan terdiri dari 3
angka yang lebih besar dari 300 yang dapat
dibuat/disusun dari angka-angka tersebut.

Tulisan 2.11

260.G : “Key, coba ini dulu sebelum memasuki itu [sambil melingkari Tulisan 2.11].
Diketahui angka 1,2,3,6,7,8,9. Tentukan banyaknya bilangan terdiri dari tiga angka
yang lebih besar dari 300 yang dapat dibuat atau disusun dari angka-angka tersebut.
Lebih besar dari 300.” [G membacakan soal]

261.[BS berdiskusi dengan teman sebangkunya]

262.[G berkeliling melihat dan memperhatikan BS yang berdiskusi]

263.G : “Dah? Berapa?”

264.515 : “196”
265.G : “Berapa?”
266.BS :“245”

267.G : “Ko beda-beda? 196 dari mana?” [sambil melihat ke arah S15]
268.515: “Kan empat kemungkinan, berbeda” [S15 bicara dengan ragu-ragu, lalu G

tersenyum]
269.G : “Salah, berapa?”
270.BS : 245~

271.G  :“245dari? Okey tempat pertama ratusan yang mungkin adalah?”

272.BS : “Lima”

273.G : [G mulai menjelaskan proses pengerjaannya] “Ini kita kan membuat bilangan
terdiri dari tiga angka, angka pertama, angka kedua, angka ketiga gitu kan [sambil
membuat tiga kotak dengan lingkaran di bawahnya]. Ini kan sebenernya apa? ratusan
kan? Okey tempat pertama ratusan yang mungkin berapa?”

274.BS : “Lima”

275.G : “Bukan tujuh, meskipun tersedia tujuh tapi bukan tujuh. Mengapa? Karena
syaratnya ini tadi kan, lebih besar dari 300. Berarti yang mungkin adalah ni [memberi
garis di bawah 3, 6, 7, 8, 9]. 3 masih mungkin?”

276.BS : “Masih”

277.G :“Key, berarti akan ada?”

278.BS dan G: “Lima” [sambil G menulis angka “5"’]

279.G :“Key. Puluhan?”

280.BS : “Tujuh”

281.G : “Semua bilangan di situ, tujuh, key. Tahu ya?”

282.BS : “Tahu”

283.G : “Nah sekarang berikutnya, kalau ganjil [menunjuk Tulisan 2.11], sekarang
ditambah lagi yang ganjil, yak, yang ganjil.”

284.S9 : “Di atas 300?”

285.G  :“Yak, lebih dari 300 yang ganjil.”

286.BS : “140”

287.G : “Darimana?”

288.BS : “Ratusannya kemungkinan lima, puluhannya tujuh, satuannya empat”

289.G : “Key, ini lima [menunjuk bagian ratusan], tujuh [menunjuk bagian puluhan],
empat [menunjuk bagian satuan], berarti?”

290.BS : <140~
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291.G : 140 /G menulis “140”], key, ngerti? Saya tambah syarat lagi yang lebih dari
300, ganjil, tetapi tidak boleh ada angka yang berulang, tidak boleh ada angka yang
berulang, tahu? 335 boleh nggak?” /G menulis “335”]

Siswa mengalami kebingungan pada saat guru menambahkan syarat
yang ketiga yaitu menyusun lebih dari 300, ganjil, tetapi tidak boleh ada
angka yang berulang. Kemudian salah satu siswa menyatakan bagaimana
kalau dihitung manual dan guru meminta semua siswa membuktikan

dengan manual dan dengan aturan filling slots.

c. Guru meminta siswa mengerjakan soal latihan pada buku ajar dan
siswa bertanya saat guru berkeliling melihat pekerjaan siswa
Guru memberikan masukan kepada siswa agar siswa melihat profil
siswa yaitu kerja keras, disiplin, gigih. Guru menyatakan bahwa siswa
harus mengimplementasikan hal tersebut di dalam matematika yaitu dalam
mengerjakan soal. Guru kemudian meminta siswa melanjutkan latihan soal
tentang kaidah pencacahan dan guru berkeliling melihat pekerjaan siswa.
Beberapa siswa yang sedang berdiskusi bertanya pada guru saat guru

menghampiri mereka. (perhatikan cuplikan 5.15 dari transkip pertemuan

.
Cuplikan 5.15 "Siswa diminta mengerjakan soal pada buku ajar”

365.[G menghampiri S3, S4, S, dan S9 yang berdiskusi]

366.54 : “Ini pak”

367.G : “Nomor berapa?”

368.S5 :“14 yang a”

369.S3 : “Kan dia bisa duduk tanpa batasan apa-apa” [S3 dan S5 berdiskusi di depan G
dan G memperhatikan]

370.S5 : “Iyasi,”

371.S3 : “Berarti dia kan bisa di sini, bisa di sini, di sini, di sini”

372.S5 : “Berarti bisa delapan tempat to? Berarti 8x7x6x..? 8!7”

373.G :“8!”
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374.S3 : “Berarti begitu dah diduduki, ini nggak bisa ditempati pak?”

375.G  :*“Yaiya to, mosok dah diduduki meh dingo lungguh neh”

376.S3 : “Oiyo”

377.G :“Kalau dia sudah duduk di sini, berarti yang tersisa kan tinggal tujuh”
378.S3 : “Berarti 8! Pak”

6. Guru menutup pelajaran dengan mengecek jawaban soal yang
diberikan guru
Guru menutup pelajaran dengan mengecek jawaban soal dari guru yang
diberi tambahan syarat yaitu menyusun lebih dari 300, ganjil, tetapi tidak boleh
ada angka yang berulang. Guru memberitahu bahwa jawabannya kemudian
siswa diminta membuktikan. Setelah itu guru keluar ruangan. (perhatikan

cuplikan 5.16 dari transkip pertemuan II).

Cuplikan 5.16 ”Guru mengecek jawaban soal”

380.G : “Key, cek jawaban yang tadi [G menulis 85 untuk jawaban dari soal lebih dari 300
ganjil tidak boleh berulang] , jawaban yang tadi prasyarat terakhir tiga tadi ya.”

381.[G kembali ke meja G dan duduk di kursi G karena pada saan itu ada doa malaikat, maka
semua terdiam seketika karena sedang berdoa]

382.[Doa malaikat selesai, suasana kelas mulai gaduh]

383.S7 : “Pak 85 ya jawabannya?”

384.G : “Yasilahkan dihitung”

385.S7 :“Yang mana pak?”

386.G : “Yang terakhir, yang tadi, yang tiga syarat tadi lo, yang trakhir saya meminta
mencari satu-satu itu lo. Kalau kamu buat pasti akan ketemu polanya dan pola itu nanti
dirumuskan”

387.[G membawa buku dan tas keluar kelas]
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C. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 111

pada Tabel 5.3.

Garis besar interaksi guru dan siswa pada pertemuan Ill dapat dilihat

Tabel 5.3 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 111

mengucapkan salam dan siswa membalas

salam

No Tahap Interaksi Interaksi yang terjadi
1 Guru membuka dengan menyapa siswa dan
siswa membalas salam
2 Guru dan siswa membahas soal latihan pada
buku ajar yang belum dibahas
3 Guru memandu diskusi kelompok untuk a) Guru membagi siswa dalam beberapa
mengerjakan latihan soal kaidah kelompok dan tiap kelompok
pencacahan pada buku ajar mengerjakan satu soal
b) Guru memantau setiap kelompok
dengan berkeliling dan beberapa siswa
bertanya
c) Salah satu wakil kelompok maju
mengerjakan dan menjelaskan
kemudian dibahas bersama guru
dengan tanya jawab
4 Guru menutup pelajaran dengan

Interaksi guru dan siswa pada pertemuan I11 meliputi :

1.

2.

pencacahan pada buku ajar

salam

Guru membuka dengan menyapa siswa dan siswa membalas salam
Guru dan siswa membahas soal latihan pada buku ajar yang belum dibahas

Guru memandu diskusi kelompok untuk mengerjakan latihan soal kaidah

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa membalas
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1. Guru membuka dengan menyapa siswa dan siswa membalas salam
Guru masuk ke kelas dan duduk di kursi guru. Guru meminta siswa
mempersiapkan buku ajar kemudian guru dan siswa membuka buku ajar. Guru
menyatakan sebelum masuk ke materi selanjutnya guru membahas tentang
ulangan statistik yang kebanyakan siswa mendapat jelek. Guru juga
mengatakan bahwa latihan yang dikumpulkan pada pertemuan sebelumnya
tentang bilangan faktorial juga hanya sebagian kecil yang betul semua. Guru
kemudian memberi masukan bahwa kalau siswa ingin bisa matematika makan
harus serius dan kerja keras. Siswa memperhatikan guru berbicara. Guru juga
mengatakan bagi siswa yang masih belum bisa matematika harus berusaha

lagi.

2. Guru dan siswa membahas soal latihan pada buku ajar yang belum
dibahas

Guru membahas kembali tentang filling slots. Guru menyatakan bahwa
filling slots atau aturan pengisian tempat yang tersedia ada tiga metode, yang
pertama dengan tabel silang, yang kedua dengan diagram pohon, dan yang
ketiga dengan pengisisan tempat. Guru kemudian kembali ke soal yang belum
dibahas dan menyatakan bahwa soal-soal tersebut membantu siswa memahami
tentang filling slots. Guru mempersilahkan siswa maju kemudian beberapa
siswa maju menuliskan jawabannya. Setelah selesai menulis, siswa
menjelaskan kepada teman lain. Guru membahas kembali agar siswa lebih

paham. (perhatikan cuplikan 5.17 dari transkip pertemuan I11).
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35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.
44,

s

Cuplikan 5.17 ”Guru dan siswa membahas soal latihan’

G : “Lima, mas kamu mau menjelaskan dulu kenapa kamu berpikir seperti itu? Ya key,
[G meminta S9 maju menjelaskan] bawa aja bukunya!”

S9 : “Dari soal no 5 tu apa, diketahui sup, sayur , lauk, dan minuman. Ini sebenarnya tu
pake diagram pohon, supnya ada 4 macam, terus sayurnya ada 3 jenis sayur, 3 jenis sayur,
lauk 4 dan minumannya juga ada 4.

Sup Sayur Lauk Minuman
4 . 3 . 5 . 4 =240
Tulisan 3.1
Sup  Sayur Lauk Minuman
/l\ //N
4 3 5 4
Tulisan 3.2

BS : [BS mengoreksi Tulisan 3.2 karena pada buku ajar soal no5 lauknya ada 5,
sedangkan S9 menulis 4] “Lauknya 5

S9 : “Hah? Oiya lauknya 5 [S9 meralat], minumannya ada 4. Terus masing-masing ini
jumlahnya kan 4, 3, 5 sama 4. Terus tinggal dikaliin aja.”

BS : “Lo..lo..1o..lo..10” [BS mulai gemuruh karena merasa Tulisan 3.2 tidak menjelaskan,
S9 tersenyum]

G : “Ya oke, bener, keberatanmu apa? [G bertanya pada SS] hah, keberatanmu apa?
nggak kenapa kamu lo..lo..lo..lo..lo, keberatanmu apa? memang begitu kan, aturan
pengisian tempat kan?”’

G :“Yakalau mau dibuat diagram pohon, nanti di sini sup [G menunjuk ke papan tulis],
sup 1 bisa dengan sayur 1 2 3, ya kan. Sup 1, sayur 1 bisa dengan lauknya 1 2 3 4 5 gitu
kan. Sup 1, sayur 1, lauk 1, dengan minuman 1 2 3 4. Nanti banyaknya ada berapa? 4 kali
3 kali 5 kali 4 gitu kan? dong ora?” [G menjelaskan]

G: [G masih menjelaskan soal nomor 5] “Sayur misalkan ada 1 2 3 atau A B C D
[menulis “ABCD”’] kemudian disini ada, em sory sup. Kemudian A ini kan bisa
dipasangkan dengan sayur 1, sayur 2, sayur 3 gitu kan [mengTulisan garis dan memberi
angka pada ujung tiap garis 1,2,3]. Ini kan juga, iya to [menunjuk B dan mengTulisan
garis, lihat Tulisan 3.3]. Berarti nanti jumlahnya ada berapa di sini? 12 pasangan to?
Terus di sini nanti, lauk, bisa lauk A B C D E gitu kan [menulis Lauk dan mengTulisan
garis, di ujung garis ditulis ABCDE, lihat Tulisan 3.4], ada lima. Berarti tiap satu di sini
akan ada lima, key, berarti nanti ini ada lima. Kalau tiga ada? lima belas,”

Sup Sayur Sup Sayur Lauk
1 1 A
A 2 A< 2 B
3 3 C
D
B < E
B< > 12 pasang

C

D

Tulisan 3.3 Tulisan 3.4

BS : “Lima belas kali 4,”
G :“Lima belas kali 4,

45. BS : “Enam puluh,”
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46.

47.

G : “Enam puluh, ditambah lagi nanti yang minuman kan, gitu kan kalau dibuat pohon
faktor. Maka sebenarnya ni [menunjuk angka 4,3,5,4 pada Tulisan 3.2], kalikan saja.
dong?”

BS :“Ya”

Guru memandu diskusi kelompok untuk mengerjakan latihan soal
kaidah pencacahan pada buku ajar

Interaksi guru memandu diskusi kelompok untuk mengerjakan latihan soal
kaidah pencacahan pada buku ajar meliputi :

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan tiap kelompok
mengerjakan satu soal

Guru memantau setiap kelompok dengan berkeliling dan beberapa siswa
bertanya

Salah satu wakil kelompok maju mengerjakan dan menjelaskan kemudian

dibahas bersama guru dengan tanya jawab

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan tiap kelompok
mengerjakan satu soal

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kemudian tiap
kelompok diminta mengerjakan satu soal tentang kaidah pencacahan yang
terdapat pada buku ajar. Guru memberi waktu kelompok berdiskusi untuk
mengerjakan soal dan mengatakan bahwa setelah ditulis kemudian dibahas

bersama.



94
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

b. Guru memantau setiap kelompok dengan berkeliling dan beberapa

siswa bertanya
Guru berkeliling memeriksa pekerjaan kelompok. Beberapa siswa
bertanya kemudian guru membantu kelompok tersebut. (perhatikan

cuplikan 5.18 dari transkip pertemuan I11).

Cuplikan 5.18 ”Guru memeriksa pekerjaan kelompok dan siswa bertanya”

72. [G berjalan dan mendatangi kelompok lain]

35. S8 : “Pak [G mendatangi kelompok depan kiri] ini kan dari Semarang ke Rembang
kan ada 10 armada. Terus dari Rembang ke Surabaya ada 12 armada. Trus dia dari
Semarang pulang ke Surabaya lewat Rembang, balik gitu lo pak, tapi nggak mau bis
yang sama. Kan pulang pergi. Berangkat kan ada 12 armada kali 10 jadi 120.”

73. G :“He’em”

74. S8 : “Terus itu pulangnya ditambah atau dikali?”

75. G :“Menurutmu?”

76. S8 : “Dikali”

77. G :“Yadikali”

78. S6 : “Tapi mosok semuanya” [S6 dalam kelompok juga ikut bertanya]

79. S9 : “Yang pertama juga ikut dikaliin to pak?” [S9 dalam kelompok juga ikut
bertanya]

80. G :“Apanya?”

81. S9 :“Yang dari Semarang ke Surabaya”

82. G :“Lo laya kan, kemungkinannya kan itu kan.”

83. S8 : “Berarti dari Semarang ke Surabaya dikali Surabaya ke Semarang” [S8
berdiskusi dengan kelompoknya]

84. G :“iya” [G memperhatikan diskusi kelompok tersebut]

Guru kemudian mendatangi kelompok lain yang sedang berdiskusi
dan beberapa siswa dalam kelompok bertanya. Guru juga membantu

kelompok tersebut.

Salah satu wakil kelompok maju mengerjakan dan menjelaskan
kemudian dibahas bersama guru dengan tanya jawab

Guru meminta setiap wakil dari kelompoknya maju menuliskan
jawabannya kemudian dijelaskan kepada temannya. Beberapa siswa

kemudian maju menulis jawaban dan setelah selesai menulis siswa tersebut
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menjelaskan kepada teman yang lain. Guru mempersilahkan teman lain
yang belum paham untuk bertanya pada siswa tersebut. Ada siswa yang
bertanya karena belum paham dengan penjelasan siswa. Guru kemudian
mempertegas penjelasan siswa. (perhatikan cuplikan 5.19 dari transkip

pertemuan I11).

Cuplikan 5.19 ”Salah satu wakil kelompok maju mengerjakan”

124.G : “Okey, sudah? jelaskan dulu, ehmm yang lain perhatikan dulu ya, biar nanti
kamu tahu kenapa ko tmanmu menjawab seperti itu. Yok, kelompok yang lain
perhatikan dulu.” [G meminta SS memperhatikan S yang maju]

125.S6 : [menjelaskan nomor 10] “Jadi soalnya tu tertulis kalau Semarang ke Rembang
ada 10 kemungkinan dipilih, sedangkan dari Rembang ke Surabaya ada 12. Makanya
untuk soal yang a pertanyaanya ada berapa kemungkinan perjalanan dari Semarang ke
Surabaya melalui Rembang. Jadi dari Semarang ke Rembang ada 10 kemungkinan
[S6 menunjuk Tulisan 3.5], sedangkan dari Rembang ke Surabaya ada 12
kemungkinan [S6 menunjuk Tulisan 3.5], makanya 10 kali 12, 120. Untuk yang b,
dari Surabaya dia dari Surabaya ke Semarang itu pulangnya ndak mau pakai bis yang
sama saat pergi [S6 melihat ke arah SS], jadi perginya tetep sama 120, 10 kali 12 [S6
menunjuk Tulisan 3.6], sedangkan kalau dari Surabaya ke Rembangnya 12 kurangi 1
[S6 menunjuk angka “11” pada Tulisan 3.6] karena nggak mau sama kaya berangkat
dan dari Rembang ke Semarangnya juga kurangi 1 karena nggak mau sama bisnya
[S6 menunjuk angka “9” pada Tulisan 3.6] makanya filling slotnya jadi gini
[menunjuk hasil pada Tulisan 3.6]

10a) Sem-Rem  Rem-Sur b) Sem-Rem Rem-Sur Sum-Rem Rem-Sem
10 . 12 =120 0 . 12 . 11 . 9 =11880
Tulisan 3.5 Tulisan 3.6

126.G : “Key cukup jelas atau ada pertanyaan dulu?”

127.[S3 mengangkat tangan ingin bertanya]

128.G  : “Yak, [G mempersilahkan S3 bertanya]

129.S3 : “Kenapa ko antara yang pulang dan yang pergi tidak ditambahkan, jadi maksud
saya 120 ditambah 99?” [S3 bertanya pada S6]

130.S6 : “Ya itu tadi juga sempet bingung kayak gitu, terus kita coba pakai cara diagram
pohon, ternyata memang bukan ditambah 99.”

131.G : “ehm bisa diTulisan kan diagram pohonnya?” [G meminta S6 mengTulisan
diagram pohon]

132.[BS tertawa karena S6 harus mengTulisan ]

133.G : “Enggak sebagai Tulisan an aja” [G menjelasakan kepada SS]

134.S6 : “Contoh aja pak?” [S6 bertanya pada G]

135.G : “Iya contoh aja.”

136.S6 : “Ini ada 3 sama 4 [menulis 3 dan 4 di atas tulisan Sem-Rem pada Tulisan 3.5].
Bis A, bis B, bis C [mebuat diagram pohon dan diberi tulisan A B C lihat Tulisan
3.7]. Terus yang tujuan ke Surabayanya ada 4 Satu, dua, tiga, empat [membuat
cabang empat garis pada tulisan A dan menulis 1 2 3 4 pada ujung cabangnya lihat
Tulisan 3.7].Terus waktu pulangnya dia kan nggak mau pakai 4 kemungkinan ini, jadi
cuma 3 [membuat cabang tiga garis pada tulisan 1 dan menulis 1 2 3 pada ujung
cabangnya lihat Tulisan 3.8]. Terus yang pulangnya dia nggak mau pake C, nggak
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mau pake yang sama, berarti A B [membuat cabang dua garis pada tulisan 1 dan
menulis A B pada ujung cabangnya lihat Tulisan 3.9]. Terus ini ada 2,3, jadi ada 6, 6
ada 4 kemungkinan jadi 24. Ininya 24 kali 3. Jadi 3 kali 4 kali 3 kali 2.”

1 1 1 <A
A 2 1 f 2 1 f 2 B
3 A 2 3 A 2 3
4 3 3
B 4 4
B B
C
Cc Cc
Tulisan 3.7 Tulisan 3.8 Tulisan 3.9
137.G : “Gitu? tau ya? kalau ini dia 1, berarti ini nanti dia apa? 1 boleh?” [sambil

menunjuk Tulisan 3.8]

138.BS : “Nggak”

139.G : “Nah, maka dia harus, 2, 3, 4 gitu kan? [G meralat 1 2 3 menjadi 2 3 4, lihat
Tulisan 3.10] karena tidak mau pakai lagi kan. Kemudian di sini dia kan sudah A,
berarti di sini B dan C [G meralat A B menjadi B C, lihat Tulisan 3.10], gitu kan,
berarti banyaknya dikalikan bukan ditambah.”

2<B
1< 3 ©
A<2 4

3
4
B

c
Tulisan 3.10

Wakil dari kelompok lain kemudian menjelaskan kepada siswa lain.
Guru juga mempersilahkan siswa yang belum paham dengan penjelasannya
untuk bertanya pada siswa yang menjelaskan. Guru membahas kembali
setelah siswa menjelaskan. Wakil kelompok yang menjawab salah akan

dibahas bersama siswa dengan tanya jawab.

4. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa
membalas salam

Guru menyatakan bahwa soal yang belum dibahas akan dibahas pada

pertemuan selanjutnya. Guru kemudian menutup pelajaran dengan memberi

pancingan berpikir siswa tentang soal yang belum dibahas. Guru meminta
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siswa mengulangi di rumah bagi yang belum paham. Guru kemudian
mengucapkan salam dan siswa menjawab salam guru. (perhatikan cuplikan

5.20 dari transkip pertemuan I11).

Cuplikan 5.20 ”Guru menutup pelajaran”

394.G : “Okey yang bagian d pertemuan besoknya kita ulangi lagi ya. Terus yang lainnya
siapkan untuk menjelaskan. 15 kemudian 16. Ehmm sebentar, 16 begini, 20 itu
mengandaikan misalkan soal 1, 2, 3, 4, 5, gitu kan, kemudian ini ada 5 kemungkinan, ini
bisa jadi berapa? 4 atau gini 2, 3, 4, 5 gitu kan, jadi ada 4. Tetapi perhatikan, ini bisa 1, 2,
3, 5, ada 4 juga, perhatikan saya mengerjakan 4 dan 1 dengan 1 dan 4 sama nggak?”

395.BS : “Sama”

396.G : “Ngerti? kalau saya mengerjakan nomor 1 dan 4 itu sama saja dengan mengerjakan
nomor 4 dan 1, itu yang harus dipikirkan, ya, nanti hitungannya perlu dicek di situ.”

397.G : “Key, baik, terimakasih, pertemuan berikutnya, bagi yang belum jelas silahkan
mengulang lagi di rumah, mengulang lagi, mencoba lagi.” [G kembali ke meja G dan
menata buku-bukunya dimasukkan di dalam tas]

398.G : “Key baik, selamat pagi semuanya, kita ketemu lagi besok ya, key sampai ketemu
besok. Key, pagi”

399.[G keluar kelas dan mengucapkan salam]

400.G : “Selamat pagi”

401.BS : “Pagi pak.”
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D. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 1V

Garis besar interaksi guru dan siswa pada pertemuan IV dapat dilihat

pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan 1V

No Tahap Interaksi Interaksi yang terjadi

1 Guru membuka pelajaran dan siswa

memperhatikan

2 Guru bersama siswa membahas soal latihan

yang belum selesai dibahas dengan tanya

jawab
3 Guru bersama siswa membahas materi a) Guru dan siswa membahas permutasi
permutasi dengan tanya jawab. dari unsur-unsur yang berbeda

b) Guru dan siswa membahas permutasi
dari unsur-unsur yang sama

c¢) Guru dan siswa membahas permutasi
siklis

d) Guru dan siswa membahas permutasi
berulang

4 Siswa bertanya saat mengerjakan soal dari

buku ajar dan guru berkeliling.

5 Guru menutup pelajaran dengan

bernegosiasi menentukan tanggal ulangan

Interaksi guru dan siswa pada pertemuan IV meliputi :

1.

2.

Guru membuka pelajaran dan siswa memperhatikan

Guru bersama siswa membahas soal latihan yang belum selesai dibahas
dengan tanya jawab

Guru bersama siswa membahas materi permutasi dengan tanya jawab.
Siswa bertanya saat mengerjakan soal dari buku ajar dan guru berkeliling.

Guru menutup pelajaran dengan bernegosiasi menentukan tanggal ulangan




99
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1. Guru membuka pelajaran dan siswa memperhatikan

Pelajaran diawali dengan salah satu siswa bertanya kepada guru apakah
materi yang akan dipelajari yaitu permutasi susah atau tidak. Guru bertanya
kembali pada siswa tersebut materi sebelumnya susah atau tidak kalau materi
sebelumnya susah maka materi yang akan dipelajari hari itu akan susah sekali.
Guru kemudian mengucapakan selamat siang kepada seluruh siswa dan siswa
menjawab salam guru. Guru mempersilahkan siswa mempersiapkan buku.
Guru menyataka bahwa hari itu pelajarannya akan membahas soal yang belum
dibahas pada pertemuan sebelumnya kemudian membahas tentang permutasi.

Guru berharap materi permutasi dapat diselesaikan pada pertemuan itu.

2. Guru bersama siswa membahas soal latihan yang belum selesai
dibahas dengan tanya jawab

Satu per satu siswa wakil dari kelompok langsung maju menuliskan
jawaban soal yang belum dibahas. Siswa kemudian menjelaskan kepada siswa
lain. Siswa yang belum paham bertanya pada siswa yang menjelaskan. Guru
kemudian membahas kembali bersama siswa dengan tanya jawab. Ada siswa
yang tidak mau maju manuliskan jawabannya kemudian guru meninggalkan
soal tersebut dan melanjutkan membahas soal nomor berikutnya. (perhatikan

cuplikan 5.21 dari transkip pertemuan 1V).

Cuplikan 5.21 ”Guru dan siswa membahas soal”

76. G : “15, siapa wakilnya nomor 15 kemarin? [S20 saling menunjuk dalam kelompok]
Yowes yok salah satu.”

77. G :“Hehehe, sudah tinggalkan? [S20 lama tidak mau-maju, sehingga G tidak sabar]”

78. [S masih saling menunjuk dalam kelompok]

79. G :*“Yasudah, tinggalkan. Nomer?”
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80. BS :“16”
81. G : 167, begitu ya, kalau ne ne ne, ne ne, ne ne, ya sudah, lewat saja ya.”
82. [S27 maju menuliskan jawaban nomor 16]

16. 1-5 — 2 soal
6-10 — 3 soal

HEmEEE
%

10 . 10 =100
Gambar 4.3

83. G :“18, boleh catat dulu jawabanmu, ya sudah nanti saya tinggal lagi juga.”

84. G : “[G memeriksa jawaban nomor 15] Ya betul, 100 jawabannya. Sekarang coba

jelaskan.”

00

85. S27 : “Hasilnya 100, kalau kemarin pakai cara yang kotak-kotak, pertama kali yang bilang

bapaknya kan...”

86. BS : “Bapaknya, hahahahaha...[siswa tertawa karena S27 memanggil G dengan sebutan

Bapaknya.”
87. G :“Bapaknya siapa?”

88. S27 : “Hehe, Pak Joyo kan masih ada yang kedouble kan, nah setelah kedouble itu saya

pakai pohon faktor, saya bikin manual, ternyata dapet kemungkinannya tu 10 [menunjuk

10 di bawah dua kotak]. Terus yag soal ini juga sama dapetnya juga 10 [menunjuk 10 di

bawah tiga kotak], pakai pohon faktor juga. Terus setelah itu dikalikan sudah selesai.”

89. G : “Betul hasilnya sekian, kita akan membahas ini besok kalau kita membicarakan

tentang kombinasi ya, nanti Kkita akan masuk seperti ini, meskipun sebenarnya
menggunakan filling slot aturan pengisian tempat juga bisa, tetapi harus, kemarin to 1, 4

dengan 4, 1 sama kan?”
90. BS :”Ya”

91. G : “Mengerjakan soal nomor 1 dan 4 dengan mengerjakan soal nomor 4 dan 1
sebenarnya sama saja kan. Ya, jadi nanti dikurangi dengan itu. Besok kita akan lebih jauh

membahas tentang kombinasi.”

Guru meminta siswa agar tidak mengulangi kebiasaan yang tidak mau

maju ke depan. Guru kemudian membahas soal yang tidak ditulis siswa. Siswa

ada yang bertanya tentang penjelasan siswa yang belum jelas kemudian guru

menjelaskan kembali.

3. Guru bersama siswa membahas materi permutasi dengan tanya jawab

Interaksi guru bersama siswa membahas materi permutasi dengan tanya

jawab meliputi :

a. Guru dan siswa membahas permutasi dari unsur-unsur yang berbeda
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b. Guru dan siswa membahas permutasi dari unsur-unsur yang sama
c. Guru dan siswa membahas permutasi siklis

d. Guru dan siswa membahas permutasi berulang

a. Guru dan siswa membahas permutasi dari unsur-unsur yang berbeda

Guru membahas tentang permutasi yang sebelumnya siswa diminta
membaca materi pada buku ajar. Guru kemudian menjelaskan cara
menyusun ketua dan sekretaris dari tiga orang yang tersedia misalkan A B
C. Guru kemudian membuat diagram pohon menyampaikan bahwa
masing-masing kemungkinan yang bisa terbentuk adalah permutasi. Guru
dan siswa kemudian menghitung banyak permutasinya. Guru menunjukkan
bahwa permutasi memperhatikan urutan jadi AB beda dengan BA. Guru
kemudian memberi contoh soal secara mencongak dan siswa diminta
menganalisis apakah soal termasuk kombinasi atau permutasi. Guru
kemudian membahas permutasi dari unsur-unsur yang berbeda. Siswa
memperhatikan penjelasan guru dan menjawab pertanyaan guru. Guru
menuliskan rumus permutasi n unsur dari n unsur yang tersedia. Guru
membahas permutasi n unsur yang diambil dari n unsur yang tersedia sama
dengan n!.

Guru kemudian memberikan soal permutasi kepada siswa dan
kemudian dibahas bersama. Guru meminta siswa melihat contoh soal yang
terdapat pada buku ajar kemudian dibahas bersama siswa dengan tanya

jawab. (perhatikan cuplikan 5.22 dari transkip pertemuan V).
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Cuplikan 5.22 ”Guru dan siswa membahas permutasi unsur yang berbeda”

256.G : “Gitu, key? Baik contoh 11 kamu lihat.”

257.[SS membaca contoh 11]

258.G : “Contoh 11 kamu lihat, kamu pahami dulu. Yang a gampang ya.”

259.G : “Okey, sekarang perhatikan saya dulu, masih ingat cara mengerjakan, itu bisa
dikerjakan dengan filling slot?”

260.BS : “Bisa”

261.G : “Bisa, tapi itu juga bisa dikerjakan dengan permutasi? Bisa, maka sebenarnya
kita punya banya alat untuk menyelesaikan persoalan semacam itu gitu ya. Filling slot
itu bisa dipakai di banyak kasus. Tadi yang contoh di sini tadi contoh 16 itu
sebenarnya masalah kombinasi kan, tapi bisa diselesaikan dengan filling slot. Ini yang
ingin saya katakan. Aturan dasar membilang, jadi memang aturan dasar, ya, yang
memang aturan paling mendasar dan itu bisa masuk dimanapun. Key, kalau kamu
lupa baliklah ke pengisian tempat itu kan buatlah berapa tempat. Maka nanti ada 9
tempat kan, 9x8x7 [sambil menulis 9x8x7x6x5x4x3x2x1]. Ini sebenarnya ini to? [G
menulis gPg] «

262.S5 : 9! ya”

263.G : “9! [sambil menulis = 9!], key, contoh yang b, 11 b, buku-buku sejenis, ada
berapa jenis?”’

264.BS : “Tiga”

265.G : “Tiga, berarti yang sejenis nanti harus? [sambil G membuat tiga kotak]”

266.BS : “Dekat”

267.G : “Key, jenis pertama ada berapa?”

268.BS : “Empat [sambil membagi kotak pertama menjadi 4]”

269.G : “Jenis kedua?”

270.BS : “Dua [sambil membagi kotak pertama menjadi 2]”

271.G  : “Jenis ketiga?”’

272.BS : “Tiga [sambil membagi kotak pertama menjadi 3]”

273.G : “Ini kan, sembilan bener ya? key, sebenarnya yang sejenis harus berdekatan,
yang sejenis itu bisa kita anggap satu kesatuan kan.”
274.BS :“Ya”

275.G : “Maka nanti ada kemungkinannya untuk menyusun jenisnya sendiri ada?”

276.BS : “Tiga”

277.G  : “3! gitu kan [sambil menulis 3!, lihat Gambar 4.7], ya nggak terus masing-
masing jenis, ini sebenarnya permutasi, ya kan, apa”

278.BS : “empat”

279.G : “empat faktorial kan [sambil menulis 4!, lihat Gambar 4.7], empat permutasi
empat kan, ini?

280.BS : 2!, 3! [G sambil menulis 2! 3!, lihat Gambar 4.7/ ”

281.G :“Sudah?”

282.BS : “Owww”

283.G : “Ini sebenarnya permutasi 3P3, 4P, [sambil menulis 3P3, 4P,] menyusun 4 dari 4
yang tersedia, ini menyusun 2 dari 2 yang tersedia, ini menyusun 3 dari 3 yang
tersedia [sambil menulis ,P,, 3Ps, lihat Gambar 4.7].
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Contoh 11 a)

31, 41,21 31
3P3.4Ps. 2P . 3P3

Gambar 4.7

284.G : “Gitu kan, key. Terakhir yang c apa?”

285.BS : “Buku matematika saja”

286.G : “Buku matematika saja, berarti ini saja yang boleh?”

287.BS : “Berdekatan”

288.G : “Berdekatan, yang lainnya?”

289.BS : “Nggak boleh”

290.G : “Berarti ini nanti ini harus ada 4, yang lain bebas gitu kan [sambil membuat
kotak-kotak, lihat Gambar 4.8]. Berati keseluruhannya yang 4 ini kita anggap satu
gitu kan, satu, dua, tiga, empat, lima, enam.”

291.BS : “Enam,”

292.G : “Terus yang disini? sama dengan kita mengerjakan filling slot tadi kan [sambil
menulis 6! . 4!, lihat Gambar 4.8].”

Contoh 11 c)

oo

6! . 4!
Gambar 4.8

Guru dan siswa membahas permutasi dari unsur-unsur yang sama
Guru kemudian melanjutkan membahas permutasi dari unsur-unsur
yang sama. Guru memberi contoh soal yaitu banyak susunan yang dapat
dibentuk dari huruf-huruf A M A dan siswa memperhatikan. Guru
menjelaskan dengan membuat diagram pohon setelah itu merumuskan
rumus umumnya. Guru menambahkan soal menjadi banyak susunan yang
dapat dibentuk dari huruf-huruf M A M A. Guru dan siswa kemudian
membahas bersama. Guru meminta siswa melihat contoh soal pada buku
ajar kemudian dibahas bersama siswa dengan tanya jawab. (perhatikan

cuplikan 5.23 dari transkip pertemuan V).
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Cuplikan 5.23 ”Guru dan siswa membahas unsur yang sama”

305.G : “Key, [G berjalan ke meja dan membaca buku ajar sambil berdiri], contoh 14
kamu baca dulu, contoh 14, kamu pahami.”

306.[BS melihat buku ajar membaca contoh 14]

307.G : “[masih mejelaskan pada SS tentang soal AMA] Ini yang ini tadi kalau
ditambabh, ini ditambah satu lagi [menunjuk tulisan MAMA].”

308.G : “Key kamu lihat contoh 14 dulu, kamu baca.”

309.G : “[sambil menulisN O N AM O N A, lihat Tulisan 4.10] Ada berapa unsur?”

310.BS : “Delapan”

311.G :“nnya ada delapan gitu kan [G menulis n=8, lihat Tulisan 4.10].”

312.BS :“Ya”

313.G  :“Yang sama? k nya tiga, [G menulis k=3, lihat Tulisan 4.10/ "

314.BS :“lnya,”

315.G  :“Inya?”

316.BS : “ldua”

317.G : “I nyadua, apa? [sambil menulis I=2, lihat Tulisan 4.10]”
318.BS :“O”

319.G : “Ini tadi apa? N ya [sambil menulis (N) disamping k], yang ini O [sambil
menulis (O) disamping I]. m nya dua [sambil menulis m=2], apa?”

320.BS : “A”

321.G : “A [sambil menulis (A) disamping m], ada lagi?

322.BS : “Sudah”

323.G : “Key, berate nanti banyaknya permutasi 8! per?”

324.BS : 2! 3! 2! [sambil G menulis ——, lihat Tulisan 4.10] ”

8

213120
Contoh 14
N,O,N,A,M.O, N, A
n=3
k:3 (N) 3 2!.;.2!
1=2 (O)
m=2 (A)

Tulisan 4.10

325.G : “Gampang ya?”
326.BS :“Ya”

Guru dan siswa membahas permutasi siklis

Guru melanjutkan materi permutasi siklis. Guru menggambar
lingkaran dan di luarnya diberi huruf A B C. Guru membuat soal berapa
banyak susunan bila ada tiga orang duduk di meja bundar. Beberapa siswa
menjawab ada enam susunan dan guru menuliskan jawaban siswa. Guru
kemudian menjelaskan kepada siswa hingga menemukan susunannya

hanya ada dua. Beberapa siswa belum paham dengan penjelasan guru dan
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bertanya lagi. Setelah itu guru meminta siswa melihat contoh soal
kemudian dibahas bersama guru dengan tanya jawab. (perhatikan cuplikan

5.24 dari transkip pertemuan V).

Cuplikan 5.24 ”Guru dan siswa membahas permutasi siklis”

396.S19 : “Pak saya belum dong”

397.G :“Sapa yang belum dong? [G menghampiri S19], wah kebangeten kamu.”

398.[BS tertawa karena G terlihat lelah menjelaskan]

399.G : “Endi, koe sek rong dong endi? hah piye? [masih membahas permutasi siklis] ”

400.519 : “Ko bisa jadi satu”

401.G : “Karena urutannya kan sama sebenarnya, ABC melingkar.”

402.519 : “Bukan, yang ABC dengan BCA ko jadi satu kesatuan?”

403.G : “ABC dengan BCA, iya.”

404.519 : “Itu ko jadi satu kesatuan?”

405.G : “Kan urutannya sama,urutannya dari sana ke sana BCA podo wae to”

406.519 : “Melingkar gitu ya.”

407.G : “Iyo ho’o. Cuma nanti [G berjalan ke papan tulis] dalam permutasi siklis ya,
ambil satu, ambil satu unsur sebagai apa, semacam titik penjurunya gitu ya. Dari sini
A, ABC, ACB saja kan yang berbeda kan [sambil menunjuk urutan pada Gambar
4.9]. Key, wes? latihan 16 dong? dong tidak?

408.[G berjalan kemudian kembali ke meja mengambil buku ajar dan membawanya untuk
membahas contoh 16]

409.G : “Kalau duduk bebas nanti rumusnya ini, ya kan?”

410.BS : “Ya”

411.G : “Sekarang A dan B selalu berdekatan. Misalnya saya buat seperti ini, A, B, C
key [G menggambar lingkaran dan diberi huruf ABCDE di luarnya, lihat Gambar
4.11], dua ini harus selalu berdekatan, berarti ini nanti dianggap sebagai?”

412.BS : “Satu”

Contoh 16
(4-1)1.2!
- 3 = 3121
E
C
)
Gambar 4.11

413.G : “Key, dianggap satu kesatuan. Berarti hanya ada 4, berarti?”

414.BS : «41”

415.G : “Antara A dan B sendiri bisa saling permutasi, ada? [G menulis 41.2!]. Wes
dong?”

416.BS : “Pak itu men satu pak [BS mengoreksi tulisan G yang 41.2!1”

417.G : “Apa? Oiyo sorry, sorry, sorry. [G meralat tulisannya]. Empat men satu
faktorial. Berarti nanti ada 3! kali 2! [G menulis di papan tulis lihat Gambar 4.11],
key sudah?”

418.BS : “Sudah”



1
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

d. Guru dan siswa membahas permutasi berulang

06

Guru melanjutkan membahas permutasi berulang. Guru menyatakan

bahwa permutasi berulang sudah dibahas pada waktu membahas latihan

soal. Guru kemudian membuat soal secara langsung dan dibahas bersama

siswa dengan tanya secara lisan. (perhatikan cuplikan 5.25 dari transkip

pertemuan V).

Cuplikan 5.25 ”Guru dan siswa membahas permutasi berulang”

419.G : “Baik, terakhir, Permutasi berulang sudah dijelaskan tadi yang soal nomor 14.
Ya to? Ehm 15 ato 14, 15 ya, key. Nah sekarang kalau ada 5 jawaban a, b, c, d, e [G

sambil menulis a, b, ¢, d, €], kalau ada 5 pilihan jawaban. Kalau ada 5 soal ada berapa

kemungkinan?”
420.BS : “Lima pangkat lima”
421.G : “Lima pangkat lima, gampang to?”
422.BS :“Ya”
423.G : “Kalau ada sepuluh”
424.BS : “Lima pangkat sepuluh”

425.G : “Lima pangkat sepuluh [G mengulang jawaban siswa]. Sudah? Ada pertanyaan
dulu sebelum kita akan bicara tentang ini lebih mendalam lagi lewat latihan, ada yang

mau bertanya dulu? Gampang ya permutasi?”’

4. Siswa bertanya saat mengerjakan soal dari buku ajar dan guru

berkeliling.

Guru meminta siswa mengerjakan latihan soal tentang permutasi dari

buku ajar. Guru kemudian berkeliling melihat pekerjaan siswa. Beberapa siswa

bertanya pada saat guru menghampiri mejanya. Guru kemudian membantu

siswa membimbing siswa yang bertanya. (perhatikan cuplikan 5.26 dari

transkip pertemuan 1V).

Cuplikan 5.26 "Siswa bertanya saat mengerjakansoal”

445.]G mendatangi S28 dan memeriksa pekerjaan S28]

446.G  : “Piye Ndut? [G memeriksa pekerjaan S28] Yoh, berapa cara? berapa cara itu nomor

dua, eh nomor berapa itu? Ow tak kiro udah. Jabarin dulu aja sesuai definisinya. Ini lo, n

permutasi 3 itu sama dengan apa?”
447.528 : “n! per (n-3)!”
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448.G : “Ho’o betul, berarti kui sek [menunjuk pekerjaan S28]. He’em tulis dulu soalnya,
n+1 oke terus, 7 terus opo?

449.[S28 mengerjakan sambil berbicara dan menunjukkan pada G dan G membimbing S28
mengerjakan]

450.[G berjalan melihat pekerjaan S22]

451.G : “He’em gampang to?”

452.S22 : “Yang nomor 2 ini gimana?”

453.G : “Ya sudah, sesuai yang dengan itu tadi apa, n permutasi r itu sama dengan apa, n
faktorial dibagi (n-r) faktorial, sesuai definisi aja.”

454.S22 : “Ini apa?”

455.G : “Hayo notasi faktorial,”

456.S22 : “Ow ini diubah jadi ini”

457.G :“Yo’i, hayo ini diubah jadi apa?”

458.[G membimbing S21 mengerjakan]

459.[G kembali berkeliling melihat pekerjaan siswa]

460.S6 : “[S6 mendatangi G yang sedang berjalan berkeliling dan bertanya pada G] Pak ini
dipindah atau tetep t0?”

461.G : “Tetep aja”

462.56 : “Ow tetep”

463.G  : “Sesuai definisi kan”

464.56 : “Tetep n! per (n-3)! tetep di sini?”

465.[G membimbing S6 yang bertanya menghampiri guru]

5. Guru menutup pelajaran dengan bernegosiasi menentukan tanggal
ulangan

Sebelum guru menutup pelajaran guru bernegosiasi dengan siswa untuk
menentukan tanggal ulangan. Guru mengatakan bahwa ulangan dengan bahan
dari bilangan faktorial, filling slots, permutasi kemudian kombinasi yang akan
dipelajari pertemuan berikutnya. Guru menanyakan waktu dimana siswa tidak
begitu banyak ulangan kemudian guru dan siswa menyepakati tanggal ulangan.
Karena ada doa, maka siswa dan guru berdoa dulu kemudian guru keluar

ruangan.
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E. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan V
Garis besar interaksi guru dan siswa pada pertemuan V dapat dilihat pada

Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan V

No Tahap Interaksi Interaksi yang terjadi

1 Guru membuka dengan menanyakan PR
dan menyampaikan materi yang akan

dipelajari
2 Guru dan siswa membahas tentang a) Guru memberikan contoh soal dan
kombinasi membahas rumus kombinasi dengan

tanya jawab

b) Guru dan siswa membahas contoh soal
pada buku ajar

c) Siswa bertanya saat guru berkeliling
memeriksa pekerjaan siswa

3 Guru dan siswa membahas tentang
kombinasi binomial newton dan
penerapannya

4 Guru menutup pelajaran dan keluar

Interaksi guru dan siswa pada pertemuan V meliputi :

1. Guru membuka dengan menanyakan PR dan menyampaikan materi yang
akan dipelajari

2. Guru dan siswa membahas tentang kombinasi

3. Guru dan siswa membahas tentang kombinasi binomial newton dan
penerapannya

4. Guru menutup pelajaran dan keluar

1. Guru membuka dengan menanyakan PR dan menyampaikan materi
yang akan dipelajari
Guru membuka pelajaran dengan menanyakan kepada siswa apakah

siswa sudah mengerjakan soal sebagai pekerjaan rumah atau belum. Siswa
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menjawab belum dan guru sudah menebak kalau siswa belum mengerjakan.
Guru meminta siswa meninggalkan soal dan mengajak siswa masuk ke materi
selanjutnya yaitu tentang kombinasi kemudian penerapan kombinasi binomial
newton. Guru menyatakan latihan soal akan dibahas pada pertemuan

selanjutnya.

2. Guru dan siswa membahas tentang kombinasi
Interaksi guru bersama siswa membahas tentang kombinasi meliputi :

a. Guru memberikan contoh soal dan membahas rumus kombinasi dengan
tanya jawab

b. Guru dan siswa membahas contoh soal pada buku ajar

c. Siswa bertanya saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa

a. Guru memberikan contoh soal dan membahas rumus kombinasi
dengan tanya jawab

Guru meminta siswa membuka buku ajat tentang kombinasi
kemudian guru menjelaskan contoh soal yang pernah diberikan yaitu
memilih 2 orang dari tiga orang A B C untuk mengikuti upacara bendera.
Guru kemudian menjelaskan kepada siswa mencari kemungkinannya
dengan membuat diagram pohon. Guru melakukan tanya jawab dengan

siswa saat menjelaskan.
Guru menjelaskan bahwa dalam kombinasi AB dengan BA sama

karena dalam kombinasi urutan tidak diperhatikan. Guru membandingkan
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dengan persoalan memilih ketua dan sekretaris. Siswa menjawab bahwa
persoalan itu termasuk permutasi. Guru meminta siswa agar dapat
membedakan kombinasi dan permutasi. Guru menuliskan rumus
kombinasi kemudian menghubungkan dengan rumus permutasi.

(perhatikan cuplikan 5.27 dari transkip pertemuan V).

Cuplikan 5.27 ”Guru memberi contoh soal kombinasi”

33. G : “Diperhatikan. Bahwa AB sama dengan BA, tetapi nanti kalau dalam permutasi
yang kemarin kita pelajari, contohnya adalah dari 3 orang ini [G menunjuk tulisan
AB dan C yang ada di papan tulis pada Tulisan 5.1]. Di peringkat, mana yg
peringkat satu mana yang di peringkat dua atau kemudian mana yang menjadi ketua
mana yang menjadi...”

34. BS :”Wakil.”

35. G : “Wakil gitu kan? A menjadi wakil eh... A menjadi ketua B menjadi wakil ini
kan akan berbeda ketika B menjadi ketua A menjadi wakil gitu kan?”

36. BS :“ya..”

37. G : “Maka ini adalah persoalan permutasi [G melihat para siswa]. Begitu...jelas
ya? Yang penting membedakan antara permutasi dan kombinasi itu.”

38. G : “Baik, notasi kombinasi [G menulis notasi kombinasi ke papan tulis, Tulisan
5.2], ini adalah kombinasi r unsur dari n unsur yang tersedia, sama dengan n! per (n-
r)! kali r!” [G menuliskan rumus kombinasi pada tulisan, Tulisan 5.2].

n!

nCr (n-r)!r!

Tulisan 5.2

39. G :“Kalo kamu perhatikan ini adalah?” [G melingkari tulisan # di papan tulis]
40. BS : “Permutasi.”
41. G : “Ya... nPr gitu kan...? [G menulis nPr di atas tulisan (nf—'r)l yang dilingkari].

Ya tho? berarti nanti nCr hubungannya sama dengan nPr per r faktorial... gitu kan?
[G menuliskannya di bawah rumus kombinasi, lihat Tulisan 5.3]

_ nPr
n~er— T

r!

Tulisan 5.3

b. Guru dan siswa membahas contoh soal pada buku ajar
Guru meminta siswa memlihat contoh soal yang terdapat pada buku
ajar. Guru dan siswa membahas satu per satu contoh soal yang bervariasi

modelnya dengan tanya jawab. Guru menjelaskan sambil menulis di
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papan tulis dan siswa memperhatikan sambil menjawab pertanyaan guru.

(perhatikan cuplikan 5.28 dari transkip pertemuan V).

50.

51.

52.
53.
54.
55.

56.
57.
58.
59.
60.

61.
62.

Cuplikan 5.28 "Guru dan siswa membahas contoh soal”

G : “Terus contoh sembilan belas [G melihat contoh 19 di buku ajar]. Jika setiap
orang yang hadir dalam ruangan tersebut saling berjabat tangan, berapa jabat tangan?”’
[G membaca sekilas kemudian berjalan lagi ke depan]

G : “Begini... jabat tangan itu kan contoh kasus kombinasi.” [G menjelaskannya di
depan] “Kalau aku berjabat tangan dengan kamu, itu kan sama dengan kamu berjabat
tangan dengan aku kan?”” [G menunjuk dirinya sendiri]

BS :“Ya.”

G : “Hanya satu kali terjadi kan?”

BS :“Ya...” [SS melihat G yang menjelaskan di depan kelas]

G :“Yanggak? Oke, jadi ini adalah sebenarnya persoalan kombinasi maka nanti itu
ada, n nya ada?”

G :“Duapuluh, rnya...?” [G menulis n=20, r=2]

BS :“Dua..”

G :“Dua, karena berjabat tangan itu melibatkan?”

BS : “Dua orang...”

G : “Dua orang...maka nanti banyaknya jabat tangan adalah dua puluh kombinasi?

[G menulis ,,C,]

BS : “Dua...” [SS melihat ke arah G yang menuliskannya]

[G menuliskannya dalam bentuk notasi sambil melihat kearah SS, tulisan dapat
dilihat pada Tulisan 5.5]

20C2=———_190

20! _ 20.19
1812! 2

Tulisan 5.5

63.

BS : “Seratus sembilan puluh...” [guru menuliskan hasilnya di papan tulis]

Siswa bertanya saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa

Guru meminta siswa mengerjakan latihan soal dari buku ajar tentang

kombinasi. Siswa kemudian mengerjakan latihan soal. Guru kemudian

berkeliling melihat perkerjaan siswa. Beberapa siswa bertanya saat

mendatangi meja siswa dan guru menjelaskan. (perhatikan cuplikan 5.29

dari transkip pertemuan V).
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Cuplikan 5.29 Siswa bertanya saat guru berkeliling”

136.513: [G mendatangi S13] “Saya ko nggak mudeng ya pak yang itu tadi [yang
dimaksud penjelasan contoh 20], yang kali dengan tambah tadi lo pak.”

137.G  : “Ow, okey. Yang kali itu kan karena hanya butuh tiga di situ baru diisi dua,
berarti kemungkinannya kan sebenarnya merah, merah, putih.” [G menjelaskan
kepada S13 sambil menunjuk penjelasan di papan tulis]

138.513 : “Ho’0”

139.G : “Merahnya kan bisa merah 1, merah 2, putih 1.”

140.S13 : “Ho’0”

141.G :“Merah 1, merah 3, putih 2 atau atau merah 1, merah 2, putih 2. Kan ada banyak
kan sebenarnya. Sebenarnya filling slots kan itu sebenarnya.

142.S13 : “Ow, filling slots”

143.G : “Hanya dikalikan saja kan?

144.513 : “Oiya”

145.G : “Nah untuk memilih merah, merah 1 dengan merah 2, ehmm merah 1 merah 2
dengan merah 2 merah1 itu kan sama sebenarnya yang dipilih, bola merah.

146.513 : “Tya”

147.G : “Maka sebenarnya hanya 5 kombinasi 2, key, dikalikan dengan ini.”

148.[G maju ke depan menjelaskan contoh 20 kepada SS]

149.G : “Kan ada 3 bola yang diambil tu, gitu kan. Bola, misalkan bola pertama, bola
kedua, bola ketiga /G menulis “I II III”’]. Ini kemungkinannya kan merah,merah,
putih gitu kan /G menulis “M M P’ dibawah tulisan I II II1]. Tapi kan merahnya ada
5, berarti kan bisa ini, ini, kalau sudah terambil di sini kan tidak terambil di sini, ya to.
Putih satu gitu kan. Okey, nah, di sini ada berapa kemungkinan? [menunjuk M
pertama] lima, di sini ada berapa? [menunjuk M kedua] empat, di sini ada tiga gitu
kan. Tetapi ingat m1 m2 dengan m2 ml kan sama, berarti kan dibagi dua to seperti
kemarin tu, berarti 10x3, 30 gitu kan, ngerti? mengapa itu perkalian. Sebenarnya kan
hampir sama prinsipnya dengan ini.

150.G : “Sekarang b mengapa dijumlahkan, warnanya sama, ketiganya adalah merah
semua atau ketiganya putih semua [G menulis 3M atau 3P]. Yang ketiga warnanya
merah semua ada berapa kemungkinan? berapa? ya 5 kombinasi 3 kan [G menulis
5C3], ada berapa? 10. Yang ketiganya putih ada berapa? ya 3 kombinasi 3 [G menulis
3C3], 1. Banyaknya kemungkinan ada berapa yang sama? 10 dan 1 kan? berapa? 11.
Ini tadi yang ketiganya merah semua ada 10, yang ketiganya putih semua ada 1,
jumlahnya ada berapa? 11, gitu? dong ya? okey, semoga, hehe” [G tertawa]

151.BS : “Semoga,” [BS pun tertawa]

Guru kemudian berkeliling lagi melihat pekerjaan siswa lain.
Beberapa siswa juga bertanya kepada guru saat guru mendatangi siswa dan

guru membantu siswa dengan membimbing siswa mengerjakan.

3. Guru dan siswa membahas tentang kombinasi binomial newton dan
penerapannya

Guru mengajak siswa masuk ke materi binomial newton dan siswa

diminta membuka buku ajar tentang binoial newton. Guru kemudian
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menjelaskan sambil menuliskan binomial newton dari pangkat satu sampai
pangkat pangkat tiga sambil tanya jawab dengan siswa. Guru kemudian
menuliskan koefisien binomial newton dalam segitiga pascal. Setelah itu guru
mengajak siswa menghubungkan koefisien dengan kombinasi. Guru kemudian
merumuskan rumus umum untuk (x+y)" dengan notasi sigma. (perhatikan

cuplikan 5.30 dari transkip pertemuan V).

Cuplikan 5.30 "Guru dan siswa membahas kombinasi binomial”’

306.G : “Ini nanti x plus y pangkat satu dapat ditulis sebagai, n kombinasi satu, eh...sori.
Satu kombinasi nol [G menulis di papan tulis, lihat Tulisan 5.13]

307.G : “x plus y kuadrat, dua kombinasi nol [G menulis di papan tulis, lihat Tulisan 5.13]”

308.[BS menjawab bersahut-sahutan]

309.G : “x plus y pangkat tiga? [G menulis di papan tulis, lihat Tulisan 5.13]”

310.[BS menjawab bersahut-sahutan]

311.G : “Gitu, berikutnya kalau x plus y pangkat n?”’

312.[BS menjawab bersahut-sahutan, dan G menuliskan jawaban siswa]

(X"‘Y); = 1C0X2+ 1Cry Y
(x+y)” =,Cox"+,Cyxy +,Coy
(x+Y)° = 3Co x> + 3Cy Xy + 3Coxy° +3Cay°

(X+y)n = nCO Xn i nC1 Xn—ly + nCZ Xn-zy2 .t nCn yn

Tulisan 5.13

313.G : “Gitu kan? ngerti? perhatikan, ini hanya gampang lo kalau kamu nanti
menghapalkan satu-satu [G kemudian menunjuk segitiga pascal lagi] kalau tiga nanti satu
tiga tiga satu, kalau empat berapa?”’

314.SS : “Satu empat enam empat”

315.G : “Oke. Kalau sebelas?”

316.SS : “hahahahaha [SS tertawa]

317.G : “[tersenyum] berapa? Mudah pakai ini [G menunjuk rumus (x+y)", lihat Tulisan
5.13], sebelas kombinasi nol x pangkat sebelas ditambah sebelas kombinasi satu x pangkat
sepuluh, y pangkat satu, gampang kan?”’

318.BS : “Gampang”

319.G : “Kalau dua puluh? Seratus? Mudah dengan ini [G menunjuk rumus (x+y)" di papan
tulis]

320.G : “Oke, nah perhatikan ini [menunjuk rumus (x+y)"], ini bisa ditulis sebagai apa
sebenarnya? sigma?”

321.G : “[G menuliskan Y;}i_, x) iya tho? Trus gimana? x pangkat?”

322.BS : “x pangkat n.”

323.G : “ypangkat?”

324.BS : “y pangkat n min k”

325.G : “[G menuliskan (x + y)™ = X1_,x" y™** di papan tulis] begitu? Ehm...ini ada ¢
ya? Oke? Ini jadi...n kombinasi apa? x pangkat n y pangkat n min k [G menambahkan ,Cy
pada (x + y)™ = XR_,x™ y"* ¥ sehingga menjadi (x + y)" =.Cx Yr_ox™y" ¥ ] gitu?
Bener?”
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326.521 : “Pak,pak itu kebalik pak”
327.G : “[G melihat tulisan di papan tulis] oh iya....he’em. ini x pangkat n min k dan y
pangkat? [G lalu membetulkan tulisan di papan tulis (x + y)™ = ,C, Y., x" * y*]”

328.BS : “k”

329.G : “k ya betul, Kalau k nya nol n satu (guru menunjuk ,C, x") lalu k nya satu yang ini
[G menunjuk ,C; x™*y] begitu ya? Kalau k nya n akan menjadi ini to [G menunjuk ,C,y"]”

330.G__: “Ini adalah notasi dari [G memberi bingkai pada notasi sigma, lihat Tulisan 5.14]

(x+y)" = ZioonCh x"ky*

Tulisan 5.14

4. Guru menutup pelajaran dan keluar

Guru kemudian meminta siswa melihat contoh soal binomial newton
pada buku ajar. Guru belum selesai menguraikan dan membahas contoh soal
bel berbunyi pelajaran berakhir. Guru kemudian menata buku dan

memasukkan ke dalam tas lalu keluar ruangan.

F. Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan VI
Garis besar interaksi guru dan siswa pada pertemuan VI dapat dilihat
pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Garis Besar Interaksi Guru dan Siswa pada Pertemuan VI

No Tahap Interaksi Interaksi yang terjadi
1 Guru menyapa siswa dan siswa menjawab

salam guru
2 Guru dan siswa secara bersaut-sautan

membahas contoh soal dari buku ajar
kombinasi binomial newton

3 Guru menganalisis cara penyelesaian
latihan soal dari buku ajar melalui tanya
jawab kemudian siswa mengerjakan latihan
soal

4 Guru memberi soal latihan ulangan a) Guru menulis soal latihan yang dibuat
guru dan siswa mengerjakan

b) Siswa maju ke depan bertanya pada
guru yang sedang duduk

5 Guru menutup pelajaran dengan meminta
siswa belajar untuk ulangan kemudian
keluar
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Interaksi guru dan siswa pada pertemuan VI meliputi :

1. Guru menyapa siswa dan siswa menjawab salam guru

2. Guru dan siswa secara bersaut-sautan membahas contoh soal dari buku ajar
kombinasi binomial newton

3. Guru menganalisis cara penyelesaian latihan soal dari buku ajar melalui
tanya jawab kemudian siswa mengerjakan latihan soal

4. Guru memberi soal latihan ulangan

5. Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa belajar untuk ulangan

kemudian keluar

1. Guru menyapa siswa dan siswa menjawab salam guru

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan selamat pagi kepada
siswa dan siswa menjawab salam guru. Guru kemudian menyatakan pelajaran
hari itu akan melanjutkan tentang binomial newton yang belum selesai pada

pertemuan sebelumnya. Guru kemudian mulai membahas materi.

2. Guru dan siswa secara bersaut-sautan membahas contoh soal dari
buku ajar kombinasi binomial newton
Guru melanjutkan membahas kombinasi binomial newton. Guru
menuliskan rumus umum kombinasi binomial newton dan guru mengatakan
rumusnya secara bersaut-sautan dengan siswa. Guru kemudian menuliskan
notasi sigma dari rumus umumnya. Siswa memperhatikan penjelasan guru.

Guru meminta siswa melihat contoh soal yang terdapat pada buku ajar dan
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membahas bersama siswa dengan bersaut-sautan. (perhatikan cuplikan 5.31

dari transkip pertemuan VI).

41.

42.

43.
44,
45,

46.

47.

48.

49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.

58.

59.
60.
61.
62.

63.

64.

Cuplikan 5.31 "Guru dan siswa membahas kombinasi binomial”’

G : “Gampang ya. Okey sekarang kalian coba dulu, satu soal saja, kamu jabarkan!” [G
menghapus tulisan Tulisan 6.5 kemudian menulis soal “(3x-y)® ="/

G : “Oke pangkat tiga saja yang mudah, pakai cara ini. ”[G menunjuk contoh yang tadi
di jelaskan di papan tulis]

G :“Tiga x min y pangkat tiga [G mengatakan lagi latihan yang di tulis di papan tulis] ~
[G berjalan-jalan di depan kelas kemudian G kembali ke meja G dan membaca buku ajar]
[siswa masih terlihat sibuk mengerjakan, ada beberapa siswa yang mengerjakan sambil
melihat ke papan tulis]

G : “Ini tidak perlu dicatat, di situ ada kan? [G menunjuk tulisan Tulisan 6.4 dan Tulisan
6.6], Yang ini aja! [G menunjuk latihan soal yang tadi di berikan], kamu langsung kerjain
aja”

[G berkeliling melihat pekerjaan siswa, BS bertanya pada G saat mendatangi BS
kemudian G menjelaskan]

G : “Rumus umumnya plus Iho ya [G kembali ke papan tulis enjelaskan soal], kalau ada
min berarti bagaimana, ya di tambah dengan min to. Ini kan tiga x plus dalam kurung min
y tho?”

BS :“Ya...”

G :“Ya, sudah ketemu? [SS hanya diam]”

[G kembali berkeliling dan melihat pekerjaan siswa]

[G menuju ke S9]

G : “Ini nanti 3C0, 3C1, 3C2, 3C3, 1ya to?”

SO ENa’

G :“Berapa semuanya?” [G kembali ke papan tulis] “Tiga kombinasi?”

BS :“Nol...”

[G dan SS bersaut-sautan menjawab dan G menulis di papan tulis, lihat Tulisan 6.7]

(3%-Y)*=3Co(3X)°(-¥)"+5C1(3X)*(-y) +5Ca(3X) (-¥)*+5Ca(-y)"

Tulisan 6.7

[Kemudian G dan S mencari nilainya bersama dengan mengeja dan G menulis di bawah
tulisan Tulisan 6.7, lihat Tulisan 6.8]

=27x3-3(9x%)+ 3(3x)y*-y*

Tulisan 6.8

S4 : “[S4 meralat tulisan G] itu ada y nya pak.”

G: “Apa?”

S4: “Itu harusnya ada y nya”[siswa menunjuk papan tulis]

G ’[G melihat ke papan tulis] oh iya, ini harusnya ada y nya. [G kemudian
menambahkan y pada -3(9x)? sehingga menjadi -3(9x%)y, Tulisan 6.9]. Gini?”

BS :“Ya”

=27x3-3(9x%)y+ 3(3x)y*-y?

Tulisan 6.9

G : “Key, Maka nanti jadi, dua tujuh x pangkat tiga min dua tuju x kuadrat y plus.. [G
kembali menulis hasilnya di papan tulis, Tulisan 6.10], bener?”
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=27x3-27x%y+ Oxy?-y?
Tulisan 6.10

65. BS :“Ya”

Guru kemudian melanjutkan membahas contoh soal lain bersama siswa

dengan tanya jawab. Siswa memperhatikan guru menjelaskan.

3. Guru menganalisis cara penyelesaian latihan soal dari buku ajar
melalui tanya jawab dan mengerjakan latihan soal

Guru menanyakan kepada siswa siapa yang tidak bisa tentang materi
permutasi. Guru menyatakan bahwa latihan soal empat pada buku ajar soal-
soalnya lebih kompleks karena dalam soal tidak dibedakan antara permutasi,
kombinasi, dan filling slots. Jadi siswa harus bisa menentukan sendiri soal
tersebut dapat dikerjakan menggunakan cara yang mana. Guru meminta siswa
melihat latihan empat kemudian siswa diminta menganalisis soal cara
mengerjakannya menggunakan permutasi, kombinasi, atau filling slots. Guru
bertanya satu per satu soal dan siswa menjawab soal tersebut menggunakan

cara yang mana. (perhatikan cuplikan 5.32 dari transkip pertemuan V1).

Cuplikan 5.32 ”"Guru menganalisis cara penyelesaian soal”

163.G : “Key sampun, sudah? [G melihat S masih mencacat kemudian berhenti sejenak],
sudah ya? kamu lihat halaman 71 dulu, halaman 71 dulu, mari kita lihat. Yok udah semua,
kamu lihat halaman 71. Kita hanya sekedar melihat dulu, melatih intuisi kita gitu ya. Ini
soal yang harus dikerjakan dengan apa, ini harus dikerjakan dengan apa, harus dikerjakan
dengan yang mana. Lihat nomor 5, key, bisa dikerjakan dengan apa?”

164.S6 : “Filling slots”

165.G : “[G menjelaskan sambil duduk] Filling slots, key betul, aturan pengisian tempat
berarti ada 3 tempat kan nanti. Tempat pertama adalah huruf, tempat kedua dan tiga
angka. Hanya nanti syaratnya menyesuaikan. Terus enam?”

166.56 : “Filling slots”

167.G : “Filling slots, tetapi harus hati-hati syaratnya gitu ya. Ya to, key, tujuh? Persoalan
apa itu?”
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168.S7 : “Kombinasi”

169.G : “Kombinasi, kenapa kombinasi?”

170.S5 : “Tidak memperhatikan urutan”

171.G : “Memilih 3 orang kan, kalau ABC dengan BCA orang yang sama kan itu
sebenarnya?”’

172.BS :“Ya”

173.G : “Key, soal kombinasi, urutan tidak diperhatikan disitu, ya to. Key nomer 8?”

174.S5 :“Kombinasi”

175.G : “Sembilan?”

176.BS : “Permutasi”

177.G : “Permutasi, mengapa?”

178.BS : “Memperhatikan urutan”

179.G :“Ya, ada urutan juara 1, juara 2, juara 3. Tau ya, kalau A juara 1, B juara 2, C juara 3
itu berbeda kalau C yang juara 1, A juara 2, B juara 3 gitu kan?”

180.BS :“Ya”

181.G : “Key, terus, sepuluh? berapa? apa?”

182.54 : “Kombinasi”

183.G : “Kombinasi, sebelas?”

184.BS : “Kombinasi”

185.G : “Kombinasi, buka ABC dengan buku BCA sama saja kan? ya terus? [Yang
dimaksud nomor 12]”

186.BS : “Kombinasi,”

187.G :“Ya, terus [Yang dimaksud nomor 13]

188.BS : “Kombinasi”

189.G :“Ya, terus, 14?”

190.54 : “Kombinasi”

191.G :“Kombinasi betul, terus?”

192.BS : “Kombinasi,”

193.G :“Ya, gampang? kira-kira bisa? tinggal nanti eksekusinya, ya to?”

Setelah itu siswa diminta mengerjakan soal-soal tersebut. Guru
berkeliling melihat pekerjaan siswa. Beberapa siswa bertanya pada guru saat
mendatangi siswa. Guru menjelaskan kepada siswa dan membimbing siswa

yang bertanya.

4. Guru memberi soal latihan ulangan
Interaksi guru memberi latihan soal ulangan meliputi :
a. Guru menulis soal latihan yang dibuat guru dan siswa mengerjakan

b. Siswa maju ke depan bertanya pada guru yang sedang duduk
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a. Guru menulis soal latihan yang dibuat guru dan siswa mengerjakan
Guru menuliskan beberapa soal sebagai latihan ulangan yang sudah
dipersiapkan sebelumnya. Guru mempersilahkan siswa mencoba. Siswa
mulai mencatat soal-soal tersebut dan mulai mengerjakan. (perhatikan

cuplikan 5.33 dari transkip pertemuan V1).

Cuplikan 5.33 ”Guru menulis soal latihan dan siswa mengerjakan”

276.[G menulis beberapa soal di papan tulis, lihat Tulisan 6.25, sedangkan BS masih
berdiskusi mengerjakan latihan pada buku ajar]

1. Nyatakan dalam notasi faktorial
(n—-4)x(n-3)x(n-2)
e
22x21x20
b)

16x17x18x19
(n—-1)xn(n+1)
2. Diberikan angka-angka 0, 1, 2, 4, 5,dan 7
a) Berapa banyak bilangan kurang dari 2000 yang bisa disusun dari angka-angka
tersebut tanpa ada perulangan
b) Berapa banyak bilangan genap antara 300-4000 yang bisa disusun dari angka-angka
tersebut

Tulisan 6.25

277.G : “Yok silahkan coba untuk latihan.”

278.[BS mulai mencatat soal, BS lain maih berbicara dengan temannya]

279.[G melanjutkan menulis soal, lihat Tulisan 6.26]

280.S20 : “[S20 bertanya saat G menulis soal] Pak itu 2a itu apa pak?”

281.G : “Berapa banyak bilangan kurang dari 2000 yang bisa disusun dari angka-angka
tersebut tanpa ada perulangan”

282.[G melanjutkan menulis soal, lihat Tulisan 6.26]

3. Tentukan banyak cara menyusun 12 bukuyang berbeda pada sebuah rak, jika:
a) 4 buku tertentu harus berdekatan
4. Dari 8 siswa dan 4 siswi akan dibentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang. Tentukan
banyaknya kelompok yang bisa dibentuk jika:
a) Setiap kelompok terdapat paling sedikit 2 siswa
b) Setiap kelompok terdapat paling banyak 2 siswi

8
5. Tentukan koefisien dari x> pada penjabaran (2 — i)

Tulisan 6.26

283.G : “[setelah menulis 5 soal] Yok silahkan dicoba soal ini”

b. Siswa maju ke depan bertanya pada guru yang sedang duduk
Saat siswa mengerjakan, ada siswa yang maju ke depan menanyakan

soal yang belum dipahaminya kepada guru yang sedang duduk. Guru
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membantu siswa dengan menjelaskan dan membimbing siswa. (perhatikan

cuplikan 5.34 dari transkip pertemuan V1).

Cuplikan 5.34 ”Siswa maju ke depan bertanya”

301.[S26 maju ke depan bertanya pada G soal nomor 2a]

302.526 : “Pak ini satuannya kan ini,”

303.G : “Sek, sek, nomor berapa itu?”’

304.526 : “2a,

305.G : “Key, berapa banyak kemungkinan kurang dari 2000 tanpa ada perulangan”

306.526 : “Ini kan yang nggak pakai 0”’

307.G : “Nggak, nggak, kenapa 0 dihitung sendiri?”

308.526 : “Karena...”

309.G : “Kurang dari 2000 itu bisa, 1000, ehmm ribuan, terus ratusan, puluhan, kenapa
bisa begini, ngerti to?”

310.526 : “Iya dong pak, enggak itu lo binggungnya itu yang ini. Itu kan diitung
satuannya ada 0 nya,”

311.G :“Yangapa?”

312.526 : “Satuan, satuan, terakhir, ini masih a pak, kan puluhannya 5 angka nggak pakai
0.

313.G :“He’em”

314.S26 : “Kan satuannya, satu nggak dipakai jadi ada 5, soalnya 6 dipakai 1. Nah bukan
4 pak? Soalnya ini kan...”

315.G : “Lah kenapa kamu bedakan antara nol dan bukan nol?”

316.S26 : “Karena, ada apa ya namanya?”

317.S2 : “Nggak boleh berulang katane,”

318.G : “Ho’o, cikup pakai ini to.”

319.S26 : “Ini nggak pakai berarti?”

320.G : “Ya nggak pakai”

321.S2 : “Pak kalau satuan diitung juga nggak pak?”

322.G :“Layano”

323.S2 : “Nol masuk to pak?”

324.G : “Ladia di bawah, nah ini, nanti masih ada lagi satuan.”

325.526 : “Pak, berarti ini nggak kepakai?”’

326.G : “La kenapa mesti kamu bedakan? Nol itu dibedakan kalau genap atau ganjil gitu

kan,”
327.526 : “Berarti untuk genap atau ganjil tok?”
328.G : “Ya dalam konteks itu, kemarin cek lagi, apa yang kemarin? Jadi kalau ini

kurang dari 2000, kurang dari 2000 bisa berapa? berupa ribuan, berupa ratusan,
berupa puluhan, berupa satuan gitu to, dijumlahkan aja.”

329.526 : “Berarti sekali jadi?”

330.G : “Yang ribuan berapa?”

331.S26 : “Ribuannya,,,,?”

332.G : “Kurang dari 2000, berarti kan 1 ya to, key terus sebagai ratusan bisa tu dua
tiga, lima. Puluha bisa empat. terus, tiga. Udah to, terus yang ratusan bisa?”

333.526 : “Lima”

334.G :“Lima, terus?”

335.526 : “Empat”

336.G : “Empat, yak.”

337.526 : “Tiga”

338.G : “Terus yang puluhan”

339.526 : “Lima sama lima”

340.G : “Lima, lima, key”

341.526 : “Oiyo satuane juga”
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342.G : “Masih ada kan, berapa?”

343.526 : “Enam”

344.G : “Enam, jumlahkan hasilnya berapa. jumlahkan banyaknya berapa”
345.526 : “Hasile gitu?”

346.G :“Laya”

347.526 : “Berarti yang ini nggak kepake yang atas?”

348.G :“Yang mana?”

349.526 : “Yang ini,”

350.G :“Oya, ya.”

Guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. Beberapa siswa juga
bertanya pada guru saat guru mendatangi siswa. Guru membantu

menjelaskan.

5. Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa belajar untuk
ulangan kemudian keluar
Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa belajar untuk
mempersiapkan ulangan yang akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.
Guru meminta siswa mempelajari soal-soal yang terdapat pada buku ajar dan

meminta siswa agar mengerjakan semua. Guru kemudian keluar ruangan.
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BAB VI

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya. Pembahasan hasil penelitian berdasarkan teori-

teori yang digunakan di Bab II.

A. Kegiatan Pembelajaran Memberikan Pengalaman Belajar

Menurut BSNP (2006), Kegiatan pembelajaran dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik
melalui interaksi antarpeserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan,
dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.
Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan
pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik.

Dari hasil penelitian nampak bahwa kegiatan pembelajaran seperti
siswa bertanya tentang penjelasan guru yang belum dipahami dan antarsiswa
juga berdiskusi dalam memahami penjelasan guru, guru dan siswa saling
mengemukakan ide maupun saling mengoreksi yang dianggap masih salah.
Kegiatan pembelajaran juga nampak pada data di mana dalam penjelasan guru
dan pemberian soal dalam buku ajar guru menggunakan contoh dari
lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran

tersebut mendukung dalam tujuan mendapatkan pengalaman belajar.
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Dilihat dari respon guru pada Tabel 4.13 pertanyaan 5, buku ajar
sebagai sumber belajar terdapat cukup banyak soal di mana hampir setiap
subbab guru selalu mengakhiri dengan latihan soal sehingga ketersediaan soal
dari buku ajar tersebut sangat cukup untuk kebutuhan belajar siswa berlatih.
Sedangkan dari respon siswa pada Tabel 4.14 pertanyaan 6, dapat dilihat nilai
yang dapat diambil setelah mempelajari materi kaidah pencacahan dari buku
ajar adalah kerja keras, pantang menyerah, teliti, rajin belajar, berpikir logis
dan runtut mulai dari hal yang sederhana, dan lain sebagainya. Dari respon
guru dan siswa tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran

memberikan pengalaman belajar yang positif.

B. Interaksi Belajar Mengajar dalam Pembelajaran

Menurut Sudjana (1995), interaksi belajar mengajar dapat dilihat
dalam empat hal yaitu tanya jawab atau dialog antara guru dengan siswa atau
antara siswa dengan siswa, bantuan guru terhadap siswa yang mengalami
kesulitan belajar, baik secara individu maupun kelompok, teguran guru, dan
peran guru sebagai fasilitator.

Keempat interaksi belajar mengajar nampak pada pembelajaran
pertama sampai dengan pertemuan keenam. Adapun interaksi yang terjadi
berupa tanya-jawab guru dengan siswa saat membahas materi dan contoh soal,
guru membantu siswa saat siswa bertanya baik dari individu maupun
kelompok, guru menegur dan memotivasi siswa yang tidak mengerjakan

pekerjaan rumah dan yang tidak mau maju mengerjakan di depan, dan guru
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memfasilitasi pengalaman belajar siswa melalui buku ajar. Dari hasil
penelitian nampaknya secara umum interaksi belajar mengajar sudah cukup
baik, di mana guru sudah memfasilitasi dalam hal berinteraksi seperti tanya
jawab, diskusi kelompok, saling menampilkan dan menanggapi pekerjaan
siswa. Interaksi belajar mengajar juga sudah cukup positip dalam
pembelajaran menggunakan buku ajar, di mana guru dan siswa berpedoman
pada buku ajar dalam pembelajaran. Namun dalam interaksi menunjukkan
guru cenderung banyak menggunakan metode ceramah dalam pertemuan
pertama sampai dengan pertemuan keenam. Hal ini kiranya menjadi tantangan
bagi guru agar interaksi yang terjadi lebih bervariasi dan tidak monoton.
Dilihat dari respon siswa pada Tabel 4.14 dari pertanyaan 9, dapat
dilihat bahwa saat siswa mengalami kesulitan mengerjakan soal dari buku ajar,
sebagian siswa menyelesaikan sendiri dengan buku, sebagian bertanya pada
teman atau guru, dan ada yang melewati soal tersebut kemudian mengerjakan
soal berikutnya. Dari respon siswa tersebut menunjukkan terjadinya interaksi

belajar mengajar baik siswa dengan siswa maupun siswa dengan gurul.

C. Buku Ajar Membantu dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Menurut National Center for Vocational Education Research
Ltd/National Center for Competency Based Training, bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Buku ajar merupakan salah

satu bahan ajar yang penting dalam kegiatan belajar mengajar (Majid, 2009).
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Buku ajar matematika kontekstual yang dikembangkan oleh guru SMA Kolese
De Britto yaitu buku ajar ”Matematika Kontekstual untuk SMA/MA”
(Sriyanto & Supatmono, 2011) dan digunakan secara bersama-sama,
diharapkan akan memudahkan guru dan siswa untuk mendiskusikan materi
ajar karena merujuk pada sumber yang sama dan muridpun bisa langsung
melihat pada sumber ajar secara langsung, guru tidak melulu menjadi sumber
pembelajaran.

Dari hasil penelitian ini, buku ajar telah membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Adapun interaksi yang
terjadi menggunakan buku ajar dalam pertemuan pertama sampai dengan
pertemuan keenam sebagai berikut, guru meminta siswa membuka buku ajar
dan membaca materi maupun contoh soal kemudian dibahas guru dan siswa
membahas bersama, siswa bertanya pembahasan contoh soal pada buku ajar
yang belum dipahami kemudian guru menjelaskan, guru membawa buku ajar
sambil menuliskan materi atau soal di papan tulis, siswa membawa buku ajar
saat maju ke depan mengerjakan soal di papan tulis untuk melihat soal, guru
meminta siswa mengerjakan latihan soal yang terdapat pada buku ajar
kemudian dibahas bersama, guru memberi pekerjaan rumah dari latihan soal
yang terdapat pada buku ajar, siswa melakukan refleksi dari pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada buku ajar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa buku ajar telah
memudahkan guru dan siswa untuk mendiskusikan materi ajar karena merujuk

pada sumber yang sama dan muridpun bisa langsung melihat pada sumber ajar
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secara langsung, guru tidak melulu menjadi sumber pembelajaran. Adapun hal
ini nampak pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keenam yaitu
sebagai berikut, guru meminta siswa membaca buku ajar tentang sejarah ilmu
hitung peluang kemudian guru dan siswa mendiskusikannya dengan tanya
jawab, guru meminta siswa membaca dan mempelajari tentang beberapa
contoh soal dari buku ajar secara mandiri kemudian siswa diminta bertanya
contoh yang belum dipahami untuk didiskusikan bersama, dan siswa diminta
mengerjakan soal dari buku ajar secara individu kemudian dibahas bersama.

Dilihat dari respon guru pada Tabel 4.13 dari pertanyaan 7, dengan
adanya buku ajar guru menginginkan agar para siswa terus ‘terhubung’
dengan materi ajar yang telah dipelajari di kelas matematika, sehingga siswa
tidak ‘cepat lupa’, meningkatkan pemahaman konsep atau penguasaan materi
ajar bagi siswa, agar waktu pembelajaran di kelas lebih efektif dengan
meminta siswa mengerjakan soal di rumah. Sedangkan dilihat dari respon
siswa pada Tabel 4.14 dari pertanyaan 10, menunjukkan bahwa sebagian besar
yaitu dua puluh empat dari dua puluh enam siswa menyatakan bahwa buku
ajar membantu dalam memahami kaidah pencacahan. Tetapi sebagian kecil
yaitu dua siswa menyatakan bahwa buku ajar tidak sepenuhnya membantu
dalam memahami kaidah pencacahan.

Jadi buku ajar membantu guru atau instruktor dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di kelas karena merupakan salah satu bahan ajar
yang penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini, buku ajar

matematika kontekstual yang dikembangkan oleh guru SMA Kolese De Britto
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yaitu buku ajar “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA” (Sriyanto &
Supatmono, 2011) dan digunakan secara bersama-sama, telah memudahkan
guru dan siswa untuk mendiskusikan materi ajar sehingga buku ajar menjadi

perlu dalam proses pembelajaran.

D. Buku Matematika Kontekstual untuk SMA/MA Berisi Fitur Matematika
yang Mendukung Pembelajaran

Buku ajar matematika adalah buku pedoman tentang mata pelajaran
matematika. Buku ini cukup berperan penting dalam keberhasilan
pembelajaran matematika, buku yang baik dapat membawa dampak atau
keberhasilan yang baik pula untuk siswa dalam pencapaian tujuan. Buku ajar
yang digunakan vyaitu Buku Matematika Kontekstual (Sriyanto dan
Supatmono, 2011). Didasarkan pada kebutuhan akan buku matematika yang
tidak hanya berkualitas tapi juga buku matematika yang menarik, sehingga
bisa menumbuhkan minat siswa terhadap matematika. Buku ini mencoba
mendekatkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian diharapkan siswa tidak hanya menguasai konsep secara teori tetapi
juga bisa memahami aplikasi konsep itu dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan respon siswa pada Tabel 4.14 dari pertanyaan 4, sebagian
besar siswa yaitu delapan belas siswa dari dua puluh enam menyatakan pernah
menggunakan kaidah pencacahan dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam
permainan kartu, pemilihan ketua kelas atau OSIS, menghitung kemungkinan

warna bola yang keluar, memilih satu dari dua pilihan yang harus diambil,
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menyusun formasi tim sepak bola, dan saat menentukan peluang masuk
jurusan IPA, IPS, atau Bahasa. Tetapi sebagian kecil yaitu delapan siswa
menyatakan belum pernah atau tidak menyadari telah menggunakan kaidah
pencacahan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan dilihat dari respon guru
pada Tabel 4.13 dari pertanyaan 4 juga menyatakan bahwa buku ajar selain
memuat materi atau konsep matematika dan latihan, juga memberikan
gambaran keterkaitan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Dari
respon siswa dan guru tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya menguasai konsep secara teori tetapi juga bisa memahami aplikasi
konsep itu dalam kehidupan sehari-hari.

Buku di atas juga didesain untuk bisa digunakan oleh siswa secara
mandiri, tanpa melulu mengandalkan kehadiran guru. Berdasarkan respon
siswa pada Tabel 4.14 dari pertanyaan 8, dua puluh siswa dari dua puluh enam
siswa menyatakan buku ajar membantu saat mengerjakan tugas di rumah
tetapi enam siswa menyatakan tidak sepenuhnya membantu saat mengerjakan
tugas di rumah. Dari respon siswa tersebut menunjukkan bahwa buku ajar
tersebut dapat digunakan siswa secara mandiri, tanpa mengandalkan kehadiran
guru. Di dalam buku Matematika Kontekstual ini juga terdapat fitur
"teropong” yang diawali dengan mengenalkan sejarah penemuan konsep,
perkembangannya, serta tokoh yang berada dibalik penemuan konsep
matematika tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk memotivasi siswa sekaligus

mengenalkan sisi manusiawi konsep matematika. Fitur tersebut tidak
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membutuhkan penjelasan mendalam, sehingga siswa bisa membaca secara
mandiri.

Dalam buku ini juga disedikan fitur info matematika. Dalam fitur ini
disajikan informasi penting seputar matematika, seperti aplikasi matematika
dalam kehidupan sehari-hari, perkembangan konsep matematika atau
informasi-informasi ringan yang terkait dengan konsep matematika. Untuk
memperdalam tentang konsep juga disediakan link matematika yang bisa
menjadi sumber referensi bagi siswa menjelajahi dunia maya menemukan
konsep tersebut. Buku ini juga memuat aktivitas kelas yang mengajak siswa
melakukan aktivitas matematika baik secara mandiri maupun bersama-sama.
Tujuannya agar siswa memiliki ketrampilan menganalisis, memecahkan
masalah dan berpikir kritis. Berdasarkan respon guru pada Tabel 4.13 dari
pertanyaan 8, juga menyatakan bahwa buku Matematika Kontekstual
memberikan banyak informasi lain terkait dengan materi atau konsep yang
sedang dipelajari. Dari respon guru tersebut menunjukkan bahwa buku ajar
memiliki fitur informasi yang mendukung pembelajaran.

Buku ini menyediakan soal-soal latihan yang cukup banyak mengacu
pada soal standar UN dan soal SNMPTN. Selain itu juga disediakan soal-soal
tantangan standar soal kompetisi matematika atau olimpiade matematika.
Disamping itu ada fitur matematika menguak misteri. Fitur ini mengajak siswa
untuk melihat bagaimana matematika berperan dalam banyak persoalan
sehari-hari yang sering mengundang kekaguman, bahkan mungkin tidak

rasional tapi nyata. Pada setiap bab selalu diakhiri dengan rangkuman dan
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refleksi. Hal ini untuk mengajak siswa meninjau kembali materi yang sudah
dipelajari dan merefleksikan proses siswa dalam mempelajari konsep
matematika.

Berdasarkan respon siswa pada Tabel 4.14 dari pertanyaan 5 mengenai
bagaimana buku ajar membantu siswa, bermacam-macam respon siswa Yyaitu
buku ajar tersebut memberi penjelasan cukup ringkas dan memuat banyak
latihan soal yang beragam, melalui contoh soal dan pembahasannya sehingga
mudah dipahami, buku memberi materi dan contoh soal, buku mengarahkan
menggunakan logika dan rumus, bila catatan tidak lengkap buku membantu
menunjukkan rumus, bahasa pada buku mudah dipahami sehingga membantu,
buku memberi contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, bahkan ada
yang merespon bahwa pada buku terlalu banyak respon dan tidak ada
pembahasan. Sedangkan respon guru pada Tabel 4.13 dari pertanyaan 3
mengenai fungsi buku ajar, menyatakan bahwa buku dapat menjadi rujukan
bagi siswa ketika siswa mengalami kesulitan dalam latihan soal dengan
melihat kembali konsep dan contoh-contoh soal yang setipe dengan soal yang
dikerjakan siswa. Guru juga memberi respon bahwa buku menyajikan soal-
soal yang cukup, baik dari jumlah maupun variasi dan tingkat kesulitannya.
Dari respon siswa dan guru tersebut menunjukkan bahwa buku ajar
Matematika Kontekstual memuat variasi soal yang cukup lengkap mulai dari
soal-soal mudah untuk membantu pemahaman konsep, soal-soal UN, soal-soal
masuk perguruan tinggi hingga soal tantangan atau soal olimpiade yang

umumnya merupakan soal kompetensi matematika.
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Dari pembahasan di atas dapat dilihat bahwa buku ajar “Matematika
Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi IPA” memiliki fasilitas
yang cukup baik yaitu fitur matematika yang dapat mendukung pembelajaran
baik pembelajaran di kelas maupun oleh siswa secara mandiri. Sehingga buku
ajar ini cukup efektif membantu pembelajaran guna meningkatkan minat dan

motivasi siswa terhadap mata pelajaran matematika.
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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan interaksi antara guru dan
siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan buku ajar “Matematika
Kontekstual untuk SMA/MA Kelas XI Program Studi IImu Pengetahuan Alam” pada
topik kaidah pencacahan di Kelas XI IPA SMA Kolese De Britto Tahun Ajaran
2011/2012. Hasil penelitian menyimpulkan interaksi guru dan siswa dalam
pembelajaran matematika topik kaidah pencacahan menggunakan buku ajar di Kelas
XI IPA SMA Kolese De Britto pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan
keenan sebagai berikut:
1. Adanya interaksi guru dan siswa saat membuka pelajaran
2. Adanya interaksi guru dan siswa saat membahas materi dan contoh soal, dengan
interaksi sebagai berikut:
a. Tanya jawab guru dan siswa tentang materi dan contoh soal
b. Interaksi dengan berdiskusi tentang contoh soal baik yang diberikan guru
maupun dari buku ajar

c. Interaksi guru meminta siswa membaca buku ajar

132
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3. Adanya interaksi guru dan siswa saat membabhas latihan soal, dengan interaksi

sebagai berikut:

a.

b.

Interaksi guru meminta siswa mengerjakan latihan soal secara individu
Interaksi guru meminta siswa mengerjakan latihan soal dalam kelompok
Interaksi siswa bertanya pada guru saat guru berkeliling memeriksa pekerjaan
siswa

Interaksi siswa bertanya pada guru dengan maju ke depan saat guru duduk di
kursi guru

Interaksi tanya jawab guru dan siswa saat guru membantu siswa yang
bertanya

Interaksi guru memberi teguran dan motivasi saat siswa tidak mengerjakan
soal

Interaksi guru meminta siswa maju menuliskan jawaban di papan tulis
kemudian menjelaskan

Interaksi tanya jawab guru dan siswa saat membahas soal yang sudah

dijelaskan siswa

4. Adanya interaksi guru dan siswa saat menutup pelajaran
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian
ini, peneliti ingin memberikan beberapa saran, antara lain sebagai berikut:

1. Pengumpulan data pada saat guru melakukan tanya jawab di depan kelas belum
maksimal, dikarenakan antara alat perekam suara yang dibawa guru dengan siswa
terutama siswa yang duduk di belakang jaraknya cukup jauh dan suara siswa
kurang keras, sehingga alat perekam tidak dapat menangkap dengan jelas apa
yang dikatakan siswa. Oleh sebab itu untuk penelitian yang akan datang,
disarankan guru bisa menjelaskan kepada siswa agar siswa menyampaikan
pendapatnya dengan lebih keras sehingga alat perekam suara dapat menangkap
suara siswa.

2. Dalam penelitian ini analisis data hanya didasarkan pada rekaman video dan
rekaman suara. Sementara karena ini adalah penelitian mengenai hubungan timbal
balik antara guru dan siswa dalam pembelajaran, dalam bentuk saling
memberikan aksi dan reaksi antara kedua belah pihak tersebut, maka hendaknya
perlu digali lebih mendalam mengenai aksi dan reaksi dengan metode wawancara

dalam mengungkap aksi dan reaksi antara guru dan siswa.
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George Mendel dikenal

gun;
sifat pada tumbuhan kacang
ercis (Ercis sp).

Dalam percobaannya
George Mendel menyilangkan
kacang ercis berbiji bulat dan
kacang ercis berbiji keriput.
Hasil silangnya (F,) berupa
tanaman ercis berbiji bulat.
Pada percobaan berikutnya,
George Mendel menyilangkan
sesama tanaman (F;) berbiji
bulat. Hasilnya disebut tanaman
E, dan diperoleh 75% kacang
ercis berbiji bulat dan 25%
kacang ercis berbiji keriput. Dari
- percobaan tersebut muncullah
hukum pewarisan sifat yang
disebut hukum Mendel.

. Hukum pewarisan sifat

tidak hanya berlaku pada

tanaman, pada manusia pun

Sumber: grezoriousninty2 bl - berlaku juga. Hal ini karena

. WESRST  manusia mewarisi-sifat dari

ya. Misalnya pewarisan golongan darah. Golongan darah ayahmu AB dan golongan

u O. Kamu mempunyai tiga saudara. Berapakah kemungkinan memiliki golongan

h yang sama dengan ibumu? Bagaimana kemungkinan golongan darah ketiga saudaramu?

Kamu dapat menghitung kemungkinan tersebut apabila mengetahui dan memahami
fentang peluang seperti yang akan dibahas pada pokok bahasan berikut ini.

1

erlaku untuk kaidah ;;;iba;:ahan, permutasi, dan kombinasi;
nakan aturan dan rumus yang berlaku untuk peluang suatu kejadian dan peluang kejadian majemuk., i

MG

e b
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@ Teropong

"Waktu dan kesempatan tidak dapat dihindarkan" demikian pendapat banyak orang dalam =%
waktu dan kesempatan yang ada. Contoh, pengelompokan gen yang tidak dapat diramalkan &
untuk diatur atau direkayasa akan menentukan sifat dan kondisi fisik kita. Pertemuan yang tidak tes=
dengan seorang mungkin akan membawa kepada perjodohan atau peningkatan karier. Pilihan yas
mungkin akan membawa akibat yang fatal dan tidak terduga. Memenangkan Kuis berhadiah =
mungkin akan membawa kita menjadi orang kayabaru, dan banyak contoh yang lain. Orang-oras
lebih ekstrem lagi: dalam hidup ini yang jelas pasti hanya ada dua: kematian dan . . . pajak!!! ;

Oleh karena kita tidak dapat mengendalikan kejadian-kejadaian yang terjadi secara kebe
perlu berpikir untuk memperkirakan kemung inan-kemungkinan yang dapat terjadi jika kita me
kegiatan tertentu. Oleh karena itu, jangan heran apabila dalam berkomunikasi kita mengguna
kata seperti: “biasanya . . ., boleh jadi. .. barangkali .. ., mungkin . . ., aku tidak yakin . . . &
sebagainya. Dalam melakukan segala sesuatu secara otomatis kita berpikir tentang’peluang s
suatu kegiatan dan konsekuensi yang mungkin terjadi dari pilihan yang Kkita ambil.

Kemunculan ilmu hitung peluang diilhami penyelidikan para penjudi yang bertisaha mencari i
tersembunyi guna memenangkan permainan kartu dan dadu. Orang pertama yang memunculkan &
tentang ilmu hitung peluang adalah Tartaglia dan Cordano, dua orang ahli matematika zaman Ke
Kedua orang ini membuat analisis yang cerdik mengenai permasalahan dalam perjudian. Ha
karena karya-karya analisis mereka dianggap berbau judi bagi para ahli matematika dan dianggar
matematis bagi para penjudi membuat karya-karya mereka dilupakan orang. -

Sejarah Ilmu Hitung Peluang

Chevalier de Mere seorang bangsawan kaya serta Blaise Pascal das
de Fermat, dua ahli matematika Prancis pada abad ke-17 telah membuk:
berkembangnya ilmu hitung peluang seperti yang akan kita pelajari nz

Pada tahun 1652, de Mere dan Pascal bertemu dalam perjalanan
Poitou. Untuk memperoleh bahan pembicaraan yang menars
menggembirakan, de Mere menyodorkan suatu permasalahan kepada #
Permasalahan yang disodorkan de Mere adalah bagaimana membag
taruhan permainan dadu apabila permainan dadu tiba-tiba dihentikan ci
permainan. Pascal memikirkan permasalahan tersebut selama dua tah
pada tahun 1654 menyerahkannya kepada Fermat.

Lewat surat-menyurat, Pascal dan' Fermat bersepakat bahw
permainan dadu yang harus berhenti di tengah permainan, taruhan harus§
menurut kemungkinan menang tiap-tiap pemain. Bertitik tolak dari sos

disodorkan de Mere dan dilanjutkan pmyelidikah mendalam terhadap bes
situasi perjudian, munculah hukum-hukum peluang yang dikenal <
sekarang.

Meski kemunculan ilmu peluang dari masalah perjudian, namus
dapat dipungkiri bahwa pada saat ini ilmu hitung peluang mendapat
yang istimewa dalam kehidupan sehari-hari. Banyak masalah-masalahke!
saat ini didasari ilmu hitung peluang. Misalnya penentuan kebijakan kenegs
perusahaan asuransi, teknologi ipformatika, genetika, statistika, bahkan
runiah tangga skala kecil pun menggunakan konsep-konsep ilmu hitung p=
meskipun terkadang penggunaan konsep-konsep tersebut tidak disadars
langsung. B:

Blaise Pascal

Sumber: sciencephoto.com

Pierre De Fermat

Sumber: wikimedia.org

Peluang
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Nah, sebelum kita mempelajari konsep-konsep dasar tentang ilmu hitung peluang, kita
“u mempelajari dahulu analisis kombinatoris yang akan sangat membantu dan banyak

akan dalam menentukan besar peluang. Dalam analisis kombinatoris akan dibahas
faktorial, kaidah pencacahan, permutasi, dan kombinasi.

Analisis Kombinatoris

Bilangan Faktorial

Pembahasan tentang analisis kombinatoris kita mulai dari pembahasan tentang bilangan
“orial yang akan menjadi dasar bagi perhitungan permutasi dan kombinasi nanti.

Aun i:

= n bilangan bulat positif, bilangan faktorial dinotasikan dengan n! dan didefinisikan sebagai:
nl=nxn-1)x(n-2) x...x3x2x1
an: Notasi n! dibaca n faktorial.

C @B-1=2=2xT=2
B8 - 11 = PR 2156 5
ri hasil di atas tampak bahwa (3 - 1)! # 3! - 11.
arang perhatikan kembali definisi faktorial.
nl=nxmn-1) x(M-2)x...x3x2x1
=nx@m-1)!

Ih\gan kata lain: n! =n x (n - 1)! atau dapat juga ditulis (n%'l)' =n

Matematika Kelas XI Program1PA | 55 )
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e

Sekarang perhatikan kembali definisi faktorial.
n!=nx(n—1)x(n—2)x...x3x2x1
=nx(@n-1)xn-2)!

Dengan kata lain: al =nx (n-1) x (n-2)! atau dapat juga ditulis sebagai (Trllﬁ =(n-1)xn

Contoh 3:
Hitunglah hasil:
10!
B oy
10!
b T
121
C ol
Jawab:
10! 10x9!
¥ oy = el 10
! 8!
b o= 109xE _10%x9=90
120 taxaixior | 12x11 i
G oM 101l- - axsx2xl A
Contoh 4 , : ‘ :
Untuk n > 1, buktikan bahwa al-@-1)!=@-Yin- 1)}
Jawab:
nl—-(n-1!= n(n-1)! —(@m-1!

=n-1in-1)
Jadi, terbukti bahwa nl—@-1)=mn- 1)i(n-1).

5. Kaidah Pencacahan (Counting Rules) ; :
Kaidah pencacahan merupakan dasar dalam ilmu hitung peluang. Kaidah pencac
ini meliputi beberapa cara atau metode.
a.  Filling Slots
Kaidah pencacahan yang paling dasar adalah aturan pengisian tempat yang terse i
atau filling slots atau sering juga disebut dengan aturan dasar membildng atau aturan perkaliae
Agar lebih mudah memahami kaidah pencacahan perhatikan contoh berikut.

Contoh 5: S
Tim Sriwijaya FC mempunyai 2 jenis celana yaitu berwarna hitam (H) dan biru (B)
4 jenis kaos yaitu berwarna putih (P), kuning (K),-cokelat (C), dan ungu (U). Ada beraj
pilihan pasangan celana dan kaos yang dapat dipakai pemain tim Sriwijaya FC?

Q Peluang
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Jawab:

Kaos | Putih | Kuning| Cokelat | Ungu
Celana (P) (K) © L)
Hitam
(H) HP) | K | HO |HU
Biru
(B) BP) | BK | BCO | BU

Dari tabel silang di atas tampak bahwa ada 8 pilihan pasangan celana dan kaos yang
dapat dipakai pemain tim Sriwijaya FC.

Contoh 6:

Diketahui dari Kota Kendari ke Kota Makassar ada 3 jalan dan dari Kota Makassar ke
Kota Poso ada 2 jalan. Ada berapa cara pergi dari Kota Kendari menuju ke Kota Poso
melalui Kota Makassar?

Jawab:
Dari Kota Kendari ke Kota Makassarn ada 3 jalan yang mungkin ditempuh, misalkan M,,
M,, dan M, Sementara itu, dari Kota Makassar ke Kota Poso ada 2 jalan, misalkan P, dan P,.

Makassar Poso

P,...M-P,
Ml

P,...MP,
Ry M P,

M, <
=\ P, "M, P,
A P, .} #My=P,
L Mk |
» P,...MP,

-‘-- Dari diagram pohon di atas tampak bahwa ada 6 jalan berbeda dari Kota Kendari
‘menuju Kota Poso. Jadi, ada 6 cara pergi dari Kota Kendari menuju Kota Poso melalui
Kota Makassar.
: Berdasarkan contoh-contoh di atas, aturan dasar membilang dapat dijelaskan sebagai
berikut.
Misalkan ada suatu prosedur yang dapat dilakukan dalam dua langkah yang saling
bebas (tidak bergantung satu sama lain). Jika langkah pertama dapat dikerjakan dengan
cara dan langkah kedua dapat dikerjakan dengan 1, cara, prosedur tersebut dapat
kan dengan 7, x n, cara. Prinsip inilah yang sering disebut dengan aturan dasar
mbilang atau prinsip perkalian.
' Secara umum, aturan dasar membilang ini dapat diperluas sebagai berikut.
Misalkan ada prosedur yang dapat dilakukan dalam k langkah yang saling bebas. Jika
langkah pertama dapat dikerjakan dengan 7, cara, langkah kedua dapat dikerjakan
dengan 7, cara, dan seterusnya hingga langkah ke-k dapat dikerjakan dengan 7, cara,
prosedur tersebut dapat dilakukan dengann; xm, x ... x m, cara.

Matematika Kelas XI Program IPA Q
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Contoh 7:
Berapa banyak bilangan bulat positif genap terdiri atas 3 angka yang dapat disusun dari
angka-angka 3, 4, 5, 6, dan 7?

Jawab:'
Buatlah 3 kotak, masing-masing untuk ratusan, puluhan, dan satuan.
e Oleh karena harus bilangan genap, satuan hanya dapat dipilih dari angka 4 atau 6.
* Pengisian kotak satuan ada 2 cara.
e  Setiap angka dapat diambil sebagai ratusan. Pengisian kotak ratusan ada 5 cara.
Oleh karena tidak diharuskan ketiga angka berlainan, maka setiap angka dapat
diambil sebagai puluhan. Pengisian kotak puluhan ada 5 cara.

b 5 2
Puluhan Satuan

Ratusan

Jadi, banyak bilangan ada 5 x 5 x 2 = 50 bilangan.

; '.;7"‘) < -
(4.} Tentukan nilai n ya;ﬁg memenuhi
ie20ff

(n+2)' 72
PRLLY
416! @

Berapa macam menu(makan siang
terdiri atas sup, sayur, lauk, dan

persamaan —C==
‘Nyatakan - bentuk-bentuk perkahq:ﬂ
‘dan pembagian ber1ku’c~1m &aiam

minuman yang dapat dipilih dari
* 4 macam sup, 3 ]eni§‘9ayu:$ 5 macam

W i o i
1 35 x 36 x 37 x 38 6. Setelah selesai suatu rapat*lé‘e_rja, para
15x16x17 peserta ditawari paket selama

@ 2x3%4x5 3 hari. Setiap hari tersedﬁ 6 paket.

% fsxcas # w%ﬁena a banyak susunan paket wisata
e s " 'yang dapat dipilih oleh séhap peserta?

Nyatakan bentﬁk-bentuk per;léahatg
dan pembagian berikut ini dalam
-notasi faktorial.

ljalam kedokteran dlgenal 8 golongan
~ darah yaitu AB+; ;" A+; A—; B+; B~
O+; dan O-. Selain itu, tekanan darah
dlkelompokka;at@s rendah normal,

) - (n—_l)::(n—_z) _dan tinggi. Berdasarkan kedua hal
ks aiinih) “tersebut, ada berapa cara seorang
b. TP pasien dapat dikelompokkan?

‘ Peluang
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R i

Seorang mahasiswa tingkat persiapan
harus mengambil masing-masing satu
mata kuliah sains, humaniora, dan
matematika. Jika tersedia pilihan
6 mata kuliah sains, 4 mata kuliah
humaniora, dan 4 mata kuliah
matematika, berapa banyak cara ia
dapat memilih mata kuliah yang harus
diambil?

Suatu perusahaan real estate menawar-
kan kepada calon pembeli 3 tipe
rumah, 3 macam sistem pemesanan,
dan 2 bentuk garasi. Berapa banyak
pilihan yang tersedia bagi calon
pembeli rumah?

Tersedia 10 armada bus berbeda yang

dapat dipilih untuk pergi dari kota

Semarang ke Rembang. Terdapat

12 armada bus berbeda yang dapat

dipakai untuk pergi dari Rembang ke

Surabaya.

a. Ada berapa banyak armada bus
yang dapat dipilih jika seseorang
akan mengadakan perjalanan
dari Semarang ke Surabaya
melalui Rembang?

b. Jika orang tersebut kembali dari
Surabaya ke Semarang tetap
. melalui Rembang, tetapi tidak
mau menggunakan bus yang
sama, ada berapa cara orang
tersebut memilih armada bus
untuk perjalanan pergi-pulang?
Tersedia angka-angka 0, 1, 2, 3, 4, 5,
dan 6. Dari angka-angka tersebut
dibuat bilangan tiga angka dengan
setiap angka hanya boleh digunakan
sekali.
a. Berapa banyak bilangan yang
. dapat dibuat? = MR
62 b apa banyak di antara bilangan-
bilangan itu ganjil? =*> ¥ > = 7t
c.  Berapabanyakdiantarabilangan- -
bilangan itu genap?
d. Berapa banyak yang besarnya
lebih dari 330?
c- akhwan rol
bXS Xt =30
sxsX 8= ) S0
—_— y <3 ¥ 5
10§ > ADO
T =%

@®)

@ Berapa banyak susunan barisan yang
dapat dibuat oleh 4 anak laki-laki dan
5 anak perempuan jika anak laki-laki
dan anak perempuan harus saling
bergantian? ~SAXAXBX 3 X2X2XE X
Seorang kontraktor bermaksud mem-
bangun 9 rumah yang berbeda bentuk-
nya. Berapa banyak cara 9 rumah itu
dapat dibangun di sepanjang sebuah
jalan jika 6 rumah harus berada di
salah satu sisi, sedang 3 rumah lainnya
di sisi yang lain? :

15:

Empat pasang suami istri membeli
8 karcis yang sebaris untuk suatu
pertunjukan konser musik. Hitunglah
banyak susunan duduk mereka jika:

a. tidak ada pembatasan apa pun;
b. setiap pasang suami istri harus
duduk berdampingan; #'z ' -
c. kelompok suami duduk di
sebelah kanan kelompok istri;
dan 4! 4\ -
d. adadua orang tertentu tidak 1
berdekatan. Bl

Ada berapa macam susunan jawaban -
dari 9 pertanyaan benar-salah? 4 .
Dari sepuluh soal yang tersedia,
seorang murid diminta mengerjakan
5 soal di antaranya. Jika 2 soal harus
dikerjakan dari soal nomor 1-5 dan
3 soal yang lain harus dikerjakan dari
soal nomor 6-10, ada berapa banyak
cara murid tersebut menjawab 5 dari
10 soal yang tersedia? =X Y= xoax3

16.

1209

Suatu ujian terdiri atas 5 soal pilihan
ganda, masing-masing dengan 4
kemungkinan jawaban dan hanya satu
yang benar.

a. Berapa banyak kemungkinan
5  susunan jawaban ujian tersebut
jika hanya dibolehkan memilih
satu kemungkinan untuk setiap
pertanyaan?

Di antara kemungkinan jawaban
tersebut, berapa banyak yang
salah menjawab untuk semua per-
tanyaan?

Matematika Kelas XI Program IPA ‘
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r

@ Enam orang sedang antri membeli ~ 20. Pada suatu pemilihan pengurus kelas

tiket bus untuk mudik ke kampung disyaratkan ketua harus perempuan,
halaman. Tentukan banyak susunan sekretaris harus laki-laki, dan bendahara
antrian jika: boleh perempuan atau laki-laki. Ada
10 meny & tidak ada aturan apa pun; 6! berapa banyak cara susunan pengurus
" b. tiga orang tertentu berkeras kelas yang dapat dibentuk jika terdapat:
untuk saling berdekatan; dan >’ 4 } a. 4 perempuan dan 3 laki-laki; £o

c. dua orang tertentu tidak mau b. 3 perempuan dan 4 laki-laki;
saling berdekatan. ©' - 215! c.  5perempuan dan 2 laki-laki; dan

19. Panitia suatu acara membuat nomor 9 d 1 perempuan dan 5 laki-laki.

3  Permutasi

a. Permutasi dari Unsur-Unsur yang Berbeda

Dari tiga kandidat, yaitu Ujang, Maman, dan Dudung akan dipilih dua orang untuk
menjadi ketua dan sekretaris pada suatu organisasi. Banyak susunan ketua dan sekretaris
kin sebagai berikut.
yang mungkin sebagai beriku & i
Kfatua Sekretaris o w ’“,A'—_; g R
Ujang Maman F AW g
Ujang Dudung ad ae i
- Maman Ujang dopalt
Maman Dudung é e
Dudung |  Ujang
Dudung Maman % ((;
C e

Ada enam cara menyusun pasangan yang terdiri atas dua orang yang diambil dari
tiga kandidat. Perhatikan bahwa pasangan Ujang sebagai ketua dengan Maman sebagai
sekretaris berbeda dengan pasangan Maman sebagai ketua dan Ujang sebagai sekretaris.
Begitu juga dengan pasangan-pasangan yang lain. :

Proses menyusun pasangan seperti pada contoh kasus di atas disebut dengan
permutasi. Apa yang dimaksud dengan permutasi?

Definisi: _
Permutasi r unsur yang diambil dari n unsur yang tersedia (setiap unsur berbeda) adalah
susunan dari r unsur itu dalam suatu urutan (r <n).

Banyaknya permutasi r unsur yang diambil dari n unsur yang tersedia dinotasikan dengan

P, dan dirumuskan P = Bl

’ Peluang
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LB BxExL e

Padacontohkasusdidepan,n=3danr=23ehingga3 = (33!2)1 i :

Apabila pada rumus di atas r = n maka P, = _nl__ M _ i Ini disebut banyaknya

i (n—n)! 0!

permutasi n unsur yang diambil dari n unsur yang tersedia.

Contoh 8:
Tentukan banyak susunan tiga huruf berbeda dari huruf-huruf a, b, dan c.

Jawab: :

Susunan yang terdiri atas 3 huruf berbeda yang dapat dibentuk dari huruf-huruf a, b, ¢
adalah abc, ach, bac, bca, cab, cba. Tiap susunan itu disebut permutasi. Jadi, banyak
perxnut_zasix\yaadaéatausP3=3!=3x2x1=6. ABCw ACB BAC

Contoh 9: CeANae BCa

Tentukan banyak bilangan yang terdiri atas dua angka berbeda dapat dibuat dari angka-
angka 1,2, dan 3.

Jawab: y :

Banyak bilangan yang terdiri atas dua angka berbeda yang dapat dibentuk dari angka-
angka 1,2, dan 3 adalah 12, 13, 21, 23, 31, 32. Jadi, ada 6 susunan bilangan yang berbeda

2 Bl =

ataU.3P2— (—3'—7)‘ =3x2=6.
Contoh 10: ;

Berapa banyak kemungkinan susunan ketua, sekretaris, dan bendahara jika dipilih dari
10 orang?

Jawab:

Perhatikan bahwa dalam kasus ini urutan diperhatikan, yaitu jika A terpilih sebagai
" ketua dan B sebagai sekretaris ini berbeda dengan jika B terpilih sebagai ketua dan A
sebagai sekretaris. Dengan demikian, kasus ini merupakan permutasi 3 unsur dari 10
unsur yang tersedia, yaitu: :

B 10T 0 T IOXIX XTI i

10%3% @31 7 o A

Jadi, banyaknya kemungkinan susunan ketua, sekretaris dan bendahara ada 720.

Contoh 11:

Diketahui 4 buku matemahka berbeda, 2 buku fisika berbeda, dan 3 buku biologi berbeda. .

Buku-buku tersebut akan disusun berjajar dalam rak. Tentukan banyaknya susunan
buku-buku tersebut, jika:

a.  setiap buku boleh berada di posisi mana saja;

b.  buku-buku sejenis harus berdekatan; dan :

c.  buku-buku matematika saja yang harus berdekatan.

Jawab: : ,

a. Ada9 buku (4 matematika, 2 fisika, 3 biologi), sehingga banyaknya susunan buku-
buku tersebut adalah Py =9!=9x8x7x6x5x4x3x2x1= 362.880. Jadi, banyak
susunan buku-buku tersebut jika setiap buku boleh di posisi mana saja ada 362.880

susunan.
Matematika Kelas XI Program IPA Q
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k

b. Perhatikan bahwa kasus ini adalah kasus bersusun. Pertama, terdapat tiga jenis
buku yaitu matematika, fisika, dan biologi. Kemudian, jika susunan jenis buku
sudah ditentukan, masing-masing buku dalam setiap jenisnya dapat berpermutasi
antara mereka sendiri. Karena permutasi antarjenis buku dan antarbuku sejenis
saling bebas, maka jumlah permutasi diperoleh dengan aturan perkalian. Permutasi
jenis buku ada 3!, permutasi buku matematika 4!, buku fisika 2!, dan buku biologi 3!,
sehingga jumlah keseluruhan permutasi adalah 3! x 4! x 2! x 3! = 1.728 susunan.

c.  Pertama kita anggap buku-buku matematika sebagai satu unsur, sehingga seluruhnya
ada 6 buku dan permutasi ke-6 buku tersebut adalah 6!. Selanjutnya, pada setiap
posisi buku-buku matematika dapat berpermutasi di antara mereka sendiri, yaitu
ada 4!. Dengan demikian, keseluruhan permutasi berjumlah 6! x 4! = 17.280 susunan.

@ Info Matematika . © , ’ '

!\ Pada permutasi, urutan diperhatikén. Jadi susunan AB # BA.

b.
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Permutasi yang Memuat Beberapa Unsur yang Sama
- Misalkan dari n unsur yang tersedia terdapat k unsur yang sama (k < n). Banyak

permutasi dari n unsur itu adalah:

LA VR A MU A AHaY

n!
=g AAW  ReE el HAa (AMA4
{,I.F‘.:" i e
Contoh 12: —
Berapa banyak permutasi dari huruf-huruf A, Y, A, dan H?
Jawab: -
Banyak permutasi yang terdiri dari empat huruf yang diambil dari huruf-huruf A, Y, A,
 HadalahP=2t = 2 - 252 _g5-1)

(n =4 dan k = 2 ada dua huruf yang sama yaitu A).

Misalkan dari n unsur yang tersedia terdapat k unsur yang sama, I unsur yang sama, dan
m unsur yang sama (k + 1 + m <n). Banyak permutasi dari n unsur itu adalah:

nl
P= fiimi
Contoh 13:
Berapa banyak permutasi dari huruf-huruf pada kata MAMA?
Jawab:
Banyak permutasi yang terdiri dari empat huruf yang diambil dari huruf-huruf M, A, M, A
n! 41 4x3x2! 4x3 12 !
adalah P = (o0 = 5051 = 50or = 2% = 5=

(n=4dan k = 2 (ada dua huruf M), 1 = 2 (ada dua huruf A)).

Peluang




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

b

Contoh 14:
Tentukan banyak susunan 8 huruf yang d1amb1] dari huruf- huruf N,O,N,A, M, O,N, A!

Jawab:

Pada huruf-huruf N, O, N, A, M, O, N, A terdapat 8 huruf dengan huruf N diulang

sebanyak 3 kali, huruf O diulang sebanyak 2 kali, huruf A diulang sebanyak 2 kali, dan

huruf M diulang sekali, sehingga banyaknya susunan huruf adalah:

P= n! e 8! _ 8x7x6x5x4x3!
T kixllxm! T 3!x2Ix2! ~ 3% 2Ix2!

=8x7x6x5=1.680

Permutasi Siklis

Ketika beberapa objek disusun dalam bentuk lingkaran, susunan objek tersebut akan
berbeda apabila satu objek tidak bergerak sama sekali. Perhatikan contoh berikut.

Empat orang, sebut saja Amir, Badu, Cucung, Dedeh, duduk bersama di sebuah meja
berbentuk lingkaran. Susunan duduk keempat orang tersebut sebaga1 berikut.

Amir, Badu, Cucung, Dedeh

Amir, Badu, Dedeh, Cucung nl o

Amir, Cucung, Badu, Dedeh " Qw O

Amir, Cucung, Dedeh, Badu -

Amir, Dedeh, Badu, Cucung

Amir, Dedeh, Cucung, Badu.

Bagaimana dengan susunan Badu, Dedeh Cucung, Amir? Jika kita teliti lagi, ternyata
susunan duduk Badu, Dedeh, Cucung, Amir sama dengan susunan duduk Amir, Badu,
Dedeh, Cucung.

Dengan demikian dari empat orang yang duduk dalam posisi melingkar terdapat 6
susunan duduk yang berbeda. Perhatikan sekali lagi bahwa susunan duduk berbeda jika

DUk N

salah satu objek tidak bergerak sama sekali. Dalam contoh di atas, objek yang tidak bergerak

adalah Amir.

Banyak susunan n objek dalam pos1s1 melmgkar disebut dengan permutasi siklis n
objek. Banyak susunan n objek dalam posisi melingkar tersebut dapat dihitung dengan
rumus berikut. !

Banyak cara menyusun n objek secaramelingkar dengan urutan berlainan adalah:

- Contoh 15:
‘Berapa banyak cara 7 orang duduk mengelilingi sebuah meja bundar?

Jawab: °
Banyak cara 7 orang duduk mengehlmgl me]a bundar dengan urutan yang berlainan
adalah (7 -1)! = 720 cara.

Contoh 16:

Diketahui limasiswa A, B, C D, dan E akan duduk mehngkar Tentukan banyak permuta51
siklis, jika:

a. kelima siswa itu duduknya bebas;

b. A dan B selalu berdekatan.

Matematika Kelas XI Prograin IPA @
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Jawab:

a. Karena ada lima siswa yang duduk melingkar secara bebas, yaitu n = 5 maka banyak
posisi duduk menggunakan permutasi siklis. Banyak permutasi siklis adalah P .
=(6-1)!=4=24

b. Anggap A dan B sebagai satu unsur, sehingga n = 4 dan banyaknya permutasi siklis
adalah (4 - 1)! = 3! = 6. Tetapi A dan B dapat berpermutasi antarmereka sendiri
sebanyak 2! = 2. Jadi seluruh permutasinya adalah 6 x 2 = 12.

d. Permutasi Berulang
Misalkan tersedia n unsur yang berbeda. Banyak permutasi berulang r unsur yang
diambil dari n unsur yang berbeda adalah:

P=n*

Contoh 17:

Berapa banyak kemungkinan susunan jawabaﬁ dari 10 soal yang memiliki jawaban benar
atau salah? :

Jawab:
Banyak kemungkinan ]awaban dari 10 soal yang memiliki jawaban benar atau salah
adalahP=2""=2x2x2x2x2x2x2x2x2x2= 1.024.

3 buku tertentutldak boleh
berdekatan. 4! = 3/ 71

\) Berapa banyak permutasi berbeda
yang dapat disusun dari huruf-huruf
dalam kata “COULOMB”? Berapa
banyak di antara permutasi tersebut
yang dimulai dengan huruf "M"?
Berapabanyak permutasiberbeda yang:
dapat disusun dari huruf-huruf dalam

b.

2. Carilah nilai n yang memenuhi:
. 7 aP3=6"1,1Fs
U 3- P n= 1

O Tersedia 12 gambar berbeda dan dari

ke-12 gambar tersebut empat gambar

kata ’ MATEMATIKA"?

di antaranya digantung dalam sebuah 8.  Berapa banyak susunan pemain yang

baris. Ada berapa cara menggantung dapat dibentuk oleh sebuah tim bola

keempat gambar tersebut? . - ; basket yang memiliki 8 orang pemain

4. Berapabanyak cara menyusun il jika' s.etiap orar;g dapat bermain di
pada sebuah rak? %% - G_ Posts’ TIonaRUng

0. 9.  Berapa banyak kemungkinan 6 dosen

5) Tentukan banyak cara menyusun

9 buku yang berbeda pada sebuah rak
jika:

Peluang

dapat diberi tugas mengajar 4 kelas
pengantar psikologi jika setiap dosen
tidak boleh mengajar lebih dari satu
kelas?
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. Berapa banyak susunan iring-iringan

yang dapat dibuat jika 8 kereta
berkuda disusun membentuk sebuah
lingkaran dengan dua kereta kuda
tertentu harus selalu berdekatan? 2'¢
Empat pasang suami istri mengadakan
perjamuan makan malam dengan
duduk mengelilingi meja bundar. Ada
berapa cara keempat pasangan sqm,

istri ini duduk W meja

bundar jika:

‘a.” " tidak ada a;tu!-‘an apa pun; *

14.

yang terdiri atas 4 anak kelas X,
6 anak kelas XI, dan 7 anak kelas XII.
Apabila pada tim delegasi tersebut
akan dipilih seorang ketua, wakil
ketua, dan sekretaris dengan syarat
kelas asal ketua lebih tinggi dari kelas
asal wakil ketua dan sekretaris, berapa
banyak cara pemilihan tersebut?

Suatu tim sepak bola memainkan

12 pertandingan selama satu musim
kompetisi. Dalam berapa cara tim

\
b. suami-istri ‘harus berdekatan; 2'?'2'%' 8! tersebutdaggat mengakhiri satu musim

lima alamat ya
~ berbeda telah &Ehﬁ dan tersedia li

amplop t yang tel

c.  posisi duduk selang-selmg~1a1ng1;3‘u§4@\l kompetisi itu dengan 7 kemenangan,
serta, i

?»sen, dan 2 kalah7
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4. Kombinasi

Permutasi 2 unsur yang dibentuk dari 3 unsur a, b, c adalah ab, ac, ba, bc, ca, dan cb. Jika
urutan tidak diperhatikan sehingga ab = ba, ac = ca, dan bc = cb, susunan di atas tinggal menjadi
3 yaitu ab, ac, dan bc. Permutasi yang tidak memperhatikan urutan seperti ini disebut kombinasi.

Untuk lebih-memperjelas ilustrasi di atas, perhatikan kasus berikut ini. Terdapat tiga
orang yang layak untuk dipilih menjadi wakil suatu organisasi pemuda untuk mengikuti
upacara bendera memperingati hari Sumpah Pemuda. Sebut saja tiga orang yang layak tersebut
adalah Amir, Badu, dan Carli. Apabila dari ketiga orang tersebut hanya akan dipilih dua orang
untuk ikut serta dalam upacara bendera maka kemungkinannya adalah:

1.  Amir dan Badu
2. Amir dan Carli
3. Badu dan Carli

Hanya ada tiga kemungkman wakil yang dapat dibentuk dan perhatikan bahwa pasangan

Amir dan Badu disamakan dengan Badu dan Amir, begitu juga dengan pasangan yang lain.

Definisi:
Kombinasi r unsur dan nunsur adalah pemilihan r unsur darin unsur itu tanpa memperhatikan
urutannya (r < n).
= n! :
LA

Contoh 18:
Diketahui unsur-unsur a, b, ¢, d, dan e. Tentukan banyaknya kombinasi 3 unsur dari 5 unsur
tersebut!

Jawab:
n=>5,I—6

51 ERNEIEE WS 3] ~ bx4 _
oG = @=3)i31 = 2131l Pzl Fma 10

Contoh 19:-
Dalam suatu ruangan terdapat 20 orang. Jika setiap orang yang hadir dalam ruangan tersebut
saling berjabat tangan, berapa banyak jabat tangan yang terjadi?
Jawab:
Permasalahan di atas merupakan permasalahan kombinasi sebab jika A berjabat tangan dengan
B disamakan dengan B berjabat tangan dengan A. Kita tahu bahwa setiap jabat tangan ada dua |
orang yang terlibat, sehingga banyak jabat tangan dari 20 orang tersebut adalah:
B 201 _Sgpk. 051diisl  20x198
2C2 @-212 18l 182t . 2 79 !
Jadi, banyak jabat tangan yang terjadi ada 190 jabat tangan.

Contoh 20:

Dalam sebuah kantong terdapat 5 bola merah dan 3 bola putih. Tentukan banyak cara untuk
mengambil 3 bola dari kantong tersebut sehingga:

a. ketiga bola tersebut terdiri atas 2 merah dan 1 putih;

b. ketiga bola tersebut berwarna sama.

. Peluang
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iR

Jawab:
a.  Untuk mengambil 2 dari 5 bola merah ada:
5! _ 5.4-31 _ 54

Sen sy = s Wan
. Untuk mengambil 1 dari 3 bola putih ada:
3! 3!
<= Gonm — 3 =3 cara

Banyak cara untuk mengambil 3 bola terdiri atas 2 bola merah dan 1 bola putih adalah:
:C, - 3C; =103 =30 cara

b. 3 bola berwarna sama, ymtum‘ﬁameraham‘; semua putih. A BC o
Untuk mengambﬂSdebola merah ada: ) 5‘(/"
)
5¢ 51 _ 5431 _ 54 v G o 1
Co= Goamls 2B = 2wt Tz S0 . Wedd 2
Untuk men@mbﬂBdaanolapuﬁh ada: _ -566 o
3 ¥ AR
oo = o~ 1 : ' AC:
‘anyakcarammgambllfibolaberwamasama: ' LU -

oCy+4Cy=10+1 =11 cara.

4 siswa
sekolah
atika? (Cy
5. Berapa banyak caraffnemﬂlh 5 model
i pakaian dari 12 model pakaian yang
teodat

Matematika Kelas XI Program IPA ‘
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O Berapa .banyak cara membagi 12

buku kepada A dan B sedemikian
sehingga salah satu mendapatkan

“ =% sembilan dan yang lain mendapat

@

tiga buku?

Ada 4 orang laki-laki dan 5 orang

perempuan. Tentukan banyak ke-

mungkinan susunan panitia terdiri

atas 3 orang yang dapat dibentuk jika'

a. tidak ada syarat apa pun;

b. disyaratkan 1 laki-laki dan
2 perempuan; serta

c. disyaratkan 2 laki-laki dan
1 perempuan dengan seorang
laki-laki tertentu harus duduk
dalam panitia tersebut.

Dalam permainan bridge, berapa
banyak kemungkinan salah seorang
pemain memperoleh 4 sekop, 6 wajik,
1 klaver, dan 2 hati?

Tersedia 4 apel merah, 5 apel hijau,
dan 6 apel kuning. Berapa banyak

~ kemungkinan pilihan yang terdiri

atas 9 apel bila setiap warna harus

diambil 3?

Pada suatu perkumpulan akan dipilih -

perwakilan yang terdiri atas enam
orang. Calon yang tersedia adalah

lima laki-laki dan empat pereng:im

Berapa ban susunan perwa

yang dapaf dibentuk jika sel&'aing-r :

- kurangnya terpilih tiga pria?
Ujang memiliki delapan teman akrab
dengan dua di antaranya pasangan
suami-istri. Dia ingin mengundang

: ~ tiga dari delapan temannya untuk

- diajak makan bersama. Berapa cara
U]ang dapat mengundang tem%nnya

13.

14.

a. Ada berapa pasangan ganda
putra yang dapat dibentuk?

b. Ada berapa pasangan ganda
putri yang dapat dibentuk?

c. Ada berapa pasangan ganda
campuran yang dapat dibentuk?

Pada pengiriman 12 televisi ternyata

3 di antaranya mengalami kerusakan.

Berapa kemungkinan sebuah hotel

yang membeli 5 di antaranya, menerima

sekurang-kurangnya 2 televisi rusak?

Terdapat 4 orang anggota Partai

Republik dan 3 orang anggota Partai
Demokrat. Berapa banyak komisi
yang terdiri atas 3 orang dengan
2 orang dari Partai Republik dan
1 orang dari Partai Demokrat yang
dapat dibentuk?

Dalam sebuah peﬁeliﬁan di Califor-
nia, Dean Lester Breslow dan Dr.
James Enstrom dari Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas.
California Los Angele:* menyimpul-

kan bahwa dengan menuruti 7 nasihat
kesehatan, umur laki-laki secara rata-
rata cenderung bertambah 11 tahun,
sedangkan umur perempuan ber-
tambah 7 tahun Ketujui nasihat itu
yaitu:

(1) 'jangan merokok;

(2) bergerak badan teratur;

(3) hindari alkohol; *

(4) lama tidur setiap hari 7 jam
sampal 8 jam;

(5) jaga berat badan, 2

(6) selalu sarapan pagi; dan~

(7) tidak makan apa pun di antara
2 waktu makan.

Tentukan banyak cara seseorang dapat

: mengambil lima di antara 7 nasihat

153
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5. Akan dibuat nomor-nomor undian
yang terdiri atas satu huruf dan
diikuti dua buah angka yang berbeda
dengan angka kedua adalah genap.
Berapa banyak nomor undian yang
dapat dibuat?

Dari angka 3, 5, 6, 7, dan 9 dibuat
bilangan terdiri atas tiga angka yang
berbeda. Berapa banyak bilangan
yang nilainya kurang dan WJ :

A harus me .3 anggota lagi
yang. dapqé"d'xpﬂlh dari 7 orang.
Berapa bai k cara memilih anggom

P a, akan dlplll.h
2 pria dan 3 wamta Berapa banyak
~cara pemilihan?

Dari 7 calon pelajar teladan di suatu
aﬁerah akan dipilih 3 pelajar telada.n
dan III. Hitung banyak susunan
jar teladan yang mungkin.
alam ruang tunggu hanya d
3 kursi. Jika di ruang tun%gu itu
- terdapat 20 or , berapa

4 bérdampmgm
arakah 12buku d?at

5

13.

14.

ir i
% i

16.

terdapat

’eluang Kejadian P I

deal 2 Miliar atau Deal or No Deal?
: pa waktu yang lalu stasiun televisi swasta RCTI dan ANTV menayangkan kuis

z formatnya berbeda, tetapi memberikan hadiah yang sama sebesar 2 Miliar rupiah. RCTI
snayangkan kuis Deal or No Deal dan ANTV menayangkan kuis Superdeal 2 Miliar.

:go.
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Dari tujuh tangkai yang berbeda-

beda warnanya, akan dibentuk
' rangkaian bunga yang terdiri atas

tiga warna. Berapa banyak cara
menyusun rangkaian tersebut?
Seorang murid diminta mengerjakan
8 dari 10 soal yang tersedia, dengan
ketentuan nomor 1-5 harus
dikerjakan. Berapa banyak pilihan
yang dapat diambil murid tersebut?

. Dari 12 orang yang terdiri atas 8 pria

dan 4 wanita akan dibentuk
kelompok‘kerja yang beranggotakan
4 orang. Jika dalam kelompok kerjaitu

g&lmg sedikit terdapat 2 pria, berapa
~ ban

yak cara membenmk kelompok
kexja‘&zse‘but? b
Jabarkanlah: .
a. (X yz)6 ik
b. - (2a-3b)* ok
et (oY S BJ;),S"‘::'

o\ = o

d. (a‘z +bi) ik

] .

@@+b)¥. afe® — Co = 3003

R

#

T hﬂaﬁrsuku ke-6 damyéqabarari &

F Tmmkmﬁukukﬂdaripé\)abaran o

Matematika Kelas XI Program IPA ‘
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LAMPIRAN B

Transkrip Data
1. Transkrip Data Pertemuan |
2. Transkrip Data Pertemuan 11
3. Transkrip Data Pertemuan 111
4. Transkrip Data Pertemuan 1V
5. Transkrip Data Pertemuan V

6. Transkrip Data Pertemuan VI
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TRANSKRIP PERTEMUAN I
Rabu, 24 Aqgustus 2011

Keterangan :

G - Guru

S1-S27 : Siswa di dalam kelas
BS : Beberapa siswa

SS . Seluruh siswa

Pertemuan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 24 Agustus 2011, di SMA Kolese De Britto

kelas XI IPA; pada jam pertama dan kedua pukul 07.00 — 09.30. Peneliti bersama dengan G mata
pelajaran matematika memasuki ruang kelas yang berisikan 27 S, 1 S tidak masuk karena sakit.
Saat memasuki ruang kelas pertama kali suasana begitu gaduh, BS masih berdiri dan belum
duduk di tempat duduk masing-masing. G lalu meletakkan buku di meja G dan meletakkan tas di
kursi G seketika itu juga keadaan kelas mulai sedikit tenang. G tetap berdiri dan mengucapkan
salam kepada SS.

1.
2.
3.

a1~

°r

10.
11.

12.
13.
14.

15.

16.
17.

18.
19.
20.

G : “Selamat pagi semuanya” [G mengucapkan salam dan melihat ke arah SS]

S :“Pagi Pak“ [BS masih ada yang bercanda dengan temannya ]

G : “Sudah berdoa?” [G bertanya sambil mempersiapkan buku di meja G dan melihat ke
arah SS]

S :“Sudah Pak” [BS mulai memperhatikan]

G : “Oke. ya, kita akan bicara tentang bab baru tentang peluang [G kemudian menulis
“PELUANG ] yang akan kita pelajari selama satu bulan ke depan.”

[BS mulai membuka buku ajar dan memperhatikan G]

G : “Baik sebagai pengantar materi ini, buatlah dua kalimat dengan menggunakan istilah
peluang [sambil melingkari tulisan “PELUANG”’]. Perintahnya jelas, membuat dua kalimat
tentang peluang” [sambil menunjuk ke tulisan “PELUANG” dan melihat ke BS] .

G :“Oke,tauya?”

G : “Nah dalam membuat kalimat pikirkan buatlah kalimat yang mungkin tidak dibuat oleh
temanmu.”

[BS mulai bersuara dan saling membicarakan masalah yang G berikan]

G : “Kira-kira temanmu berpikir tentang apa dan buatlah yang berbeda dengan temanmu,
kamu bisa memprediksi. Dua kalimat saja [sambil duduk bersandar di meja G]. Tutup
bukumu! Semua tutup buku paketnya maksudnya! Butuh berapa hari?” [bertanya pada BS
bagian depan]

S :“Haha..” [BS bagian depan tertawa dan G kembali lagi ke meja G]

[SS mulai menulis, dan G bersandar di meja G sambil memperhatikan SS mengerjakan]

[G kembali ke tengah dan menggambar sepasang pengantin di papan tulis lihat gambar 1.1,]

3 anak
Gambar 1.1
G : “Dua kalimat menggunakan istilah peluang [sambil kembali ke meja G dan bersandar

di meja G], nggak usah nyonto. Sudah?”” [sambil melihat ke arah SS],

[SS hanya diam, BS memeriksa jawabannya kembali, dan ada BS masih menulis]

G : “Dari dua kalimat itu pilih salah satu kalimat yang menurutmu terbaik yang bisa kamu
buat, pilih salah satu saja dari dua itu [G berjalan mondar-mandir di depan kelas sambil
melihat kea rah BS]. Sudah?” [G berhenti berjalan dan melihat BS].

[BS terlihat selesai menulis dan melihat ke arah G]

G :“Oke baik dari depan baca kalimatmu!” [G menunjuk dan mendekati S1].

S1 : “Indonesia tidak berpeluang lolos piala antarnegara“ [S1 berbicara dengan pelan].
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21.

22.
23.
24,

25.
26.

217.
28.
29.
30.
3L

32.
33.

34.

35.

36.
37.

38.
39.
40.
41.
42.

43.
44,
45,

46.
47.

48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.

56.

G : “Indonesia tidak? [G memperjelas jawaban S1 dan melihat ke arah S1] berpeluang
lolos? /G memperjelas lagi dan menulis “tidak berpeluang” di papan tulis].

S1 : “Indonesia tidak berpeluang lolos piala antarnegara.” [S1 mengulang kalimatnya].

G :“Key” [G melihat ke arah S2]

S2 : “Markus horizon tidak berpeluang menangkap bola.“ [S2 langsung menyebutkan
kalimatnya dengan agak keras].

G :“Okey.” [G melihat ke arah S3]

S3 : “Cuaca hari ini berpeluang cerah.” [S3 langsung menyebutkan kalimatnya dengan agak
keras]

G :“Cuaca hari ini berpeluang cerah.” [G mengulang kalimat S3]

G :“Okey.” [sambil mendekati S4]

S4 : “Dia berpeluang punya anak kembar.” [S3 langsung menyebutkan kalimatnya dengan
pelan]

G : “Dia berpeluang mempunyai anak kembar.” [G mengulang kalimat S4 kemudian
melihat ke arah S5]

S5 : “Dalam balapan motor GP, George Lorenzo berpeluang menang juara GP.” [S5
langsung menyebutkan kalimatnya dengan agak keras].

G : “Okey. Keras yo!” [G melihat ke arah S6]

S6 : “Peluang untuk XI A 3 memenangkan pertandingan melawan XI A 5 adalah 50%.” [S6
menyebutkan kalimatnya dengan agak keras].

G : “Lima puluh? [G menanyakan lagi ke S6 dan menuliskan “50% " di papan tulis]. Key
peluangnya 50%, terus?” [G berjalan mendekati S7].

S7 : “Saya mempunyai peluang untuk bisa mendapatkan nilai baik.” [S7 langsung
menyebutkan kalimatnya dengan keras]

G :“Key, terus?” [G mendekati S8]

S8 : “Daniel berpeluang berdiri tegak.” [S8 langsung menyebutkan kalimatnya dengan agak
keras]

[BS tertawa dan melihat ke arah S8 karena dipikir jorok, G pun tersenyum dan mendekati S8]
G : “Keras! keras!” [sambil tersenyum dan melihat ke arah S8]

S8 : “Daniel berpeluang berdiri tegak.” [S8 mengulang kalimatnya]

G :“Key” [sambil melihat ke arah S9]

S9 : “Nasral berpeluang keluarnya streples dalam permainan top ten.” [S9 langsung
menyebutkan kalimatnya dengan pelan]

G :“Key, peluang keluarnya? Key.” [G memperjelas dan kemudian melihat ke arah S10]
S9 : “Keluarnya streples dalam permainan top ten.” [S9 mengulang kalimatnya]

S10: “Peluang kelas ini menang Liga JB susah 100%.” [S10 langsung menyebutkan
kalimatnya dengan keras]

G :“Key.” [G berjalan ke tengah dan melihat ke arah S11]

S11 : “Saya berpeluang masuk tim Apple.” [S11 langsung menyebutkan kalimatnya dengan
pelan]

G :“Key.” [G melihat ke arah S12]

S12 : “Saya ber... saya ber... saya ber... [berbicara sambil terbata-bata dan BS tertawa] saya
berpeluang untuk mendapatkan nilai terbaik di materi selanjutnya” [S12 menyebutkan dengan
pelan]

G :“Key.” [G melihat kea rah S13]

S13: “Chelsie berpeluang memenangkan Liga Inggris.” [S13 langsung menyebutkan
kalimatnya dengan keras]

G :“Key.” [G melihat ke arah S13]

[BS mulai gaduh sendiri]

G : “Hey dengarkan yuk!” [G meminta BS memperhatikan teman yang akan menyebutkan
kalimatnya sambil melihat ke arah S14]

S14 : “Beberapa peluang kejadian dapat terjadi hari ini dalam hidup saya.” [S14 langsung
menyebutkan kalimatnya dengan agak keras]

G : “Key, peluang kejadian dapat terjadi hari ini.” [G mengulang kalimat S14 sambil
menulis “peluang kejadian” di papan tulis]
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91.
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94.

95.

S15: “ Rooney berpeluang menang di final Liga Champion.” [S15 langsung menyebutkan
kalimatnya dengan pelan]

G :“Key.” [sambil melihat ke arah S16]

S16 : “Capresto memiliki 25% peluang untuk memenangkan Fishingber.” [S16 langsung
menyebutkan kalimatnya dengan agak keras]

G :“Key, /G menulis “25%"] terus?” [sambil melihat ke arah S17]

S17 : “Peluang untuk menang dan mendapatkan kartu dalam permainan kartu 0,01%.” [S17
langsung menyebutkan kalimatnya dengan pelan]

G :“Key.” [sambil menulis “0,01% " kemudian melihat ke arah S18]

S18: “Seorang anak memiliki peluang untuk diterima di sekolahan swasta.” [S18 langsung
menyebutkan kalimatnya dengan pelan tapi G belum memperhatikan]

S18 : “Seorang anak memiliki peluang untuk diterima di sekolahan swasta.” [S18 mengulang
kalimatnya]

G :“Key.” [sambil melihat ke arah S19]

S19: “Setiap anak harus bisa membuat kalimat dua yang berbeda dengan yang lain-lain.”
[S19 menjawab dengan santai]

[BS tertawa karena kalimat itu dirasa lucu kemudian BS melihat ke arah S19]

G :“Ya, kreatif, benar?” [sambil melihat ke arah BS]

BS : “Benar.” [sambil memperhatikan G]

G : “Benar, tetapi tidak berguna.” [G melihat ke arah BS]

[BS pun tertawa mendengar pernyataan G]

G : “Satunya, satunya kalimat yang kamu buat!” [G berjalan mendekati S19 tapi masih
tetap di depan kelas]

S19 : “Pak Janu memberi tugas.” [S19 menyebutkan kalimat keduanya]

[BS tertawa karena kalimat kedua pun dirasa tidak ada kaitannya dengan peluang]

G : “Namamu siapa?” [G bertanya pada S19 dan melihat ke arah S19]

S19 : “Ega.” [S19 menjawab dengan pelan]

G : “Hah, Siapa?” [G bertanya lagi dan melihat ke arah S19]

S19 : “Ega.” [S19 menyebutkan namanya untuk yang kedua kalinya]

G : “Ega, oke saya catat. [SS tertawa dengan keras dan melihat ke arah S19, S19 tertunduk
malu]

G : “Ya Kemudian ya hanya sebegitu gitu kan? [G mendekat ke meja] Oke saya catat
namamu.” [Sambil ke tengah dan melihat ke arah S19]

[G melihat ke arah S20]

S20 : “Saya memiliki peluang untuk menjadi kurus.” [S20 langsung menyebutkan kalimatnya
dengan agak keras dan sedikit malu]

[BS tertawa karena S20 anaknya gemuk]

G : “Key, satu banding seribu.” [sambil tersenyum dan melihat ke arah S21]

S21 : “Saya memiliki peluang untuk menjadi top skor Liga JB.” [S21 langsung menyebutkan
kalimatnya dengan agak keras]

G :“Yak.” [sambil melihat ke arah S22]

S22 : “Peluang orang itu hidup 2x24 jam.” [S22 langsung menyebutkan kalimatnya dengan
keras dan BS tertawa karena dirasa lucu]

G :“Key.” [sambil melihat ke arah S23]

S23 : “Bunga masih memiliki peluang untuk lolos dari jeratan dunia malam.” [S23 langsung
menyebutkan kalimatnya dengan keras tapi BS masih gaduh]

G :“Apa? “[G menanyakan lagi dan melihat ke arah S23]

S23 : “Bunga masih memiliki peluang untuk lolos dari jeratan dunia malam.” [S23 langsung
menyebutkan kalimatnya lagi]

[BS bersorak agak keras setelah mendengar kalimat S23]

G :“Key.” [sambil melihat ke arah S24]

S24 : “Saya berpeluang untuk mengikuti tes.” [S24 langsung menyebutkan kalimatnya dengan
keras]

[G mengangguk dan melihat ke arah S25]
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96. S25: “Saya berpeluang 100% bakal menjadi sixpeck.” [S25 langsung menyebutkan
kalimatnya dengan keras]

97. [BS bersorak dan tertawa mendengar kalimat S25]

98. G :“Key.” [sambil melihat S26]

99. S26 : “Saya berpeluang menjadi artis.” [S26 langsung menyebutkan kalimatnya dengan keras
tertawa]

100.[BS tertawa mendengar kalimat S26]

101.G : “Key.” [sambil melihat S27]

102.S27 : “Peluang kembali ke masa lalu sama dengan nol.” [S27 langsung menyebutkan
kalimatnya dengan keras dan lantang]

103.G : “Yak, key, [sambil menulis “nol” di papan tulis]. Baik, dia berpeluang untuk menjadi
kurus [sambil menunjuk S20]. Ya, punya peluang, nol” [G melanjutkan pernyataannya sambil
tersenyum]

104.[BS tertawa mendengar pernyataan G]

105.G : “Oke, baik sekarang kita lihat. Ketika saya meminta kamu untuk membuat kalimat
dengan menggunakan istilah peluang /G menunjuk kata “PELUANG” di papan tulis sambil
melihat ke arah SS], apa yang kamu kerjakan pertama kali?”

106.[SS memperhatikan penjelasan G]

107.S4 : “Berpikir.” [S4 menjawab dengan pelan]

108.G : “Berpikir, apa yang kamu pikirkan?” [G melihat ke arah BS]

109.S11 : “Arti.” [S11 menjawab dengan pelan]

110.G : “Arti, [G melihat ke arah S11], kecuali dia [sambil menunjuk dan melihat ke arah S19,
BS tertawa dan melihat ke arah S19 juga], ya mana bisa berpikir gitu kan ini aja nggak punya,
Apa? berpikir, berpikir tentang arti, arti dari peluang, dalam pikiranmu menurutmu arti
peluang itu apa?”’

111.S5 : “Kesempatan.” [S4 menjawab dengan pelan]

112.G : “Kesempatan.” [G mengulang jawaban S5 sambil menulis “Kesempatan” di papan
tulis]

113.S7 : “Kemungkinan.” [S4 menjawab dengan pelan]

114.G :”Kemungkinan.” [G mengulang jawaban S5 dan menulis “Kemungkinan’’]

115.G :“Ada lagi?” [G kembali melihat ke arah SS]

116.S7 : “Harapan.” [S7 menjawab dengan pelan]

117.G  : “Harapan.” /G mengulang jawaban S5 dan menulis “Harapan’]

Kesempatan
Kemungkinan
Harapan

Tulisan 1.1

118.G : “Terus?”

119.S9 : “Sugesti.” [S9 menjawab dengan pelan]

120.G  : “Apa? sugesti? [G meragukan jawaban S9]. Tadi, tidak berpeluang [sambil menulis =0
di samping tulisan “tidak berpeluang”], atau nanti peluangnya nol, peluangnya 50%, 25%,
0,01%” [sambil menunjuk tulisan di papan tulis lihat Tulisan 1.2],

Tidak berpeluang 50%, 25%, 0,1%, O
50%, 25%, 0,1%, 0 Tulisan 1.3
Tulisan 1.2

121.[BS terlihat tampak serius memperhatikan penjelasan GJ

122.G : “Ini didapat dari mana? [sambil melingkari 0,1% dan 50% sebagai contoh di papan
tulis], 50% kan, didapat dari mana? Dalam bayanganmu peluangnya adalah 50% atau 25%
atau 0,1%, [G menunjuk tulisan 50%, 25%, 0,1%], ini diperoleh dari mana?”

123.[SS masih tampak memperhatikan gerak-gerik G yang berjalan mondar-mandir]
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124.G : “Darimana? Oke baik, kita, masing-masing dari kita sudah mencoba untuk memikirkan
apa sih peluang [sambil menunjuk tulisan “PELUANG ], sejauh pemahaman kita gitu kan,
apa sih peluang, mencoba merumuskan itu dan kemudian dari tangkapan kita dalam pikiran
kita tentang peluang itu kemudian kita mencoba mengungkapkannya dalam kalimat [sambil
menunjuk ke pelipis kepala sebagai arti berpikir sambil melihat ke arah SS]. Yang keluar
adalah yang itu tadi gitu kan, yang macam-macam tadi. Muncul beberapa istilah ini [G
menunjuk ke papan tulis lihat Tulisan 1.1]. Ya oke, ini nanti akan kita pelajari gitu ya,
kemudian muncul ini, 50%, 25%, 0,1%, 0% Angka-angka ini diperoleh dari mana gitu kan?
atau ngawur atau ada caranya?”” [G menunjuk ke papan tulis lihat Tulisan 1.3].

125.G  : “Oke, baik, kita masuk ke gambar ini.” [G menunjuk ke papan tulis pada gambar 1.1
dan BS memperhatikan gh. 1.1]

126.G : “Ada sepasang pengantin, pengantin baru, dia merencanakan punya 3 anak [G
melingkari tulisan”3 anak”], pertanyaan saya,” [sambil mulai menulis sambil mengucapkan
pertanyaan lihat Tulisan 1.4].

1. berapa peluang anak I laki-laki
2. berapa peluang ke-3 anaknya semua perempuan

Tulisan 1.4

127.G : “Ada dua pertanyaan, pertanyaan pertama berapa peluang anak pertama laki-laki?
[sambil memberi angka 1 pada soal pertama], yang kedua berapa peluang ketiga anaknya
perempuan [sambil memberi angka 2 pada soal kedua]

128.G : “Pertanyaan saya, berapa peluang anak pertama laki-laki?” [sambil menunjuk soal
pertama]

129.BS: “50%.” [BS menjawab dengan suara pelan]

130.G  : “50%, darimana?” [sambil berjalan mendekati meja G]

131.54 : “Kan kemungkinannya laki-laki dan perempuan jadi kemungkinannya 50%.” [S4
menjawab langsung dan G mendekati S4 yang duduk di baris paling depan]

132.G  : “Oke kemungkinan 50%, atau? berapa?”’ [sambil melihat ke arah BS]

133.BS : “Setengah.” [BS menjawab dengan pelan]

134.G : “Oke, setengah. [sambil menulis %]. Berapa kemungkinan ketiganya perempuan

semua?”

135.S7 :“75” [S7 menjawab dengan pelan]

136.G  : “tujuh puluh lima? persen?” [G mencoba bertanya kembali]

137.56 :“Ya.”

138.G : “Berapa?” [G bertanya pada S23 yang menjawab dengan kurang jelas kurang jelas]

139.S23 : “Tiga puluh tiga.” [S23 menjawab dengan pelan]

140.G : “Tiga puluh tiga, persen ya ini ya? [sambil melihat ke arah S23 lalu menuliskan “33%”
di papan tulis],

141.S7 : “tujuh puluh lima” [S7 menjawab dengan pelan],

142.G  : “75%, terus?” [sambil menulis “75%" di papan tulis]

143.54 : “Tiga belas koma tiga.” [S23 menjawab dengan pelan]

144.G  : “13,3% [sambil menulis “13,3%" di papan tulis], ada lagi?” [G kembali melihat ke
arah BS]

145.510 : “Lima puluh.” [S10 menjawab dengan pelan]

146.G  : “50%, ada lagi? [kemudian melihat ke BS dan menulis “50%" di papan tulis]. Ada yang
25 tadi, [sambil menulis “25% "] okey, ini [sambil menunjuk ke papan tulis lihat Tulisan 1.5]
yang muncul, sekarang bertanggung jawab. Yang 75% siapa td? Dari mana?” [G mendekati
meja dan melihat ke arah BS]

25%, 33%, 75%
50%. 13.3%

Tulisan 1.5
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147.S7 : “Karena kromosom perempuan lebih mudah untuk menjadi anak, [BS mulai tertawa
karena dirasa lucu tidak berhubungan dengan matematika dan BS mulai melihat ke arah S7]
karena di dalam vagina itu ada enzim yang membunuh kromosom laki-laki karena
penetrasinya kurang baik.” [S7 menjawab dengan cukup keras dan jelas]

148.G : /G menahan senyum] “Okey, mungkin benar secara biologi tapi tidak secara matematik.
[BS tertawa mendengar pernyataan G]. Yang 50%?” /G menunjuk tulisan “50%" di papan
tulis dan melihat ke arah S10]

149.510 : “Kan tiga itu bisa 3 laki-laki, bisa tiga perempuan, jadi tiga sama tiga, jadi 50%.” [S10
menjawab dengan agak keras sambil tangannya ikut menunjuk ke papan tulis dari tempat
duduknya]

150.G : “Bisa tiga laki-laki, bisa tiga perempuan, hanya itu kemungkinannya? Ketiganya laki-
laki?” [G bertanya pada S10 untuk memperjelas]

151.S10 : “Dan ketiganya perempuan.” [S10 mengulang jawabannya]

152.G : “Berarti bukan 50%? [masih melihat ke arah S10]. Siapa yang mengatakan 25% tadi?”
[G menunjuk “25%” di papan tulis dan melihat ke SS], 25%? Yang mengatakan 25%?” [G
menanyakan kembali karena tidak ada yang mengakui jawaban 25%]

153.[S23 mengangkat tangan]

154.G  : “Yak” [G mempersilahkan S23 menjawab]

155.523 : “Saya tadi mau mengganti jawaban saya dari 33 ke 25%.” [S23 menjelaskan bahwa dia
mengganti jawaban yang sudah diucapkan sebelumnya]

156.G : “Oke alasannya bagaimana?

157.523 : “Alasannya, kemungkinan pertama kan Laki-Laki-Laki, Perempuan-Perempuan-
Perempuan, Laki-Perempuan-Laki, Perempuan—Laki-Perempuan, jadi ada 4, jadi
kemungkinan tu 25%.” [S23 menyebutkan kemungkinannya sambil menghitung dengan
jarinya]

158.G : “Jadi hanya ada 4 kemungkinan itu? Tadi apa, kamu tuliskan apa?”” [G masih melihat ke
arah S23]

159.G : “[sambil G mulai menulis di papan tulis lihat Tulisan 1.6] Ini anak pertama, kedua,
ketiga.”

I 1 11
Tulisan 1.6

160.S23 : “Kemungkinan yang pertama tu laki, kedua laki, ketiga laki.” [S23 menyebutkan dengan
agak keras dan G menulis “ L L L” di papan tulis]

161.G : “Satu kemungkinan, terus?” [G melihat ke arah S23 dan bertanya kemungkinan
selanjutnya]

162.S23: “Kemungkinan keduan perempuan semua.” [S23 menyebutkan dengan agak keras]

163.G : “Perempuan semua [G mengulang dan memperjelas jawaban S23 dan menulis “P P P”
di papan tulis], key.” [G melihat ke arah S23 lagi]

164.523 : “Ketiga Laki-perempuan-laki.”

165.G : ““Laki-perempuan-laki?” /G mengulang dan memperjelas jawaban S23 dan menulis “L
P L7 di papan tulis]

166.523 : “Ya.” [S23 menegaskan dan G melihat ke arah S23 kembali]

167.523 : “Yang keempat tu perempuan-laki-perempuan.” [sambil G menulis di papan tulis “P L
Py

168.G  : “Sudah? masih ada lagi? [sambil masih melihat ke arah S23]. Berarti bukan 25% kalau
masih ada lagi, apa? satu aja.” [G mulai melihat ke arah BS sambil memberi kesempatan SS
menjawab]

169.BS : “Perempuan-perempuan-laki.” [BS menyebutkan dengan agak keras ada yang
bersamaan menyebutnya]

170.G : “Perempuan-perempuan-laki.” /G mengulang jawaban BS sambil menulis “P P L” di
papan tulis]

171.BS : “Laki-perempuan-perempuan.” [BS menyebut dengan langsung secara bersamaan]

172.G : “Laki?” [sambil menulis “L P P di papan tulis], terus?”
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173.S7 : “Perempuan-laki-laki” [S7 menyebutkan jawaban dengan pelan]
174.G : “Perempuan?” [sambil menulis “P L L” di papan tulis],

I I 1l
L L L
P P P
L P L
P L P
P P L
L P P
P L L
L L P
Tulisan 1.7

175.G : “Sudah? Masih ada? Berapa peluangnya?” [sambil melihat ke arah SS]
176.BS : “seperdelapan.” [BS menjawab dengan pelan]

177./G menulis ‘% " dan melingkarinya]
178.G  : “Jadi peluang untuk ketiga anaknya semua perempuan adalah % [sambil menunjuk soal

nomor 2 di papan tulis], bukan i bukan § bukan Z kalau dari sini [sambil menunjuk Tulisan

1.7], peluang itu apa sih? ini saja yang barusan kita bahas, secara matematis kemudian gitu ya,
Apa sih?”

179.S6 : “Kemungkinan....” [S6 mencoba merumuskan arti peluang dan masih berpikir]

180.G : “Oke kemungkinan apa? [G berjalan ke tengah sambil tangannya bergerak seperti
memberi dorongan], cek cek cek.” [Suara itu bermaksud menunggu jawaban S]

181.G : “Ega boleh menjawab, [BS pun tertawa], kalau mengikuti, gitu kan ya?” [G berjalan ke
meja G]

182.G : [G duduk bersandar di meja G] “Oke apa kira-kira? apa? peluang itu apa? Kamu tadi
mengatakan peluangnya adalah é peluangnya adalah i [sambil tangannya menunjuk ke papan

tulis], tak tok tek.” [G mengeluarkan suara itu dengan maksud mengajak S segera
menemukan arti peluang], apa? ehmm menangkap nggak?”’

183.BS : “Ya.” [BS menjawab dengan pelan]

184.G  :“Ya, tau kira-kira?” [G memastikan jawaban BS]

185.BS : “Tau.” [BS menjawab dengan pelan]

186.G : [G berjalan ke tengan mendekati papan tulis] “Key, kalau diminta merumuskan? Apa
peluang?”

187.S5 : “Kalau menurut saya tu, kejadian yang dimaksud dibandingkan dengan kejadian yang
mungkin muncul.” [S5 menjawab dengan jelas dan keras]

188.G : [G mendekati S5] “Okey, kejadian munculnya suatu peristiwa tertentu dari seluruh
peristiwa yang mungkin terjadi [sambil melihat ke arah SS]. Ya, oke baik, itu peluang. Baik,
saudara-saudara [sambil berjalan ke sisi kiri] nanti kita akan bicara tentang peluang, yang
akan kita pelajari hal semacam ini [sambil menunjuk ke tulisan di papan tulis]. Tetapi
sebelum kita masuk kesana [masih menunjuk ke tulisan di papan tulis], tujuan kita belajar
peluang adalah pertama kita bisa menggunakan berbagai macam aturan, berbagai macam sifat
untuk menyelesaikan persoalan real sehari-hari gitu ya. Mempredikisi dan lain sebagainya. Itu
tujuan umumnya.

189.G : “Nah terus materi kita yang akan Kita pelajari tentang peluang ini [G menulis
“MATERI”], Pertama kita akan bicara dulu tentang analisis kombinatoris [sambil berbicara
dan menulis “1. Analisis Kombinatoris “ di papan tulis], [G kembali melihat ke arah BS] ini
bagian penting semacam prasyarat yang harus kita ketahui, yang harus kita kuasai sebelum
kita menginjak pada materi peluang ini [sambil menunjuk ke tulisan Tulisan 1.7].

190.G : “Jadi ini adalah alatnya [sambil menunjuk tulisan “1. Analisis Kombinatoris”], untuk
menghitung teori peluang. Pertama kita akan bicara tentang bilangan faktorial dulu [G
menulis “a) Faktorial’], kemudian ada kaidah pencacahan [sambil menulis “b) Kaidah
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Pencacahan], ini ada beberapa, ada filling slot atau aturan pengisian tempat [sambil menulis
“- Filling Slot”], kemudian ada permutasi [sambil menulis “- Permutasi’], kombinasi
[sambil menulis “- Kombinasi”], nah baru berikutnya kita akan bicara tentang peluang
kejadian [sambil menulis “2. Peluang Kejadian”].”

MATERI
1. Analisis Kombinatoris
a) Faktorial
b) Kaidah Pencacahan
- Filling Slot
- Permutasi
- Kombinasi
2. Peluang Kejadian

Tulisan 1.8

191. G : “Kira-kira itu yang akan kita bahas dalam bab 2 ini [sambil kembali ke meja G dan
duduk bersandar di meja G]. Faktorial itu mungkin kalian belum mengenal tapi nanti kalau
sudah didefinisikan mudah, gitu ya, [G menjelaskan per subbab dan masih tetap duduk
bersandar sambil melihat ke arah BS] kemudian filling slot itu hanya mengisi tempat kalau
misalkan pemilihan pengurus kelas yang dipilih ketua,sekretaris, bendahara,berarti ada 3
tempat yang harus diisi gitu kan,dari misalkan 30 anak, tempat pertama kemungkinan diisi
oleh 30 anak kan,tempat kedua oleh 29, yang menjadi ketua kan tidak mungkin menjadi
sekretaris lagi, gitu kan, dan seterusnya. Ini adalah filling slot, permutasi ini adalah kaitannya
dengan filling slot, kombinasi contoh kombinasi adalah jabat tangan berapa banyak jabat
tangan yang terjadi apabila masing-masing dalam kelas ini saling berjabat tangan.”

192.[BS ada yang memperhatikan dan ada sibuk sendiri]

193.G : [G menjelaskan per subbab dan masih tetap duduk bersandar sambil melihat ke arah
BS] “Peluang kejadian ada macam-macam, kita nanti akan bicara dulu tentang populasi,
sample, kaitannya dengan peluang kejadian, kemudian ada peluang kejadian tunggal ,peluang
kejadian majemuk dan beberapa operasi hitung peluang. Itu nanti yang akan kita pelajari.
Mudah menurut saya. KKM nya mau berapa? 90?”

194.BS : “Eitsssss.” [BS terkejut dan G sambil tersenyum]

195.G : “Berapa?” [sambil bernegosiasi dengan SS]

196.S9 :785.” [sambil tersenyum]

197.G : “80? atau 60? [sambil menunggu persetujuan SS], kalau 60 kan kemungkinan bisa
tuntas semua gitu kan [sambil tersenyum]. Berapa? Ehmm menurut saya gampang. Percaya
gampang.”

198.BS : “Ngitungnya banyak pak?”

199.G : “Ngitungnya banyak memang, karena kita ngomongin tentang hitung peluang pasti akan
menghitung [sambil berdiri di tengah dan melihat ke arah BS]. 80?

200.BS : “Ya.” [BS menjawab dengan mantap]

201.G : “80 ya, oke [sambil G menulis “80” di papan tulis dan mengotakinya]. Itu KKM Kkita
untuk peluang. Maka kalau kamu sudah tahu targetmu 80 ya mesti mengejar kesana.”

202.G : “Baik, buka bukumu lihat halaman 53, 54 baca dulu sebentar. Semoga akan memberi
orientasi kamu tentang materi ini.” [SS membuka buku ajar dan mulai membaca]

203.[G berjalan ke arah meja dan membuka buku ajar]

204.[G menulis di papan tulis lihat Tulisan 1.9]

1. Bilangan Faktorial
Definisi
nt=nx(n-1)x(n-2) x..x3x2x1

Tulisan 1.9

205.G : “Yang kamu baca halaman 53, 54 duluan” [G bertanya pada BS baris depan]
206.[BS baris depan mengangguk mengiyakan]
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207.G : “Sampun? Sudah? [G berbicara dengan pelan kepada BS baris depan]. Oke, apa
tanggapanmu yang barusan kamu baca itu? Ada yang mau berkomentar?”

208.[S8 menyampaikan pendapatnya dengan pelan dan BS kurang memperhatikan]

209.G : “Apa?” [G memperjelas]

210.S8 : “Peluang yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari”

211.G : “Oke, lainnya? singkat saja, komentar singkat [sambil melihat ke arah SS]. Sangat
manusiawi itu dilakukan manusia? [G memancing berpikir S]. Perhatikan kalau kamu baca itu
hanya bermula dari obrolan kan? obrolan ketemu, orang bertemu kemudian berlanjut menjadi
diskusi yang panjang ya kan, muncullah teori peluang itu.”

212.G : “Baik kita akan mulai dengan bilangan fakorial dulu [sambil menunjuk Tulisan 1.9].
Kita mulai dari definisinya, n factorial, notasinya ini [menunjuk n!] tanda seru gitu y, dibaca n
faktorial, itu didefinisikan n x (n-1) x (n-2) x ... X 3 X 2 X 1 [G membacakan definisi n!],
dengan catatan n adalah [sambil menulis “n € B*”] anggota bilangan bulat positif.
Prasyaratnya adalah n bil bulat positif. [berhenti berbicara sejenak]. 5! Berarti? [G memberi
contoh]

213.BS :“5x4x3x2x 1sama dengan,” [BS belum selesai berbicara sudah dipotong G sambil
G menulis di papan tulis Tulisan 1.10]

Bl=5x4x3x2x1
Tulisan 1.10

214.G  : “Ini kan? [sambil menunjuk tulisan “5 x 4 x 3 x 2 x 1“]. Kalau 6! ? [G mencoba
memberi contoh lain]

215.BS :“6x5x4x3x2x 1 sama dengan,” [BS belum selesai berbicara sudah dipotong G lagi
sambil G menulis di papan tulis Tulisan 1.11]

6!=6x5x4x3x2x1
Tulisan 1.11

216.G : “Gampang banget? mudah? [G meyakinkan S], berarti nanti n! itu sebenarnya bisa saya
tulis sebagai n x (n-1) x (n-2) x ... x (n-(n-1)) kan?” [G berbicara sambil menulis di papan
tulis lihat Tulisan 1.12]

n! =nx(n-1) x (n-2) x ... x (n-(n-1))
Tulisan 1.12

217.G  : “Jadi perkalian dari n dikurangi satu, satu, satu teros sampai nanti berakhir paling ujung
itu dengan angka 1 atau dibalik boleh 1 x 2 x 3 X ... X n gitu kan? [sambil menunjuk definisi
Tulisan 1.9]. Ini adalah definisi dari n!, nah didefinisikan pula 1! = 1 [G berbicara sambil
menulis “1!=1"] dan 0! = 1 [G berbicara sambil menulis “0!=1"], ini definisi [G
mempertegas dengan memberi bingkai pada tulisan “1!=1 dan 0!=1"].

1!=1dan 0!=1
Tulisan 1.13

218.G : “Dalam matematika definisi itu suatu pengertian yang diterima saja kebenarannya, gitu
kan? Tetapi ini juga bisa dijelaskan sebenarnya mengapa ini [sambil menunjuk Tulisan 1.13].
1! sama dengan 1 paham? mudah dipahami? mudah ya. Ya 1! ya berarti nanti 1 x 1, selesai,
gitu kan, tinggal ini to [sambil menunjuk Tulisan 1.9], kalau 1 kan n-nya berati 1 ya sudah 1
saja, ujungnya kan 1 berarti 1!=1. Kalau 0!=1? [sambil menunjuk Tulisan 1.19]. Kita akan
menggunakan ini [sambil menunjuk Tulisan 1.18], 1!, menurut ini [kembali menunjuk Tulisan
1.12] berarti 11=1x(1-1)! to? [sambil menulis Tulisan 1.13], Ya nggak? [sambil melihat ke
BS], ya nggak? Bener nggak?”

219.BS : “Bener, bener” [BS mengangguk]
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220.G : “Key, kita tau tadi bahwa 1! sama dengan ini [sambil menunjuk Tulisan 1.14 dan
menulis di papan tulis Tulisan 1.15 kemudian Tulisan 1.16]

1=Ix(A-D! | 1ylisan 1.14

1 =1x0! Tulisan 1.15

or=1 Tulisan 1.16

221.G : “Meskipun ini [sambil menunjuk Tulisan 1.13] sebenarnya tidak perlu dibuktikan, tetapi
dengan logika kita bisa menerima bahwa 0! adalah 1. Okey, jadi kita punya definisi ini
[sambil memberi bingkai pada Tulisan 1.12] kemudian beberapa catatan tambahannya adalah
ini [menunjuk Tulisan 1.13] definisi tambahan. Saya minta tolong yang piket hari ini. Dua
orang juga boleh. [kemudian 2 S maju menghapus tulisan di papan tulis]

222.[G kembali ke meja G dan melihat buku ajar sambil berdiri]

223.G : “Baik, sampai disitu dulu jelas ya, definisi faktorial itu?[sambil menulis soal lihat
Tulisan 1.17]

31421
(3+2)!
71-5!1
(7-5)!
(4x3)!
41x3!
(6:2)!
6!:2!

Tulisan 1.17

224.G : “Cobalah yang ini!” [sambil menunjuk Tulisan 1.17]

225.[G meminta SS mengerjakan sambil memperhatikan SS dan SS mulai menulis soal]

226.G : “Nggak kelihatan?” [G melihat ada BS bagian belakang tampak kurang jelas dengan
tulisannya kemudian G membuka sedikit papan tulis sebelah kiri ke depan]

227. [G berkeliling menghampiri siswa kemudian kembali ke meja G dan berkeliling lagi]

228.G  : “Yang mau maju boleh, silahkan.” [sambil berjalan berkeliling]

229.[G melihat pekerjaan S25 beberapa saat]

230.G : “Dua yang pertama kamu maju!” [G menunjuk S25 untuk mengerjakan di depan
kemudian berkeliling lagi]

31421 = (3x2x1)+(2x1) = 8

(3+2)! = (5)! — Pekerjaan S25
= 5x4x3x2x1=120
Tulisan 1.18

231.S22 : “Itu dua pak?” [bertanya soal baris ke tujuh]

232.G  :“lya.”

233.G : [G menghampiri S22 dan melihat pekerjaannya sebentar lalu menyuruhnya maju], “3
dan 4 maju!”

234.[S22 maju ke depan dan bersamaan S25 mundur kembali ke tempat duduknya dan G masih
berkeliling]

71.51=7.654.3.2.1-5432.1
= 4940-120 = 4820
(7-5)1 = 2!
=21=2

Tulisan 1.19
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235.G  :”Bingung?” [G menghampiri S4 dan bertanya pada S4]

236.S4 : “1!=1 kali apa sih?” [S4 bertanya dengan sangat pelan]

237.G  : “Gini, Mas, 2! = 2x (2-1) = 2x1, kalau 3!= 3x(3-1)x (3-2) [G berbicara dengan pelan
sambil menulis seperti Tulisan 1.20 di papan tulis dan hanya menjelaskan pada S4]. Oke itu
dulu, nanti sampai pada bagian itu.”

21 = 2x(2-1)!
=2x1
3! = 3x(3-1)x(3-2)
1= 1x(1-D)!
Tulisan 1.20

238.[G melihat ke arah S5 dan S6 kemudian duduk bersandar di meja G]

239.G : “Mau maju? [bertanya pada S5 dan S6], 5, 6 siapa yang mau maju? 5,6 siapa? [sambil
melihat ke arah SS dan kemudian melihat ke arah S23] Mau maju? Yok, silahkan.”

240. [S5 dan S23 maju secara bersamaan, S6 mau maju tapi karena papan tulis sedang dipakai
maka S6 mundur lagi]

241.[S23 mengerjakan soal baris kelima dan S5 mengerjakan soal baris keenam]

242.[Setelah S5 kembali ke bangku, S6 dan S4 maju mengerjakan di depan]

(4x3)! = 12x11x...x3x2x1 = 479.001.600
41x3! = (4x3x2x1) x (3x2x1)
=24x6
=144
(6:2)! =3!I'=3x2x1 =6
6!:2! = 6x5x4x3x2x1 : 2x1
=720:2
=360

Tulisan 1.21

243.G : “Okey, sudah? apa kesimpulanmu? Dari delapan itu, apa yang bisa disimpulkan?”

244.S5 : “31421A(3+2)!”

245.G  : “31421#43+2)!” [mengulang jawaban S5], key, a!tb!#(atb)! [G berbicara sambil
menulis “a!+bl#(a+b)!” dan kadang melihat ke arah S] bener? Jadi kalau seperti ini [sambil
menunjuk “a!+b!”’] tidak sama dengan (a+b)! gitu ya, ingat ya, key. Dari yang 3 dan 4?”

246.BS : “al-b!#(a-b)!”

247.G : “al-bl#(a-b)! [G mengulang jawaban BS sambil menulis “a!-b!#(a-b)!”’], bener ya?
okey yang ketiga?”

248.BS : “alxb!#(axb)!”

249.G : “a!xb!#(axb)!” [G mengulang jawaban BS sambil menulis “alxb!#(axb)!”’], demikian

juga dengan pembagian gitu ya a!:b!#(a:b)! [sambil menuliskan “a! : b! # (a:b)!”’], key, jelas

ini? Gampang? [sambil menunjuk Tulisan 1.22 di papan tulis]
al+b!#(a+b)!
al-b!#(a-b)!
a!xb!#(axb)!
al:b!#(a:b)!

Tulisan 1.22

250.G :“5! Tadi apa? sama dengan?” [G mengulang penjelasan sebelumnya]

251.BS : “5x4x3x2x1” [BS menjawab dengan pelan]

252.G : “Okey yo semua perhatikan! Ini itu [sambil memberi kurawal menghadap ke atas di
bawah 4x3x2x1 dan menuliskan 4!] sama dengan apa?”

253.BS :“4!”

254.G  :“4!, ngerti? [berbalik melihat ke arah BS],
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255.BS : “Ngerti”
256.G : “Berarti nanti 5! Itu sama dengan 5x4! [sambil menulis 5x4!], bener? Jadi 5=?”

“ : : 2 . we 5!y,
257.BS : “5!dibagi 4!” [G menulis 5—; ']

5!:5>g4x3x2x; 51=5x4x3x2x1
! A

= |
Tulisan 1.23 5_5?)(4'

41

Tulisan 1.24

258.G : “Bener? Okey. n! berarti sama dengan [sambil menulis n!] kalau bisa dinyatakan seperti
itu? [yang dimaksud Tulisan 1.25], n! sama dengan ?”
259.BS : “nx (n-D)!” /G sambil menulis “n! =nx (n-1)!”’]

n!'=nx(n-1)!

Tulisan 1.25

260.G : Dah? sekarang, ini [sambil menunjuk Tulisan 1.26] ngerti? Yang ini [sambil menunjuk
Tulisan 1.25] ngerti? Kalau 1! [sambil menulis “1!="] berarti nanti kalau menurut itu [yang
dimaksud Tulisan 1.25]?”

261.BS : “I1x(1-1)!” [sambil menulis “Ix(1-1)!"]

262.G__: “Bener?1! kita punya sama dengan 1”

11=1x(1-1)!

1=1x0!

0r=1

Tulisan 1.26

263.G : “Begitu, jelas? [melihat ke arah BS], key. Maka nanti inipun [sambil menunjuk Tulisan
1.26] bisa saya tulis sebagai nl=nx(n-1) kali?”

264.BS : “(n-2)!” [G berbicara sambil menulis “n!=nx(n-1)x(n-2)!”’]

265.G :“Tauya?“

266.[G kemudian menulis soal 19—?!]

267.G  : “Berapa?” [G melihat ke arah BS]
268.BS :“10”
269.G :“10” [G mengulang jawaban BS]

270.]G menulis soal kedua dan ketiga yaitu 6‘8—!3‘ dan 1;2!3'

1

1ot =10
9!
8l _

6!.3!
12!

111.31

Tulisan 1.27

271.[BS mulai mengerjakan di buku mereka]

272.G  :“Berapa?”’

273.BS : “8x7x6x” [BS belum selesai berbicara sudah dipotong G]

274.G  : “Maksud saya adalah kamu tidak perlu mengitung ini dulu [menunjuk 10! Pada soal
pertama] 10x9x8x7x6x...x1 dihitung dulu semuanya gitu kan lalu dibagi dengan ini

[menunjuk 9], kan cukup nanti dengan 10! itu bisa diubah menjadi ?”
275.51 :*10!x 91" [G menulis 257 = 10]
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276.S2 :’Oiya”
277.G  :“Kalau ini?” [menunjuk soal kedua]

278.BS : 2
279.G  :“Yato” [G menulis 8;77’:4 = 5—66], berapa?” [G menanyakan hasil 5—66]

280.BS :“9,33” [sambil G menulis “56—6=9,33 ]
281.G : “Key, ini [menunjuk soal ketiga]?”’

282.BS ;«ZZHL_12_5» [G sambil menulis ozt _12_ 27]
11!x3! 6 n'x3! 6

283.G : “Gampang? Gendut? [sambil melihat ke arah S20 dan meledek karena tubuhnya gemuk
dan BS pun tertawa]. Oke lihat latihan 1 halaman 58 [sambil G melihat buku ajar dan
membacanya dan BS pun membuka buku ajarnya], silahkan dicoba no.1-4 [sambil menulis
nomor soalnya], kalau bisa selesaikan jam ini, ya selesaikan.”

284.[SS mulai mengerjakan, ada yang menulis sambil berbicara dengan temannya, ada yang
mengerjakan serius sambil menghadap buku ajarnya]

285.G  :“l sampai 4 ya!”

286.[G mulai berkeliling kelas dan menghampiri S26 yang bertanya]

287.526 : “pak?” [S26 ingin bertanya]

288.G :“Ya” [G menghampiri S26]

289.S26 : “Itu, n-1 itu dari mana pak?” [yang dimaksud lihat Tulisan 1.25]

290.G : “n! itu sama dengan ini [menunjuk lihat Tulisan 1.23] tau?

291.BS :“Ya”

292.G : “(n-2)x(n-3)x...x3x2x1sama dengan apa?” [G menunjuk bagian dari lihat Tulisan 1.9]

293.[BS diam saat ditanya G dan masih terlihat bingung]

294.G : “Key, ini [menunjuk lihat Tulisan 1.28] tau? [kemudian G memberi kurawal
menghadap ke atas di bawah tulisan “3x2x1"]

51=5x4x3x2x 5!:5x4x§x2x; 51=5x4x3x2x1,
! !

Tulisan 1.28
Tulisan 1.29 51=5x4x3!
Tulisan 1.30

295.G : “Ini [menunjuk yangdiberi kurawal lihat Tulisan 1.28] sama dengan apa?”’

296.BS : “3!”

297.G : 73! [mengulang jawaban S], berarti saya nanti bisa menulis 5! itu sebagai [sambil
menulis lihat Tulisan 1.29] ngerti? Ini [G menunjuk lihat Tulisan 1.29 pada bagian 3x2x1]
sama dengan apa?”

298.S7 :“n-2”

299.G : “Radong?” [sambil melihat ke arah S26 yang tadi bertanya]

300.S26 : “nggak dong pak?”

301.G : “Angel banget ya [BS tertawa], key ini [menunjuk lihat Tulisan.1.30] dong?”

302.526 : “Dong”

303.G : “Ini [sambil menunjuk 5 pada tulisan Tulisan 1.30] n-nya sama dengan berapa? 5 to?
[melihat ke arah S26 sambil menulis “n=5"], key sekarang kalau 5 [sambil melingkari angka
5 pada tulisan “n=35"] ini saya ganti dengan n, n!=nx...yang ini apa? [menunjuk angka 4 pada
tulisan Tulisan 1.30]

304.BS : “n-17,

305.G : “n-1 [sambil menulis” n!=nx(n-1")], yang ini [sambil menunjuk 3x2x1] apa? n-2! to,
seterusnya to?” [ sambil menulis n! = nx(n-1)x(n-2)!]

306.G : “n-2 dengan n-3 itu lebih besar mana?” [sambil melihat ke arah BS]

307.BS :“n-2”

308.G : “Serius, yakin kamu? n-2 dengan n-3 lebih besar mana? n-2? berarti n-3 lebih kecil, di
bawahnya n-2, berarti kan turun kan, (n-2)x(n-3)x... [sambil menulis (n-2)x(n-3)x(n-4)x...x1]
terus to sampai nanti kali pada akhirnya kan n(n-1) to?ini [yang dimaksud (n-2)x(n-3)x(n-
4)x...x1] terus sama dengan apa? kalau ditulis dengan notasi factorial? (n-2)! to? Masih belum
dong?
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309.BS : “Sudah”

310.G :“Key”

311.[G mulai berkeliling lagi dan menghampiri BS]

312.G :[mendekati S20 dan bertanya] “Ini nomor berapa ini?”’

313.520 : “No 1b pak, yang 1a nggak bisa”

314.G : “ah, la nya nggak isoh?” [S16 mencoba mengerjakan di depan guru]

315.G : “hemm, maju kamu, dua ini nanti saya kasitau, gunakan caramu, yok maju la, 1b! [lalu
G berkeliling lagi ke S6] Yok 1a,1b ndut, yok kerjakan maju! [G meminta S20 untuk segera
maju]

316.S6 : “Nomor 2 kan 10x11x12 = glxw’;ﬂ = %2" [sambil menunjukkan soal pada buku
ajar]”

317.G : “Key, menurutmu ini bener?”

318.S6 : “Bener”

319.G : “Darimana? gimana penjelasannya?”’

320.S6 : [S6 mengerjakan di buku ajar samping soal 2a] “Kan perkalian semua, perkalian
semua, perkalian dibagi perkalian kan hasilnya perkalian.”

321.G :“Ya” [kemudian G berkeliling lagi]

322.S4 . “Pak [G menghampiri S4] kalau ini boleh dicoret-coret nggak pak sini sama sininya?
[S4 menanyakan tentang menyederhanakan pecahan]

323.G : “Boleh, perkalian kan?”

324.54 : “Iya”

325.G :“Ya”

326.[S20 mengerjakan di papan tulis tapi terlihat tidak percaya diri]

327.G : [mendekati S20] “Nggak, dengan caramu tadi yang kamu kerjakan aja, yang barusan
kamu kerjakan.”[S20 menoleh ke S6 lalu bertanya pelan]

328.S16 : “Hitung manual?”

329.G : “Terserah kamu bisanya yang mana.”

5lx4! _ 5x4x3x2x1 x 4x3x2x1 _ 120 x 24 _

4

6!' 6x5x4x?x2x1 720 .

. 10! - 10x9x8x7x6! — 5040 32 ﬁpekewaan Si6
6!.5! 6!.5! 120

Tulisan 1.31

la.

330.S2 : [G menghampiri S5] “Kalau kaya gini kan bisa ditulis nx(n-1)! Pak?”

331.G : “Key, 3x3 bisa nggak ditulis 2x3? [G berdiskusi dalam kelompok kecil]

332.52 : “Bisa”

333.S1 : “Enggak”

334.G : [membawa diskusi ke depan dan dijelaskan di papan tulis kepada SS] “3x3 bisa ditulis
2x3?”

335.512: “Kuadrat”

336.G  :“Nah”

337.S12 : “Ko saya pintar ya!”

338.S12 : “Pak [G menghampiri S12] yang 1c ini 4! nya dikalikan dulu kan?”

339.G : “bisa bisa, kenapa nggak 4! aja sekalian baru disederhanakan.”

340.G : “Nomor berapa, 1b bener, 42 atau 32?” [G bertanya pada SS]

341.G : “Okey klas perhatikan saya dulu [G kembali ke depan kelas], yo semua perhatikan saya
dulu, yok! Ega! Perhatikan pak Joyo dulu! Ini sederhana gitu, ini tadi sudah kita bahas tetapi
harus saya beri penekanan lagi. Misal semacam ini ya [sambil menunjuk pekerjaan S20 yang
1a], bener atau salah?”

342.BS : “Bener”

343.G : “Tetapi? tidak efektif, ada yang lebih efektif. Ini [yang dimaksud soal 1a.

dengan apa? [G sambil mengerjakan ulang pekerjaan la. 5%;:: 4MX1:4]. Boleh kamu

pakai kalkulator [sambil melihat ke arah SS], tapi untuk hal-hal ya,ng sulit saja gitu kan,
kalau hal yang sederhana kamu hitung pakai nak nuk nak nuk lama sekali gitu kan? ya? key,

5!x4!
] sama
6!
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ini juga [sambil menunjuk pekerjaan S16 yang 1b] nggak diitung dulu semuanya gitu kan, ya?
Ada cara yang lebih efektif lagi untuk menyelesaikan ini? [sambil menunjuk soal 1b 61'—05!']
apa? ini [menunjuk hasil akhir 1b] bener? Hasilnya 32?”

344.BS :742”
345.G : “Udah pake kalkulator, salah lagi! [G menggerutu sambil membenarkan tulisan 32
menjadi 42]. Key, ini jadinya [sambil menunjuk pekerjaan 1b yang %8;7’(6!] bisa diubah

menjadi berapa? Yok perhatikan! % yang 6! Sudah kan?[G sambil mengerjakan ulang

pekerjaan 1b ] , gini to? key ini [yang dimaksud 10 pada pembilang] dengan ini [yang
dimaksud 5 dan 2 pada penyebut] hilang, gitu to? Terus apa lagi? [8 pembilang dicoret
dengan 4 penyebut] masih dua, [9 pembilang dicoret dengan 3] masih tiga,tinggal ini [yang
dimaksud 3 dan 2] dikali 7 gitu kan, jadi pakailah otakmu gitu kan. Nggak ini bukan untuk
kamu saja [G berbicara kepada SS], cuma tidak maju saja jadi tidak kelihatan gitu
kan.iyakan, kadang kan kita bersembunyi dibalik kesalahan orang lain kan, biar orang lain
bisa ikut menyalahkan gitu kan. Mas, hari ini kamu berguna, memberi contoh gitu kan. [S16
dan BS tepuk tangan dengan pelan]. Nggak, artinya sesuatu yang tidak efektif itu kan berguna
juga gitu kan? maka kuruskan badanmu, [sambil bercanda dan BS tertawa], loh opo
hubungane! Yok lanjutkan!”

346.[G berkeliling lagi dan menghampiri S26 yang tadi masih kesulitan memahami]

347.G : “Key, baik, yang berikutnya, ¢, d, nomor 1 dulu siapa yang mau maju? boleh satu saja c
atau d boleh. [S13 mangacugkan tangan mau maju] Yok silahkan, boleh dihapus dulu!” [G
berkeliling lagi]

348.G :“Kamu ld ya! [menunjuk S1] kamu 1c ya? [menunjuk S14]”

349.S5 : “Pak [G menghampiri S5] yang 3a. ini bawahnya jadi (n-1)! ?”

350.G : “Kalau mau dibuat (n-1)! juga boleh, tapi nanti harus opo, syarate opo?”

351.S5 : “Laya ini nanti jadi (n-1)!x(n-1)! kan?”

352.G : “Labagaimana, berpikir dulu, kerjakan dulu.”

353.[S1 maju mengerjakan 1d dan S14 maju mengerjakan 1c]]

354.[S23 bertanya cara mengubah bentul faktorial yang tidak mengubah nilai, G melihat
pekerjaan S23 kemudian berdiskusi dengan S22]

355.[G memeriksa pekerjaan 1c dan 1d]

356.G : “Yaoke 1d [G menyatakan benar, kemudian melihat pekerjaan 1c], yok, 2a maju!”

357.513 : “Pak 2c¢ tadi dua notasi faktorial ya pak?”

358.G : “bukan, kan dalam notasi factorial. Yok dua!” [sambil S2 maju mengerjakan 1d]

359.G : [G menghampiri S12] “Selesai? jadinya gimana hayo, dinyatakan dalam notasi faktorial.
Sekian faktorial, pokoknya hubungan dua faktorial gitu kan, kalau dibuat hasilnya itu
[menunjuk soal 2a. 10x11x12]

360.[BS maju ke depan, S22 mengerjakan 2a, S23 mengerjakan 2b, dan S7 mengerjakan 2d]

361.G : “Berarti nanti 2a itu jawabannya apa?”’ [G bertanya pada siswa S12]

362.S12 : “Jawabannya ya ini” [menunjuk soal 2a. 10x11x12]

363.G : “lya apa ini, yang atas ini, berarti sama dengan apa ini?”

364.S12 : “12!”

365.G : “Dibagi?”

366.S12 : “9!” (dari jawaban 19—2]!).

367.G :“Ya”

368.512 : “Oiya” [kemudian G berjalan lagi sambil melihat pekerjaan S]

369.526 : “Pak [G menghampiri S26 dan melihat pekerjaannya] yang ini disederhanakan lagi?”
[yang dimaksud soal 2c]

370.G : “Masih berapa?”

371.813 : “11”
372.G  :“l! sama dengan?”
373.813 : “1”

17!,

374.G  :“Yaudah berarti Taleol
375.513 : “Berarti nggak diitung?”
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376.G : “Nggak diitung, lawong ini suruh menyatakan ke dalam bentuk factorial kan”

377.[S14 maju mengerjakan 2c dan G berkeliling sambil menunggu BS selesai mengerjakan di
papan tulis]

378.G  : Yok, oke cek dulu, 1d bener?

379.BS : “Bener”

380.G : “Benar ya. 2a? [sambil menunjuk pekerjaan 2a] bener ya. Jadi harus selesai, jadi itu
diminta menyatakan bentuk ini [sambil melingkari soal 2a di papan tulis] ke dalam notasi

factorial kan? Ini [sambil melingkari —] bukan ini [sambil melingkari M] Jadi sampai

di sini [sambil menunjuk —] Ada yang tidak tau yang ini [sambil menunjuk 21011, 12] Ya
kalau kamu bingung ya buat aja 12x11x10,gitu kan, [sambil menulis 12x11x10] podo to, ini
[menunjuk 10x11x12] dengan ini [menunjuk 12x11x10] sama kan? Ini [menunjuk 12x11x10]
kan bisa saya tulis 12x11x10x9! [sambil menulis 12x11x10x9!] boleh? tapi agar tetap sama
sayabagi dengan 9! [sambil menulis 12'1;'10‘9" ], iya to? Nah ini [sambil melingkari
12x11x10x9!] sendiri sama dengan apa?”

381.BS :“12!”

382.G :“12!, hey, dong? paham? yakin? serius lo!” [sambil melihat ke arah BS]

383.G  : [menunjuk pekerjaan 2d] “Yak ni betul, [menunjuk pekerjaan 2b] 2b betul, 2c ini ya
key, [G memeriksa pekerjaan 2c], terus berikutnya, 3? 3a siapa yang sudah?” [G berkeliling
lagi]

384.S9 : “Pak ini pak, [G menghampiri S9 yang menanyakan 3a]

n!x(n-3)! .
m boleh pak'7
[kemudian G memeriksa]
385.G : “Boleh, soalnya apa to? Nyatakan dalam notasi factorial [G membaca perintah soal]
Mau maju? Kita uji di depan! Yok!”

386.[Kemudian G berjalan berkeliling lagi dan S9 maju mengerjakan]

q—r
(n-1)(n-2)

] nl(n-3)! | n!(p/ﬁ!(m _ n
m-D!(n-1)! | @~1n-1)0-2)@-3"  (n-1)(n-2)

Tulisan 1.32

387.G : [G memeriksa pekerjaan S9 yang maju dan berbicara kepada SS sambil duduk di meja
S3 meja baris depan sambil melihat ke arah S9] “Key, soalmu apa, kamu mau ngapain? yang
diminta apa?”

388.S7 : “Nyatakan dalam notasi faktorial”

389.G : “Key, terus? [G berhenti berbicara] berarti jawabannya yang mana? Jawabanmu yang

mana?” [G bertanya pada S9 kemudian S9 memberi bingkai pada% lihat Tulisan
1.32]

390.G : “Okey, jawabanmu yang itu, betul. Prosesnya? Hasilnya benar. Itu sesuatu yang mudah.
Mas,mas, [sambil melihat ke BS] nomor 2 dan nomor 3 itu sebenernya berhubungan. Nomor 2
itu hanya dinyatakan dalam bilangan nyata, konkrit gitu kan, 35!, kalau yang di sini [nomor
3a] dinyatakan dengan n, ya kan, lebih abstrak gitu kan. Key, perhatikan dulu! [G sambil

menulis T] Yo, itu [yang dimaksud 771_2)] bisa diubah jadi apa?”

391.BS : “n(n-1)!”
392.G : “n(n-1)! boleh? key, yang ini [menunjuk penyebut dari T] berarti saya harus

. . n(n-1)! .
membuat (n-1)! to [sambil menulis (n—l)!(n—l)(n—z)]’ biar tetep, sebenarnya kan tetep n! to

ini? [yang dimaksud ¢ (- 3]
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n _ n(n-1)!
(n-1(n-2)  (n-D!(n-1)(n-2)
Tulisan 1.33

393.G : “Yang bawah, ini (n-1)(n-2) kan senenarnya (n-1)(n-2)(n-3)!, ini [yang dimaksud (n-
1)(n-2)] saya kalikan dengan (n-3)!, maka atas saya kalikan dengan (n-3)!, [sambil

nn-1)!(n-3)! 2 Nilai .. .
n—1)!(n—1)(n—2)(n—3)!] bener nggak? Nilainya tetep sama dengan ini [yang dimaksud

n ]-

(n-1)(n-2)

menulis(

n _ n(n-1)!(n-3)!
(n-1(n-2)  (n-Di(n-1)(n-2)(n-3)!

Tulisan 1.34

394.G : “Yok perhatikan dulu kalau tidak tau bertanya. Sampai pada bagian ini dulu saya pisah,
n itu sama dengan ini [G memberi garis di sekitar 22=2] bener?”
n

(n—-1)!
395.BS : “Bener”
396.G : “Yang ini yang bawah [menunjuk penyebut dari m], sama dengan yang ini [G

memberi garis di sekitar - @9 4 dong ra?”

n—1)(n—-2)(n-3)!

397.BS : “Dong”

398.G : “Yakin?”

399.BS : “Yakin”

400.G : “Ini [sambil melingkari n(n-1)!) sendiri sama dengan apa?”

401.BS :“n!”

402.G : “n! sopo sek ra ngerti?” [sambil menulis n! di bawahnya]. n(n-1)1 = n! to?”” [memberi
penjelasan dengan menuliskan lagi di sebelah kanan papan tulis]

403.BS :“Ya”

404.G : “Key, berarti yang ini [maksudnya n(n-1)!] akan berubah menjadi n!”, yang ini (n-3)!
tetep. Yang bawah (n-1)! Tetep, yang ini [menggaris bawahi (n-1)(n-2)(n-3)!] sama dengan
apa?

405.BS : “(n-1)!” [G mengangguk sambil menulis (n-1)!]

406.[G menuliskan hasil akhirnya seperti Tulisan 1.35]

n _ n(n-1)!(n-3)!
(n-1)(n-2)  (n-1)!n-1)(n-2)(n-3)!
_  nl(n-3)!
T -D!(n-1)!
Tulisan 1.35

407.G : “Selesai. Ya to? masih ada yang bingung? pura-pura bingung? Key nomor 3b dan
selanjutnya mestinya bisa kalau sudah, semacam itu.”

408.[G berkeliling lagi dan BS mencatat penjelasan G]

409.[kemudian G kembali ke meja G dan membuka buku ajar, ada BS yang berdiskusi membahas
penjelasan G karena masih belum paham]

410.S12 : “Pak (n-3) dari mana pak? ko bisa jadi (n-3)?” [S6 maju mengerjakan 3b]

411.G : “Yang ini? [sambil menunjuk (n-3)! pada pembilang Tulisan 1.35] “La berikutnya kan?
Setelah ini [menunjuk (n-1)(n-2) pada penyebut lihat Tulisan 1.35] apa? (n-3)!. Ini [yang
dimaksud (n-1)(n-2)(n-3)! pada penyebut lihat Tulisan 1.35] kalau saya buat itu kan jadi (n-
1)!, tujuannya kan itu. Laya kan biar tetep sama atas bawah kali (n-3)!. Ini kan [menunjuk (n-
1)(n-2) pada penyebut lihat Tulisan 1.35] sebenernyadikalikan satu to?

412.S12 : “Yayaya”

CNT ] .. . (n-3)!
413.G :“Nilainya ini [yang dimaksud e T

414.512 : “Ya berarti harus tetep sama ya?”

1 2
] kan tetep [dengan —-—]
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415.G : “Ya harus tetep sama. Kita mengubah bentuk boleh tapi nilai tidak berubah, gitu kan.
Kalau tanda sama dengan kan gitu kan? Nilainya selalu tetap tapi bentuknya boleh berubah
gitu kan.”

416.[G memeriksa pekerjaan S6 di papan tulis]

417.G :“Key, ada proses yang dilewati ya, bener jawabanmu [lihat Tulisan 1.36] .

nx(n-1)(n-2) _  nl1!
2x3x4  4l(n-3)!
Tulisan 1.36

418.[G menjelaskan prosesnya mendapatkan hasil dari 3b]

419.G :“Yang ini [menunjuk nx(n-1)(n-2) pada pembilang lihat Tulisan 1.37] bisa saya tuliskan
nx(n-1)(n-2)(n-3)! to, bawah ini kan [menunjuk 2x3x4 pada penyebut] dikalikan 1 boleh saja
kan, saya tulis 4! Berarti harus dikalikan dengan (n-3)! biar tetep. Ini [melingkari nx(n-1)(n-
2)(n-3)!] sama dengan apa? n!, dibagi 4!(n-3)!”

nx(n-1)(n-2) _ n(n-1)(n-2)(n-3)! _ n!
2x3x4 41(n-3)! “41(n-3)!
Tulisan 1.37

420.[Bel jam kedua berdering tanda pelajaran selesai]

421.G : “Okey selesaikan berikutnya sampai nomor 4 ya, pertemuan berikutnya kita akan masuk
ke filling slots.”

422.G :”Begitu? Baik slamat pagi”

423.BS : “Selamat pagi pak.”

424.[G menata buku dan keluar ruangan]
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TRANSKRIP PERTEMUAN I
Kamis, 25 Agustus 2011

Keterangan :

G - Guru

S1-S27 : Siswa di dalam kelas
BS : Beberapa siswa

SS : Seluruh siswa

Pertemuan Il ini dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Agustus 2011 pada jam ke-4 yaitu pukul
10.15 — 11.00 kemudian jeda istirahat 15 menit dan dilanjutkan jam ke-5 pada pukul 11.15 —
12.00, di kelas XI IPA; SMA Kolese De Britto. Kegiatan belajar mengajar pada pertemuan ini
dibimbing oleh G yang mengampu mata pelajaran matematika dan diikuti oleh 27 siswa di kelas
XI IPA; tersebut, | siswa tidak masuk karena sakit.

1. G :“[G memasuki ruang kelas sambil tersenyum dan menuju mejanya yang berada di sudut
depan kelas, kemudian G meletakkan buku di atas meja dan tasnya di kursi G] ”

2. S7 :“Pak nilenya udah belum pak?” [S7 bertanya pada saat G meletakkan buku]

3. [Suasana kelas masih gaduh, SS masih mempersiapkan peralatan tulisnya dan buku masing-

masing]

G : “Sudah tapi belum saya masukkan ke daftar nilai. Nilainya jelek-jelek.”

S7 :“Yah,,,” [dengan nada kecewa]

S6 : “waduh”

[G mulai berdiri di depan kelas dan berbicara kepada SS]

G : “Oke, baik kita akan melanjutkan, kemarin masih menyisakan?

BS : “Dua nomer” [sambil SS membuka buku ajar]

0. G : “Nomer 3c dan d, b sudah? Yang sudah yok maju, cepet saja. Yok siapa yang sudah
maju saja. Yang belum 3b,c,d dan 4. Masih ada 4 soal. Belum dikerjakan semua? Key, ada
yang mau maju?”

11. [S1 maju ke depan mengerjakan soal 3c dengan membawa buku ajar dan BS masih melihat

soal pada buku lalu mengerjakan di kelas]

12. G : “Terus siapa lagi? Cuma satu ini tok? Berarti cuma satu ini yang akan kita bahas. Key,
ehmmm menurut saya ini kebiasaan jelek gitu ya, kalau kamu tidak menyelesaikan dengan
tuntas gitu ya, maka korelasinya positif dengan hasil ujianmu kan, hasil tesmu kan? Hay,
perhatikan, tidak semua soal itu kita selesaikan di kelas, bener? Nggak ada waktu kan, maka
kamu harus menyelesaikan sendiri. Nah, menurut saya inilah yang menyebabkan mengapa
hasil tesmu tidak optimal gitu kan. Paling hanya berapa, tidak ada 10 orang yang tuntas
dengan 80, kkm 80, mungkin tidak sampai 5 kalau kkm 80.” [G berbicara sambil duduk
bersandar di atas meja]

I . i E . (n+4)(n+5) (n+5)!
13 922 —
13. G :“Key, baik siapa yang tidak tau ini?” [menunjuk pekerjaan S1 -~ yye—w 5!(n+3)!]

14. [S6 dan S10 mengangkat tangan karena belum paham mengerjakan soal 3c]

15. S6 :”Kalau yang variable saya tidak tahu pak.”

16. G :“Key, Mas [melihat S1 yang tadi mengerjakan di depan] kamu bersedia menjelaskan?”

17. S4 : [S1 maju ke depan menjelaskan] “Kan dari awal kan, (n+4)(n+5) ini kan
kecenderungannya semakin lama n nya semakin turun kan, ini kan muncul (n+3)! sehingga
harusnya yang bawah itu [menunjuk penyebut] ada sesuatu yang menghilangkan (n+3)!
[kemudian menulis (n+5)(n+4)(n+3)!], di sini (n+3)! Ke belakang kan ilang, maka dari itu
bawahnya ditulis (n+3)!, karena yang bawah ini [menunjuk (n+3)! penyebut] menghilangkan
yang atas [menunjuk (n+3)! pembilang]. Kemudian 5 kali sekian ini [menunjuk 5x4x3x2x1]
sama dengan 5! [sambil menulis 5! pada penyebut]. Dan (n+5) sampai (n+3)! ini [menunjuk
(n+5)(n+4)(n+3)!] bisa dituliskan (n+5)!,

(n+4)x(n+5) _  (n+5)! (n+5)(n+4)(n+3)!
Sxax3x2xl  5!(n+3)! 51(n+3)!

SgCaccasiicnc)

Tulisan 2.1 Tulisan 2.2
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18.
19.
20.
21.

22.
23.
24.

25.
26.

217.
28.

29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.

36.
37.
38.

39.
40.
41.

42,
43.
44,

45,
46.

47,

G :“Masih belum dong?” [G bertanya pada S6 yang tadi masih bingung]

S3 : “b! nya pak”

G :“b!'nyadarimana? [G mengulang pertanyaaan S6 yang ditujukan kepada S1]

S4 : “5l nya darimana, 5! kan dia dari 5 dikali sampai akhirnya jadi 1 kan, bentuknya sama
kaya gini [menunjuk 5x4x3x2x1 pada penyebut]

G :“Key, masih ada? Masih bingung?”

S6 : “Masih pak” [G geleng-geleng kepala sambil membuat tanda salib]

G : “Key, baik, perhatikan! Begini lo, kalau kamu tidak mengulang sendiri, tidak melatih
sendiri, plendhas-plendhus nanti gitu kan. Key, perhatikan. Bentuk ini [melingkari
(n+4)(n+5) pada pembilang soal 3c] dibagi dengan ini [melingkari 5x4x3x2x1 pada penyebut
soal 3c], bentuk ini [menunjuk (n+4)(n+5)] itu bisa diubah menjadi bentuk ini [menunjuk
(n+4)(n+5) pada Tulisan.2.2] hanya dikalikan dengan ini [melingkari (n+3)! pada pembilang
Tulisan 2.1] dibagi dengan ini [menunjuk (n+3)! Pada penyebut Tulisan 2.2], ini [menunjuk
(n+3)! pembilang] dengan ini [menunjuk (n+3)! penyebut] sama dengan 1 kan? Tidak
mengubah nilainya. Dong? Ini [melingkari 5! pada penyebut Tulisan.2.2] diperoleh
darimana? Ini to? [menunjuk 5x4x3x2x1 pada Tulisan 2.1]. Nah, keseluruhannya ini [memberi
bingkai pada (n+4)(n+5)(n+3)! Pada pembilang Tulisan.2.2] itu sama dengan apa?”

BS : “(nt5)!”

G : “(nt+5)! dibagi dengan (n+3)! kali 5! [sambil menunjuk penyebut pada Tulisan 2.1]
Dong? Ngerti?”

BS : “Ngerti”

G : “Key nomor berikutnya kamu!” [G menyuruh S6 mengerjakan], nomor 3d [S6 maju
mengerjakan dengan membawa buku ajar]. Nomor 4 siapa yang sudah?

[BS kembali tertunduk memperhatikan soal pada buku ajar]

S17 : “Gatau caranya.”

G : “Gatau caranya? Apanya?”’

S17 : “Nilai n nya itu bisa negatif nggak?”

G : “Menurutmu?” [sambil melihat ke arah S17]

S17: “Bisa”

G : “Bisa? Baca definisinya! Definisinya apa? n! itu apa? n nya bilangan bulat positif,
negatif oleh ra?”

S17 : “Nggak”

G :“Key, 4 siapa?”

G :[G memperhatikan pekerjaan S6. Karena ada yang kurang tepat G bertanya kepada SS]
“(n-2) dengan (n-1) itu besar mana?”

BS :“(n-1)”

G :“Yakin?”?

BS : “Yakin.” [S6 merasa jawabannya salah setelah G bertanya pada S6 lalu menghapus
jawabannya]

G :“Kamu [menepuk pundak S6] minta tolong siapa yang bisa membantu kamu.”

S6 : “Bantuin! Aqra isoh” [S6 meminta bantuan S7]

G : “Key balik, perhatikan semuanya. Siapa yang ini sudah?” [menunjuk pekerjaan 3d di
papan tulis]

S7 :“Nyoba, baru nyoba.”

G : “Maju! [menyuruh S7 maju mengerjakan di depan]. Ini hal yang gampang, kalau hal
yang gampang tidak kamu latihkan tidak bisa kamu, gitu lo. Hal yang mudah, ya, mudah,
tetapi kalau kamu tidak melatih sendiri, tidak mencoba memahami dengan baik, kemudian
latihan ya bubar gitu kan. Ini hal-hal yang sederhana.

3d (n+n  _ (m+2)(n+n
‘(n-1)(n-2)  (n-1)(n-2)(n-3)!
_ n!(n-3)!
T nltn+2)
Tulisan 2.3

G :“Okey, lihat, cek dulu. Semua perhatian ke depan dulu. Bener nggak?”’
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48.
49.

S19 : “Salah”
G :“Salah, mana yang salah? Menurutmu mana yang salah?” [G melihat ke S19]

50. S5 : “Ini [yang dimaksud pembilang baris kedua pada Tulisan 2.3] ko menjadi n!?”

51. G :“Ini ko menjadi n! dari mana?” [G bertanya pada S7 yang mengerjakan di depan]

52. S7 :“Itu [yang dimaksud soal 3d] kan (n+1), nanti jadinya (n+1)!”

53. G : “Ini [melingkari (n+2) pada pembilang baris pertama Tulisan 2.3] itu dari mana? Key,
baik, perhatikan [sambil menyilang semua jawaban 3d yang berarti jawaban itu salah], sekali
lagi perhatikan. Ini [menunjuk pembilang (n+1)n pada soal 3d] perhatikan urutannya, dia
akan selalu berkurang satu-satu kan?”

54. BS :“Ya”

55. G :“Kembali ke definisi faktorial, n! berarti?”

56. BS : “nx(n-1)x..x2x1” [G menulis definisi n!=nx(n-1)x...x2x1]

57. G :“Ini [yang dimaksud definisi n!=nx(n-1)x...x2x1] itu bisa ditulis sebagai n!=nx(n-1)!. Ini
[sambil memberi kurawal menghadap ke atas pada (n-1)x...x2x1] kan bisa ditulis (n-1)!.
Semua tahu tidak?”

58. BS :“Ya”

59. G :“Tahu?”

60. BS : “Tahu”

61. G :‘“Key, nah maka nanti itu n bisa ditulis sebagai (nr_l—'l), [sambil menulis n!'= (n'i),],

nl= nx(n-1)x...x2x1
n!=nx(n-1)!
_ nl
T (n-1)!
Tulisan 2.4

62. G :“Key ini yang paling mendasar [sambil memberi bingkai pada Tulisan 2.4], ini kemarin
sudah kita bahas. Nah sekarang ini (n+1)xn [menunjuk pembilang Tulisan 2.3] ini bisa diubah
menjadi? Tujuannya nanti adalah faktorial. Ini lo [sambil melingkari n! pada Tulisan 2.4],
(n+1)xn kali?”

63. BS : “Kali (n-1)!"’[sambil G menulis (n+1)xnx(n-1)!]

64. G: “Gitu kan? Kalo ini [yang dimaksud (n+1)xn] dikali dengan (n-1)!, maka nanti
penyebutnya juga harus dikali dengan (n-1)! [sambil menulis %} Gampang to?
Terus ini (n-1)(n-2) [sambil menunjuk penyebut soal 3d gbh.2.3], (n-1)(n-2)x(n-3)! [sambil
menulis (n-1)(n-2)x(n-3)!] gitu to? tadi itu [sambil menunjuk penyebut soal 3d gh.2.3] hanya
ini [yang dimaksud (n-1)(n-2)] saja, iya to, tapi ini [yang dimaksud (n-1)(n-2)] dikalikan
dengan (n-3)!, maka nanti pembilangnya juga dikalikan dengan?” [sambil menulis (n-3)!]

65. BS : “(n-3)!”

66. G :“Gituto?”

67. BS :“Ya”

68. G :‘“Nah, sekarang dilihat bentuk ini [mengotaki (n+1)xnx(n-1)!] sama dengan apa?”

69. BS : “(n+1)I”

70. G :“(n+1)!, tadi dikalikan dengan (n-3)! [sambil menulis (n+1)!(n-3)!], ini [sambil menulis
(n+1)!(n-3)!] dibagi?

71. BS :"(n-1)I«

72. G :ini sampai disini [mengotaki (n-1)(n-2)x(n-3)!] adalah (n-1)! Dikalikan dengan (n-1)!.
Susah?”

(m+Dn _ (n+Dxnx(n-1)!x(n-3)!
"(n-D@n-2) ~ (n-1)(n-2)(n-3)!(n-1)!
_ (n+1)!(n-3)!
T (n-D)!(n-1)!
Tulisan 2.5
73. G :“Key sekarang coba masing-masing ini.” [G menulis soal]
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74.

75.
76.

77.
78.
79.
80.
81.

82.
83.
84.

85.

86.
87.
88.
89.

90.

91.
92.
93.
94.
95.

96.

97.

98.
99.

(n+3)(n+2)(n+1) _
n(n-1)(n-2) -

Tulisan 2.6

G : “Nyatakan dalam notasi factorial! Yo semua ambil kertasmu, semua mengerjakan ini,
semua masing-masing mengerjakan ini [menunjuk soal Tulisan.2.6]. Pastikan bahwa kamu
dong, kamu tahu, kamu paham.
[G berkeliling dan mendatangi siswa kemudian memeriksa pekerjaan siswa]
S17: [S17 bertanya pada G] “Berarti ini harus dikali,,,,” [G mendatangi S17 dan melihat
sebentar kemudian mengangguk]
[G berkeliling lagi]
G :“Sudah?” [G bertanya kepada SS]
BS : “Belum”
G :“Siapa yang sudah?”
S14 : [G menghampiri S14] Habis ini diapain?” [G melihat pekerjaan S14 sesaat kemudian
diam]
S14 : “Atas kalo jadi n! bawah juga kali n!? yang bawah jadi (n-3)! Atas kali (n-3)!?”
G :“eh’he, maju!” [S14 diminta mengerjakan di depan]
[G berkeliling lagi tetapi memperhatikan S14 yang mengerjakan]
n+3)(n+2)(n+1) _

nn-1)(n-2)
_ (m+3)(n+2)(n+1)n!(n-3)!
T am-1)(n-2)(n-3)n!
_ (n+3)!(n-3)!

nin!

Tulisan 2.7

G :”Key, bhaik, siapa betul? siapa yang bisa? Siapa yang bisa ini? [BS mengangkat tangan)]
tinggi! Bisa dan betul, siapa yang belum bisa?”

S21 : “Bisa tapi salah”

G : “Bisa tapi salah, key. Apa masalahmu?”

S21 : “Membuat n-n nya itu pak, yang n men, n plusnya itu, mengganti dalam kurungnya”

G : “Siapa lagi yang salah tadi?” [BS mengangkat tangan dan G menunjuk S2 yang
mengangkat tangan untuk menjelaskan masalahnya]

S2 :“Apa, ngakalin n menjadi (n-3)! itu, masih bingung” [menunjuk (n-3)! pada baris kedua
pembilang Tulisan 2.7]

G : “Siapa lagi?” [S17 mengangkat tangan]

S17: “Yang (n-3) itu, yang atas” [menunjuk (n-3)! pada baris kedua pembilang Tulisan 2.7]
G :“Adalagi?” [S11 mengangkat tangan]

S11: “Yang atas dijabarin sampai n, (n+3) sampai n!”

G : “Key, baik. Mari berpikir lebih sedikit abstrak lagi. Yang lain yang tidak bisa tadi
perhatikan ke depan. Soalnya adalah ini [melingkari soal lihat Tulisan 2.7] perhatikan
soalnya. Nilai tertingginya apa? (n+3) kan?”

BS :“Ya”

G : “Maka nanti bentuknya (n+3)!, untuk menjadi (n+3)!, ini harus dikalikan?” [sambil
menunjuk bagian pembilang pada soal Tulisan 2.6]

BS :“n!”

G :“Dikalikan dengan n! to?[sambil menulis n!]. Sampai ini ngerti?”

100.BS : “Ngerti, ngerti”

101.G : “Ngerti ra? [sambil menunjuk S21 dan S6]. Tahu?”

102.S :“Tahu pak”

103.G : “Yakin lo, tahu? [bertanya pada S6 tapi dia menoleh ke temannya] enggak kamu?”
104.S6 : “Tahu pak”
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105.G : “Tahu, key, sudah? [G menjelaskan cara mengerjakan soal Tulisan 2.6]. Untuk menjadi
(n+3)! kan nanti ini [menunjuk (n+3)(n+2)(n+1)n!], nah atas [menunjuk (n+3)(n+2)(n+1)]
itu kan dikalikan dengan ini [yang dimaksud n!] maka bawah juga harus dikalikan menulis n!

pada penyebut] biar tetep sama kan? Nilainya kan tetep sama. Ini (*M kan

kalau dibagi kan satu [menunjuk (n+3)(n+2)(n+1)]. Sudah, key, sekarang ini [menunjuk n(n-
1)(n-2) pada penyebut] kan yang tertinggi apa?

106.BS :“n”

107.G : “n, berarti nanti jadinya adalah n!, yak an, untuk jadi n! ini [yang dimaksud n(n-1)(n-2)]
harus?

108.BS : “(n-3)!” [G menulis (n-3)! pada penyebut]

109.G : “Gitu kan, yang atas juga harus dikali (n-3)! [sambil menulis (n-3)! pada pembilang].
Ini, yang ini [G melingkari (n+3)(n+2)(n+1)n!] sama dengan (n+3)!, sementara yang ini
[melingkari n(n-1)(n-2)(n-3)1)]?”

110.BS : “n!”

111.G : “Gitu to? Pisan neh ra dong tak antemi,” [BS tertawa]

112.BS : “Ora janji”

113.G : “Ora janji, harus janji! [G menulis soal]. Oke masing-masing mengerjakan dan pastikan
bisa. Salah tak keplak!”

(n+5)(n+4) _

(n-2)(n-3)

Tulisan 2.8

114.G : [G membacakan soal Tulisan 2.8] “n plus 5 kali n plus 4 dibagi n min 2 dikali n min 3.
Masing-masing kerjakan itu dulu, jangan catat itu [yang dimaksud penjelasan no 3d] dulu,
langsung kerjakan kerjakan ke soal.”

115.[G berkeliling memeriksa pekerjaan siswa]

116.G : [G mendatangi siswa dan memeriksa pekerjaan S1] salah, betulkan dulu! [sambil
menjitak kepala S1 lalu G berkeliling lagi]

117.G : [G mendatangi S2] “Ya, key, betul.”

118.[G mendatangi S13]

119.513 : “Ini tadi bawahnya gimana pak ini tadi?”

120.G : ““Ahhhhh, masih tanya.” [sambil menjitak kepala S13]

121.G : [G melihat pekerjaan S14] “He’em, he’em, yak betul”

122.G : [G mendatangi S12 dan memeriksa pekerjaannya] “salah.”[sambil menjitak kepala S12]

123.[G mendatangi S17]

124.S17 : “Ra dong e pak,”

125.G : “Haaadeh,” [sambil menabok lengan S17]

126.G : [G mendatangi S26] “Mana, pekerjaanmu mana?”

127.516 : “Ini pak,”

128.G  :“Yo oke.

129.G : [G mendatangi S16] “Mana pekerjaanmu?”

130.G : “Hem hem [sambil tersenyum] “Yow, harus tahu lo ya.”

131.G :[bertanya sampingnya S15] “Endi?” [siswa menunjukkan pekerjaannya]

132.G  :“Yow”

133.G : [mendatangi 27 dan bertanya] “Mana?”

134.524 : “Belum jadi pak,”

135.G :“Kaaaaaa” [sambil menjitak kepala S24]

136.G : [melihat pekerjaan S28 dan memeriksa] “Yow, oke.”

137.G : [mendatangi S24 dan bertanya] “Endi?”

138.G  :“Yo, yow”

139.G :[melihat pekerjaan S25 dan memeriksa] “Mana, endi? Jawabane endi?”

140.G :“Key,”

141.G : [mendatangi S23 dan bertanya] “Jawabanmu endi?”

142.523 : “Sante pak, lagi ajar pak”



181
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

143.G : “Ajar, ketmau ajar, sonta sante aja.”

144.G : [melihat pekerjaan S22 dan memeriksa] “He’em, terus sudah?

145.G : [mendatangi S20 kemudian memeriksa] “Wes ngerti?”

146.520 : “Wes pak”

147.G : [melihat pekerjaan S21 dan bertanya] “Key, mana? Ra iso tak ajiiiar koe.”

148.G : [mendatangi S9 kemudian memeriksa] ‘“Mana? Hai, sudah tahu?

149.510 : [G mendatangi S10] “Ini bener pak?”

150.G : “Kamu masih belum tahu?”

151.510 : “Belum pak”

152.G :“Tanya dia, mas [menunjuk S11] ayo ajari dia.”

153.S11: “Ki gek arep tak ajari”

154.G : [mendatangi S5 kemudian memeriksa] “Key”

155.G : [mendatangi S13 dan S14] “Endi? [mendatangi S3] Sudah?”

156.S5 : “Sudah pak,”

157.G : “Key,baik, siapa yang belum?” [G bertanya pada SS]

158.[S6 mengangkat tangan]

159.G :“Kamu lagi,” [dengan nada sebel]

160.G : Diajari le” [meminta teman sampingnya S7 mengajari]

161.S7 :“Udah pak”

162.[S17 mengangkat tangan]

163.G : “Kamu juga belum? Kaaaakk™ [melihat dengan nada kecewa]

164.G : “Natan, 4 kamu kerjakan, no 4 kamu kerjakan” [G meminta S9 maju mengerjakan di
depan]

165.[S9 maju ke depan, sedangkan G mendatangi sekelompok siswa S6, S7, S5, dan mendampingi
dan memperhatikan siswa yang sedang mengajari S6]

166.S7 : “Pak yang disini ada faktorial terus depan ada faktorial biar ilang itu gimana to pak?”

167.G : “Maksudnya?”

168.S7 : “Misal ada faktorial, diambil yang belakang biar hilang gitu pak?”

169.G : “Gimana maksudnya? Aku gak dong maksudnya” [S7 dan G hanya tertawa]

170.G : “Key sudah? [sambil menunjuk S23] kamu harus pastikan bisa gitu ya, bukan santé
santé, santé ra iso, sudah? bisa?, Gendut? [sambil menunjuk S17] sudah bisa? Key, baik
sekarang perhatikan no 4, soal yang no 4.”

171.G : “ltu hal yang, yang gampang, ikuti saja, ikuti saja, kalau kamu nggak punya bayangan,
ikuti saja terus [G memberi motivasi sambil duduk bersandar di meja G]. Apa yang mungkin
bisa dilakukan gitu ya, kerjakan terus. Kalau di awal kamu belum punya bayangan, kerjakan
apa yang bisa dikerjakan, pasti akan menuntun kamu pada jawaban. Tetapi kalau sudah di
awal sudah tidak tahu arahnya mau kemana dan diam saja, ya tetep tidak bisa. Setidaknya
kamu membuka kemungkinan kan. Kalau kamu diam saja, pasti tidak akan bisa. Tetapi
setidaknya kalau nanti kita mengerjakan membuka kemungkinan untuk bisa. Meskipun belum
tentu bisa juga. Tetapi paling tidak membuka kesempatan kita untuk bisa. Jelas kalau kita
tidak melakukan apa-apa pasti tidak bisa, ya to?”

172.G : “Ini lo [sambil menunjuk Tulisan 2.9] dari definisinya aja, kita ikuti saja, ya kan. Ooo
ternyata bisa disederhanakan, ow ternyata nanti bisa dibuat seperti ini to? [menunjuk bentuk
persamaan kuadrat pada Tulisan 2.9]. Ow ternyata kasilnya adalah persamaan kuadrat to?
Menyelesaikan persamaan kuadrat, terus nanti ketemu nilai n, key?”

4. M =72
n!
(n+2)(n+1)n! _

- 72
n%+3n+2 = 72
n%+3n+70 = 0
(n-7)(n+10) =0
n=7 V n=-10

M ™

Tulisan 2.9
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173.[G mengambil buku ajar yang sudah terbuka kemudian memegangnya]
174.G : “Cek dulu, sudah? Ngerti?” [G meminta S mengecek no.4]
175.[G menulis 3 soal dengan membawa buku ajar]

16!
144!
(n+3)(n+2) _
2. ————==
(n-1)n
(n+1)! _
3. e 12
Tulisan 2.10

176.G : “10 menit kerjakan 3 soal itu. Ambil kertasmu, kerjakan di kertas. Tiga soal, tentukan
nilainya ini [sambil menunjuk no 1], yang kedua [sambil menunjuk no 2] adalah yang barusan
kalian lakukan, ubah ke dalam notasi faktorial. Yang ketiga mirip dengan yang natan
kerjakan. Yok!

177.S :“iso amin, min, amin”

178.[G berkeliling melihat siswa mengerjakan, dan SS mulai mencatat soal]

179.G : “Masing-masing mengerjakan sendiri-sendiri”

180.S6 : “Boleh buka buku pak?”

181.G : “Silahkan.”

182.[BS mengerjakan dengan melihat buku ajar]

183.G : “Beri namamu ya, nama, kelas, no absen. Bukan namanya yang lain.”[sambil
berkeliling]

184.G : “Key yang sudah ditutup. Yang sudah ditutup, yak. Boleh ngecek dulu juga boleh.”

185.[G berkeliling dan menghampiri S22]

186.522 : [bertanya soal] “Ini (n+1)! dibagi?”

187.G :“(n-1)!” [kemudian berjalan ke depan]

188.G : “Dah? Yang sudah ditutup, nggak usa melihat pekerjaan temannya. [sambil berjalan ke
belakang]. Ini untuk menguji kamu, mengecek seberapa jauh kamu paham, kamu mengerti.”
Pkemudian berjalan ke depan lagi]

189.G : “Sudah?”

190.BS : “Ntar pak” [kemudian ditunggu beberapa saat]

191.G : “Yak, key, tukar dengan teman sebelahmu. Tukar dengan teman sebelah. udah nggak
papa,saya pengen melihat. Key, hasilnya berapa? [sambil menunjuk soal no.1] 10?”

192.BS :“Ya”

193.G : “Bener?”

194.BS : “Bener”

195.G : [G menunjuk soal no.2] “Key, hasilnya?”

L3 (n-2)1 q .
196.BS : . AT [G ikut mengucapkan jawaban]

197.G : “Key, ini ya, no 3, W =12,” [G memberi tahu proses pengerjaan no.3]

-1)!

198.BS : “Dicoret

199.G : “Maka nanti ketemu, n+n = 12, n*n+12=0, (n+4)(n-3)=0. n = -4 atau n = 3. Yang
memenuhi ini [menunjuk n=3] yang tidak memenuhi ini [menunjuk n=-4].

200.[Bel istirahat berbunyi, karena 3 soal sudah dibahas kemudian G kembali ke meja G dan
membereskan buku-bukunya yang ada di meja G]

201.G : “Key, dinilai, kasi nilai”

202.G :“Nilainya ya kalau satu 10, berarti kalau tiga ya 30. Key, dibagi 3 kalikan 10.”

203.S : “Belum selesai salah to pak? Belum selesai?” [G mengangguk]

204.G : “[Bel istirahat berbunyi] Keyiistirahat dulu nanti saya cek hasilnya setelah istirahat.
Berapa banyak yang betul semua?”

205.[BS mengangkat tangan sedangkan G berdiri siap untuk keluar kelas sambil melihat S yang
mengangkat tangan]

206.G : “Yang betul semua, tinggi! [G mengitung BS yang mengangkat tangan dengan keras]
satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, yah separo.”
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207.[G keluar kelas bersama dengan peneliti]

208.[Bel masuk berdering]

209.[G dan peneliti masuk ke kelas. BS yang masih di luar terlihat juga masuk kelas saat G mau
masuk ke kelas.]

210.[Suasana di dalam kelas masih gaduh dan BS belum kembali ke bangku masing-masing,
masih ngobrol dengan S lain.]

211.[G mulai melanjutkan pelajaran sebelumnya]

212.G : “Key, sudah? Siapa yang salah semua? Ada yang salah semua? Oke kumpulkan
hasilnya, beri nama, kumpulkan.”

213.G : “Nanti kamu latihan sendiri di rumah [menunjuk S6 yang masih belum paham
mengubah bentuk perkalian dengan variable ke bentuk faktorial], yok kumpulkan”

214.[SS mengumpulkan pekerjaannya]

215.G : [G berdiri di depan kelas dan memberikan masukan dan motivasi kepada SS] “Key
baik, saudara-saudara, yang namanya belajar kadang Kkita perlu memaksa diri kita. Bahkan
untuk hal sederhana membaca nggak bakalan klakon membaca kalau kamu tidak memaksakan
diri untuk membaca gitu kan. Apalagi ini santai, santai mbahmu gitu kan.”

216.BS : “He he he he” [BS tertawa saat G mengatakan “santai mbahmu’']

217.G : “Ya, moga-moga kamu belajar hari ini. Hal yang mudah, cepet kejar, kamu pahami
dengan cepat gitu ya. Kemudian kalau memang belum kamu merasa kamu tahu kondisimu
sendiri kan kamu sendiri gitu kan, kamu merasa belum tahu ya cepet harus kejar buat
tambahan waktu untuk latihan itu sendiri, karena kalau tidak semakin tertinggal gitu ya.” [G
masih memberikan masukan]

218.G : “Key baik, [G kembali ke meja G] berikutnya kita akan melihat tentang [G berhenti
berbicara sebentar membuka buku ajar, BS terlihat juga membuka buku melihat materi
selanjutnya] kaidah pencacahan halaman 56-58, masing-masing secara individual kamu
membaca dulu, memahami gitu ya kalau perlu membuat catatan, coretan buatlah, key kamu
baca sendiri, nanti kalau selesai pada bagian akhir nanti saya beri kesempatan untuk bertanya
kalau kamu tidak paham dari apa yang kamu baca. Cukup jelas? [G bertanya pada SS]. Key,
cukup jelas yang dilakukan? Baca halaman 56-58, pahami kalau perlu buat catatan coretan
sendiri kemudian selesai kalau ada bagian yang tidak tahu bertanya.”

219.[SS mulai tertunduk membaca buku ajar, G pun duduk di kursi G sambil membuka-buka dan
membaca buku ajar]

220.G : [G berjalan ke depan kelas] “Sudah? Ada pertanyaan? Ada pertanyaan dulu? Mudah?”

221.56 : “Susah”

222.G  : “Susah? Mana yang susah? [bertanya pada S7 dan S7 hanya tersenyum]. [G kembali
melihat ke arah SS] Oke apakah ada pertanyaan dulu, ada bagian yang kamu tidak tahu, tidak
paham, tidak bisa?”

223.[BS mengangkat tangan]

224.G  : “yak?” [melihat ke arah S6]

225.S6 : “Contoh 7 halaman 58

226.G :“Ho’o, gimana?”

227.56 : “Berapa banyak bilangan bulat positif genap terdiri atas 3 angka yang dapat disusun dari
angka-angka 3,4,5,6, dan 7?”

228.G  :“Yang piket saya minta tolong, «

229.[G menulis angkanya di papan tulis dan mengucapkan angka-angkanya bersama S6]

230.G dan S6: “3,4,5,6,7”

231.G : “Key, pertanyaannya adalah berapa banyak bilangan genap? [G menanyakan kembali
soalnya]

232.56 : “Berapa banyak bilangan bulat positif genap terdiri atas 3 angka yang dapat disusun dari
angka-angka 3,4,5,6, dan 7”

233.G : “Key, ada yang bisa menjelaskan? [G bertanya pada SS] ada yang bisa menjelaskan?
[S3 mengangkat tangan dan maju ke depan] Ini artinya share pemahaman gitu kan, semua
masing-masing punya buku kan?”

234.BS : “Punya”

235.G :“Key”



184
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

236.S3 : [S3 maju menjelaskan sambil melihat ke arah S6] “Kan itu di soal mau mintanya bikin
angka ratusan, tiga dari, apa ya, jadi ratusan itu kan misal, misalkan itu seratus [menulis 100],
ini kan ratusan, puluhan , satuannya [sambil memberi garis di bawah angka 1 sebagai
ratusan, angka 0 sebagai puluhan , angka 0 sebagai satuan kemudian menghapus angka 100
tinggal garisnya]. Nah yang dia tanyakan disitu tu ada berapa kemungkinan membuat angka
ratusan dari angka-angka ini [melingkari angka 3,4,5,6,7] tapi harus genap. Gitu.

237.S6 : “tiga angka tadi?”

238.S3 : “Ho’o. Jadi tapi tinjauannya dari ratusan dulu [sambil menulis “ratusan” di bawah
garis pertama]. Nah dari ratusan tu masih ada berapa kesempatan. Masih ada lima kan?
[menunjuk angka 3,4,5,6,7]. Kita bisa bikin tiga ratus berapa, atau empat ratus berapa, sampai
tujuh ratus berapa, gitu kan kita bisa bikin segitu. Genap atau ganjilnya kita bisa tentukan dari
satuane [menulis “satuan” di bawah garis ketiga]. Nah dari sini. Nah kalau disini diisi, ini
masih ada lima kesempatan, ya lima kesempatan gitu ya /menulis angka “5” pada ratusan].
Terus ini kan puluhan [menulis “puluhan” di bawah garis keduaj, nah di puluhan itu kita
juga masih punya lima kesempatan bisa turun tujuh ratus tujuh puluh berapa, tapi kan harus
genap. Ini tetep lima [menulis angka “5” pada puluhan]. Nah terus untuk satuan, kan
permintaanya apa, genap, genap itu kan di sini berarti empat sama enam kan, yang lainnya
ganjil kan. Nah berarti di satuan ada dua kesempatan [menulis angka “2” pada satuan].
Totalnya ini dikalikan semua. Lima puluh [menulis “=50 kesempatan” di samping penjelasan
sebelumnya]. Gitu.”

239.G : “Key”

240.S6 : [S6 bertanya pada S3] “Puluhan sama satuannya gimana? kurang masuk akal.”

241.S3 : [S3 menjelasakan lagi] “Jadi gini, dari angka-angka ini [menunjuk angka 3,4,5,6,7] kan
kita bisa bikin tiga ratus sekian, empat ratus sekian, lima ratus sekian, enam ratus sekian, atau
tujuh ratus sekian [sambil menulis3__,4 ,5 ,6_ ,7 1. Nah kita punya lima kesempatan
untuk bikin angka tersebut jadi ratusan. Nah itu lock kita kunci lima, nah terus puluhan kita
juga bisa bikin tiga ratus tiga puluh berapa atau tiga ratus empat puluh berapa itu ada lima
kesempatan juga. Untuk diisi angka kedua ada lima kesempatan 3,4,5,6, atau 7. Kaya gitu

242.S6 : “Berarti apa, yang nentuin genap atau tidaknya yang satuan itu?”

243.S3 : “Satuan”

244.56 :“Ya”

245.G  : “Key”

246.S3 : “Kalau 347 ganjil, kalau 344 itu genap kan makanya kesempatannya cuma dua, cuma 4
atau 6 satuannya.”

247.G  : “Okey, sudah?”

248.S3 : “Sudah pak”

249.G : “Okey, ada lagi yang mau bertanya? cukup jelas? [S3 kembali ke bangku] Terimakasih
mas”

250.S3 : “Sama-sama pak”

251.G : “Saya tidak perlu lagi menjelaskan?” [G berbicara kepada SS]

252.BS :“Ya”

253.G :“Key, apa?”

254.G : “Lah apa yang tidak jelas gitu kan, ya kalau sudah jelas jangan mempersulit diri sendiri
gitu kan. Pakai waktumu untuk yang lain.”

255.57 :“Soal pak” [S7 usul kepada G untuk diberikan soal lainnya]

256.G :“Gimana?” [G kurang mendengar jelas usulan S7]

257.S7 :“Soal yang lain”

258.G : “Soal yang lain, okey. Kamu kerjakan latihan dari nomor 5 sampai nomor 9 dulu [BS
mulai membuka buku ajarnya]. Masing-masing mengerjakan itu.”

259.[sambil menunggu SS mengerjakan, G menulis soal lain di papan tulis]
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1,2,3,6,7,8,9

Tentukan banyaknya bilangan terdiri dari 3
angka yang lebih besar dari 300 yang dapat
dibuat/disusun dari angka-angka tersebut.

Tulisan 2.11

260.G : “Key, coba ini dulu sebelum memasuki itu [sambil melingkari Tulisan 2.11]. Diketahui
angka 1,2,3,6,7,8,9. Tentukan banyaknya bilangan terdiri dari tiga angka yang lebih besar dari
300 yang dapat dibuat atau disusun dari angka-angka tersebut. Lebih besar dari 300.” [G
membacakan soal]

261.[BS berdiskusi dengan teman sebangkunya]

262.[G berkeliling melihat dan memperhatikan BS yang berdiskusi]

263.G : “Dah? Berapa?”

264.S15 : «196”

265.G : “Berapa?”

266.BS :«245”

267.G :“Ko beda-beda? 196 dari mana?” [sambil melihat ke arah S15]

268.S15 : “Kan empat kemungkinan, berbeda” [S15 bicara dengan ragu-ragu, lalu G tersenyum]

269.G : “Salah, berapa?”

270.BS : 245~

271.G :“245dari? Okey tempat pertama ratusan yang mungkin adalah?”

272.BS : “Lima”

273.G : [G mulai menjelaskan proses pengerjaannya] “Ini kita kan membuat bilangan terdiri
dari tiga angka, angka pertama, angka kedua, angka ketiga gitu kan [sambil membuat tiga
kotak dengan lingkaran di bawahnya]. Ini kan sebenernya apa? ratusan kan? Okey tempat
pertama ratusan yang mungkin berapa?”

274.BS : “Lima”

275.G : “Bukan tujuh, meskipun tersedia tujuh tapi bukan tujuh. Mengapa? Karena syaratnya ini
tadi kan, lebih besar dari 300. Berarti yang mungkin adalah ni [memberi garis di bawah 3, 6,
7, 8, 9]. 3 masih mungkin?”

276.BS : “Masih”

277.G  :“Key, berarti akan ada?”

278.BS dan G: “Lima” [sambil G menulis angka “5”]

279.G : “Key. Puluhan?”

280.BS : “Tujuh”

281.G :“Semua bilangan di situ, tujuh, key. Tahu ya?”

282.BS : “Tahu”

283.G : “Nah sekarang berikutnya, kalau ganjil [menunjuk Tulisan 2.11], sekarang ditambah
lagi yang ganjil, yak, yang ganjil.”

284.S9 : “Di atas 300?”

285.G :“Yak, lebih dari 300 yang ganjil.”

286.BS : 1407

287.G :“Darimana?”

288.BS : “Ratusannya kemungkinan lima, puluhannya tujuh, satuannya empat”

289.G : “Key, ini lima [menunjuk bagian ratusan], tujuh [menunjuk bagian puluhan], empat
[menunjuk bagian satuan], berarti?”

290.BS : 140~

291.G : “140 /G menulis “140”], key, ngerti? Saya tambah syarat lagi yang lebih dari 300,
ganjil, tetapi tidak boleh ada angka yang berulang, tidak boleh ada angka yang berulang, tahu?
335 boleh nggak?” /G menulis “335”]

292.BS : “Nggak”

293.G : “Mengapa? Ada angka yang berulang. Key berapa banyak”

294.[BS mencoba mengerjakan, ada pula BS yang berdiskusi]

295.G : “Siapa yang mau maju? Ada yang mau maju?”’
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296.[BS terlihat masih berdiskusi dan G memperhatikan BS yang berdiskusi]

297.G : “Siapa yang sudah?”

298.[G membuat tiga kotak berturut-turut]

299.G : “Key, bilangan yang menentukan genap atau ganjil itu yang mana?”

300.BS : “Satuan”

301.G : “Berarti nanti harus mulai dari satuan, ada berapa?”

302.BS : “Empat”

303.G : “Empat [sambil menulis angka “4” pada satuan], ya kan, key, nanti di puluhan ada
berapa yang dipakai?

304.BS : “Tujuh”

305.G : “Tujuh?semua dipakai?”

306.BS : “Enam pak”

307.S24 : “Tiga”

308.G : “Enam, mengapa enam?”’

309.S3 : “Karena sudah dipakai satuan”

310.G : “Mengapa enam, bukan tujuh?”

311.S3 :“Sudah dipakai...” [S3 belum selesai berbicara]

312.G : “Sudah dipakai untuk satuan [sambil menunjuk kotak satuan], ya kan, ambil misalkan di
sini berapa? 1 [sambil menulis angka “1” di bawah kotak satuan], nanti di sini [menunjuk
puluhan] 1 boleh muncul nggak?”

313.S3 : “Nggak”

314.G : “Key, berarti tinggal?”

315.BS : “Enam”

316.G : “Enam, key, terus.*

317.BS : “Ratusannya lima”

318.G : “Ratusannya? Lima?”

319.BS : “Empat”

320.G : “Empat? kenapa empat?”

321.S3 : “Karena tidak boleh berulang”

322.S25 : “Tiga”

323.510: “Dua”

324.G  : “Berapa? Tiga? Dua? Empat?”

325.525 : “Tiga”

326.S3 : “Dua Pak”

327.G  :“Key, kenapa tiga? Logikanya?” [menunjuk S7 yang menjawab tiga]

328.S7 :“‘Sudah dipakai dua pak,”

329.G : “Sudah dipakai dua terus?”

330.S7 :“2 dan 1 tidak mungkin, satuan dipakai satu kali, puluhan satu kali. Stoknya cuma lima”

331.G :“Stoknya cuma lima di sini. Kalau normal stoknya lima kan?”

332.BS :“Ya”

333.G : “Key, lima itu mana? Ini to? [sambil melingkari 3,6,7,8,9]. Terus?”

334.S5 : “Bilangan ganjil ada tiga”

335.G : “Bilangan ganjil ada tiga. Key” [G mengulang pendapat S5]

336.S5 : “Lima kurangi tiga”

337.G : “Lima kurangi tiga, jadi di sini dua, gitu?” [sambil menulis angka “2” pada kotak
ratusan]

338.S3 :“Nggak no, 900 bisa”

339.G : “Tiga, kenapa tiga? [menulis angka “3” di bawah kotak ratusan]. Yang jelas bukan
lima, bener?”

340.BS : “Bener”

341.G : “Sepakat, yang jelas bukan lima. Sekarang 2,3,4 atau 1?”

342.S5 : “Tiga”

343.G : “Kenapatiga?”

344.G : [G mulai menjelaskan proses pengerjaan] “Ya, perhatikan, dua ini kan sudah berkurang
[menyilang 1 dan 2], ya kan? Praktis ini kan nanti sudah berkurang hilang di ratusan kan?
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Berarti nanti tinggal lima, lima dipakai dua tinggal tiga. Nanti dicek lagi. Tiga, enam, empat
berarti 72. Nanti dicek lagi. Cek lagi.”

345.[S25 mengangkat tangan ingin bertanya]

346.G : “Yok” [sambil melihat ke arah S25 yang ada di belakang]

347.525 : “Pak, kalau misalnya itu 321, 521, 621, 721, 821, 921,itu kan belakangnya 2 sama 1,
puluhan sama satuannya 2 sama 1. Berarti itu kesempatannya ada 5 no” [G menulis 321, 521,
621, 721, 821, 921]

348.G : “Key, terus nanti? Kamu jangan hanya melihat di ini saja /melingkari tulisan 321, 521,
621, 721, 821, 921/, padahal ada? Key, bagaimana? Itu boleh nggak? Boleh, ya.

349.S :“Manual gimana pak?”

350.G : “Nggakpapa, nggakpapa, kalau harus sampai pada manual, manual, ya kan. Perhatikan
di sini ada kondisi khusus kan, pertama biasa nggak ada syarat apapun, ehmm syarat pertama
ini fmenunjuk gb.2.0]”

351.BS : “Lebih dari 300”

352.G : “Ya kan, syaratnya ditambahkan, ganjil. Syaratnya tambahkan lagi. Nanti misalkan ini
[menunjuk deretan angka-angkanya] ada 0 nya lagi, beberapa aturan pengisian tempat filling
slot ini [menunjuk kotaknya] juga harus disesuaikan, tahu? Meskipun jumlahnya nanti
misalkan delapan [angka O dimasukkan], mungkin nggak ini di tempat pertama delapan?”
[menulis “8” pada ratusan]

353.BS : “Nggak”

354.G : “Ya kan, tetapi dia bisa di tempat kedua dan ketiga [menunjuk angka 0], terus, ada
prasyarat, ada kondisi-kondisi tertentu yang harus disesuaikan. Jadi harus diselidiki untuk 1
tidak mungkin, untuk 2 tidak mungkin sebagai ratusan gitu kan. Tetapi nanti ada yang lain
misalkan tadi, ni [sambil melingkari 3,6,7,8,9]. Key, loh berarti ini kan ada lima, ada lima
yang mungkin. Tetapi coba cek yang lain, ya, misalkan 341 [sambil menulis “341”] apakah,
atau contoh yang lain apakah ini muncul lagi, angka di tiga ini muncul lagi, ini yang harus
dicek, maka bagan itu menjadi penting. Ini bukan harga mati, filling slot itu bukan harga mati.
Sesuai dengan kondisi yang diberikan, prasyarat yang diberikan, kita harus lihat ke sana gitu
kan. Makanya saya tadi minta cek. Lima, mungkin nggak lima, ow ternyata dia mengatakan
mungkin, tapi nanti lihat, jangan hanya dilihat seperti ini, key, baik kalau ada yang
menghitung manual, tetapi ada yang menghitung dengan ini [menunjuk penjelasan filling
slot]. Jadi nanti kita cek kebenarannya. Key, ini simpan dulu, dicek dulu jawabannya, siapa
yang mau menghitung dengan manual?

355.BS : “Rendy” [S saling menunjuk]

356.G : “Nggakpapa, kamu harus menemukan itu, oke, masing-masing harus menghitung
dengan manual dan menghitung dengan ini. Semuanya. Key!”

357.[BS menggerutu]

358.G : [G memberi dorongan dan semangat] “Ya, gini lo, ehmm..aku tidak tahu, mari kita
bicara tentang profil siswa gitu ya. Key, kerja keras, disiplin, gigih, hey itu bukan jargon
omong kosong yang dipasang di buku-bukumu gitu kan, bagaimana itu implementasinya ya di
sini gitu kan? Matematika tidak akan ngomong tentang, kita harus gigih, kerja keras gitu kan,
nggak, nggak akan membicarakan itu di matematika gitu kan, tapi bahwa kamu melakukan itu
dalam mengerjakan soal, nah ini implementasinya di situ kan, tidak akan memberikan
definisinya kan, ya nggak. Key, jadi cek, kalau mebingungkan cek satu per satu. Key, baik itu
nanti tinggalkan dulu, kita masuk soal yang 5 sampai dengan 9 [menunjuk buku ajar S] untuk
pemahaman- pemahaman yang mudah, mudah dilakukan. 5-9 dulu!”

359.[G berkeliling dan menghampiri S kemudian memeriksa pekerjaan S]

360.G : [menghampiri S5] “Sudah selesai?”

361.S5 : “Sudah pak”

362.G :“Ada yang sudah selesai, baik” [G bicara sambil berjalan menuju S lain]

363.[G kembali ke meja G duduk sambil membaca buku ajar dan mengecek soal sebelumnya yaitu
lebih dari 300 ganjil tidak boleh berulang yang masih menjadi pertanyaan]

364.[BS yang berdiskusi, tapi ada BS bagian belakang yang ngobrol sendiri]

365.[G menghampiri S3, S4, S, dan S9 yang berdiskusi]

366.54 : “Ini pak”
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367.G : “Nomor berapa?”

368.55 :“l4yanga”

369.S3 : “Kan dia bisa duduk tanpa batasan apa-apa” [S3 dan S5 berdiskusi di depan G dan G
memperhatikan]

370.S5 :*“lyasi,”

371.S3 : “Berarti dia kan bisa di sini, bisa di sini, di sini, di sini”

372.S5 : “Berarti bisa delapan tempat to? Berarti 8x7x6x..? 81?”

373.G :“gl”

374.S3 : “Berarti begitu dah diduduki, ini nggak bisa ditempati pak?”

375.G :“Yaiyato, mosok dah diduduki meh dingo lungguh neh”

376.S3 : “Oiyo”

377.G :“Kalau dia sudah duduk di sini, berarti yang tersisa kan tinggal tujuh”

378.S3 : “Berarti 8! Pak”

379.[Bel berbunyi jam pelajaran berakhir]

380.G : “Key, cek jawaban yang tadi [G menulis 85 untuk jawaban dari soal lebih dari 300
ganjil tidak boleh berulang] , jawaban yang tadi prasyarat terakhir tiga tadi ya.”

381.[G kembali ke meja G dan duduk di kursi G karena pada saan itu ada doa malaikat, maka
semua terdiam seketika karena sedang berdoa]

382.[Doa malaikat selesai, suasana kelas mulai gaduh]

383.S7 :“Pak 85 ya jawabannya?”

384.G : “Yasilahkan dihitung”

385.S7 :““Yang mana pak?”

386.G : ““Yang terakhir, yang tadi, yang tiga syarat tadi lo, yang trakhir saya meminta mencari
satu-satu itu lo. Kalau kamu buat pasti akan ketemu polanya dan pola itu nanti dirumuskan”

387.[G membawa buku dan tas keluar kelas]
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TRANSKRIP PERTEMUAN 11
Rabu, 7 September 2011

Keterangan :

G - Guru

S1-S28 : Siswa di dalam kelas
BS : Beberapa siswa

SS . Seluruh siswa

Pertemuan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7 September 2011, di SMA Kolese De

Britto kelas XI IPA; pada jam pertama dan kedua pukul 07.00 — 09.30. Peneliti bersama dengan G
mata pelajaran matematika memasuki ruang kelas yang berisikan 28 S. Saat memasuki ruang
kelas pertama kali suasana masih gaduh, G duduk di kursi guru sambil menunggu siswa tenang. G
menyampaikan salam dan berdiri mengambil buku-buku dari tasnya dan mulai membuka
pelajaran.

arwnPE

or)

&

11.

12.
13.
14.
15.

G : “Baik, pagi semua,” [G masih duduk di kursi G]

BS : “Pagi”

G :“Emm silahkan keluarkan buku matematikamu yang lain silahkan dimasukkan.”

[BS memasukkan buku pelajaran sebelumnya dan BS sudah siap dan membuka buku tulisnya]
G : “Sudah semua? siapkan bukunya.” [G dan BS sambil membuka buku ajar dan
melihatnya]

G : “Baik begini, em...kita akan melanjutkan yang kemarin ya, namun sebelumnya ulangan
kemarin sangat jelek sekali, saya jadi berpikir apakah kamu mesti berfikir ulang tentang
jurusanmu atau pilihan lain adalah kamu harus bekerja keras, paling berapa, lima yang di atas
80, yang lain jelek bahkan ada yang dapat 10 kalau 100. Kalau 1 sampai 10 berarti nilainya 1
kan.” [G sambil melihat ke arah SS]

[BS terlihat kecewa dari hasil ujian itu]

G: Kemudian dari yang kemarin saya melihat juga apa saja yang kita pelajari? faktorial,
separo yang mendapatkan separo, artinya yang bener semua bahkan diperbolehkan membuka
buku gitu kan [masih membahas latihan yang dikumpulkan], itu yang betul hanya separo,
separo yang lain, 9 anak hanya betul 1, 9 dari berapa, 28 anak. Jadi diambil 30% kan.

[G berbicara di depan kelas dan S tampak memperhatikan penjelasan G]

. G: “Saya belum tahu kamu, saya belum mengenal jauh kemampuanmu, tapi paling tidak dari

dua hal evaluasi tadi saya sedikit memetakan semoga salah gitu ya, hanya perlu kemudian
menampilkan kemampuanmu seoptimal mungkin. Tunjukkan bahwa itu penilaian yang salah
anggap saja sebagai salam perkenalan gitu kan dengan matematika di kelas X1 IPA; gitu kan.
Tentu tuntutannya berbeda ketika kamu berada di kelas ini ya. Ni sebagai Tulisan an saja.
Maka mengajak kamu, kalau kamu memang pengen bisa ya harus serius lagi, kerja keras lagi.
Key? gampang ko, pengen bisa matematika, ikuti saya tak jamin bisa. Baik, kalau kamu tidak
mengikuti ya bisa jadi, bisa juga gitu kan. Mari kita optimalkan apa yang kita punya. Ketika
kamu lolos di jurusan ipa paling tidak secara syarat minimal itu terpenuhi kan? maka ini yang
kita buat acuan. Ehmm mengapa sejak awal ini saya sampaikan dulu, biar besok tidak
terlambat gitu kan, yang masih merasa kurang, masih merasa berat di matematika, lebih kerja
keras lagi. Ini.”

G: O”key berani taruhan berapa banyak yang mengerjakan yang disisakan kemarin? ada 30%
saja, bagus. Sebagian besar tidak tahu gitu kan, mana yang dikerjakan? Mana yang harus
dikerjakan? [G mengulang pertanyaan] 5-9, kemudian tiap kelompok ada satu-satu gitu?
kelompok tempat duduk kemarin sudah ditambahkan to?”” [G berbicara pada BS di depan]

BS : “Belum” [BS menjawab pelan]

G :“Key, baik 5-9 dulu, siapa yang sudah mengerjakan?”

[BS mengangkat tangan]

G : “Baik yang kita pelajari kemarin adalah filling slot gitu ya [G sambil menulis filling
slot” di papan tulis] atau aturan pengisian tempat yang tersedia. Key, ada beberapa cara, yang
pertama adalah dengan tabel silang itu /G sambil menulis “Tabel silang”], kamu uda baca
sebelumnya?”
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16.
17.
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21.
22.
23.
24.
25.
26.

217.
28.
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30.
31.
32.
33.
34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.

BS : “Sudah”

G : “Yang kedua adalah dengan diagram pohon /G melihat S sambil menulis “Diagram
pohon”’], atau alternatif lain tentu saja ini nanti dengan mengisi tempat yang tersedia gitu kan
[G sambil membuat dua kotak yang di dalamnya diberi centang]. Tempat pertama ada
kemungkinan berapa cara bisa diisi. Gitu?”

G : “Baik kita lihat dulu no 5-9 /G menulis “5-97], ya, ini untuk membantu kamu
memahami konsep yang sudah kamu baca, kamu pelajari. Yok siapa mau maju yok, berarti
ada lima orang yang maju, silankan. Yok! siapa yang sudah mengerjakan? pertanyaan saya
tadi, siapa yang sudah mengerjakan, [BS mengankat tangan]. Silahkan maju.”

[S9 maju ke depan membawa buku tulis]

G : “Terserah dengan cara apapun boleh, yok! nomor berapa [G bertanya pada S9], lima,
enam siapa yok!”

[S17 maju ke depan membawa buku tulis]

G :“Enam? [G bertanya pada S17] key, tujuh? siapa tujuh? ga ada? lewat?”

[S5 maju ke depan membawa buku tulis]

G :“Tujuh?” [S6 mengangguk]

G :“Delapan?”

G : “Sini, sini sebelah sini [G meminta S5 mengerjakan di papan tulis sebelah kiri]. Tujuh
sebelah sana boleh, sebelah sana aja.”

[S9, S17, S6 mulai mengerjakan di papan tulis]

[S 17 dan S9 mundur melihat soal kemudian kembali mengerjakan di papan tulis]

[G menunggu BS selesai mengerjakan di papan tulis sambil duduk di kursi G dam membaca
buku]

G : “Delapan? Siapa delapan?”

[S17 selesai dan kembali ke bangku dan S27 maju ke depan mengerjakan no. 8]

G :“Sembilan? [S5 maju ke depan membawa buku]. Sebelah sana mas, boleh.”

[BS selesai mengerjakan nomor 5-9]

G : “Oke cek dulu, bagi yang tidak mengerjakan ini menjadi sesuatu yang sulit dan tidak
tahu, ngapain itu gitu to?”

G : “Lima, mas kamu mau menjelaskan dulu kenapa kamu berpikir seperti itu? Ya key, [G
meminta S9 maju menjelaskan] bawa aja bukunya!”

S9 : “Dari soal no 5 tu apa, diketahui sup, sayur , lauk, dan minuman. Ini sebenarnya tu pake
diagram pohon, supnya ada 4 macam, terus sayurnya ada 3 jenis sayur, 3 jenis sayur, lauk 4
dan minumannya juga ada 4.

Sup Sayur Lauk Minuman
8% 3 AR5 4 =240
Tulisan 3.1
Sup  Sayur Lauk Minuman
> R~ AN
4 3 5 4
Tulisan 3.2

BS : [BS mengoreksi Tulisan 3.2 karena pada buku ajar soal no5 lauknya ada 5, sedangkan
S9 menulis 4] “Lauknya 5”

S9 : “Hah? Oiya lauknya 5 [S9 meralat], minumannya ada 4. Terus masing-masing ini
jumlahnya kan 4, 3, 5 sama 4. Terus tinggal dikaliin aja.”

BS : “Lo..lo..lo..]o..10” [BS mulai gemuruh karena merasa Tulisan 3.2 tidak menjelaskan, S9
tersenyum]

G : “Yaoke, bener, keberatanmu apa? [G bertanya pada SS] hah, keberatanmu apa? nggak
kenapa kamu lo..lo..lo..10..1o, keberatanmu apa? memang begitu kan, aturan pengisian tempat
kan?”
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G :“Yakalau mau dibuat diagram pohon, nanti di sini sup [G menunjuk ke papan tulis], sup
1 bisa dengan sayur 1 2 3, ya kan. Sup 1, sayur 1 bisa dengan lauknya 1 2 3 4 5 gitu kan. Sup
1, sayur 1, lauk 1, dengan minuman 1 2 3 4. Nanti banyaknya ada berapa? 4 kali 3 kali 5 kali 4
gitu kan? dong ora?” [G menjelaskan]

G: [G masih menjelaskan soal nomor 5] “Sayur misalkan ada 1 2 3 atau A B C D [menulis
“ABCD”] kemudian disini ada, em sory sup. Kemudian A ini kan bisa dipasangkan dengan
sayur 1, sayur 2, sayur 3 gitu kan [mengTulisan garis dan memberi angka pada ujung tiap
garis 1,2,3]. Ini kan juga, iya to [menunjuk B dan mengTulisan garis, lihat Tulisan 3.3].
Berarti nanti jumlahnya ada berapa di sini? 12 pasangan to? Terus di sini nanti, lauk, bisa lauk
A B C D E gitu kan [menulis Lauk dan mengTulisan garis, di ujung garis ditulis ABCDE,
lihat Tulisan 3.4], ada lima. Berarti tiap satu di sini akan ada lima, key, berarti nanti ini ada
lima. Kalau tiga ada? lima belas,”

Sup Sayur Sup Sayur Lauk
1 1 A
A 2 A < 2 B
3 3 Cc
D
B < E
B< > 12 pasang

C
@
D
D J
Tulisan 3.3 Tulisan 3.4

BS : “Lima belas kali 4,”

G :“Lima belas kali 4, «

BS : “Enam puluh,”

G : “Enam puluh, ditambah lagi nanti yang minuman kan, gitu kan kalau dibuat pohon
faktor. Maka sebenarnya ni [menunjuk angka 4,3,5,4 pada Tulisan 3.2], kalikan saja. dong?”
BS : “Ya”

G : “Key, yang lain saya pikir sama Yya seperti itu ya. Ini adalah soal untuk membantu kamu
memahami konsep secara gampang. Memudahkan kamu memahami konsep tentang filling
slots ini tadi. Belum ada variasinya sama sekali, merem we iso gitu kan, iso turu maksude [G
berkata pelan].

G : “Key, sekarang berikutnya, nomor berikutnya siapa yang sudah mengerjakan? Key,
empat ini [menunjuk 4 siswa deretan kiri baris 1 dan 2], mengerjakan satu homor 10, empat
di sana [menunjuk 4 siswa deretan kiri baris 3 dan 4] mengerjakan satu nomor 11, ini
[menunjuk 3 siswa yang duduk di deretan tengah baris 1] mengerjakan nomer 12, disana
[menunjuk 3 siswa yang duduk di deretan tengah baris 2] mengerjakan nomor 13,
kelompokmu ini, ini ni ni , ya. Kemudian 14 [menunjuk 3 siswa yang duduk di deretan tengah
baris 3], 15 belakang [menunjuk 3 siswa yang duduk di deretan tengah baris 4], 16 empat
[menunjuk 4 siswa deretan kanan baris 3 dan 4], 17 depan [menunjuk 4 siswa deretan kiri
baris 1 dan 2].”

[G membentuk kelompok, dimana tiap kelompok diminta mengerjakan satu soal]

G : “Atau 17 diganti 18 saja, karena 17 hampir sama dengan nomer 15. Yo silahkan
diskusikan dengan kelompoknya masing-masing.”

[BS mulai berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing]

G : “Sampai setengah delapan ya, nanti 15 menit kita pakai untuk membahas. Masing-
masing wakil kelompok nanti maju.”

S2 :“Kita 14, 18 pak?”

G :“Nggak, ngak, 18 saja”

S2 :“18 saja, oya.”

[G berkeliling mendatangi kelompok-kelompok dan melihat pekerjaan siswa]

S26 : “Pak ini maksud soalnya gimana to pak? nggak dong e pak”
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G :“Hem? nomer?”

S26 : “Nomer 15,”

G : “Yo mikir’o, apa yang kamu pikirkan? buat brain storming dulu, ini yang muncul dari
pikiranmu. opo, idemu piye?” [G berbicara pada kelompok tengah baris 4]

[S dalam kelompok tengah baris 4 kemudian berdiskusi]

G : “Jadi ada variasi jawaban dari 9 jawaban itu kemungkinannya apa saja gitu kan?” [G
membantu kelompok tengah baris 4]

[G berkeliling berjalan dan mendatangi kelompok lain kemudian kembali ke kelompok tengah
baris 4]

G : “Key, mulailah dari kalau satu soal ada berapa kemungkinan?” [G bertanya pada
kelompok tengah baris 4]

S24 : “Dua”

G : “Dua, darimana? kemungkinannya apa? hanya benar dan salah kan, ada dua kan. Terus
kalau dua ada berapa?”

S24 : “Benar salah, salah benar,.....” [S24 belum selesai berbicara, G memotong]

G : “Ngerti? logikanya ngerti? key, kalau tiga ada berapa? tadi catet, satu ada berapa, dua
ada berapa, tiga ada berapa.”

[S berdiskusi dengan kelompoknya dan G masih memperhatikan]

G : “Key delapan. Terus kamu lihat polanya. kalau 1 2, 2 4, 3 8, terus?” [G bertanya pada
kelompok tengah baris 4]

[G berjalan dan mendatangi kelompok lain]

S8 : “Pak [G mendatangi kelompok depan kiri] ini kan dari Semarang ke Rembang kan ada
10 armada. Terus dari Rembang ke Surabaya ada 12 armada. Trus dia dari Semarang pulang
ke Surabaya lewat Rembang, balik gitu lo pak, tapi nggak mau bis yang sama. Kan pulang
pergi. Berangkat kan ada 12 armada kali 10 jadi 120.”

G :“He’em”

S8 : “Terus itu pulangnya ditambah atau dikali?”

G : “Menurutmu?”

S8 : “Dikali”

G :“Yadikali”

S6 : “Tapi mosok semuanya” [S6 dalam kelompok juga ikut bertanya]

S9 : “Yang pertama juga ikut dikaliin to pak?” [S9 dalam kelompok juga ikut bertanya]

G :“Apanya?”’

S9 : “Yang dari Semarang ke Surabaya”

G :“Lo laya kan, kemungkinannya kan itu kan.”

S8 : “Berarti dari Semarang ke Surabaya dikali Surabaya ke Semarang” [S8 berdiskusi
dengan kelompoknya]

G :“iya” [G memperhatikan diskusi kelompok tersebut]

G : “Key, sudah? yang piket tolong dihapus dulu, dibersihkan dulu.” [G maju ke depan
sambil melihat jam tangan]

[S22 maju ke depan menghapus tulisan di papan tulis]

S13: [G mendekat ke S13] “Pak 14 yang d itu gimana to pak, ko saya rada bingung gitu”

G : “Lapiye hayo”

S13: “Maksudnya dua orang tertentu tidak mau berdekatan”

G : “Berarti ra gelem dekatan, pokoknya harus dipisahkan.” [G membantu S13]

[S13 dan kelompoknya berdiskusi]

G :”Hanya ada dua orang tertentu kan? dia tidak mau berdekatan berarti dia tidak mau jejer
entah di sini atau di sini gitu kan, berarti di antara dua orang itu harus ada selingan orang kan,
ada berapa banyak kemungkinannya.” [G membantu memberi pancingan berpikir S]

G : “Oke, yok 10 dulu maju, 10 yok maju!, ini 11 [sambil menunjuk kelompok deretan kiri
baris 3 dan 4], yok. Nanti menjelaskan sebentar, tulis dulu jawabannya sebentar kemudian
nanti menjelaskan.

[S6 maju membawa buku mengerjakan nomor 10]

G : [berbicara pada S6 agar mengerjakan di sisi kiri papan tulis] “Sana sana Mas, sebelah
sana.
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97. G :“Yok 11 siapa wakilnya, sebelah sini, siapa wakilnya? sebelah sini [G mengetok papan
menunjukkan papan untuk menulis].

98. [S20 maju membawa buku mengerjakan nomor 11]

99. G :“147”

100.[S3 maju membawa buku mengerjakan nomor 12]

101.S12 : “13 dulu pak?”

102.G :“Ya 13 sebelah sini, cukup nggak itu? 14?”

103.[S12 maju membawa buku mengerjakan nomor 13]

104.[BS mengerjakan di papan tulis, G memperhatikan pekerjaan G]

105.G : “13 sebelah sini ya [G berkata pada S12], key 14 sudah? sudah 14? [G bertanya pada
kelompok yang mengerjakan 14] sini sini sini, agak geser sini aja separo nggak papa. ya [G
berkata pada S12].”

106.[G menunggu BS selesai mengerjakan di papan tulis sambil berkeliling melihat S lain yang
belum maju]

107.S1 : “Pak ini kalau dibikin tabel ini gimana ya pak?”

108.G : “Nomer?”

109.S1 :“18 aini”

110.G :“He’em”

111.S2 : [S2 yang sekelompok dengan S1 bertanya] “Ada 6 orang, bisa mengisi 6 posisi. Ini
posisi pertama kemungkinan bisa diisi enam orang kan?”

112.G  :“Yok”

113.S2 : “Keduanya lima, kempat dan seterusnya berarti 6! kan pak?”

114.G : “Layo begitu,”

115.S2 : “Terus kalau dibikin tabelnya gimana pak?”

116.G : “Apanya? tabel apa?”

117.S2 : “Pake cara kaya tabel itu pak, kaya ini [S menunjukkan contoh pengerjaan yang
menggunakan kotak-kotak pengisian tempat]

118.G : “Ow tidak, ini kan tidak berpasangan seperti ini kan, ini kan seperti ini sebenernya.
Kalau mau membuat tabel kemudian jadi enam.”

119.S2 : “Ow enem”

120.G :“Ya, enam, enam to. Isinya nanti itu. Tidak dengan tabel, dengan ini. Itu kan ada, ini kan
orang pertama antriannya kan. Tempat pertama, tempat kedua, tempat ketiga, nah.. coba. Ini
aja pake ini aja 6!, kalau yang mudah buatlah mudah, jangan dipersulit. Key” [G membimbing
S2]

121.S2 : “Kalau misalnya ada dua orang yang nggak mau dideketin tu lo pak, ada dua orang yang
minta dipisah?”

122.G  : “Kui tugasmu untuk berpikir”

123.[G kembali melihat pekerjaan BS di papan tulis]

124.G : “Okey, sudah? jelaskan dulu, echmm yang lain perhatikan dulu ya, biar nanti kamu tahu
kenapa ko tmanmu menjawab seperti itu. Yok, kelompok yang lain perhatikan dulu.” [G
meminta SS memperhatikan S yang maju]

125.S6 : [menjelaskan nomor 10] “Jadi soalnya tu tertulis kalau Semarang ke Rembang ada 10
kemungkinan dipilih, sedangkan dari Rembang ke Surabaya ada 12. Makanya untuk soal yang
a pertanyaanya ada berapa kemungkinan perjalanan dari Semarang ke Surabaya melalui
Rembang. Jadi dari Semarang ke Rembang ada 10 kemungkinan [S6 menunjuk Tulisan 3.5],
sedangkan dari Rembang ke Surabaya ada 12 kemungkinan [S6 menunjuk Tulisan 3.5],
makanya 10 kali 12, 120. Untuk yang b, dari Surabaya dia dari Surabaya ke Semarang itu
pulangnya ndak mau pakai bis yang sama saat pergi [S6 melihat ke arah SS], jadi perginya
tetep sama 120, 10 kali 12 [S6 menunjuk Tulisan 3.6], sedangkan kalau dari Surabaya ke
Rembangnya 12 kurangi 1 [S6 menunjuk angka “11” pada Tulisan 3.6] karena nggak mau
sama kaya berangkat dan dari Rembang ke Semarangnya juga kurangi 1 karena nggak mau
sama bisnya [S6 menunjuk angka “9” pada Tulisan 3.6] makanya filling slotnya jadi gini
[menunjuk hasil pada Tulisan 3.6]”
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10a) Sem-Rem  Rem-Sur b) Sem-Rem Rem-Sur Sum-Rem Rem-Sem
10 . 12 =120 0 . 12 . 11 . 9 =11880
Tulisan 3.5 Tulisan 3.6

126.G : “Key cukup jelas atau ada pertanyaan dulu?”

127.[S3 mengangkat tangan ingin bertanya]

128.G :“Yak, [G mempersilahkan S3 bertanya]

129.S3 : “Kenapa ko antara yang pulang dan yang pergi tidak ditambahkan, jadi maksud saya
120 ditambah 99?” [S3 bertanya pada S6]

130.S6 : “Ya itu tadi juga sempet bingung kayak gitu, terus kita coba pakai cara diagram pohon,
ternyata memang bukan ditambah 99.”

131.G : “ehm bisa diTulisan kan diagram pohonnya?” [G meminta S6 mengTulisan diagram
pohon]

132.[BS tertawa karena S6 harus mengTulisan ]

133.G  : “Enggak sebagai Tulisan an aja” [G menjelasakan kepada SS]

134.S6 : “Contoh aja pak?” [S6 bertanya pada G]

135.G : “Iya contoh aja.”

136.S6 : “Ini ada 3 sama 4 [menulis 3 dan 4 di atas tulisan Sem-Rem pada Tulisan 3.5]. Bis A,
bis B, bis C [mebuat diagram pohon dan diberi tulisan A B C lihat Tulisan 3.7]. Terus yang
tujuan ke Surabayanya ada 4 Satu, dua, tiga, empat [membuat cabang empat garis pada
tulisan A dan menulis 1 2 3 4 pada ujung cabangnya lihat Tulisan 3.7].Terus waktu
pulangnya dia kan nggak mau pakai 4 kemungkinan ini, jadi cuma 3 [membuat cabang tiga
garis pada tulisan 1 dan menulis 1 2 3 pada ujung cabangnya lihat Tulisan 3.8]. Terus yang
pulangnya dia nggak mau pake C, nggak mau pake yang sama, berarti A B [membuat cabang
dua garis pada tulisan 1 dan menulis A B pada ujung cabangnya lihat Tulisan 3.9]. Terus ini
ada 2,3, jadi ada 6, 6 ada 4 kemungkinan jadi 24. Ininya 24 kali 3. Jadi 3 kali 4 kali 3 kali 2.”

1 1 1<A
A 2 IE 12 Ty W 2 B

8 2 3 A 2 3

4 3 3

B 4 4
B B
c
© c
Tulisan 3.7 Tulisan 3.8 Tulisan 3.9

137.G : “Gitu? tau ya? kalau ini dia 1, berarti ini nanti dia apa? 1 boleh?” [sambil menunjuk
Tulisan 3.8]

138.BS : “Nggak”

139.G : “Nah, maka dia harus, 2, 3, 4 gitu kan? [G meralat 1 2 3 menjadi 2 3 4, lihat Tulisan
3.10] karena tidak mau pakai lagi kan. Kemudian di sini dia kan sudah A, berarti di sini B dan
C [G meralat A B menjadi B C, lihat Tulisan 3.10], gitu kan, berarti banyaknya dikalikan
bukan ditambah.”

2<B
1<3 C
A§2 4

3
4
B
C
Tulisan 3.10

140.G : “Oke baik, yok, nomor 11”
141.[S20 maju menjelaskan]
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142.S20 : “Kan ada tujuh bilangan dari 0, 1, 2,3, 4, 5, dan 6. Kan bilangannya dicari dari bilangan
ratusan dan nggak boleh berulang. Kan ada tujuh bilangan maka satuannya ada 7, karena
nggak boleh berulang berarti ratusannya ada 6, eh puluhannya ada 6, ratusannya ada 5, jadi
ada 210 [sambil menunjuk Tulisan 3.11 yang a]. Lalu yang banyak bilangan ganjil kan 0
nggak mungkin jadi ratusan, [sambil menunjuk Tulisan 3.11 yang b]. jadi 6, ada 6 bilangan,
lalu puluhannya kan boleh ganjil boleh genap maka ada 5, karena nggak boleh berulang
berarti 5 terus ganjilnya ada 3 bilangan jadi 6 kali 5 kali 3 ada 90. Lalu bilangan genap
[sambil menunjuk Tulisan 3.11 yang c] ratusannya ada 6 puluhannya ada 5, terus yang genap
ada empat, 0, 2, 4, dan 6, berarti 6 kali 5 kali 4, 120. Lalu banyak bilangan lebih dari 330
[sambil menunjuk Tulisan 3.11 yang d], yang lebih dari 300 kan ratusannya ada 3, 4, 5, 6 ada
4, terus puluhannya kan lebih dari 30 jadi 4, 5, dan 6, ada 3 bilangan, terus 0 ini berarti bisa
masuk semua, berarti 6, jadi 4 kali 3 kali 6, 72.”

11.Bil: 0,1, 2,3,4,5,6

a). Banyak bilangan
5.6.7 =210

b). Banyak bilangan ganjil
6.5.3 =90

c). Banyak bilangan genap
6.5.4 =120

d). Banyak bilangan >330
4.3.6 =72

Tulisan 3.11

143.G : “Yak ada pertanyaan dulu?”

144.[S5 mengangkat tangan]

145.G : “Yak” [G menganngguk mempersilahkan S5 bertanya]

146.S5 : “Itu yang b sama ¢ [sambil menunjuk Tulisan 3.11 yang b dan c] itu kan sudah dipakai
dua angka to? ratusannya ko masih ada 6? kan itu berarti satuan dan puluhan sudah dipakai
dua angka,”

147.S20 : “Ho’0”

148.S5 : “Ratusannya ko masih ada 6?”

149.[S20 diam berpikir dan mulai bingung, kemudian tersenyum]

150.G : “Adatemennya yang mau bantu? [G meminta teman sekelompok membantu]

151.G : “Pertanyaan dia adalah, di sini [sambil menunjuk Tulisan 3.11 yang b] kan sudah
dipakai dua, kenapa di sini masih ada enam? padahal jumlahnya ada tujuh kan,”

152.520 : “Berarti empat”

153.G :“Ha..ha..ha..[G tertawa karena S20 mengganti jawaban], berarti empat, kenapa empat?”

154.S20 : “Karena 0 nggak mungkin jadi ratusan”

155.G : “Okey, terus?”

156.520 : “Uda dipakai dua bilangan berarti 6 dikurangi 2 tinggal 4” [sambil menunjuk Tulisan
3.11yang b]

157.G : “Key, [G menulis 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6]. Semuanya ada 7 angka, semuanya perhatikan dulu
yok. Key, kita ke, yang ini [sambil menunjuk Tulisan 3.11 yang a] nggak ada persoalan ya.
Syaratnya adalah tidak boleh berulang, ini bisa semuanya untuk satuannya [menunjuk satuan
untuk soal 11 a], kemudian yang ini 6 [menunjuk puluhan untuk soal 11 a], darimana 6?

158.BS : “Sudah dipakai 1”

159.G : “Sudah dipakai 1, di sini? [menunjuk ratusan untuk soal 11 a],”

160.BS : “Tinggal lima”

161.G :“Lima, kenapa lima?”

162.56 :“Nol,,,,,” [S tidak menyelesaikan pendapatnya]

163.G : “Nol boleh tidak?”

164.BS : “Nggak,”

165.G : “Nah, berarti gimana?”

166.BS : “Empat”
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167.G : “Key, yang a dulu berarti nanti kan ada ratusan, puluhan, satuan [Sambil menulis
ratusan, puluhan, satuan]. Yang bisa menjadi ratusan?”

168.BS : “Enam”

169.G : “Enam [G sambil menulis 6 pada ratusan], yang bisa menjadi puluhan?”

170.BS : “Enam”

171.G : “Enam, [G sambil menulis 6 pada puluhan kemudian menulis 5 pada satuan, lihat
Tulisan 3.12]. Begitu? key”

172.[BS masih berpikir]

173.G : “Jadi ada? [G menulis jawaban 180]. Kamu mulai dari belakang, itu kalau ini lo, syarat
ini lo [meberi garis di bawah tulisan ganjil dan genap, lihat Tulisan 3.11 yang b dan c], kalau
tidak ada syaratnya mulailah dari depan. Key yang b, bilangan ganjil, mulai dari?”

174.BS :“Tiga”
175.G :“Satuannya ada?”
176.BS :“Tiga”

177.G :“Tiga [G sambil menulis 3 pada satuan], terus?”

178.BS : “Puluhannya ada enam”

179.BS : “Tujuh”

180.G : “Enam atau tujuh? kenapa 7?7

181.BS : “Nggak boleh berulang pak”

182.G : “Nggak boleh berulang berarti nggak mungkin tujuh gitu kan, enam [G sambil menulis
6 pada puluhan]. Di sini? [G menunjuk tempat ratusan]”

183.BS : “Empat”

184.G : “Kenapa empat? di sini? empat, empat atau lima? [G masih menunjuk tempat ratusan]”

185.BS : “Empat”

186.G : “Empat atau lima? key, misalkan saya mulai dari ini tiga [menulis 3 pada satuan], yang
bisa jadi ini? [menunjuk letak ratusan]

187.BS :“Lima”

188.G : “Lima [menulis 5 pada ratusan], di sini? [menunjuk letak puluhan]

189.BS : “Lima” [G sambil menulis 5 pada puluhan, jadi 55 3]

0,1,23,4,56
a). Banyak bilangan seluruhnya
6.6.5=180
b).6.6.3
4/5
55103
Tulisan 3.12

190.G :“La mana yang bener?

191.BS : “Bawah”

192.G :“Yang bawah atau yang atas?”

193.BS : “Bawah”

194.G : “Key, kita lihat, 1, 3, 5 [satuan yang ganjil]. Kemungkinan nanti ini ada berapa? enam,
bener? berapa saja? /G menulis 1 2 3 dan membuat garis cabang pada angka 1]

195.G : [menulis O ujung cabang letak puluhan] “Dua?”

196.BS : [melanjutkan G] “3, 4, 5, 6” [menulis 0 2 3 4 5 6 pada ujung cabang puluhan]

197.G : “Ini ada? enam juga, oke.” [G membuat garis cabang pada angka 3 satuan]

198.BS :“0,1,2,4,5,6,” [menulis0 1245 6 pada ujung cabang puluhan]

199.G :“Key, ni?” [G membuat garis cabang pada angka 5 puluhan]

200.BS :“0,1,2,3,4,6” [menulis 0 12 3 4 6 pada ujung cabang puluhan]

201.G : “Key, sekarang kalau dia O [menunjuk 0 pada cabang pada puluhan], maka nanti ada?
ada berapa?”

202.[Bel jam pertama selesai]

203.G : “Kemungkinannya? 2, bener? 3, 4, 5, 6, ada berapa? [G membuat garis cabang pada
angka 0 puluhan dan menulis 2 3 4 5 6 pada ujung garis ratusan]”
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204.BS : “Lima”

205.G : “Key, kalau dia bukan 0, saya ambil ini [melingkari angka 4 puluhan]. ada?”

206.BS : “Dua,,,,” [BS menyebutkan angkanya]

207.G :“0 boleh nggak?” [G membuat garis cabang pada angka 4 puluhan]

208.BS : “0 nggak”

209.G : “Berarti? 2, 3, 5. bener?” [G menulis 2 3 5 6 pada ujung garis ratusan]”

210.BS :“Ya”

211.G : “Kalau ini [menunjuk angka 3 puluhan], nanti kalau di sini ada berapa? kalau yang ini,
katakanlah 6 [melingkari angka 6 puluhan], ada berapa? empat juga, okey, nanti kalau di sini
[menunjuk angka 0 pada puluhan], 1, 2, 3, 4, 6, ada lima. Kalau yang ini? [menunjuk angka 3
pada puluhan] berapa? 1, 2, 3, 4, 6, ada? tiganya?”

212.BS : “Tiganya nggak”

213.G : “Tiganya nggak key [G menghapus angka 3 dari 1 2 3 4 6], ada? empat [menulis angka
4 dan melingkarinya]. Key sekarang kamu lihat polanya. Jadi berapa banyak nanti? berapa
banyak?”’

— diagram pohon yang dibuat G
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214.G : “Kalau yang ada 0 nya, lima. kalau yang tidak ada 0 nya, empat. Berarti piye kui?
Berarti untuk yang memuat 0, maka nanti ada berapa? satu, tempatnya kan ada tiga kan? lima,
tiga, nolnya kan diitung satu, maka ada 15,” [G menulis Tulisan 3.14]

Yang memuatnol :5.1.3=15
Tulisan 3.14

215.G  : “Yang tidak memuat nol. ada berapa?”

216.BS : “Empat...” [BS ikut menyebutkan]

217.G : “Empat, berapa? empat, bener? 1, 2, 4, 5, ini kan [menunjuk puluhan], ada berapa? [G
menulis lihat Tulisan 3.15] berarti ada? berarti yang bener yang mana? ni [yang dimaksud
satuan], sama?”

Yang tidak memuat nol : 4. 5.3 =60
Tulisan 3.15

218.G : “Logikanya kan ini sebenarnya [menunjuk Tulisan 3.13]. Ngerti? yak, jadi jangan, ingat
kalau ada nol kamu harus hati-hati [melingkari angka 0 pada Tulisan 3.11], tidak ada masalah
kalau tidak ada 0 kan? [G menutupi angka O pada Tulisan 3.11], misalkan ini saya buat 7 [G
mengganti angka O dengan 7], pertanyaan b ada masalah nggak? ada berapa? tu, dua, tiga,
empat, 4 ganjil kan. Terus tempat kedua?

219.BS : “Enam”
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220.G : “Enam, dah to?”

221.BS :“Ya” [G sambil menulis 5 6 4]

222.G : “Tapi kalau ada nol kamu harus hati-hati. Ini [menunjuk Tulisan 3.13] membantu kamu
memahami. Key, berarti kamu bisa mengerjakan yang ini [yang dimaksud yang b dan c]. Key
kita periksa yang d dulu, ini [yang b dan c] kita tinggalkan ya, nanti kamu periksa sendiri
ya?”

223.BS :“Ya”

224.G : “Key, banyak bilangan lebih dari 330 [soal d], key 4 itu dari mana? tiga dipakai? 1, 2,
3? key[G menuliskan 305]. Ada kemungkinan kalau kamu pakai 4 nya di sini [pada ratusan]
kan bisa, 3 0 5, ya kan. bener nggak?

225.56 :“Ada puluhan, 4, 5, 6, berarti kan di atas 30.”

226.G : “Okey, yang ini [melingkari letak puluhan] di atas berapa?”

227.S6 :“4,5,6”

228.G : “4, 5, 6Tiga ini [yang dimaksud 3 kemungkinan puluhan] dari ini [yang dimaksud 4 5
6], key terus?”

229.S6 : “0 sampai 6 kan bisa tapi sudah dipakai 3 nya itu tinggal enam.”

230.G : “Okey, kita cek, ada yang lebih dari 330 sampai dengan 399 misalkan [G menuliskan
330-399], kita kelompokkan menjadi ini, ya kan, lebih dari ini atau x antara 400 [G
menuliskan 330<x<400] atau lebih besar dari 400 /G menuliskan 400<x], cek aja. Yang lebih
besar dari 400 ada berapa? tiga, ini semua dipakai kan untuk ratusannya, okey terus?

231.BS : “Enam”

232.G : “Enam, lima, berapa?” [G menulis 3. 6. 5]

233.S7 :“90”

234.G : “Berapa? 90? [G menulis 3.6 .5 =90], [kemudian G menunjuk hasil siswa 72 pada
Tulisan 3.11] amembandingkan] yang lebih dari 400 saja 90, yang ini [G menunjuk hasil
siswa 72 pada Tulisan 3.11], ya kan. Oke kamu pakai ini [menunjuk pekerjaan S pada
Tulisan 3.11], misalkan 401 masuk di sini nggak? masuk diitungan kamu nggak di sini?
nggak, padahal memenuhi, tapi tidak disini, mengapa? mengambil di sininya [menunjuk
puluhan pada pekerjaan S Tulisan 3.11] hanya 4, 5, 6 padahal ada 0, 1, 2, 3 dia tidak
terhitung di sini. Yang lebih dari 400 aja, sepakat ya itu ada ini, ratusan ada 3, puluhan ada 6,
satuan ada 5, ada 90.”

235.G : “Key sekarang yang antara ini [menunjuk tulisan 330<x<400], jadi kita memisah, ada
berapa? 3 boleh, berartu nanti akan ada hanya satu to? satunya ini diperoleh darimana? angka
3 ini to? sebagai ratusan kan, oke satu. Kemudian puluhannya? tiga, darimana?”

236.BS :“4,5,6”

237.G  :“4, 5, 6, karena harus lebih dari ini [yang dimaksud lebih dari 3 pada 30], kemudian di
sini satuannya ada? lima, maka nanti akan da 15, jumlahnya ada? 105 bilangan, bukan 72 gitu
kan, wes?

238.G : “Yang c¢ kamu kerjakan sendiri, ini lebih spesifik lagi karena di sini nol dibutuhkan
dalam bilangan genap kan,” [G meminta SS mengerjakan yang b]

239.BS :“Ya”

240.G : “Bilangan genap itu, nol masuk sebagai satuan”

241.BS :“Ya”

242.G : “Ya, kamu harus memisah, untuk yang memuat nol dan yang tidak. Key baik ada

pertanyaan dulu?” [G memberi SS bertanya]

243.59 : “Pak, jadi untuk bilangan yang ada nolny itu harus ditambah gitu ya pak, dua cara gitu
lo pak”

244.G : “Ya, nggak bisa langsung, hati-hati, tadi kalau langsung jadinya seperti apa tadi? ini
kan, seperti ini kan, kamu bingung untuk menentukan di sini kan.” [G menunjuk Tulisan 3.12
yang b pada ratusan]

245.BS :“Ya”

246.G : “Ya harus hati-hati, kadang ini [menunjuk Tulisan 3.13] membantu, ya, diagram pohon
ini akan membantu, menemukan polanya, ow kalau pakai nol ternyata sekian, kalau tidak
pakai nol sekian. Yo, berikutnya 12, atau mau mengerjakan yang ¢ dulu?”
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247.S8 : “Pak, kalau ngerjainnya satuan baru ratusan puluhan pengaruh pak? jadi urutan yang
bener tu gimana pak?”

248.G :“Yapengaruh”

249.S8 : “Jadi urutan yang benar tu gimana pak? satuan, ratusan, puluhan?”

250.G : “Puluhan dulu”

251.S : “Puluhan dulu baru ratusan?”

252.G : “He’em, mulainya dari ini kan. Kita kan tidak bekerja dari sini kan [menunjuk deret
kedua pada letak puluhan Tulisan 3.13]. Akan lebih mudah aja, akan lebih mudah runtutnya
saja.”

253.G : “Key, yok, 10 tadi sudah ya. Catat dulu kalau perlu mencatat, catat dulu. 11 tadi terus
kerjakan yang ¢, coba masing-masing mengerjakan, apakah salah atau benar gitu kan. Sekali
lagi hati-hati kalau nanti ada bilangan nol kalau disertakan dalam menyusun bilangan,
melibatkan angka nol, itu harus hati-hati.

254.[G berkeliling mendatangi dan memeriksa pekerjaan siswa]

255.G  : “Nomor berapa itu?” [sambil tersenyum]

256.BS : “Yang c nya pak, ini udah stress e pak.”

257.G : “Sudah ketemu?” [G bertanya pada SS]

258.BS : “Belum”

259.G :vyang b tadi bukan ini jawabnnya [G mencoret jawaban 6 6 3 dan melingkari jawaban 5
53 pada Tulisan 3.12] , ini to, ya to?”

260.BS : “Ya”

261.G : “Atau pakai cara ini [menunjuk Tulisan 3.13], terus, yang d, ini ya dipecah ya, antara
330 sampai dengan 400, dan yang lebih dari 400 gitu kan.”

262.[G memeriksa pekerjaan siswa di papan tulis sambil menunggu siswa mencatat dan
mengerjakan yang c]

263.[BS terlihat sibuk mencatat penjelasan G, BS mengerjakan soal 11 c]

264.G : [G berjalan dan mendatangi S9] “Ya, betul, kamu mending pakai ini, kalau gini, kalau
ada nol harus hati-hati.”

265.[G kembali ke meja dan membuka buku sambil memberi waktu SS mengerjakan soal nomor
11 c]

266.G : “Berapa, sudah ketemu?” [G bertanya kepada S6 dan S7]

267.57 :“Belum”

268.G : “Belum”

269.[G kembali memberi waktu SS mengerjakan soal nomor 11 ¢ sambil membaca buku]

270.G  : “Dah ya, berapa ini?”

271.BS :“105”

272.G  : 105, yak betul 105, caranya siapa yang bisa menjelaskan?”

273.S2 :[S2 mengangkat tangan] “Bisa pak.”

274.G : [G bertanya pada Sdan mempersilahkan maju] “Bisa? yak, silahkan”

275.[S2 maju ke depan dan menghapus tulisan di papan tulis]

276.G :“Sini aja, sini [S2 bergeser ke sebelah ], yak”

277.S2 : [S2 menjelaskan] “Kalau genap kan berarti ada 4 kemungkinan, 0, 2, 4, 6. Jadi kalau
dibuat diagramnya gitu kita ngTulisan nya [S2 menulis 0 2 4 6 urut ke bawah]. Kaya gini,
terus kalau dilihat dari puluhannya kan berarti tiap itu ada lima kemungkinan [yang di maksud
angka 0 2 4 6], kalau misalnya nol, nol itu kan berarti ada 5, 1, 2, 3, 4, 6, soalnya nolnya
nggak boleh keluar lagi kan. [S2 membuat enam cabang pada angka 0 dan di tiap ujung
diberi angka 12 345 6]

278.[BS terdengar ramai sendiri, dan BS memperhatikan S2]

279.S2 : “Terus kalau di duanya [angka 2] berati juga ada enam kemungkinan puluhan [S2
melanjutkan diagram pohon]. Kalau yang di bilang pak Joyo itu kan kalau yang mengandung
nol, berarti spesial dari yang lain. Misale nol, ini kan ada nol di satuan, kalau nol di satuan aku
nyoba ratusannya ada berapa. Kalau misal kita ngambil angka 1 berarti nanti ratusannya ada
2,3, 4,5, 6, [S2 membuat lima cabang pada angka 1 dan di tiap ujung diberi angka 2 3 4 5 6]
berarti nanti untuk yang nol ini kita bikin kotak-kotak e gini, satuane cuma satu nol aja [S2
membuat kotak letak satuan di dalamnya ditulis 1], terus puluhane ada satu, dua, tiga, empat,
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lima, enam, ada enam [S2 membuat kotak letak puluhan di dalamnya ditulis 6], ratusane ada
satu, dua, tiga, empat, lima [S2 membuat kotak letak ratusan di dalamnya ditulis 5]. Berati ini
ada 30 /S2 menulis “=30" di sebelah kotak-kotak tadi]. Terus kita lanjut yang bukan no,
satuane bukan nol kan misal angka 4, angka 4 punya kemungkinan nanti, 1, 3, 5, 6, jadi ada 4
[S2 membuat empat cabang pada angka 4 puluhan dan di tiap ujung diberi angka 1 3 5 6].
Tapi di sini ada nol lagi, nol spesial berarti... [S2 membuat lima cabang pada angka O
puluhan dan di tiap ujung diberi angka 13 4 5 6]

280.BS : “Lo..lo..1o” [BS menertawakan S2 karena garis cabang yang dibuat melengkung karena

tidak cukup tempatnya]

281.G : “Husss” [G meminta SS tenang memperhatikan]
282.S2 : “Ini kan beda lagi, kalau yang puluhannya bukan nol kan kemungkinannya ada 4

ratusan, kalau yang puluhannya nol kan kemungkinannya jadi 5, yang nol kita sendiriin lagi
yang 4 juga disendiriin. Tadi kan yang satuannya tiga, 2, 4, 6 [S2 membuat kotak pada satuan
dan menulis 3 di dalamnya]. Terus yang satuannya nol itu ada lima, 1, 2, 3, 4, 5 [S2 membuat
kotak pada puluhan dan menulis 5 di dalamnya]. Ratusannya nanti ada empat [S2 membuat
kotak ratusan yang di dalamnya ditulis angka 4], 4 5 3, 20 kali 3, 60. Terus yang puluhannya
nol, satuannya kan bisa 2, 4, 6 [S2 membuat kotak pada satuan dan menulis 3 di dalamnya].
Terus puluhannya salah satu nol [S2 membuat kotak pada puluhan dan menulis 1 di
dalamnya], ratusannya bisa lima, 1, 2, 3, 4, 5 [S2 membuat kotak pada ratusan dan menulis 5
di dalamnya], dikaliin jadi 15. [kemudian S2 menjumlahkan hasilnya 105]”
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283.G : “105, orang biasa membacanya 115 padahal 105. Ya, key tahu ya? key atau yang ini, di

kaus ini, yang satuannya bukan nol [G melingkari angka 2, 4, 6 pada Tulisan 3.16], sebagai
satuan nanti akan ada tiga tempat gitu kan [G membuat kotak satuan di dalamnya ditulis 3].
Ya nggak, yang bukan nol, key, kemudian yang ratusan ada berapa, lima to, nol kan nggak
boleh kan [G membuat kotak ratusa di dalamnya ditulis 5]. Terus di sini ada? sudah dipakai
dua, nol kan boleh, ada berapa? lima [G membuat kotak puluhan di dalamnya ditulis 5],
berapa? 75 kan /G menulis “=75" di damping kotak-kotak itu]. Jadi yang bukan nol tadi
jumlahnya 75. Perhatikan satuannya, kalau ada yang memuat nol, kamu lari ke yang ratusan
dulu, tadi pertanyaan si natan, key kalau ada yang memuat nol, perhatikan dulu satuan
kemudian lihat di ratusan, key. Nol kan nggak boleh di ratusan, sudah dipakai satuan 1, nol
ratusan nggak boleh, dari tujuh dipakai dua tinggal lima, di sini [yang dimaksud puluhan]
sudah kepakai ini dan ini [menunjuk ratusan dan satuan], tinggal lima, maka nanti 75
ditambah 30 ada 105.”

284.G :“Yang ini, siapa tadi tolong dijelaskan.”
285.[S3 maju menjelaskan]

286.S3 :“Yajadino 12 itu gini, ini kan”
287.[BS masih berbicara sendiri]

288.G : “Yo, perhatikan nomor 12”
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289.S3 : “Ada 4 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Mereka tu harus duduk satu baris tapi
bergantian, jadi selang-seling gitu lo, perempuan laki perempuan laki gitu. Tadi kan ada dua
cara, dimulai dari perempuan dulu atau laki-laki dulu, nah tetapi setelah dilihat kalau dari laki-
laki dulu terakhirnya perempuannya ndouble, jadi berjajar, saling berjajar, nah itu ndak boleh.
Nah jadi yang memungkinkan cuman yang perempuan. Terus banyak caranya itu yang
pertama, posisi petama bisa diduduki lima anak, lima. Terus yang kedua bisa lima anak laki-
laki. Terus posisi kedua, karena di sini sudah ditempati satu anak, maka di sini jadi empat.
Dan seterusnya ini jadi tiga, tiga diapakai satu jadi dua, dipakai lagi jadi satu. Nah banyak
caranya semua dikalikan, jadi inikan 5x4x3x2x1 itu kan 5! nah yang 4x3x2x1 itu 4! jadi 180
cara.”

12. 4 anak laki-laki

5 anak perempuan
*) Harus saling bergantian

Lslelels]s2]2]1]1 |
P CPLPLPLP

——

5X4X4X3X3x2x2X1x1

~—

=514l
=2880 cara

Tulisan 3.17

290.G : “Okey, begitu ya, donk ya, tau ya. Jadi kalau perempuan di sini tempat pertama ini [G
menunjuk angka 5 pada tempat pertama, lihat Tulisan 3.17] kemungkinan bisa diisi oleh lima
wanita kan, lima perempuan kan, tempat kedua oleh empat laki-laki. Nah tempat ketiga ini
harus diisi perempuan, perempuan kan sudah mengisi satu berarti tinggal empat dan
seterusnya gitu? jelas? Key.”

291.G : “Pertanyaan saya kalau ini saya buat 4, 4 anak laki-laki dan 4 anak perempuan, mereka
harus duduk berselang-seling, ada berapa?”

292.BS : “41x4!”

293.G : “4!x4! [G menuliskan jawaban di papan tulis] Bener?,”

294.BS : “4!x4, [G menuliskan jawaban di papan tulis], «

295.G : “Key ada lagi? beda dengan ini, ada lagi? ada lagi?

296.G : “Siapa yang setuju ini? [G menunjuk jawaban 4!x4!, BS mengangkat tangan], key, siapa
yang setuju ini? [yang dimaksud 4!x4, satu S mengangkat tangan] yang lainnya?”

297.[BS hanya diam]

298.G : “Tidak tahu, bagaimana dengan ini? [G menulis jawaban 2!x4!x4!], bagaimana dengan
itu?”

299.[BS berdiskusi]

300.BS : “Sama saja”

301.G : “Maksudnya sama saja gimana? kamu jangan ngawur lo, maksude sama saja ki gimana,
ini [2!.41.41] sama saja dengan ini [4!1.4!], dengan ini [4!.4]? tak tok tak tok, hey, menurutmu
ini sama dengan ini?”’

302.BS : “Tidak”

303.G :“Terus ini [2!.4!.41] sama dengan ini [4!.41],?”

304.BS : “Tidak”

305.G : “Terus apa yang sama saja?”

306.G : “Key, setuju yang mana?

307.S5 : “Itu [21.41.41]”

308.G :“Mengapa?”

309.S5 : “41x4! itu kan berlaku kalau cewek duluan atau cowok duluan, berarti kan itu berlaku
kalau salah satu jenis kelamin yang duluan, kalau yang satunya kan harus dikalikan juga.”

310.G : “Okey, jelas? atau tidak tahu? atau bingung?”

311.BS : “Tidak tahu”



202
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

312.G : “Okey, baik, kalau kamu tidak tahu, berikan perhatian, ulangi lagi! [G meminta S
mengulang penjelasan jawabannya dan BS masik ramai] ”

313.G : “Husss”

314.S5 :“4!.4! itu kan meh kaya yang itu [S maju ke depan agar lebih jelas],”

315.G : “Ni cina-cina di lakang tu seperti itu [BS tertawa mendengar perkataan G karena suara
S5 agak cempreng]

316.S5 : “Ini nek 4!.4! kan sama saja nek ini tak hapus [S5 menghapus 5 pada tempat pertama
Tulisan 3.17] ini kan jadinya 4! 4!”

317.BS : “Looooo, iyo e”

318.G : “Key, perhatikan dulu, nggak usah banyak komentar! Nggak tahu banyak komentar.”

319.S5 : “Itu kalau laki-laki duluan, kalau perempuan duluan kan sama saja tinggal dikali ini

yang dimaksud 2!].”
4 anak laki-laki

4 anak perempuan
*) Harus saling bergantian

4 4323W0F 7 1l
P LPLPLPL
LPLPLPLP
—_—
4XAX3X3x2x2Xx1X1

=2!.41. 41

Tulisan 3.18

320.[BS bersuara gaduh lagi]

321.G : “Dong nggak?”

322.BS : “Dong,”

323.BS : “Makasih yo,”

324.G : “Wes ngerti? ini serius, ini serius, jangan...., hey perhatikan semua, jelas ini? [G
menunjuk Tulisan 3.18] tenan lo iki. Sudah tahu? sudah tahu? [G mengulang pertanyaan
memastikan SS tahu]”

325.BS : “Sudah”

326.G : “Key, ada kaitannya dengan nomor 13, nomor 13 silahkan dijelaskan.”

327.G  : “Ya kan ini tadi kemungkinan dari laki-laki dulu, tapi perempuan kan boleh jadi
awalnya kan [G menjelaskan kembali penjelasanS5],”

328.[S12 maju akan menjelaskan nomor 13]

329.G : “Key perhatikan, jelaskan, tadi yang tertulis kamu kalikan kemudian kamu ralat, meralat
gitu kan, terbuka saja, tunjukkan bahwa tadi kamu ralat, maaf teman-teman tadi saya ralat,
nah [G mencontohkan siswa cara menyampaikan kepada teman-teman kalau jawabannya
diralat]”

330.S12 : “Maaf karena tadi ada kesalahan dalam saya melihat soal, maka saya mengganti.”

331.G :“Yaokey,”

332.S12 : “Dalam soal kan tertulis, ada 9 rumah yang berbeda bentuknya, dalam sini tertulis dalam
pembangunannya itu akan dibangun 6 rumah di sisi yang lainnya dan 3 di sisi lainnya. Jadi
ada dua kemungkinan, jadi anggap aja ini kiri, ini kanan [S sambil menulis di papan tulis].
Nah ini kiri, ini kanan. Pertama ada 6 kemungkinan di sisi kiri dan 3 kemungkinan di sisi
kanan. Lalu ada kemungkinan lain, 6 rumah di sisi kanan, 3 rumah di sisi kiri, jadi saya buat
dua kaya gini. Terus kalau 6 rumah, anggep kemungkinan pertama itu diisi 9, karena
bentuknya berbeda nggak mungkin dibangun yang sama lagi jadi saya kurangi satu lagi jadi 8.
Terus berlanjut di bawahnya sampai terakhir itu hanya bisa diisi 1 rumah. Yang ini saya
ulangi cara yang sama, di sini saya tambahin karena nggak berhubungan gitu jadi ini sendiri,
ini sendiri, jadi saya jumlahin bukan dikalikan.”
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) kir
kanan
D) Kiri

Kemungkinan = 9x8x7x6x5x4x3x2x1 +
9IXBXT7X6X5x4x3x2x1
=9l+9!

Tulisan 3.19

333.G : “Okey, tahu bedanya dengan kasus yang nomor 10 b? [G menunjuk Tulisan 3.6] tahu
bedanya? tahu bedanya? ya, ngerti? cek cek cek cek, coba menghubungkan 10 b dengan 13
tadi, ya kan, kasusnya berbeda ya. Sementara ini [manunjuk Tulisan 3.19], ini atau ini
kemungkinannya, ya berarti nanti dijumlahkan atau 2!x9!. Terima kasih [G mengucapkan
terimakasih kepada S12].

334.G : “Key, sudah? 14? masih ada 10 menit, sebelah sana 15, yok. tadi sudah, hayo tadi sudah
diajari.”

335.G : “Sebelah sini. Yok 15 salah satu, tuliskan, tuliskan saja.”

336.[S18 maju mengerjakan nomor 14 dan S26 maju mengerjakan nomor 15 ke depan]

337.G : “Dihapus dulu,”

338.G : “Tadi sampai nomor berapa, kelompokmu? 16, maju sekalian? oke yok maju sekalian.
17?7

339.513 : “Pak, pak 18”

340.G : “18? yok yang sudah aja dulu.”

341.S13 : “Berati banyak banget no pak”

342.[S27 maju mengerjakan nomor 16]

343.G :“18 itu ada berapa soal?”

344.513 : ada tiga soal

345.G  :“Key, a, b sudah?”

346.S13 : “a, b sudah.”

347.G :“Key, a, b maju dulu.”

348.[BS mengerjakan sesuai nomor yang dikerjakan kelompok]

349.S1 : “Langsung jawabannya atau?”

350.G : “Caranya, caranya”

351.S1 : “Berarti nanti ini,...” [belum selesai berbicara]

352.G  :“Ya oke, penjelasannya nanti saja”

353.S1 : “Yang ini pak”

354.G  :“Yo oke, sebelah sana, yang 10 itu”

355.S1 : “Hapus aja?”

356.G : “Yak, ho’o dihapus aja.”

357.G : “Kamu menghitung jumlahnya? menghitung hasil kalinya?”

358.51 :“Ya”

359.G :“Ya, key, tulis wae.”

360.[BS yang maju menuliskan jawabannya dan G memperhatikan pekerjaan BS yang maju ke
depan]

361.G :“Yak”

362.[BS selesai mengerjakan di papan tulis]

363.G : “Key, jelaskan dulu. Perlu dijelaskan?”

364.BS : “Perlu”

365.[S18 maju ke depan akan menjelaskan]

366.[BS masih terlihat sibuk sendiri dengan pekerjaannya]
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367.S18 : “Ada sepasang suami istri, itu membeli karcis untuk konser musik. Pertama syaratnya a
tidak ada pembatasan apapun, b, /S18 belum selesai berbicara disela G]”

368.G : “Yok, perhatikan yuk”

369.S518 : “[S melanjutkan menjelaskan] kan ada 4 baris, 4 kursi, eh 8 kursi. Ini kan bisa kursi 8
orang, salah satu dari 8 orang. Ini kan orangnya satu sudah duduk di sini, jadi ini tujuh, enam,
lima, empat [S sambil menulis 8, 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1]. Ni jadi 8!.”

370.G :“Yak, okey

371.S18 : “Terus syaratnya yang b, sepasang suami istri harus duduk berdampingan, berarti kan
kaya gini [S18 manulis di papan tulis]. Ini kan ada 4 pasang, ini bisa kemungkinannya empat,
empat, eh empat, tiga, tapi kemungkinannya kan ini bisa ini suami ini istri, atau ini istri ini
suami. Jadi ini kali 2, kali 2, kali 2.”

372.G : “Tahu? Ra dong? dong nggak?”

373.BS : “Nggak”

374.G  : “Key, mas baleni, ada temenmu nggak dong. Bener, bener penjelasanmu.”

375.518 : “Ini kan ada suami istri duduk bejejeran, dua, dua, dua, dua”

376.G  : “Ngerti ra? kui sek, itu dulu. Dong?”

377.BS : “Dong”

378.G  :“Key”

379.518 : “Nah, kan ada empat pasang, pasangan pertama dua bangku ini ada kemungkinan 4
pasangan yang duduk, kemudian bangku ini kan udah dipakai jadi ada 3. Ini dua, ini satu”

380.G : “Wes, sek kui ngerti? wes, yok terus”

381.S18 : “Sekarang dilihat dari bangkunya ini sendiri. Ini kan bisa suami atau istri ataupun istri
terus suami, jadi ada dua kemungkinan tiap bangku ini. Jadi tiap bangku ini dikali 2, dikali2,
dikali 2, maksudnya itu.”

382.G : “Wes? benar jawaban dia. terus.”

383.518 : “Terus kelompok suami duduk di sebelah kanan kelompok istri, artinya ini kelompok
istri, ini kelompok suami, di kanannya. Di sini kan.....”

384.[Belum selesai menjelaskan bel berbunyi, tapi S masih melanjutkan penjelasan]

385.518 : [melanjutkan penjelasan] Kemungkinan di bangku pertama ada 4 cewek, bangku kedua
ada 3, di sini 2, di sini 1. Ni 4, 3, 2, 1, jadi 4!x4!”

386.G :“Key,”

387.S518 : “Terus yang d ada dua orang tertentu tidak mau berdekatan. Pertama dicari berapa
kemungkinan dua orang nggak mau deket, itu dicari ketemunya 28, aku ngitungnya manual.”

388.G  : “Dicari apa? dicari dulu apa?”

389.S18 : “Dicari dua orang yang nggak mau deket”

390.G  : “Okey,”

391.518: “a b ¢ d e f g h, kalau kemungkinannya ab, ac, ad, ae, af, ag, ah, itu ada 7. Kan a uda
diitung di sini a ama b, jadi ini 6, ini a ama b sama a ama ¢ juga uda diitung, jadi 5 dan
seterusnya.

392.G : “Pertemuan berikutnya ya, /G berbicara pada BS di bangku depan dengan pelan]”

393.518 : “[melanjutkan penjelasan] Satu h nya kan uda masuk semuanya ni, terus ini dijumlah
jadinya 28. Lalu kenapa tujuh karena itu kan nggak mau duduk berjejeran nanti kan di sini, di
sini, di sini atau di sini, ini jumlahnya satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, jadi
kemungkinannya ada tujuh. Jadi 28 kali 7. 8! diitung dikurangi 28x7.”

394.G : “Okey yang bagian d pertemuan besoknya kita ulangi lagi ya. Terus yang lainnya
siapkan untuk menjelaskan. 15 kemudian 16. Ehmm sebentar, 16 begini, 20 itu mengandaikan
misalkan soal 1, 2, 3, 4, 5, gitu kan, kemudian ini ada 5 kemungkinan, ini bisa jadi berapa? 4
atau gini 2, 3, 4, 5 gitu kan, jadi ada 4. Tetapi perhatikan, ini bisa 1, 2, 3, 5, ada 4 juga,
perhatikan saya mengerjakan 4 dan 1 dengan 1 dan 4 sama nggak?”

395.BS : “Sama”

396.G : “Ngerti? kalau saya mengerjakan nomor 1 dan 4 itu sama saja dengan mengerjakan
nomor 4 dan 1, itu yang harus dipikirkan, ya, nanti hitungannya perlu dicek di situ.”

397.G : “Key, baik, terimakasih, pertemuan berikutnya, bagi yang belum jelas silahkan
mengulang lagi di rumah, mengulang lagi, mencoba lagi.” [G kembali ke meja G dan menata
buku-bukunya dimasukkan di dalam tas]
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398.G : “Key baik, selamat pagi semuanya, kita ketemu lagi besok ya, key sampai ketemu
besok. Key, pagi”

399.[G keluar kelas dan mengucapkan salam]

400.G : “Selamat pagi”

401.BS : “Pagi pak.”
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TRANSKRIP PERTEMUAN IV
Kamis, 8 September 2011

Keterangan :

G - Guru

S1-S27 : Siswa di dalam kelas
BS : Beberapa siswa

SS . Seluruh siswa

Pertemuan Il ini dilaksanakan pada hari Kamis, 8 September 2011 pada jam ke-4 yaitu

pukul 10.15 — 11.00 kemudian jeda istirahat 15 menit dan dilanjutkan jam ke-5 pada pukul 11.15
—12.00, di kelas XI IPA; SMA Kolese De Britto. Kegiatan belajar mengajar pada pertemuan ini
dibimbing oleh G yang mengampu mata pelajaran matematika dan diikuti oleh 28 siswa di kelas
X1 IPA; tersebut. G memasuki ruangan meletakkan tas dan mengeluarkan buku-bukunya. Suasana
kelas masih terdengar gaduh.

1.

2.

ok~ w

S5 : “Pak materi yang ini susah nggak pak? [G meletakkan tas di kursi G dan mengeluarkan
buku]

G :”La menurutmu yang kemarin susah nggak? kalau yang kemarin susah berarti yang ini
susah banget.”

G :7Key, baik selamat siang semuanya.*

BS : ”Siang pak”

G : ”Kita akan melanjutkan kemarin masih yang d ya, kamu jelaskan yang d, kemudian
nomor 15 kemudian 16, 18, key. Yok agak cepat saja agar nanti kita bisa masuk ke materi
berikutnya.”

G : “[G berbicara di depan kelas] Key, sudah semua siapkan bukunya. Hari ini kita akan
bahas 3 soal yang tersisa kemarin, kemudian kita akan mencoba melihat tentang permutasi,
saya berharap kita bisa menyelesaikan permutasi hari ini, kemudian emmm nanti latihan kita
bahas pertemuan berikutnya. Itu yang akan kita bahas hari ini, key yok!”

[S18 maju ke depan dan menulis jawabannyalagi karena pertemuan sebelumnya waktunya
kurang]

14 d) Dua orang tertentu tidak
mau berdekatan

81-28.7 = 40124

A=7

6
5

MM

H=1
Tulisan 4.1

[G menulis soal kemudian menjelaskan sambil menunggu S18 selesai menulis di papan tulis]

Jika dua orang tertentu harus
selalu berdekatan

B OO HHu o

21 71 = 7X6xX5x4x3x2Xx1 X 2
Gambar 4.1

G : “Kemarin yang a, b, ¢ sudah to. Nah emm sebelum nanti ke situ bagaimana kalau dua
orang tertentu harus berdekatan. Berapa banyak? Ini [menunjuk tulisan S18 “tidak mau
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10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.
19.

20.

21.

22.
23.

24.
25.

26.
217.
28.
29.

30.
3L

berdekatan”’] tadi kan kalau dua orang tertentu nggak mau berdekatan gitu kan. Terus, kamu
terus [G meminta S18 terus melanjutkan menulis]. Kalau dua orang tertentu harus selalu
berdekatan.”

G :“Hem? yok. [G mempersilahkan S18 menjelaskan]”

S18: “[menjelaskan] Kan soalnya ada 8 orang terus 8 kursi, terus dua orang tertentu tidak
mau berdekatan. Pertama kita nyari kemungkinan totalnya, kemungkinan totalnya tu kan 8!
yang kemarin. Terus itu dikurang kemungkinan yang tidak mau berdekatan itu berapa.
Pertama kita nyari Kira-kira siapa yang nggak mau deket itu. Pertama, aku ngitungnya manual.
A sama B, AC, AD sampai AH itu ada 7. BC kenapa nggak AB soalnya uda masuk di sini
[menunjuk tulisan A=7, lihat Tulisan 4.1], ini 6[menunjuk tulisan B=6, lihat Tulisan 4.1]. Ini
juga 5 [menunjuk tulisan C=5, lihat Tulisan 4.1] sampai akhirnya 1. H nya nggak usa diitung
soalnya uda masuk di semuanya. Jadi totalnya 28, terus 7 didapet dari kursinya [menggambar
8 kotak berjejer]. Kan kalau mau jejer kan gini to, satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh.
Yang nggak mau berdekatan kan kemungkinannya bisa di sini, di sini, di sini, di sini, di sini,
di sini, di sini [menunjuk dua-dua kota dari 8 kotak]. Jadi 28x7. Terus jumlah kemungkinan
tadi dikurangi ini [yang dimaksud dikurangi 28x7].”

G :“Okey, yang ini tadi apa, 28x7 tadi apa? yang tidak mau berdekatan atau?”’

S18: 28 ini orangnya, kemungkinan orangnya.”

G :“Okey, yak”

S18 : “7 nya kemungkinan di sini, duduk di daerah mana.”

G : “Okey, baik nanti kita bahas, terima kasih.”

G : “Kalau yang ini bagaimana, yang ini [menunjuk soal yang ditulis], jika dua orang
tertentu harus selalu berdekatan [G kembali membahas soal yang diberikan]. Ada 8 orang
kan, iya nggak, ada 8 orang. Terus yang ini dua orang selalu berdekaan nggak mau di dipisah,
nggak mau ada yang berada di tengahnya gitu kan. Ada berapa banyak kemungkinan
susunannya yang bisa terbentuk. Yok, kamu pasti bisa. Ada dua orang selalu berdekatan. Ada
berapa? Emmm yang kita perlukan sekarang adalah menggunakan kepalamu untuk pelajaran
hari ini gitu kan, jam ini khususnya, berpikir, kira-kira gimana? ada yang punya ide? dua
orang harus selalu berdekatan. Nanti kaitannya dengan pertanyaanmu, di soalmu tadi ada ya
yang harus selalu berdekatan, bagaimana? tidak ada yang punya ide? piye, ada? pokoknya
hanya ada dua orang tertentu tidak mau berjauhan, emm orang lain di antara kedua orang ini.”
S4 : “Dua orang dijadiin satu”

G : “Dua orang dijadiin satu, okey. Berarti nanti orang itu dianggap satu. [G menggambar 8
kotak] Delapan kan? satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan. Key, dua orang
dianggap satu, berarti nanti ada?”

BS : “Tujuh”

G : “Tujuh apa? 7!, ya to, terus cukup? ada dua kali lagi, yak, jawabannya ini. Tau nggak
logikanya?”

BS : “Tahu”

G : “Ini dua orang ini [mengarsir dua kotak] ya tidak mau berpisah. Dianggap satu, iya, gitu
kan. Kita anggap dua orang ini satu kesatuan gitu kan, dia bisa di sini, bisa di sini, di sini,
terus kan, tapi gandeng terus gitu kan. Berarti nanti ada tujuh, yang dua ini dianggap satu, ya
kan. Banyaknya kemungkinan ada tujuh faktorial, tetapi di antara dua orang ini bisa saling....”
S5 : “Bertukar” [G sambil menulis 7!x2!

G : “Imelanjutkan] bertukar kan, berarti dua faktorial, jadi ini banyaknya dua orang yang
selalu berdekatan. Key, berapa? 7x6x5x4x3x2x1 x 2. berapa?”’

G : ‘Sekarang kaitannya dengan ini, ini tadi sudah kita hitung ya. Dua orang tertentu tidak
mau berdekatan, apa hubungannya dengan ini? Apa hubungannya ini dengan ini? Kira-kira
berapa banyaknya bila ini dihubungkan dengan ini? Ada ide?”

S3 :“6l.2!”

G :“6!.2!, dari mana?”

S3 : “Ehmm diandaikan tu dua orang tu terpisah, jadi ada satu orang di tengah-tengah
mereka.”

G :“Okey, satu. Hanya satu saja, dua boleh nggak?”

BS : “Boleh”
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32.
33.
34.

35.
36.

37.
38.

39.

40.
41.
42,
43,

44,
45,
46.

47,
48.
49.
50.

51.
52.
53.

54.
55.

56.
57.

58.
59.
60.
61.

62.
63.
64.
65.

G :“Tiga boleh nggak?”

BS : “Boleh”

G :“Ada yang punya ide? Semua mengikuti? Berpikir? Apa kira-kira hubungan ini dengan
ini? dikurangi hasil ini? [G menulis 8!-21.7!] Ini sudah ya, sepakat semua? Masuk semua
dalam logikamu? dalam nalarmu?”

BS :“Ya”

G : “Key, sekarang ini. Pertanyaan saya apakah sama dengan keseluruhan yang mungkin
[melingkari 8!], dikurangi dengan ini, hasil ini? [melingkari 2!.7!] Hah? Logis nggak? Bener
nggak? Hah? begitu? Heh, cuci muka dulu sana [G menyuruh S2 cuci muka karena terlihat
mengantuk].” Ada lagi yang mau cuci muka? atau perlu dicucikan mukanya? Ini ada yang
sudah nangkep?”’

S10: “Belum”

G : “[berkata pada S10] Kamu belum tapi ada yang sudah nangkep. Ada yang sudah
nangkep? [S27, S18 dan S11 mengangkat tangan]. Yak, okey, ehmm, bisa menjelaskan?
sejauh penangkapanmu gitu ya. Hah? Okey sapa, kamu atau salah satu. Yak key, kae.”

S27: “Yang itu kan sama-sama berdekatan to Pak, [kemudian S27 terlihat bingung cara
menjelaskannya]”

G :“Okey, sapa, kamu [yang dimaksud S11] atau kamu? [yang dimaksud S18]”

S11: “Piye yo, he”

BS :“Looo”

G :“Ya, kadang kita nangkap, bisa paham dalam logis kita, tapi tidak gampang menjelaskan
gitu kan. Ini sudah punya kelebihan bisa nangkap. Oiyo [mengikuti kata yang diucapkan S].
La kamu belum aja udah wooo gitu kan. Yow! [G meminta S11 menjelaskan di tempat
duduknya].”

S11 : “Jadi kalau 8! tu kondisi semua orang duduk normal.”

G :“Yak”

S11: “Terus kita misalkan aja kondisi dua orang itu tidak mau berdekatan kan, kita pakai
pemisalannya kan dua orang itu tu berdekatan dan dua orang itu harus berdekatan, jadi
hasilnya 2!x7! tu kan orang kedua yang nggak mau dideketkan tu dideketkan. Terus 8! kan
kemungkinan duduknya, jadi tinggal dikurangin aja.”

G : “Masih belum? Piye Mas, koe mas, nambahi meneh mas”

S18 : “Kalau aku, itu kan 8! kan kemungkinan total”

G :“Yak, total kemungkinan mereka duduk, cara mereka duduk. Okey”

S18: “2!x7! tu dua orang itu dekat, didekatkan. Tadi cara nyari kalau tidak mau didekatkan
kan kemungkinan yang total dikurangi kemungkinan yang jejeran.”

G :“Yak, sesederhana itu sebenernya. Masih belum nangkep?”’

BS : “Belum”

G : “Belum [sambil tersenyum]. Okey, dari 8 orang total keseluruhan mereka menempati
tempat duduk itu kan ada ini, 8!. Ini sudah ya,”

BS :“Ya”

G : “Key, yang selalu berdekatan, kalau dua orang yang selalu berdekatan totalnya adalah
ini tadi [menggarisbawahi tulisan 7x6x5x4x3x2x1 x 2 pada Gambar 4.1]. Ya kan?”

BS :“Ya”

G : “Ini adalah dua orang yang selalu berdekatan. Okey, kebalikannya ini apa, ingkaran dari
ini apa? /menunjuk tulisan “selalu berdekatan” pada gb.4.2] pernah dengar ingkaran?”

BS : “Pernah”

G :“Negasinya dari ini apa? [menunjuk tulisan “selalu berdekatan” pada Gambar 4.1]”

BS : “Tidak mau berdekatan”

G : “Dua orang tidak mau berdekatan, wes? sudah? key, saya harus balik, ngerti? Sudah?
Ingkaranya ini adalah dua orang tidak mau berdekatan, bener?”

BS : “Bener”

G :“Key, berarti banyaknya yang tidak mau berdekatan berapa?”

BS : “Keseluruhan dikurangi dua orang yang berdekatan”

G : “Keseluruhan dikurangi dua orang yang berdekatan, bener? bener g? di logika? apa ya,
ehmm yang menghubungkan kamu dengan konsep ini dengan mudah, yang sudah kamu tahu.
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66.

67.
68.

69.
70.

71.
72.
73.
74.
75.
76.

77.
78.
79.
80.
81.
82.

83.
84.

85.

86.

87.
88.

Logika memang, ingkaran, irisan, himpunan coba. [G menggambar irisan, lihat Gambar
421>

D

Gambar 4.2

G : “Ni misalkan, dia selalu di sini okey? Nah yang tidak ini apa? Di luarnya ini kan? tetapi
masih dalam? [menunjuk daerah yang diarsir Gambar 4.2]”

BS : “Semesta”

G : “Semesta [G mengulang jawaban BS], Key, kemungkinan keseluruhan ini apa?
[kembali ke masalah duduk berdekatan], 8! kan? key, yang tidak ini berarti? [menunjuk
tulisan “harus duduk berdekatan’’] ini t0? yang tidak ini berarti ini /menunjuk tulisan “tidak
mau berdekatan '], ngerti?”

BS : “Ngerti”

G : “Key, yang tidak ini [menunjuk tulisan ‘“tidak mau berdekatan”] banyaknya apa?
Keseluruhan dikurangi kemungkinan ini to? [menunjuk fulisan “harus duduk berdekatan”]
Sudah selesai, dong? Masih tetep belum dong?”

S6 : “Contoh soal lain pak™

G : “Contoh? Nanti ketemu di soal berikutnya.Yok, ini dulu ya. Ngerti ini tadi?”’

BS : “Ngerti”

G : “Kita tahan dulu, itu dulu, yok berikutnya, nomer....”

BS Mg

G : “15, siapa wakilnya nomor 15 kemarin? [S20 saling menunjuk dalam kelompok] Yowes
yok salah satu.”

G : “Hehehe, sudah tinggalkan? [S20 lama tidak mau-maju, sehingga G tidak sabar]”

[S masih saling menunjuk dalam kelompok]

G :“Yasudah, tinggalkan. Nomer?”

BS :“16”

G :“16?, begitu ya, kalau ne ne ne, ne ne, ne ne, ya sudah, lewat saja ya.”

[S27 maju menuliskan jawaban nomor 16]

16. 1-5 — 2 soal
6-10 — 3 soal

(L1 L]
%

0 . 10 =100
Gambar 4.3

G :“18, boleh catat dulu jawabanmu, ya sudah nanti saya tinggal lagi juga.”

G : “[G memeriksa jawaban nomor 15] Ya betul, 100 jawabannya. Sekarang coba
jelaskan.”

S27 : “Hasilnya 100, kalau kemarin pakai cara yang kotak-kotak, pertama kali yang bilang
bapaknya kan...”

BS : “Bapaknya, hahahahaha...[siswa tertawa karena S27 memanggil G dengan sebutan
Bapaknya.”

G : “Bapaknya siapa?”

S27 : “Hehe, Pak Joyo kan masih ada yang kedouble kan, nah setelah kedouble itu saya pakai
pohon faktor, saya bikin manual, ternyata dapet kemungkinannya tu 10 [menunjuk 10 di
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89.

90.
9L

92.

93.

94.
95.

96.
97.
98.

99.

bawah dua kotak]. Terus yag soal ini juga sama dapetnya juga 10 [menunjuk 10 di bawah tiga
kotak], pakai pohon faktor juga. Terus setelah itu dikalikan sudah selesai.”

G : “Betul hasilnya sekian, kita akan membahas ini besok kalau kita membicarakan tentang
kombinasi ya, nanti kita akan masuk seperti ini, meskipun sebenarnya menggunakan filling
slot aturan pengisian tempat juga bisa, tetapi harus, kemarin to 1, 4 dengan 4, 1 sama kan?”
BS :”Ya”

G : “Mengerjakan soal nomor 1 dan 4 dengan mengerjakan soal nomor 4 dan 1 sebenarnya
sama saja kan. Ya, jadi nanti dikurangi dengan itu. Besok kita akan lebih jauh membahas
tentang kombinasi.”

G : “Pun? Mau maju nggak? Kalau nggak ya nggak papa. [G bertanya pada S yang tidak
mau maju]

S11 : “Nggak yakin dengan jawabannya”

S10 : “Nggak papa nanti dibahas”

[S11 mau maju mengerjakan nomor 18, dengan membawa buku]

=2 O00000

D=5 4G "0 1

b) 0L -a

4 3 =413l
[11]-=3
Gambar 4.4
G :“Yak”
[G memperhatikan pekerjaan S11]
G : “[bertanya pada S11] Ko dua dari mana? Ya dua darimana pertanyaan saya. Key, ini

tadi dua darimana? /G bertanya pada S]”

G :“[G berbicara ke SS] Key, perhatikan soal yang kamu lihat di bukumu, soal nomor 16 b
[yang dimaksud nomor 14 penjelasan Gambar 4.1]. Balik ke contoh ini tadi [kembali
membahas Gambar 4.1], tau ya. Dua orang harus selalu berdekatan, berarti kita misalkan aja
orangnya adalah ini gitu kan, jadi dari 8 itu tinggal 7 kan, dua orang yang selalu berdekatan
kita anggap satu sebagai satu, satu kesatuan. Okey? Sehingga nanti aka nada tujuh, jumlahnya
berapa, 7! kan?”

100.BS :“Ya”

101.G : “Tetapi dua orang ini,.../G diam] ”

102.BS : “Bisa berpindah-pindah /BS melanjutkan yang mau dikatakan G]”

103.G : “Yak, sehingga ada 2!, sekarang lihat di soalmu yang 16 b sehingga nanti,,,,,[G belum

selesai berbicara BS memotong]”

104.BS : “18 pak [BS meralat ucapan G| °

105.G  :“Ya, oke 18 b”

106.[G memeriksa pekerjaan S 11]

107.G  : “Yak, betul, semua tahu? jadi hasilnya ada 4!.3! key, c?”
108.[S11 melanjutkan menulis jawaban 18 ¢ di papan tulis]

18. ¢).
(0 0000
5 " s
=6! - 215!
Gambar 4.5

109.G : “Yang tadi minta contoh, contoh yang lain adalah 18 ¢, key. Semua coba mengerjakan

sendiri. Jadi nanti semua mengerjakan yang selalu berdekatan keseluruhan dikurangi itu.”
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110.54 : “Jadi lewat dua tahap ya?”

111.G : “Betul, jadi lewat ini baru,,,[G berkata kepada S4]

112.54 : “[melanjutkan G] dikurangkan itu”

113.G :“Ho’o yak,”

114.S11 : “Pak dihitung nggak pak?”

115.G : “Terserah, nanti biar dihitung sendiri. Sudah? Tahu? Gampang to?”

116.G : “Kasian itu, rambutnya sampai putih semua. Itu baru satu hari ya Bun ya. Baik ada
pertanyaan dulu? Sisanya kamu coba sendiri,”

117.[BS mencatat jawaban nomor 18]

118.G : “[berbicara pada Sdepan] Kamu uda ambil nilaimu?”’

119.S2 :“Udah,”

120.G : “Berapa?”

121.82 :“50,7”

122.[BS berdiskusi]

123.G : “Key, sudah semua? Tadi yang dijelaskan temanmu. Begini, ini terakhir saya

menjelaskan yang kamu tidak mau menjelaskan gitu kan. Saya akan bahas kalau kamu maju
gitu ya. Kalau kamu tidak maju dan tidak berusaha menjelaskan ya besok akan saya
tinggalkan, tapi untuk kali ini perhatikan.”

124.G : “Kalau ada dua, soalnya kan kemungkinannya adalah jawabannya adalah benar salah
gitu kan. Kalau ada satu soal kemungkinan jawabannyaada berapa?”

125.BS : “Dua”

126.G : “Dua gitu kan, benar dan salah gitu kan [G menulis B S, lihat Tulisan 4.2], ya nggak?
Kalau ada dua soal, kemungkinannya berapa?”’

1 BS—2
Tulisan 4.2

127.BS : “Empat”

128.G : “Dari mana? kemungkinannya apa? kemungkinan 1 2 katakanlah ya [G menulis 1 2,
Tulisan 4.3] nomor 1 bisa benar, soal nomor 2 bisa? benar. Nomor 1 benar...”

129.BS : “Nomor 2 salah, nomor 1 salah nomor 2 benar, nomor 1 salah nomor 2 salah.”

2—-4
B

(922872l v e R ve U

S
B
S
4

Tulisan 4.3

130.G : “Key, berarti ada 4 kemungkinan kan. Kalau satu tadi ada dua kemungkinan [menulis 2
pada 1 soal, lihat Tulisan 4.2], kalau ini [yang dimaksud 2 soal]

131.BS : “Empat [menulis 4 pada 2 soal, lihat Tulisan 4.3]”

132.G : “Key, kalau tiga?”

133.S :“Ada 6 kemungkinan, 6 pak”

134.G : “Soal pertama bisa benar semua, gitu kan. Benar, benar, salah. Ada berapa?”

135.BS : “Enam”

136.G : “Enam atau delapan? [G menulis 8]~

137.BS : “Oiya delapan”

138.G :“Ada delapan, kalau empat [yang dimaksud 4 soal], ada berapa nanti?”

139.BS :“16”

140.G : “Key, kalau sembilan ada?”

141.BS :“512”

142.G :“Dari mana?”

143.BS : “2 pangkat 9”
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144.G  :“2 pangkat 9, yak [G menulis 2°]. Ya kan, kalau 9 nanti akan ada 2 pangkat 9. Satu ada?
2 pangkat 1, dua ada?”

145.BS : “2 pangkat 2, 2 pangkat 3 [G menulis 2*, 22, 2%~

146.G : “Gitu kan?”

147.BS :“Ya”

148.G : “Kita akan bahas ini pada permutasi berulang. Ini salah satu contoh permutasi berulang.
Gampang kan? Logikanya kan tau kan, ya nggak? Begini kalau kamu tidak tahu rumusnya,
tetapi kamu masih bisa berpikir gitu kan. Buat semacam ini, apa yang masih bisa dilakukan
lakukan, temukan polanya, owww, gitu kan. Ini kan dalam rangka [sambil menunjuk
penjelasan di papan tulis], begini ni membantu kita untuk menemukan jawabannya kan. Key.
Bukan ketika kamu nggak bisa dan kamu tidak melakukan apa-apa pasti tidak bisa.”

149.G : “Key, baik, begitu, kita akan melanjutkan ke permutasi. Silahkan baca dulu.”

150.[BS membuka buku dan membacanya, ada BS yang masih mencatat jawaban di papan tulis]

151.G :“Yang piket siapa?”

152.[S maju menghapus tulisan di papan tulis]

153.G : “Sudah selesai mencatat? yang mau dicatat jangan dihapus”
154.[S mengangkat tangan ingin bertanya]
155.G :“Yak”

156.S22 : “Pak, yang 16 belum dong pak?”

157.G : “Key, dua soal dari nomor 1 sampai 5. Key, kemungkinannya adalah, ada dua tempat
berarti kan. [G membuat dua kotak]”

158.BS :“Ya”

159.G : “Kemungkinan 1 ini bisa dipasangkan dengan siapa? 2, 3, 4, 5, gitu kan? [membuat
diagram pohon, lihat gh.4.8] yak nggak? kalau kamu mau pakai ini, biar tidak bingung ya, 1,
3, 4. Tiga dengan, berarti nanti ada berapa? 5x4 gitu kan, tapi perhatikan nanti 1 dengan 2 ini
[melingkari 1 2 pada cabang pertama] sama dengan 2 dengan 1 [melingkari 2 1 pada cabang
kedua], berarti dianggep satu, ya kan. Terus nanti ada lagi berapa, 1 dengan 3 sama dengan 3

dengan 1, berarti nanti sebenarnya berkurang berapa sih? [G menulis 52;4] Ya kan , separonya
kan? selalu ada dua yang sama kan. Sudah? Key”
Soal 1-5: 2 soal Soal 6-10: 3 soal

0 0 oefoeom e

2 7 8
1 3 6 SS 9
4 9 10
10

5
1
2 3
4
5
3
5.4 5.4.3
2 3.2
Gambar 4.6

160.BS™: “Oiya”

161.G : “Sekarang yang ini, konsepnya sama to gitu kan, tetapi diambil tiga tempat to, ya nggak.
Enam, nanti di sini bisa, berapa? 7, 8, 9, 10 kalau di sini 8, 9, 10. Berarti ada 5x4x3, tetapi
nanti pasti ada yang sama, berapa banyak yang sama?”

162.BS :” Tiga....”

163.G : “Tiga,..... [sambil menulis hasilnya%]”

164.G : “Itu nanti, model kaya itu. Ketika kita ngomong tentang emm kombinasi kita bahas
tentang itu lagi. Tetapi secara konseptual itu tadi, jelas ya. Ada yang sama, mengerjakan 6, 7,
8 key, dengan mengerjakan 7, 6, 8 dengan mengerjakan 8, 7, 6 sama kan, atau 8, 6, 7 sama kn
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[sambil menunjuk gb.4.8 bagian kanan], jadi dibolak-balik tapi sebenarnya adalah sama. Ini
yang dimaksud dengan kombinasi.”

165.G : “Baik kita bicara tentang permutasi /G menulis “PERMUTASI”]. Baca 60 dulu,
halaman 60. Ada 3 orang di situ, saya ganti misalkan A, B, C /G menulis “A B C”] ya to akan
disusun, apa, ketua dan sekretaris. Akan disusun berapa tempat?”

166.BS : “Dua”

167.G : “Key, yang bisa menjadi ketua A, sekretarisnya adalah B atau C. Jadi susunannya
adalah AB atau AC gitu to [sambil menuliskan seperti gb.4.9]. B bisa menjadi ketua, BA, BC.
C ini adalah CA, CB. Nah susunan ini AB, AC, BA, BC, CA, CA, masing-masing
kemungkinan ini inilah yang disebut dengan permutasi [sambil melingkari AB pada Gambar
4.7]. Banyaknya permutasi ada berapa?”

PERMUTASI

ABC

K S

Permutasi

AYB -
C--AC

BTA -- BA
C--BC

CYA --CA
B --CB

Tulisan 4.4

168.BS : “Enam”

169.G : “Satu, dua, tiga, empat, lima, enam. Itu sebenarnya permutasi, gampang kan. Seluruh
susunan yang dibentuk dari tiga unsur. Sebenarnya kan kita menyusun dua unsur dari tiga
unsur. Tau ya, menyusun dua unsur dari tiga unsur. Susunan yang terbentuk ini disebut
permutasi, disebut permutasi dua unsur dari tiga unsur yang tersedia. Itu yang disebut dengan
permutasi. Masing-masing susunan ini disebut dengan permutasi. Banyaknya permutasi
adalah banyaknya susunan yang terbentuk. Perhatikan disini AB dengan BA
[menggarisbawahi AB dengan BA pada Tulisan 4.4], sama atau beda?”

170.BS :“Beda”

171.G : “Beda, kalau nanti yang di sini tadi [menunjuk tulisan pada Gambar 4.6], satu dua
dengan dua satu, sama. Saya mengerjakan soal nomor 1 dan 2 dengan soal nomor 2 dan 1 itu
sebenarnya soal sama yang saya kerjakan kan, sebenarnya sama saja kan.”

172.BS :“Ya”

173.G : “Tetapi di sini, AB dengan BA berbeda, mengapa?”’

174.BS : “Urutannya”

175.G : “Ya, urutannya, di sini A yang menjadi ketua, B yang menjadi sekretaris. Pada ini B
yang menjadi ketua, A yang menjadi sekretaris. Berbeda kan? Key, jadi nanti situasi atau
persoalan semacam ini yang disebut kombinasi, yang seperti ini disebut permutasi. Kira-kira

tahu bedanya?”

176.BS : “Tahu”

177.G  :“Apa?”

178.52 : “Datanya diperhatikan urutannya”

179.G : “Key, dalam permutasi urutan diperhatikan, memperhatikan urutan. Kalau dalam
kombinasi?”

180.S6 : “Urutan tidak diperhatikan

181.G : “Key, maka selesai materi kita sebenarnya permutasi dan kombinasi. Hanya itu ko
intinya.”

182.BS : “hahaha [BS tertawa]”

183.G : “Ya kan, tahu bedanya ya, secara konseptual ini awal yang harus kita pahami. Kalau
permutasi itu urutan diperhatikan. Key, saya akan memberikan contoh.”
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184.G : “Ngantuk? [G berbicara pada S7 yang tertunduk kepalanya], heh?”

185.S57 :“Nggak”

186.G : “Enggak? [sambil G duduk bersandar di meja]”

187.G : “Akan dipilih dari 7 kontestan akan dipilih juara 1, juara 2, juara 3, ini persoalan apa?
permutasi atau kombinasi?”

188.BS : “Permutasi”

189.G : “Kenapa?”

190.BS : “Juara 1, juara 2, memperhatikan urutan.”

191.G : “Key, dari kelas XI IPA3 akan dipilih 3 orang untuk mengikuti upacara di kecamatan,
persoalan apa?”

192.BS : “Kombinasi”

193.G : “Kenapa?”

194.BS : “Karena tidak memperhatikan urutan”

195.S :“Yang peting anggota kelas”

196.G : “Yak, yang penting anggota kelas, tiganya ABC dengan CBA dengan BCA orangnya
sama saja kan, ngerti? paham?”

197.BS : “Ngerti”

198.BS : “Paham”

199.G : “Ini nanti yang akan memudahkan kita memahami konsep permutasi dan kombinasi.
Kadang dua hal ini bingung, rancu gitu kan. Tetapi kalau ini sudah ketangkep ya gampang.
Ngerti ya, mana persoalan permutasi mana persoalan kombinasi, jangan kebalik.”

200.G : “Key, key, rumusnya tadi, kalau kamu perhatikan banyaknya permutasi, banyaknya
permutasi, ini sebenernya permutasi, banyaknya permutasi dua unsur dari tiga unsur yang
tersedia [G menulis di papan tulis dan masih membahas tentang pemilihan ketua dan
sekretaris dari 3 orang yang ada]. Artinya kita menyusun dua unsur dari tiga unsur yang
sama gitu kan. Nah, banyaknya permutasinya ada?”

201.S4 :“Enam”

202.G : “Enam [sambil menulis 6], sama dengan enam. Nanti ini dinotasikan sama dengan ini
[menulis 3P,]. Key. Sama dengan, apa?”

203.BS :“3!”

204.G :“3!, 3! itu sebenarnya dari keseluruhannya dibagi?”

205.BS : “tiga men dua factorial”

206.G : “Yang tidak kepakai berapa? [yang dimaksud dari tiga orang dipakai dua orang]”

207.BS : “Satu”

208.G  : “1!itu dari mana?”

209.BS : “3 dikurang 2”

210.G : “Yang kepakai 3 dikurangi 2, gitu kan. Enem itu sebenernya ini to, bisa saya nyatakan
sebagai ini to?”

211.BS : “Iya”

212.G :“Makanantin P r?

T -r)! i i = L .
213.BS : “n! per (n-r)! [G sambil menulis nPr (n_r)!]

214.G  :“Yak, ini adalah banyaknya permutasi n unsur dari n unsur yang tersedia.”

215.G : “Key, istirahat dulu, nanti kita lanjutkan jam berikutnya.”

216.[BS istirahat dan G keluar kelas]

217.[Bel masuk berbunyi G dan BS yang masih di luar masuk ke kelas]

218.[Suasana kelas masih terdengar gaduh]

219.G : “Baik, mari kita lanjutkan. Ini tadi susunan yang disusun dari 3 unsur, sekarang kalau
susunan 3 unsur dari 3 unsur ini ada berapa? Susunan 3 unsur yang disusun dari 3 unsur A, B,
c”

220.[Salah satu siswa yang masih di luar masuk ke kelas, dan G mempersilahkan masuk]

221.G : “Ada berapa? Begini ini kan tadi kan oke misalkan ini saya tambah ketua, sekretaris,
bendahara [sambil menulis K B S] dari A, B, dan C [sambil menulis A B C] akan disusun
pengurus, ya, untuk memilih ketua, sekretaris dan bendahara, ada berapa banyak susunan?”

222.59 :“Enam”

223.G : “Enam, enam? ada enam?”
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224.BS :“Ya”

225.G : “Ini bisa A, B yang ketiga C jadi nanti A B C, gitu kan [G mulai menulis di papan tulis
kemungkinan-kemungkinannyaj ”

226.S5 :“ACB”

227.G :“B? [G menulis lihat gb.4.10]”

228.S6 : “B A C [S6 melanjutkan pendapat G]

229.G  :“A C? [G menulis lihat gb. 4.10]”

230.S7 :“A CB [S7 melanjutkan pendapat G]”

231.G :“Nanti B A C, B C A [G menulis lihat gb. 4.10]”

232.S7 :“CAB,CBA”

233.G :“C A B, CB A” [G mengulang pendapat S7 dan G menulis lihat Tulisan 4.5],”

PERMUTASI

ABC

K S B

AtB =G ABC
C—B ACB

BTA —C BAC
C—A BCA

CYA — B CAB
B— A CBA

Tulisan 4.5

234.G : “Berarti nanti susunannya akan ada 6. Berarti nanti sebenarnya susunannya adalah 6

[sambil menulis 6=], sama dengan permutasi [sambil menulis sP3] sebenarnya dari 3! per?”
235.BS : “Nol”
!

236.G : “0! [sambil menulis %, lihat gh.4.11] , dari mana nolnya?”
X 3!

237.BS : “Tiga kurangi tiga [sambil menulism, lihat Tulisan 4.6]”
238.G  :“(3-3)! sama dengan 3! [sambil menulis 3!, lihat Tulisan 4.6].
6 =3Ps3
L&
Lio!
L 3!
T (3-3)!
=3l
Tulisan 4.6

239.G : “Gitu, jadi nanti kalau n permutasi n [sambil menulis lihat Tulisan 4.7], ini disebut
dengan permutasi n unsur yang diambil dari n unsur yang tersedia, ini akan sama dengan n!?”

n! n!
= =—==nl
nPn (n-n)! 0! n:
nPn=nl
Tulisan 4.7

240.BS : “[melanjutkan rumus permutasi yang dikatakan G, Tulisan 4.7] n men n faktorial,

241.G :“n men n faktorial, sama dengan n! per nol faktorial, ini kan. Jadi nanti n permutasi n itu
sama dengan n! [sambil menulis ,P,= n!]. Gitu? Minta tolong dong dihapuskan dulu sebelah
sini.”

242.[S1 dan S20 maju menghapus ]
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243.G : “Key, sekarang kamu lihat halaman 61 yang contoh 10, 61 contoh 10. Kalau ini tadi kita
kan melihat susunannya, sekarang kita coba tanpa melihat susunannya.”

244.S20 : “[S20 yang menghapus papan tulis bertanya] Ini juga pak?”

245.G : “Nggak usah, nggak usah.”

246.G : “Dari 10 orang berarti disitu n nya adalah?”

247.BS :“10”
248.G  : 10 [sambil menulis n=10], akan disusun?”
249.BS : “Tiga”

250.G : “Tiga, berarti r nya tiga [sambil menulis r=3],. Tentukan banyak susunan yang bisa
dibentuk dari 10 ini kan? [sambil menulis 14P3], iya to?”

251.BS :“Ya”

252.G : “Berarti nanti? [sambil menulis lihat gb.4.13]”

253.BS : “1yP3 [sambil G menulis 10P3 dan menjabarkan]”’

254.G  : 10! per [sambil menulis 7!], sama dengan?”

255.BS : “10x9x8, 720 [G sambil menulis hasilnya] ”

Contoh 10
n=10
r=3

_ 10! _ 10! _ _
10Ps = =, = 57 = 10x9x8 = 720
Tulisan 4.8

256.G : “Gitu, key? Baik contoh 11 kamu lihat.”

257.[SS membaca contoh 11]

258.G : “Contoh 11 kamu lihat, kamu pahami dulu. Yang a gampang ya.”

259.G : “Okey, sekarang perhatikan saya dulu, masih ingat cara mengerjakan, itu bisa
dikerjakan dengan filling slot?”

260.BS : “Bisa”

261.G : “Bisa, tapi itu juga bisa dikerjakan dengan permutasi? Bisa, maka sebenarnya kita punya
banya alat untuk menyelesaikan persoalan semacam itu gitu ya. Filling slot itu bisa dipakai di
banyak kasus. Tadi yang contoh di sini tadi contoh 16 itu sebenarnya masalah kombinasi kan,
tapi bisa diselesaikan dengan filling slot. Ini yang ingin saya katakan. Aturan dasar
membilang, jadi memang aturan dasar, ya, yang memang aturan paling mendasar dan itu bisa
masuk dimanapun. Key, kalau kamu lupa baliklah ke pengisian tempat itu kan buatlah berapa
tempat. Maka nanti ada 9 tempat kan, 9x8x7 [sambil menulis 9x8x7x6x5x4x3x2x1]. Ini
sebenarnya ini to? [G menulis gPg]

262.S5 :“9!,ya”
263.G : “9! [sambil menulis = 9!], key, contoh yang b, 11 b, buku-buku sejenis, ada berapa
jenis?”

264.BS : “Tiga”

265.G : “Tiga, berarti yang sejenis nanti harus? [sambil G membuat tiga kotak]”
266.BS : “Dekat”

267.G : “Key, jenis pertama ada berapa?”

268.BS : “Empat [sambil membagi kotak pertama menjadi 4]”

269.G : “Jenis kedua?”

270.BS : “Dua [sambil membagi kotak pertama menjadi 2]”

271.G :“Jenis ketiga?”

272.BS : “Tiga [sambil membagi kotak pertama menjadi 3]~

273.G : “Ini kan, sembilan bener ya? key, sebenarnya yang sejenis harus berdekatan, yang
sejenis itu bisa kita anggap satu kesatuan kan.”
274.BS :“Ya”

275.G  : “Maka nanti ada kemungkinannya untuk menyusun jenisnya sendiri ada?”
276.BS : “Tiga”
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277.G : “3! gitu kan [sambil menulis 3!, lihat Gambar 4.7], ya nggak terus masing-masing jenis,
ini sebenarnya permutasi, ya kan, apa”

278.BS : “empat”

279.G : “empat faktorial kan [sambil menulis 4!, lihat Gambar 4.7], empat permutasi empat
kan, ini?

280.BS : 2!, 3! [G sambil menulis 2! 3!, lihat Gambar 4.7/~

281.G :“Sudah?”

282.BS : “Owww”

283.G : “Ini sebenarnya permutasi 3Ps, 4P4 [sambil menulis 3P3, 4P,] menyusun 4 dari 4 yang
tersedia, ini menyusun 2 dari 2 yang tersedia, ini menyusun 3 dari 3 yang tersedia [sambil
menulis ,P,, 3P3, lihat Gambar 4.7].

Contoh 11 a)

31, 41, 2t 3!
3P3 -4P4- 2P2 . 3P3
Gambar 4.7

284.G : “Gitu kan, key. Terakhir yang c apa?”

285.BS : “Buku matematika saja”

286.G : “Buku matematika saja, berarti ini saja yang boleh?”

287.BS : “Berdekatan”

288.G : “Berdekatan, yang lainnya?”

289.BS : “Nggak boleh”

290.G : “Berarti ini nanti ini harus ada 4, yang lain bebas gitu kan [sambil membuat kotak-kotak,
lihat Gambar 4.8]. Berati keseluruhannya yang 4 ini kita anggap satu gitu kan, satu, dua, tiga,
empat, lima, enam.”

291.BS : “Enam,”

292.G : “Terus yang disini? sama dengan kita mengerjakan filling slot tadi kan [sambil menulis
6!. 4! lihat Gambar 4.8].”

Contoh 11 c)

ooy

6!. 4!
Gambar 4.8

293.G : “Baik, sekarang kita akan melihat permutasi yang memuat unsur yang sama. Kita
lanjutkan permutasi yang memuat unsur yang sama [G menulis A M A]. Misalkan begini, yo
perhatikan. Ni, ada berapa banyak susunan, ada banyak permutasi yang terdiri dari 3 unsur
yang bisa dibentuk dari ini [G menunjuk tulisan A M A]. A nanti bisa ada tiga kan, tempat
pertama, kedua, ketiga [menulis 1 2 3, lihat gb. 4.16]. M A, ini A M nanti hasilnya adalah ini,
ni. Terus M yo to, ini A, A lagi. Ini A, A, nanti hasilnya adalah [sambil menulis, lihat
gh.4.16]. Terus M A A, perhatikan ini sebenarnya susunan ini [G melingkari pengisian
tempat A yang bawah] dengan susunan ini [G melingkari pengisian tempat A yang atas]
sama, jadi sebenarnya ada?”
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AMA
1 2 3
A M A AMA: AMA:
_\_ A M AAM
M A A M 1 MAA 3
: A A MAA
A M A AMA: AAM
:A M AAM
Tulisan 4.9
294.BS : “Dua”
295.G :“Dua saja kan?”
296.BS :“Ya”

297.G : “Terus yang ini, ini dengan yang ini sama berarti satu saja [menulis 1 pada pengisian
tempat yang M]. Seperti tadi kasusnya di awal tadi ya kan apa?”

298.BS : “Soal”

299.G : “Soal ya kan, di sini, tapi ini susunannya sama. A dengan A ini kan, sama. Berarti
banyaknya susunan ada berapa? AMA, MAA, terus, AAM [menulis AMA, MAA, AAM pada
kanan Tulisan 4.9] Sebenarnya susunannya hanya terdiri dari ini saja. Ini adalah apa

permutasi yang memuat unsur yang sama, Unsur yag samanya ada berapa [sambil menulis —]
Tiga itu adalah banyaknya unsur [sambil menunjuk tulisan A M A] tapi dua adalah unsur yang
sama. Tiga kali dua faktorial per [sambil menulis 7]. Jadi ini kan [sambil menulis 3 pada

bagian kanan Tulisan 4.9],”

300.G : “Jadi nanti kalau memuat unsur yang sama misalkan ada n unsur [sambil menulis “n
unsur”’], kemudian ada k unsur yang sama dari n unsur itu ada k unsur yang sama [sambil
menulis “k unsur yang sama”],. Maka nanti permutasinya adalah permutasinya apa? n! per k!

[sambil menulis Permutasi= 'J

301.G : “kalau yang sama bukan hanya satu, misalkan MAMA, ada berapa?”
302.BS "‘4' per 2! kali 21

303.G : “Berapa? 4! per 2! [sambil menulls ] seperti yang contoh itu kan, jadi nanti kalau

yang sama itu k kemudian I, maka nantl per [G menggantl = menjadl —] gitu kan.

Tergantung berapa unsur yang sama. Enmm mengikuti? mudah dlpaham|’7”

304.BS : “Mengikuti pak”

305.G : “Key, [G berjalan ke meja dan membaca buku ajar sambil berdiri], contoh 14 kamu
baca dulu, contoh 14, kamu pahami.”

306.[BS melihat buku ajar membaca contoh 14]

307.G : “[masih mejelaskan pada SS tentang soal AMA] Ini yang ini tadi kalau ditambah, ini
ditambah satu lagi [menunjuk tulisan MAMA].”

308.G : “Key kamu lihat contoh 14 dulu, kamu baca.”

309.G : “[sambil menulisN O N A M O N A, lihat Tulisan 4.10] Ada berapa unsur?”

310.BS : “Delapan”

311.G :“nnya ada delapan gitu kan [G menulis n=8, lihat Tulisan 4.10].”

312.BS :“Ya”

313.G :““Yang sama? k nya tiga, [G menulis k=3, lihat Tulisan 4.10/ ”

314.BS
315.G
316.BS
317.G
318.BS
319.G

320.BS
321.G

: 66] nya”9
D “I'nya?”
:“l dua”
: “I nya dua, apa? [sambil menulis I=2, lihat Tulisan 4.10]”
: 6609’
: “Ini tadi apa? N ya [sambil menulis (N) disamping k], yang ini O [sambil menulis (O)
disamping I]. m nya dua [sambil menulis m=2], apa?”

: ‘GA”
: “A [sambil menulis (A) disamping m], ada lagi?
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322.BS : “Sudah”
323.G : “Key, berate nanti banyaknya permutasi 8! per?”

324.BS : 2! 312! [sambil G menulis ——, lihat Tulisan 4.10]

8

213120
Contoh 14
N, O,N,A, M. O, N, A
n=3
k=3 (N) =
I=2 (O)
m=2 (A)

Tulisan 4.10

8!
21.31.2!

325.G : “Gampang ya?”

326.BS :“Ya”

327.G : “Saya minta tolong dihapus ini, kita lanjut permutasi siklis, cepet banget kan, yo.
Gampang yo?”

328.BS : “Yo, Lumayan”

329.G : “Kita tunggu nanti ketika kamu mengerjakan soal. Sekalian sana sekalian, ini tengah ini
nggakpapa [G berkata pada S9 yang menghapus], dah terimakasih”

330.S9 : “Ini juga pak?”

331.G :“Dah nggak usah.”

332.[G mebuat lingkaran dan diberi A B C di luarnya, lihat Gambar 4.9]

A\

A

Gambar 4.9

333.G : “Key misalkan ini ada 3 orang duduk di meja bundar gitu ya, ada berapa susunan?”
334.BS : “Enam”

335.G : “Key, apa saja?”

336.BS : “ABC, ACB, BCA”

337.G : “[G menulis ABC, ACB, BCA], Terus!”

338.BS : “BAC, CAB, CBA”

339.G : “[G menulis BAC, CAB, CBA], Masih ada?”

340.BS : “Nggak”

ABC
ACB
BCA
BAC
CAB
CBA

Gambar 4.10

341.G : “Berarti ada?”

342.BS : “Enam”

343.G : “Key, kita perhatikan urutannya. Ini ABC [sambil menunjuk urutan ABC pada Gambar
4.9] sama tidak dengan BCA [sambil menunjuk urutan BCA pada Gambar 4.9]?”

344.BS : “Tidak”
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345.G : “ABC dengan BCA? [G mengulang pertanyaan] ”

346.BS : “Sama”

347.G :‘“Sama atau berbeda?”

348.BS : “Sama”

349.512 : “Urutan sama posisi beda.”

350.G : “Apa? Urutan sama posisi beda, okey posisinya ABC ini posisinya, A di sini, B di sini,
C di sini [sambil menunjuk urutan A B C pada Gambar 4.9], urutannya ABC. Saya boleh
nggak menyebut ini BCA?”

351.BS : “Boleh”

352.G : “Posisinya?”

353.BS : “Sama”

354.G :“Sama, CAB sama nggak?”

355.BS : “Sama”

356.G : “Jadi sebenarnya ABC dengan BCA barang yang sama kan, posisi yang sama kan?”’

357.BS :“Ya”

358.G : “Masih mengikuti?”

359.BS :“Ya”

360.G :“Key,”

361.S9 : “Arahnya, pak kenapa posisinya ABC dihitung dari A, kalau BCA juga dihitung dari
posisi A kan pak.”

362.G : “Apanya? oky sekarang begini, posisinya ini ABC, key, boleh saya menyebut ABC,
boleh?”

363.BS : “Boleh”

364.G : “Boleh nggak saya sebut dari BCA?”

365.BS : “Boleh”

366.G : “Apakah berubah?”

367.BS : “Tidak”

368.G : “Berarti sama nggak?”

369.BS : “Sama”

370.G : “CAB sama posisinya?”

371.BS :“Sama”

372.G  : “Ya, inilah yang disebut permutasi siklis, jadi urutan melingkar. Key, jadi nanti ini
sebenarnya hanya satu saja [G memberi cabang dan menulis 1, lihat Gambar 4.10], sementara
ini juga satu [G memberi cabang dan menulis 1, lihat Gambar 4.10]. ACB lihat, ACB, CBA,
key, [G menunjuk urutannya, pada Gambar 4.9] tadi ABC arahnya ke sini kan [G memberi
anak panah ke kanan, lihat Gambar 4.9], urutannya ke sini kan.”

373.BS :“Ya”
374.G : “Key, sekarang kalau ini urutannya ke sini [G memberi anak panah ke kiri, lihat gb.
4.18].”

375.BS : “Owww”

376.G : “Beda nggak?”

377.BS : “Beda”

378.G : “Dari urutan?”

379.BS : “Beda”

380.BS : “Sama”

381.G : “Dari urutan beda,”

382.BS :“Loh”

383.G : “Urutannya kan beda”

384.S :“Posisinya kan sama”

385.G : “Ya kan, satu ke kiri, menyebutnya dari urutan kiri satu dari kanan, berarti ada dua, ya
kan. Sebutan ABC dengan ACB, menyebutnya sama tapi di sini dalam kontek ini, yang satu
dari urutan mana sana itu?”

386.BS : “Kiri”

387.G : “Kiri, yang satu dari urutan kanan. Urutannya yang berbeda kan, tetapi urutan dari ABC
dengan BCA?”
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388.BS : “Sama”

389.G : “Key, saya senang kalau kamu ngerti [sambil menunjuk S9].”

390.[BS bertepuk tangan karena G berbicara sambil bercanda kepada S9]

391.G : “Koe ngerti ra Ndut? [G bertanya pada S28]. Nek koe ngerti berarti liyone ngerti gitu
kan. /G berbicara sambil tersenyum]”’

392.[SS tertawa karena G meledek S yang gemuk]

393.G : “Key, ini sebenarnya ada dua. Jumlahnya ada? [G menulis 2]. Kalau nanti ada n unsur
berarti banyaknya permutasi siklis dari n unsur? [G menulis rumus Pgjgis = (n-1)!7”

394.G : “Key, baik kamu lihat contohnya, agar lebih memahami permutasi siklis [G berjalan ke
meja sambil melihat buku ajar] melihat contoh di situ contoh 16, yo contoh 16 di lihat, contoh
16.”

395.[G berjalan ke belakang]

396.519 : “Pak saya belum dong”

397.G : “Sapa yang belum dong? [G menghampiri S19], wah kebangeten kamu.”

398.[BS tertawa karena G terlihat lelah menjelaskan]

399.G : “Endi, koe sek rong dong endi? hah piye? [masih membahas permutasi siklis] ”

400.S19 : “Ko bisa jadi satu”

401.G : “Karena urutannya kan sama sebenarnya, ABC melingkar.”

402.519 : “Bukan, yang ABC dengan BCA ko jadi satu kesatuan?”

403.G : “ABC dengan BCA, iya.”

404.S19 : “Itu ko jadi satu kesatuan?”

405.G : “Kan urutannya sama,urutannya dari sana ke sana BCA podo wae to”

406.S19 : “Melingkar gitu ya.”

407.G : “Iyo ho’o. Cuma nanti [G berjalan ke papan tulis] dalam permutasi siklis ya, ambil
satu, ambil satu unsur sebagai apa, semacam titik penjurunya gitu ya. Dari sini A, ABC, ACB
saja kan yang berbeda kan [sambil menunjuk urutan pada Gambar 4.9]. Key, wes? latihan 16
dong? dong tidak?

408.[G berjalan kemudian kembali ke meja mengambil buku ajar dan membawanya untuk
membahas contoh 16]

409.G : “Kalau duduk bebas nanti rumusnya ini, ya kan?”

410.BS : “Ya”

411.G : “Sekarang A dan B selalu berdekatan. Misalnya saya buat seperti ini, A, B, C key [G
menggambar lingkaran dan diberi huruf ABCDE di luarnya, lihat Gambar 4.11], dua ini
harus selalu berdekatan, berarti ini nanti dianggap sebagai?”

412.BS : “Satu”

Contoh 16
(4-1)1.2!
A B = 3121
E
©
D
Gambar 4.11

413.G : “Key, dianggap satu kesatuan. Berarti hanya ada 4, berarti?”

414.BS : <41

415.G : “Antara A dan B sendiri bisa saling permutasi, ada? [G menulis 4!.2!]. Wes dong?”

416.BS : “Pak itu men satu pak [BS mengoreksi tulisan G yang 41.21]”

417.G : “Apa? Oiyo sorry, sorry, sorry. [G meralat tulisannya]. Empat men satu faktorial.
Berarti nanti ada 3! kali 2! [G menulis di papan tulis lihat Gambar 4.11], key sudah?”
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418.BS : “Sudah”

419.G : “Baik, terakhir, Permutasi berulang sudah dijelaskan tadi yang soal nomor 14. Ya to?
Ehm 15 ato 14, 15 ya, key. Nah sekarang kalau ada 5 jawaban a, b, c, d, e [G sambil menulis
a, b, ¢, d, e], kalau ada 5 pilihan jawaban. Kalau ada 5 soal ada berapa kemungkinan?”

420.BS : “Lima pangkat lima”

421.G : “Lima pangkat lima, gampang to?”

422.BS :“Ya”

423.G : “Kalau ada sepuluh”

424.BS : “Lima pangkat sepuluh”

425.G : “Lima pangkat sepuluh [G mengulang jawaban siswa]. Sudah? Ada pertanyaan dulu
sebelum kita akan bicara tentang ini lebih mendalam lagi lewat latihan, ada yang mau
bertanya dulu? Gampang ya permutasi?”

426.[G kembali ke meja G meletakkan buku ajar di meja dan melihat buku ajar sambil berdiri]

427.[SS memperhatikan buku ajarnya]

428.G : “Key kamu kerjakan 1a, Yok latihan 2 kamu tandain dulu 1a, ¢, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,
11,12, 13~

429.BS : “Semua pak”

430.G : “Itu sebagai tantangan, itu dulu, siapa tau yang disisakan besok jadi soal ulangan.”

431.SS : “Waaahhhhhhh”

432.S2 : “Berarti yang digarap yang tidak dilingkari ya pak? [sambil bercanda] ”

433.G : “Yo terserah, tapi kan gurunya saya [siswa pun tertawa]

434.G : “Yok kerjakan, mumpung gampang kerjakan dengan cepat.”

435.[SS mulai mengerjakan soal]

436.[G berkeliling memeriksa pekerjaan siswa]

437.[G mendatangi S1 dan memeriksa pekerjaan S1]

438.G : “[berkata pada S1] Kalau ini terlalu mudah buat kamu mestinya. Kamu dapat berapa
Ndre? ”

439.S1 : “Apanya pak?”

440.G : “Ulangannya?”

441.S1 : “Belum dibagi Pak”

442.G : “Sudah pada ngambil ko, ambil aja nanti. Temenmu ada yang ngambil ko”

443.S1 : “Udah diambilin satu kelas pak?”

444.G  : “Nggak tau, kelihatannya masih ada.”

445.[G mendatangi S28 dan memeriksa pekerjaan S28]

446.G  : “Piye Ndut? [G memeriksa pekerjaan S28] Yoh, berapa cara? berapa cara itu nomor
dua, eh nomor berapa itu? Ow tak kiro udah. Jabarin dulu aja sesuai definisinya. Ini lo, n
permutasi 3 itu sama dengan apa?”

447.528 : “n! per (n-3)!”

448.G : “Ho’o betul, berarti kui sek [menunjuk pekerjaan S28]. He’em tulis dulu soalnya, n+1
oke terus, 7 terus opo?

449.[S28 mengerjakan sambil berbicara dan menunjukkan pada G dan G membimbing S28
mengerjakan]

450.[G berjalan melihat pekerjaan S22]

451.G :“He’em gampang to?”

452.522 : “Yang nomor 2 ini gimana?”’

453.G @ “Ya sudah, sesuai yang dengan itu tadi apa, n permutasi r itu sama dengan apa, n
faktorial dibagi (n-r) faktorial, sesuai definisi aja.”

454.S22 : “Ini apa?”

455.G : “Hayo notasi faktorial,”

456.S22 : “Ow ini diubah jadi ini”

457.G :“Yo’i, hayo ini diubah jadi apa?”

458.[G membimbing S21 mengerjakan]

459.[G kembali berkeliling melihat pekerjaan siswa]

460.S6 : “[S6 mendatangi G yang sedang berjalan berkeliling dan bertanya pada G] Pak ini
dipindah atau tetep to?”
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461.G : “Tetep aja”

462.56 : “Ow tetep”

463.G : “Sesuai definisi kan”

464.56 : “Tetep n! per (n-3)! tetep di sini?”

465.[G membimbing S6 yang bertanya menghampiri guru]

466.G : “Piye? [G mendatangi S9]”

467.S9 : “Faktorial itu bisa dibagi nggak to pak?”

468.G : “Huwaaa, salah. Hey, notasi faktorial, baru kemarin sudah lupa, kampret kamu.”

469.BS : “Woooo [Siswa tertawa mendengar sebutan G]”

470.G : “La mau disebut apa? Hah?”

471.BS : “Sabar Pak, bagus gitu Pak”

472.G : “Yoh, kamu tu bagus sekali [sambil G bercanda], gitu aja sudah lupa. La wong orang,
gini ya ehmmm, begini kalian itu terlalu banyak dimanja, oleh banyak sekali fasilitas. Bener.”

473.BS : “Wuisssss”

474.G : “Saya serius ini, ya kan. Gini ni, ahhhhhhh. Kamu tu laki-laki gitu lo. Kamu maunya hal
jelek dikatakan baik, gitu kan. Ya nggak. Oke, itu cara saya mendidik gitu kan kampret. Hal
yang kemarin baru saja kita pelajari sudah lupa, belum kita ulangan gitu kan. Dalam waktu
dekat kita agendakan untuk ulangan ini, kita pecah saja. Permutasi, em filling slot, em
faktorial gitu ya. Dari awal sampai dengan nanti kombinasi selesai kita ulangan dulu. Karena
belajar dari pengalaman ternyata kemampuanmu harus dipecah-pecah gitu kan. Kapan
waktunya kalian tidak begitu banyak ulangan. Minggu depan? Kamis tanggal 15?”

475.BS : “Boleh”

476.G : “Okey, begitu. Tanggal 15 ulangan?”

477.S25 : “Ulangan apa Pak?”

478.G : “Ulangan matematika masak PKn [G berkata sambil bercanda, SS pun tertawa]. Apa,
yang ini ya? Kamis ya? Ehmm hari sabtu kita masih ketemu Kita selesaikan yang kombinasi.
Hari Rabunya kita pakai untuk latihan, latihan dari awal tentang faktorial sampai dengan
kombinasi ya, kamisnya kita ulangan. Okey tanggal 15 ulangan ya, faktorial baleni meneh,
wes dong rong koe? [sambil menunjuk S22] Ha, sudah?”

479.G  : “Asssss ni juga.”

480.G : “Key [G menulis (n'z—!z)‘], kampreter, perhatikan, ya, dari awal peluang sampai dengan
ehmmm kombinasi. Ini sama dengan apa? [G menulis (T:!z),: LG L
dibahas bel berbunyi].”

481.BS : “nx(n-1)x(n-2) [bel berbunyi kemudian ada doa] ”

482.G : “Sudah kita berdoa dulu.”

483.[G kemudian keluar ruangan]

tapi belum selesai
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TRANSKRIP PERTEMUAN V
Sabtu, 10 September 2011

Keterangan :

G - Guru

S1-S27 : Siswa di dalam kelas
BS : Beberapa siswa

SS . Seluruh siswa

Pertemuan V dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 10 September 2011, di SMA Kolese De

Britto kelas XI IPA; pada jam keenam pukul 11.00 — 11.45. Peneliti bersama dengan G mata
pelajaran matematika memasuki ruang kelas yang berisikan 28 S. Saat memasuki ruang kelas
pertama kali suasana begitu gaduh. G lalu meletakkan buku di meja G dan meletakkan tas di kursi
G seketika itu juga keadaan kelas mulai sedikit tenang. G tetap berdiri dan mengucapkan salam
kepada SS.

1.

aprwn

o

©

11.

12.

13.
14.

15.
16.

17.
18.
19.
20.

G : [G menuju meja kemudian membuka buku ajar] “Baik kita akan melanjutkan dulu.
Kemaren soalnya sudah ya?”

BS :“Sudah...” [BS menjawab tapi BS diam saja]

G :”Sudah diminta mengerjakan apakah sudah dikerjakan atau belum?”

BS :”Belum”

G : “Soko rupamu musti ketok yen durung gitu kan?” [BS tertawa mendengar perkataan
guru]

[BS masih sibuk menyiapkan buku yang akan digunakan, masih membolak-balik buku catatan
dan buku ajar yang akan digunakan].

G : [G masih membuka buku] ”Oke gini,tinggalkan dulu soalnya. Saya akan masuk ke
materi dulu kemudian nanti semoga hari ini kita bisa menyelesaikan yang kombinasi dan juga
penerapan kombinasi Binom Newton. Kalo itu sudah selese tinggal pertemuan berikutnya
latihan, artinya tanggung jawab latihan ada pada kamu gitu kan.”

G :”Hari rabu berarti, bener?”

BS :”Ya”[BS masih sibuk dengan bukunya]

. G :7Sebelum ulangan ada 2 jam kita ketemu kan. La itu kita pake untuk membahas semua

latihan-latihannya. Kalo tidak ada yang terbahas sekali lagi itu bukan salah saya kan. Kamu
cukup maju mengerjakan, kalo salah, oke, ketahuan gitu kan? dibetulkan. Tetapi kalau kamu
tidak pernah maju kamu tidak tahu, apakah itu salah atau betul kan? Gitu aja ya?”

G : “Okey, kita lihat kombinasi halaman enam puluh enam” [G dan BS terlihat melihat dan
membolak-balik buku ajar mencari halaman 66]

G :7Sedikit sekali. [G berjalan menuju ke papan tulis] Kemarin sudah saya jelaskan lewat
contoh di sini, kemaren [G menunjuk papan tulis yang pada pertemuan sebelumnya untuk
mengerjakan soal]. Iya tho?”

G :”Oke misalkan ada 3 orang A, B dan C /G menulis “A B C” di papan tulis]. Oke?”

G : “Akan di pilih... dua orang, dua orang untuk misalkan mengikuti upacara bendera.
Maka nanti kemungkinannya adalah?”
S5 :“AB”

G : “Kalau kita buat seperti ini kan” /G menulis “A B” kemudian menghapus lalu menulis
“A B C” urut ke bawah di papan tulis]

G :“AB” [G membuat garis cabang dari A kemudian menulis B pada ujungnya]

S5 :“AC”

G :“AC” [G membuat garis cabang dari A kemudian menulis C pada ujungnya]

[G membuat diagram pohon dari ABC, kemudian menuliskan hasilnya di samping diagram
pohon, lihat Tulisan 5.1]
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21.
22.
23.

24.
25.
26.
217.
28.
29.
30.
31.
32.
33.

34.
35.

36.
37.

38.

39.
40.
41.

A B, C

B— AB

A<C

— AC
A— BA

B<

C— BC

-A— CA
c<

B— CB

Tulisan 5.1

G :“Gini tho? Berarti ada? Enam kemungkinan. Bener?” [G melihat seluruh siswa]

SS :“Ya.”

G : [G tersenyum dan melihat seluruh siswa ] ”Yang berangkat ada berapa? Tiga
kemungkinan atau enam kemungkinan?”

BS :“Tiga...”

G :”AB dengan BA?”’[G melingkari tulisan AB dan BA kemudian menghadap ke S lagi]

SS :“Sama.”.

G :”Sama kan? Ini kan sama tho? AC dengan CA sama..BC dengan CB sama gitu kan”

BS :“Sama..”

G : “Berarti hanya akan ada..?”

BS :”Tiga.”
G : “Ini adalah persoalan kombinansi, gitu ya...urutan tidak?
BS : “Diperhatikan”

G : “Diperhatikan. Bahwa AB sama dengan BA, tetapi nanti kalau dalam permutasi yang
kemarin kita pelajari, contohnya adalah dari 3 orang ini [G menunjuk tulisan A,B dan C yang
ada di papan tulis pada Tulisan 5.1]. Di peringkat, mana yg peringkat satu mana yang di
peringkat dua atau kemudian mana yang menjadi ketua mana yang menjadi...”

BS :”Wakil.”

G : “Wakil gitu kan? A menjadi wakil eh... A menjadi ketua B menjadi wakil ini kan akan
berbeda ketika B menjadi ketua A menjadi wakil gitu kan?”

BS :“ya..”

G : “Maka ini adalah persoalan permutasi [G melihat para siswa]. Begitu...jelas ya? Yang
penting membedakan antara permutasi dan kombinasi itu.”

G : “Baik, notasi kombinasi [G menulis notasi kombinasi ke papan tulis, Tulisan 5.2], ini
adalah kombinasi r unsur dari n unsur yang tersedia, sama dengan n! per (n-r)! kali r!” [G
menuliskan rumus kombinasi pada tulisan, Tulisan 5.2].

n!
nCr

B (n-n)'r!

Tulisan 5.2

G :“Kalo kamu perhatikan ini adalah?” [G melingkari tulisan (,:—Ir). di papan tulis]

BS : “Permutasi.”

G :“Ya... nPr gitu kan...? [G menulis nPr di atas tulisan (n’z—!r)!yang dilingkari]. Ya tho?
berarti nanti nCr hubungannya sama dengan nPr per r faktorial... gitu kan? [G menuliskannya
di bawah rumus kombinasi, lihat Tulisan 5.3]

_ NPy
nCr— r!

Tulisan 5.3
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42,

43.
44,
45.

46.
47,

48.

49,

50.

51.

52.
53.
54.
55.

56.
57.
58.
59.
60.

61.
62.

63.
64.

65.
66.

67.
68.

G : “Oke..gampang? Kamu lihat contohnya, kamu lihat contohnya [G berjalan kembali ke
meja kemudian melihat buku ajar]. Contoh sembilan belas.”

[SS melihat buku masing-masing]

G : “Nomer delapan belas dulu...” [G masih melihat buku yang ada di meja G]

G : “Dari lima unsur itu berarti? [G berjalan ke papan tulis lagi]. n nya ada lima r nya
ada?”

BS : “Tiga...” [G menulis n=5, r=3]

[BS memperhatikan G, BS melihat bukunya masing-masing, sedangkan G menuliskannya di
papan tulis]

G : ”Tiga. Kombinasinya? Lima kombinasi tiga...” [G menuliskannya dalam notasi
kombinasi di papan tulis, lihat Tulisan 5.4]. Lima min tiga faktorial kali tiga faktorial” [G
menuliskannya, lihat Tulisan 5.4]

G :“Lima kali empat... [G menulis sambil berbicara] sepuluh, ya? key,”

=5 _ S g
sCs= (5-3)131 2131 2 10
Tulisan 5.4

G : “Terus contoh sembilan belas [G melihat contoh 19 di buku ajar]. Jika setiap orang
yang hadir dalam ruangan tersebut saling berjabat tangan, berapa jabat tangan?” [G membaca
sekilas kemudian berjalan lagi ke depan]

G : “Begini... jabat tangan itu kan contoh kasus kombinasi.” [G menjelaskannya di depan]
“Kalau aku berjabat tangan dengan kamu, itu kan sama dengan kamu berjabat tangan dengan
aku kan?” [G menunjuk dirinya sendiri]

BS :“Ya.”

G : “Hanya satu kali terjadi kan?”

BS :“Ya...” [SS melihat G yang menjelaskan di depan kelas]

G : “Ya nggak? Oke, jadi ini adalah sebenarnya persoalan kombinasi maka nanti itu ada, n
nya ada?”

G :“Dua puluh, rnya...?” [G menulis n=20, r=2]

BS :‘“Dua..”

G : “Dua, karena berjabat tangan itu melibatkan?”

BS :“Dua orang...”

G : “Dua orang...maka nanti banyaknya jabat tangan adalah dua puluh kombinasi? [G
menulis »C,]

BS : “Dua...” [SS melihat ke arah G yang menuliskannya]

[G menuliskannya dalam bentuk notasi sambil melihat kearah SS, tulisan dapat dilihat pada
Tulisan 5.5]

_ 20! _ 2019 _
20C; = Rk 5 - 190
Tulisan 5.5

BS : “Seratus sembilan puluh...” [guru menuliskan hasilnya di papan tulis]

G : “Gitu... gampang? Oke, nah, sekarang bagian yang contoh dua puluh...” [G menuju
meja G lagi]. Contoh dua puluh, kita lihat contoh dua puluh [G membalik buku dan melihat
contoh 20]

[SS kembali melihat buku mereka masing-masing, kemudian sibuk membacanya]

G : Dalam sebuah kantung ada lima bola merah dan sebuah bola putih, tentukan banyaknya
cara untuk mengambil tiga bola dalam kantung tesebut.Sehingga ke tiga bola tersebut terdiri
atas dua merah dan satu putih. Itu yang a. dan yang b ketiga bola tersebut berwarna sama [G
membacakan soal] ”

G : “Baik, kita lihat dulu yang a. Kita akan mengambil banyaknya bola ada berapa?”

BS : “Lima merah dan tiga putih...”
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69.

70.
71.

72.
73.
74,

75.
76.

77.
78.
79.

80.
81.
82.
83.

84.
85.
86.
87.

88.
89.
90.

91.

92.
93.
94.
95.

96.
97.

G : “Lima merah dan tiga putih /G sambil menulis “5M, 3P”], oke . Dari kasus a akan di
ambil...?”

BS :”Dua merah satu putih.”

G : “Dua merah dan satu putih /G menuliskan “a). 2M, 1P”]. Ya kan? Diambil tiga bola
dua merah dan satu putih [G melingkari tulisan 2M,1P]. Oke? Banyak cara mengambil dua
merah dari lima merah? [G menunjuk 2M kemudian menunjuk 5M sambil melihat ke arah
siswa dan tersenyum]”’

G :”Kombinasi kan ini sebenarnya?”

SS :“Ya...”

G : ”Bisa dibuat kan misalkan m satu, m dua, m tiga, m empat, m lima [G menuliskan m1,
m2, m3, m4, m5 urut ke bawah]. Merah satu, merah dua dan seterusnya [G m1, m2, dan
seterusnya]. m satu dan m dua kemungkinannya kan ini [G melingkari m1 dan m2]. Tapi ada
m dua dan m satu sama saja kan?”’

BS :“Sama..”

G : “Sebenarnya hanya ada satu saja. Maka nanti ada lima kombinasi dua [G menulis 5C,],
banyaknya mengambil merah. Kemudian putih?”

BS :”Tiga kombinasi satu.”

G :“Tiga kombinasi satu [G menuliskan 3C;]. Nah, banyak bolanya berapa?”

G :[G menuliskannya di papan tulis, Tulisan 5.6] “Ada? 30, bener?”

5C2.3C1—ﬁ 5= .3=30
Tulisan 5.6
BS : “Bener,”

G :“Sekarang yang b.”

S1 :“Tiga bola berwarna sama...”

G : ”Tiga bola berwarna sama, kemungkinannya apa? semuanya adalah merah, ketiga-
tiganya merah /G menulis “b). 3M”’]

BS :“Tigam.”

G :“Tiga m, yang terambil ada? ini, key. Atau?”

BS : “Tigap.”

G : “Tiga p [G menulis lihat Tulisan 5.7]. Semuanya putih, gitu kan? Nah banyak cara

mengambil tiga m ini ada berapa?”’
b). 3M atau 3P

Tulisan 5.7

BS : “Lima kombinasi tiga.” [G menuliskan sCs di papan tulis]
G : “oke? ditambah?”
BS : “3C3” [G menuliskan 3Cs di papan tulis, lihat Tulisan 5.8]

5Cs + 3C3
Tulisan 5.8
G : “Perhatikan ini ditambah? [menunjuk Tulisan 5.6]. Yang ini dikali [menunjuk Tulisan
5.8]. Tahu bedanya?”
BS :“Tahu...”
G :“Tahu bedanya?” [G berjalan di depan kelas]
BS :”Tahu...”

G : “Ini dua...” [G melingkari angka 2 pada 2M], ini satu [G melingkari angka 1 pada 1P],
ya kan?”

BS :“Ya...” [SS melihat ke arah G yang memberi keterangan di papan tulis]

G : “Kita mau menggambil tiga” [membahas soal a]. Berarti kan dua merah dan satu putih,
ya kan?”
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98. BS :“Ya”

99. G : “Ini hampir sama dengan...”

100.S5 :”Bis”

101.G : “lya, bis yang dari mana itu, kemaren itu ya?”

102.BS :“Ya..”

103.G : "Oke... sementara yang ini? [G melingkari soal b, Tulisan 5.7], kemungkinannya
ketiga-tiganya adalah merah semua, ada berapa kemungkinan?”

104.G : “Tiga kombinasi tiga, sepuluh, ada sepuluh kemungkinan [G menulis angka 10]”

105.G : “Kalau yang ketiga-tiganya putih [G melingkari tulisan 3P], ada berapa kemungkinan?”

106.G : “Satu, jadi jumlah keseluruh kemungkinan dari ketiga bola itu berwarna sama, ini kan?
Sepuluh dan satu kan?” [G menulis 10+1 = 11]
107.G : “Ini nanti yang sering kali membingungkan, kamu harus hati-hati”

108.[G membolak-balik buku, sedangkan BS ada yang mencatat apa yang tadi dijelaskan, BS ada
yang masih mendiskusikan contoh 20]

109.G : “Oke. Itu dulu. Tiga sampai lima dulu...kamu coba dulu, untuk lebih memahami. Tiga
empat lima.”

110.[SS melihat buku masing-masing masih sibuk mencari latihan yang diberikan oleh G]

111.G : “Maksudnya latihan tiga, nomor tiga, empat, dan lima” [G mengatakannya lagi karena
terlihat BS masih kebingungan]

112.[G berdiri di belakang meja sambil membuka-buka buku]

113.[SS mulai membuka soal pada buku ajar dan kemudian mengerjakan]

114.G : “Sampai dengan nomor tujuh ya. Nomor tujuh, nanti untuk yang mendekati seperti ini
[G menunjuk contoh 20 yang tadi dijelaskan G di papan tulis]. Kalian harus berpikir lebih
kompleks lagi.”

115.[G berkeliling melihat pekerjaan siswa]

116.[SS mengerjakan sambil melihat buku ajar masing-masing]

117./G menulis “Binomial Newton” di papan tulis ketika SS mengerjakan]

118.[G kembali berjalan berkeliling melihat pekerjaan siswa, kadang berhenti apabila ada siswa
yang bertanya]

119.[BS terlihat berdiskusi dengan teman di sebelahnya]

120.G : [G melihat pekerjaan S] “Kenapa tidak di kertas aja?”

121.S  : “Nggak papa pak.”

122.G : [G mendatangi S] “Yo, oke, terus, gampang to? terus nomor 7, nomor 7”

123.G  : “Oke yok, yang sudah nomor tujuh, tujuh. Tujuh ini kamu yang harus berpikir [G
berbicara pada SS]

124.G : [G kembali berkeliling, melihat pekerjaan S9] “Sudah?”

125.59 : “Nomor 5 belum”

126.G : “Nomor 5 belum, hampir sama to, dia memilih 5 dari 12, ya 12 kombinasi 5 gitu kan,”

127.G  :”Piye koe? Gampang?” [G bertanya pada S22 saat berjalan di dekatnya]

128.S22 : “Iya.”

129.523 : “Nomor brapa lagi ya pak?”

130.G : “Tujuh, tujuh, yang sudah coba nomor 7.”

131.S5 :”Tujuh”

132.G : [G memeriksa pekerjaan S25] “Ya, itu yang a, satu laki-laki dan dua perempuan.”

133.G : “Nomor tujuh aja,” [G berbicara pada S19]

134.519 : “Tujuh pak?”

135.G  :“Yatujuh”

136.513: [G mendatangi S13] “Saya ko nggak mudeng ya pak yang itu tadi [yang dimaksud
penjelasan contoh 20], yang kali dengan tambah tadi lo pak.”

137.G : “Ow, okey. Yang kali itu kan karena hanya butuh tiga di situ baru diisi dua, berarti
kemungkinannya kan sebenarnya merah, merah, putih.” [G menjelaskan kepada S13 sambil
menunjuk penjelasan di papan tulis]

138.513 : “Ho’0”

139.G : “Merahnya kan bisa merah 1, merah 2, putih 1.”

140.S13 : “Ho’0”
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141.G : “Merah 1, merah 3, putih 2 atau atau merah 1, merah 2, putih 2. Kan ada banyak kan
sebenarnya. Sebenarnya filling slot kan itu sebenarnya.

142.S13 : “Ow, filling slot”

143.G : “Hanya dikalikan saja kan?

144.513 : “Oiya”

145.G : “Nah untuk memilih merah, merah 1 dengan merah 2, ehmm merah 1 merah 2 dengan
merah 2 merahl itu kan sama sebenarnya yang dipilih, bola merah.

146.S13 : “Iya”

147.G : “Maka sebenarnya hanya 5 kombinasi 2, key, dikalikan dengan ini.”

148.[G maju ke depan menjelaskan contoh 20 kepada SS]

149.G : “Kan ada 3 bola yang diambil tu, gitu kan. Bola, misalkan bola pertama, bola kedua,
bola ketiga /G menulis “I II III”’]. Ini kemungkinannya kan merah,merah, putih gitu kan [G
menulis “M M P” dibawah tulisan I II III]. Tapi kan merahnya ada 5, berarti kan bisa ini, ini,
kalau sudah terambil di sini kan tidak terambil di sini, ya to. Putih satu gitu kan. Okey, nah, di
sini ada berapa kemungkinan? [menunjuk M pertama] lima, di sini ada berapa? [menunjuk M
kedua] empat, di sini ada tiga gitu kan. Tetapi ingat m1 m2 dengan m2 m1 kan sama, berarti
kan dibagi dua to seperti kemarin tu, berarti 10x3, 30 gitu kan, ngerti? mengapa itu perkalian.
Sebenarnya kan hampir sama prinsipnya dengan ini.

150.G : “Sekarang b mengapa dijumlahkan, warnanya sama, ketiganya adalah merah semua atau
ketiganya putih semua [G menulis 3M atau 3P]. Yang ketiga warnanya merah semua ada
berapa kemungkinan? berapa? ya 5 kombinasi 3 kan [G menulis 5C3], ada berapa? 10. Yang
ketiganya putih ada berapa? ya 3 kombinasi 3 [G menulis 3C3], 1. Banyaknya kemungkinan
ada berapa yang sama? 10 dan 1 kan? berapa? 11. Ini tadi yang ketiganya merah semua ada
10, yang ketiganya putih semua ada 1, jumlahnya ada berapa? 11, gitu? dong ya? okey,
semoga, hehe” [G tertawa]

151.BS : “Semoga,” [BS pun tertawa]

152.[G berkeliling lagi melihat pekerjaan meja S1 dan S2]

153.52 : “Pak tidak ada syarat apapun kan”

154.G :“Ya sudah, berarti apa, semuanya bisa.”

155.S2 : “Ditambahkan,

156.S1 : “Dikali no”

157.G  : “Kamu akan memilih berapa? 3 orang dari berapa?”

158.S2 : “4 laki-laki dan 5 perempuan”

159.G : “Berarti berapa itu, sembilan”

160.S2 : “Sembilan”

161.G : “Kalau tidak ada syarat apapun kan bisa, ketiganya laki-laki, ketiganya perempuan, bisa
satu laki-laki dua perempuan, opo dua perempuan satu laki-laki, dua laki-laki satu perempuan,
kan gitu kan.”

162.S2 :“Tapin’ ne 9”

163.G :“Ya, berarti 9 kombinasi 3, ya to”

164.G : [G mendatangi S3] “Key, sudah?”

165.S3 : “Sudah pak”

166.G : [G mendatangi S8] “Wes tekan nomer berapa? wes rampung”

167.S8 : “Belum pak yang c”

168.S20 : “Itu berarti minimal satu laki-laki?”

169.G : [G membahas nomor 7 ¢ dengan S20] “Ho’o, satu perempuan dengan disyaratkan 2
laki-laki dan 1 perempuan dengan seorang laki-laki tertentu harus duduk dalam panitia
tersebut.”

170.S20 : “Ow, berarti salah satu orang harus.... [S belum selesai berbicara]

171.G :“Ya, berarti yang dipilih berapa itu?”

172.523 : “Pak, pak, pak”

173.G  :“Yok”

174.G : [G kembali ke depan kelas ketika sudah selesai menjelaskan kepada S20] ”Oke. Tiga
empat lima perlu di bahas? Oke. Kita cek dulu [G mengambil buku dan melihat buku]. Tiga
berapa?”’



230
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

175.BS :”Enam.”

176.G  :"Dari?”

177.BS : “Delapan ce tiga.”

178.G :“Oke...delapan ce tiga. Empat?”

179.BS :“210, dari 10 ce 4”

180.G : “Oke...dua ratus sepuluh”

181.BS : ”’Dua ratus sepuluh”

182.BS :“ 12 ce 5.” [BS langsung menjawab nomor 4]

183.G  :”12 ce 5, okey.

184.G : “Tujuh? Tujuh a dulu?”

185.BS : “Sembilan ce tiga.”

186.G :”’Oke sembilan ce tiga, mengapa sembilan ce tiga?”

187.BS :”Karena tidak ada syaratnya.”

188.G :“Yang a itu tidak ada syarat apapun gitu kan?”

189.BS :“Ya.”

190.G : “Berarti sebenarnya memilih tiga dari...?”

191.BS : “Sembilan..”

192.G :”Sembilan kan?”

193.BS :’ya..ya,,,”

194.G : “Berarti memilih tiga dari sembilan, berarti sembilan kombinasi tiga. Gitu kan, jadi
berapa?”

195.SS : “Empat”

196.G : “Empat. Oke?”

197.G :”Oke...b? disyaratkan satu laki-laki dan dua perempuan?”

198.BS : “empat ce satu kali lima ce dua.”

199.G : “dari tiga itu dipilih satu laki-laki” [G menulis 1L di papan tulis]

200.S7 : “dua perempuan [G menulis 2P di papan tulis].”

201.G : “Oke, laki-lakinya ada berapa?”

202.SS : “empat”

203.G : [G menuliskan 4L di papan tulis] “trus?”

204.SS : “lima[G kemudian menuliskan 5P di papan tulis]”

205.G : “Berarti nanti?”

206.BS :“,C;kali...”

207.G  :“,C;kali?”

208.BS : “sC,” [G menuliskan 4C;. sC, di papan tulis]

209.G  : “Oke, jadi berapa?”

210.BS : “empat”

211.G : “empat kali”

212.BS : “sepuluh”

213.BS : “empat puluh...empat puluh”

214.G . “sepuluh, empat puluh. oke?”

215.G : “sekarang yang ¢? [G berjalan di depan kelas]. Disyaratkan dua laki-laki dari tiga orang
itu dua laki-laki dan satu perempuan oke? berarti nanti harus dua laki-laki dan satu
perempuan[G menulis 2L, 1P].. Ya kan? Tetapi seorang laki-laki tertentu harus duduk dalam
panitia tersebut. Berarti dari dua laki-laki ini [G melingkari 2L] sudah ada satu, berarti kita
tinggal memilih satu laki-laki dari? dari berapa?

216.BS : “Tiga.”

217.BS :”Empat”

218.G  : “Tiga, karena empat laki-laki sudah masuk panitia satu gitu kan”

219.BS :“Ya,”

220.G : “Berarti masih ada tiga yang belum. Nah satu ini dipilih dari tiga, berarti 3 kombinasi 1
[G menulis 3C1], kali?

221.BS : “5 kombinasi 1 [G menulis 5C1]”

222.G :“Sama dengan berapa?”

223.BS :“3kali 5, 15 [G menulis 3x5=15]"
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224.G  : “Gitu, gampang? bingung? mau diulangi lagi?”

225.BS :“Ya”

226.G : “Mau diulangi lagi?”

227.BS :“Ya”

228.G : “Key, yo, perhatikan biar tidak diulangi lagi. Kan ada tiga orang, dalam kepanitiaan itu
kan butuh tiga orang gitu kan [G menulis 3 orang, 2L 1P], tetapi, tetapi, ini nanti yang laki-
laki pasti sudah ada jadi panitia. Jadi sebenarnya kan Kita tinggal mencari satu dari berapa?
dari tiga kan, tiganya dari mana?

229.BS : “Empat dikurangi satu”

230.G : “Empat, satu sudah pasti jadi panitia, berarti yang belum jadi panitia kan ada tiga, nah
kita memilih satu dari tiga. Kemudian perempuannya dipilih satu dari lima [G menunjuk
tulisan sC, di papan tulis] jadi ini to? Gampang banget to?”

231.BS : “Gampang [siswa mengatakannya sambil tersenyum-senyum dengan temannyaj”

232.G : “Wes? Kita lanjut binom newton dulu”

233.G : “Ini materi pengayaan ya? Yuk kalian liat halaman 69, binom newton”

234.(semua siswa sibuk membuka-buka buku)

235.G  : “Gini kalau x plus y pangkat satu [G menuliskan (x+y)* di papan tulis] sama dengan,
heh...yow! [G melihat ke arah siswa karena siswa masih berbicara sendiri], ya to?”

236.BS : “Ya”

237.G  : “Ini kan sebenarnya bisa dituliskan 1x 1y gitu kan? [lihat Tulisan 5.9]”

238.SS :“Ya”

239.G : “Koefisien x dan y nya adalah satu dan satu, kalau ini dua, pangkat dua, maka hasilnya
adalah? [G menulis (x+y)? = x*+2xy+y’]”

240.G : “Nah, koefisiennya adalah satu, dua, satu gitu kan, [G menulis koefisien 1 2 1 di bawah
x*+2xy+y?, sambil BS membacanya]

241.G : “[G menuliskan (x+y)* ] apa? [G menulis x*+3x%y+3xy’+y°, sambil siswa
membacanya]. Okey ini satu, tiga, tiga, satu [G menulis koefisien 1 3 3 1 di bawah
x+3x%y+3xy*+y®, sambil BS membacanya]. Koefisiennya yang saya tulis disini ya? [G
menunjuk koefisien-koefisian tersebut, lihat Tulisan 5.9]

Binomial newton
(x+y)t = Ix +1y
(x+y)? = X*+2xy+y?

1 Al
(x+y)® = X*+3x°y+3xy’+y°

1=3 & 3k*l
Tulisan 5.9

242.BS :“Ya”
243.G : “Perhatikan di sini kalo pangkatnya tiga, paling atas pangkatnya juga tiga.”
244.BS :“Ya”

245.G : “Terus nanti berikutnya dia turun satu, yang belakang naik satu, ini kan sebenarnya x
pangkat tiga kali y pangkat nol? [G menuliskan y° disamping x pangkat tiga, lihat Tulisan
5.10]

246.BS : “ya”

247.G  : “Gini tho? y pangkat satu [G memberi pangkat satu pada y yang ada pada 3x%y] dan x
pangkat nol [G menuliskan x° disamping y?, lihat Tulisan 5.10] iya tho? ngerti?”

248.BS : “Ngerti”

249.G  :*“Sama juga dengan ini [G menunjuk x*], y pangkat nol, terus y nya naik satu x nya turun
satu [G menulis x'y* pada bagian 2xy, lihat Tulisan 5.10]. Gini tho?”

250.BS :“Ya”
251.G : “Terus? x pangkat nol. Turun dari dua, satu, nol [G menunjuk pangkatnya x] berhenti di
nol, gitu kan?

252.G  : “Terus dari nol berhenti di pangkat yang tertinggi [G menunjuk pangkatnya y], bagian
belakang gitu kan?”
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253.BS :“Ya”

Binomial newton

(x+y)* = 1x +1y

(X+y)2 - X2y0+2lel+X0y2

(x+y)3 - X3y0+3x2y1+3xlv2+xoy3
Tulisan 5.10

254.G : “Nah, koefisien-koefisien ini kalau kita tuliskan sebenarnya menjadi seperti ini tho? [G
menuliskan segitiga pascal, lihat Tulisan 5.11], nah ini yang sering kita sebut segitiga pascal.”

255.[SS diam dan melihat guru yang menulis di depan]

256.G : “Nanti kalo empat?”

257.BS : “Satu empat enam empat satu.”

258.[G menuliskan segitiga pascal yang ke empat, lihat Tulisan 5.11]

1 1

Tulisan 5.11

259.G : “Ini kan maksudnya adalah jika x plus y pangkat empat [G menuliskan (x+y)],
koefisiennya adalah x pangkat empat. plus?”

260.BS : “emat x pangkat 3 y”

261.G : “x pangkat tiga y, plus?”

262.BS : “Enam x pangkat dua y kuadrat”

263.G : “Ngerti? x nya turun y nya naik, gitu ya? plus?”

264.BS : “Empat x y pangkat tiga [G menuliskan di papan tulis x%y*/ ”

265.G : “Plus?”

266.BS : “y pangkat empat”

267.BS : “Pak,itu y pangkat tiga pak?”’

268.G  :“Ohiya....gini? [G membetulkan tulisan x*y* menjadi x'y?, lihat Tulisan 5.12]

269.BS :“Yayaya”

(x+y)* = X +4x3y+6x%y*+4xy +y*

Tulisan 5.12

270.G : “Gini tho? /G kembali menghadap ke arah siswa]

271.G : “Gimana? Masih bingung?”

272.BS : “Iya pak [BS masih kebingungan, masih belum jelas dengan apa yang tadi di jelaskan
oleh G]

273.G : “Ini lo [G menunjuk Tulisan 5.12 dan menjelaskan lagi] , ini pangkat tertinggi x kan
empat?”

274.BS :“Ya”

275.G : “y nya nol, ya kan, terus turun x nya pangkat tiga, y nya pangkat satu. Tetapi
koefisiennya kan pake yang ini tho? [G melingkari 1 4 6 4 1 pada segitiga pascal]

276.BS :“Ya”

277.G : “Oke. Sekarang kamu pertimbangkan, ini itu sama dengan [G menunjuk angka 1 pada
segitiga pascal 1 1 kemudian menulis ;Co dan ;C, dibawah angka 1 pada segitiga pascal]

278.G  : “Bener?”

279.BS : “Kok bisa pak? [BS tidak mengerti dan bertanya kepada G]

280.G : “Satu kombinasi nol, satu kombinasi satu. [G menunjuk tulisan ;Cydan ;C; pada papan
tulis dan menghadap ke siswa] ”

281.[siswa masih tampak kebingungan dan melihat guru di depan]
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282.G : “Bener? dua kombinasi nol, dua kombinasi satu, dua kombinasi?”

283.BS : “Dua kombinasi dua”

284.G : “Bener?”

285.BS : “ya..”

286.G : “Bingung nggak?”

287.BS : “Bingung... [salah satu siswa mengatakan bingung kemudian teman-teman yang lain
ikut mengatakan masih bingung]

288.G : “Hah? Ini kan gini [G menunjuk lagi tulisan ;C, dan ;C; di papan tulis dan mulai
menjelaskan lagi]

289.G : “Satu kombinasi nol itu berapa?”

290.BS : “Satu...”

291.G : “Nah... berarti iki [menunjuk angka 1 pada segitiga pascal pertama] podo karo iki?
[menunjuk 1Cq]

292.BS : “ya”
293.G : “Ini? [G menunjuk angka 1 dan ;C,; ], satu kombinasi satu? [G melingkari tulisan ;C, di
papan tulis]

294.G : “Ini? [G menunjuk angka 1 dan ,Co] dua kombinasi nol? Berapa?

295.BS : “satu.”

296.G : “dua kombinasi nol. Satu kan?”

297.G  : “dua kombinasi satu? [G menunjuk lagi ,C, di papan tulis]

298.BS : “dua.”

299.BS : “[G menunjuk ,C,] Satu”

300.G :“Yangini? [G menunjuk angka 1 pada segitiga pascal ketiga]

301.SS : “Tiga kombinasi nol, tiga kombinasi satu, tiga kombinasi dua, tiga kombinasi tiga
[ketika siswa mengeja G menuliskannya di papan tulis]

302.G : “Kalo n nanti? Berarti nanti kalo pangkatnya n jadi? n kombinasi? Berikutnya n
kombinasi? [G menuliskan ,Cq 1C1 1Cs .....]

303.G : “Nah sehingga nanti bentuk ini, ehm, tolong di hapuskan dulu masih ada lima menit”

304.[S6 dan S3 maju menghapus papan tulis]

305.G : “Oke. Maka nanti ini? [G menunjuk binomial newton pada papan tulis]

306.G : “Ini nanti x plus y pangkat satu dapat ditulis sebagai, n kombinasi satu, eh...sori. Satu
kombinasi nol [G menulis di papan tulis, lihat Tulisan 5.13]

307.G  : “x plus y kuadrat, dua kombinasi nol [G menulis di papan tulis, lihat Tulisan 5.13]”

308.[BS menjawab bersahut-sahutan]

309.G : “x plus y pangkat tiga? [G menulis di papan tulis, lihat Tulisan 5.13]”

310.[BS menjawab bersahut-sahutan]

311.G : “Gitu, berikutnya kalau x plus y pangkat n?”

312.[BS menjawab bersahut-sahutan, dan G menuliskan jawaban siswa]

(cty)’ =1Cox +41C1y
(X+y)* =2CoX° + ,Cy Xy +,C, ¥
(x+y)’ = 3Co X + 3Cy Xy' +3Coxy +3Cay°

(X+y)n - nCO Xn + nC1 Xn-ly + nC2 Xn-2y2 + .+ nCn yn

Tulisan 5.13

313.G : “Gitu kan? ngerti? perhatikan, ini hanya gampang lo kalau kamu nanti menghapalkan
satu-satu [G kemudian menunjuk segitiga pascal lagi] kalau tiga nanti satu tiga tiga satu,
kalau empat berapa?”

314.SS : “Satu empat enam empat”

315.G : “Oke. Kalau sebelas?”

316.SS : “hahahahaha [SS tertawa]
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317.G : “[tersenyum] berapa? Mudah pakai ini [G menunjuk rumus (x+y)", lihat Tulisan 5.13],
sebelas kombinasi nol x pangkat sebelas ditambah sebelas kombinasi satu x pangkat sepuluh,
y pangkat satu, gampang kan?”’

318.BS : “Gampang”

319.G : “Kalau dua puluh? Seratus? Mudah dengan ini [G menunjuk rumus (x+y)" di papan
tulis]

320.G : “Oke, nah perhatikan ini [menunjuk rumus (x+y)"], ini bisa ditulis sebagai apa
sebenarnya? sigma?”

321.G : “[G menuliskan Y.p_, x) iya tho? Trus gimana? x pangkat?”

322.BS : “x pangkat n.”

323.G :“ypangkat?”

324.BS : “y pangkat n min k”

325.G : “[G menuliskan (x + y)™ = ¥%_, x™ y™* di papan tulis] begitu? Ehm...ini ada ¢ ya?
Oke? Ini jadi...n kombinasi apa? x pangkat n y pangkat n min k [G menambahkan ,Cy pada
(x +y)" = ¥, x™ y"* sehingga menjadi (x + y)" = ,Cx Tr_ox™ y" ] gitu? Bener?”

326.521 : “Pak,pak itu kebalik pak”

327.G : “[G melihat tulisan di papan tulis] oh iya....he’em. ini x pangkat n min k dan y
pangkat? [G lalu membetulkan tulisan di papan tulis (x + y)™ = ,.C Y%_ox™ ¥ y*1”

328.BS : “k”

329.G : “k ya betul, Kalau k nya nol n satu (guru menunjuk ,C, x") lalu k nya satu yang ini [G
menunjuk ,C; x™y] begitu ya? Kalau k nya n akan menjadi ini to [G menunjuk ,Cny"]”

330.G__: “Ini adalah notasi dari [G memberi bingkai pada notasi sigma, lihat Tulisan 5.14]

(x+y)" = Yoo nCk x"*yk
Tulisan 5.14

331.G : “Sehingga nanti di sebut koefisien dari [G melingkari koefisien pada baris terakhir
Tulisan 5.13]

332.G :“Kita lihat contohnya. [G kembali ke meja guru dan membuka buku]”

333.[BS langsung melihat bukunya]

334.[G menulis soal di papan tulis (2x+3y)* ]

335.G  : “Oke. Ini kalo diuraikan? [G membahas soal]

336.[Tiba-tiba bel berbunyi, pelajaran berakhir]

337.[G berhenti menulis, dan kembali ke meja sambil membuka buku ajar]

338.[G keluar ruangan].
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TRANSKRIP PERTEMUAN VI
Rabu, 14 September 2011

Keterangan :

G :G

S1-S28 : Siswa di dalam kelas
BS : Beberapa siswa

SS : Seluruh siswa

Pertemuan VI ini dilaksanakan pada hari Rabu, 14 September 2011 pada jam pertama dan

kedua pukul 07.00 — 09.30, di kelas XI IPA; SMA Kolese De Britto. Kegiatan belajar mengajar
pada pertemuan ini dibimbing oleh G yang mengampu mata pelajaran matematika dan diikuti
oleh 28 siswa di kelas XI IPA; tersebut. G memasuki ruangan meletakkan tas pada kursi G dan
mengeluarkan buku-bukunya. Suasana kelas masih terdengar gaduh.

1.

2.

ol

EeCaRpslic

11.

12.

13.

14.
15.
16.
17.

18.
19.
20.

G : “[G berjalan dan berdiri di belakang meja G kemudian menyiapkan buku yang akan
digunakan] Yak, selamat pagi semuanya”

SS : “Pagi, pak [siswa terlihat sibuk menyiapkan buku untuk pelajaran matematika pagi
itu]”

G : “Baik kita akan melanjutkan. Kemaren kita terakhir berbicara tentang Newton gitu ya?
[G mengambil kapur tulis]

[siswa masih terlihat sibuk mengambil dan membolak-balikkan buku masing-masing]

G :“Jadi x plus y pangkat n kemarin sama dengan n kombinasi nol x pangkat n [G menulis
di papan tulis rumus (x+y)", lihat Tulisan 6.1/

[BS mengikuti G yang menulis rumus Tulisan 6.1 sambil bersuara]

G : “Tau ya? Turun satu-satu yang belakang naik satu-satu, gitu ya? [G menjelaskan].”

BS :“Ya”

G :“Oke? Trus....”

[G kembali menulis gh.6.1 dan BS juga kembali ikut mengikuti dengan bersaut-sautan]

(X+y)n= nCO X"+nC1X”’1y+ nC2 Xn_2y2+- . nCnyn

Tulisan 6.1

G : “Lha ini bisa ditulis sebagai dalam notasi sigma, sigma dari?”’[G menulis notasi sigma
di bawah rumus 6.1, lihat Tulisan 6.2] ”
[BS mengikuti G yang menulis rumus Tulisan 6.2 sambil bersaut-sautan]

(x+y)" = .Co x"+nC%>§"ll¥+ Co X"y 4+ Cy"
x Z]ﬂl:r nCk Xy

Tulisan 6.2

G : “Kan gini, ini kalo K nya nol, trus x pangkat n, karena n min nol ya kan? y nya pangkat
nol [G menunjuk tulisan x™* y* pada Tulisan 6.2], pangkat nol kan satu jadi tidak perlu ditulis,
iya tho?”

BS :“Hmm....ya.”

G :“Oke sekarang lihat halaman 70 dulu [G kembali ke meja G dan membuka buku ajar]”
[SS mulai membuka buku mereka masing-masing]

G__: “Contoh, uraikan bentuk (2x+3y)* [G mulai menulis di papan tulis, Tulisan 6.3/

(2x+3y)*

Tulisan 6.3

G : “Berarti di sini nanti n nya?”
BS : “Empat”
G : “Empat gitu kan, ini akan sama dengan, empat kombinasi?”’
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21.
22.
23.
24.

25.
26.

217.
28.
29.

30.

3L
32.
33.
34.
35.
36.
37.

38.

39.
40.
41,

42,
43.
44,
45,

46.

BS : “Nol”
G :“xnya gantiapa?”
S5 “2x”

G : “dua x, dua x pangkat empat, jadi kan ini to [G menunjuk tulisan x pada (x+y)", lihat
gh.6.1], ini to [G menggarisbawahi 2x pada Tulisan 6.3], ini satu kesatuan gitu to, ngerti? [G
mengotaki 2x dan 3y pada Tulisan 6.3/

BS : “Ngerti”

[G melanjutkan menguraikan (2x+3y)* bersama siswa sambil mengatakan dengan keras, lihat
Tulisan 6.4]

(2x+3y)*= 4Co(2%) +4C1(2X)*(3y) +4C3(2X)*(3y)*+4C2(2X) " (3y) *+4Ca(3Y)*

Tulisan 6.4

G : “Oke perhatikan, gampang ya?”

BS : “Tetep susah pak...”

G : “Ini aja pakai kombinasi aja terus gitu kan [G menunjuk tulisan Tulisan 6.4], jadi

sampai dengan tertingginya berapa? Empat [G menunjuk pangkat 4 pada Tulisan 6.3] sampai

dengan empat. Kalau nanti ininya [menunjuk ,C,] sudah sama ya sudah berhenti, gitu kan?

Trus pangkatnya turun satu-satu gitu kan.”

G : “Oke sekarang kita lihat, empat kombinasi nol berapa? Empat kombinasi nol

berapa?”’[G mengulang pertanyaannya lagi]

BS : “Satu”

G : “Satu, berarti kan empat factorial di bagi dengan empat factorial kali nol factorial tho?”

S1 :“Ya...” (S1 menjawab ya tetapi yang lainnya diam)

G : “Hasilnya, Enam belas x pangkat empat, bener? [G menulis, lihat Tulisan 6.6]"

BS : “Bener”

[G kemudian menulis 4(8x)*(3y)]

G : “empat kombinasi dua? [G kemudian menjabarkan ,C, di papan tulis yang lain, lihat

Tulisan 6.5]”

L
212!
4-3

=6
2

Tulisan 6.5

42

[G melanjutkan menguraikan hasil (2x+3y)* bersama siswa bersaut-sautan dan G menuliskan
di bawah tulisan Tulisan 6.4, lihat Tulisan 6.6]

(2x+3y)*= 4Co(2X)+4C1(2%)°(3Y) +4C3(2X)*(3y) *+4C2(2X) " (3y) *+4Ca(3Y)"*
=16x*+96x°y+216x°y*+216xy>+81y"

Tulisan 6.6

G :” Ini adalah penjabarannya seperti itu? Gampang?”’

[BS mengganggukan kepala sedangkan yang lainnya hanya diam dan melihat ke papan tulis]
G : “Gampang ya. Okey sekarang kalian coba dulu, satu soal saja, kamu jabarkan!” [G
menghapus tulisan Tulisan 6.5 kemudian menulis soal “(3x-y)® ="7

G : “Oke pangkat tiga saja yang mudah, pakai cara ini. ”[G menunjuk contoh yang tadi di
jelaskan di papan tulis]

G :“Tiga x min y pangkat tiga [G mengatakan lagi latihan yang di tulis di papan tulis] ”

[G berjalan-jalan di depan kelas kemudian G kembali ke meja G dan membaca buku ajar]
[siswa masih terlihat sibuk mengerjakan, ada beberapa siswa yang mengerjakan sambil
melihat ke papan tulis]

G : “Ini tidak perlu dicatat, di situ ada kan? [G menunjuk tulisan Tulisan 6.4 dan Tulisan
6.6], Yang ini aja! [G menunjuk latihan soal yang tadi di berikan], kamu langsung kerjain

HAET)

aja
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47.

48.

49.
50.
Sl
52.
53.
54.
55.
56.
57.

58.

59.
60.
61.
62.

63.

64.

65.
66.
67.
68.

69.

[G berkeliling melihat pekerjaan siswa, BS bertanya pada G saat mendatangi BS kemudian G
menjelaskan]

G : “Rumus umumnya plus lho ya [G kembali ke papan tulis enjelaskan soal], kalau ada
min berarti bagaimana, ya di tambah dengan min to. Ini kan tiga x plus dalam kurung min y
tho?”

BS :“Ya...”

G :“Ya, sudah ketemu? [SS hanya diam]”

[G kembali berkeliling dan melihat pekerjaan siswa]

[G menuju ke S9]

G : “Ini nanti 3Co, 3Cl, 3Cz, 3C3, 1ya to?”

S9 :“Ya”

G : “Berapa semuanya?” [G kembali ke papan tulis] “Tiga kombinasi?”

BS :“Nol...”

[G dan SS bersaut-sautan menjawab dan G menulis di papan tulis, lihat Tulisan 6.7]

(3%-Y)*=5Co(3%)*(-¥) " +5C1(3%)°(-Y) *5C(3%) (-¥)*+3Cs(-y)"

Tulisan 6.7

[Kemudian G dan S mencari nilainya bersama dengan mengeja dan G menulis di bawah
tulisan Tulisan 6.7, lihat Tulisan 6.8]

=27x%-3(9x%)+ 3(3X)y*-y°

Tulisan 6.8

S4 : “[S4 meralat tulisan G] itu ada y nya pak.”

G: “Apa?”

S4: “Itu harusnya ada y nya”[siswa menunjuk papan tulis]

G :”’[G melihat ke papan tulis] oh iya, ini harusnya ada y nya. [G kemudian menambahkan
y pada -3(9x)? sehingga menjadi -3(9x?)y, Tulisan 6.9]. Gini?”

BS : “Ya”

=27%-3(9x))y+ 3(3X)y>y’

Tulisan 6.9

G : “Key, Maka nanti jadi, dua tujuh x pangkat tiga min dua tuju x kuadrat y plus.. [G
kembali menulis hasilnya di papan tulis, Tulisan 6.10], bener?”

=27x3-27x°y+ 9xy’-y*
Tulisan 6.10

BS :“Ya”

[G kembali berjalan ke meja G]

G : “Baik, kita lihat contoh 22 [G membuku ajar dan berjalan sambil membawa buku ke
depan kelas lagi], Kita lihat contoh dua puluh dua, kamu lihat di bukumu ya.”

[BS langsung melihat ke buku ajar masing-masing tetapi ada juga siswa yang masih melihat
latihan yang tadi dikerjakan G di papan tulis]

G : “Carilah koefisien suku x pangkat sebelas dan koefisien suku seper x pangkat empat
pada penjabaran binomial x kuadrat plus seper x pangkat sepuluh [G membaca buku ajar
sambil berjalan di depan kelas kemudian menulis di papan tulis, Tulisan 6.11]. Tentu bisa
saja ini kita jabarkan gitu kan. [G menunjuk tulisan Tulisan 6.11] ”

2,1510
(x*+-)

Tulisan 6.11
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70.
71.
72.
73.

74.
75.

76.
77.

78.
79.

80.
81.
82.
83.
84.
85.

86.

87.
88.

89.
90.
91.
92.

93.
94,

95.
96.
97.

[SS memperhatikan G yang menjelaskan di depan kelas dengan seksama]
G : “Dari sepuluh kombinasi nol sampai sepuluh kombinasi?”
S9 :“Sepuluh.”

G : “Sepuluh, tapi kan terlalu banyak, iya tho? Yang kita carikan bukan penjabarannya,
tetapi?”
S16 : “Hasilnya” [S16 menjawab dengan pelan]

G : “Koefisiennya gitu ya? Ini sebenarnya bisa dicari dengan? [G menunjuk tulisan Tulisan
6.8] yang di maksud koefisien itu adalah ini [G menggarisbawahi angka 27 pada tulisan 27x°
Tulisan 6.10]. Koefisien dari x pangkat tiga adalah?”

BS : 27”7

G :“27 ya kan, ini tadi diperoleh dari mana? ini dikalikan dengan tiga koefisien dari x gitu
kan [G melingkari tulisan sC, pada tulisan sCo (3x)® Tulisan 6.7]”

BS : “Hmm... ya”

G : “Koefisien dari x kuadrat y itu adalah ini” [G melingkari tulisan 27 pada tulisan 27x%
Tulisan 6.7], Ya kan?”

BS :“Ya...”

G :“Koefisien y pangkat tiga, adalah ini, men?” [G melingkari bagian depan y°]

S10: “satu.”

G :“Min satu...gitu ya?” [G melihat para siswa]

S&Fy “Ya...d

G : “Nah...kalo sekarang koefisien dari ini? x pangkat sebelas dan seper x pangkat empat
sama dengan berapa gitu kan koefisiennya?”” [G menulis lihat Tulisan 6.12]

1
x*! dan — =?
X

Tulisan 6.12

G : “Koefisien berarti bilangan yang ada di depan ini, [sambil menulis “koef” di depan
tulisan x*'], di depan x pangkat sebelas dan seper x pangkat empat gitu kan? [sambil memberi
lingkaran di depan tulisan x** dan x%] ”

BSp s Yas’

G : “Oke. Dari situ, dari bentuk ini kita bisa dinyatakan sebagai sigma apa? [G menulis
notasi sigma, lihat Tulisan 6.13]

k
(x2+i )1°=Z}<‘io-1ock (Xz)lo-k G)

Tulisan 6.13

G :”Hampir sama dengan ini tho?”” [G menunjuk tulisan Tulisan 6.2]

S10: “Oh...yayaya.”

[G menggembalikan buku ke meja G]

G : “Ini, bentuk umumnya kan ini [G menunjuk tulisan Tulisan 6.2], ya to. n disini sepuluh,
sigma k dari nol sampai dengan sepuluh” [G mencocokkan notasi sigma pada rumus umum
Tulisan 6.2 dengan Tulisan 6.13] oke? Mengerti? «

BS :“Ya.”

G : “Oke, ini bisa disederhanakan menjadi sepuluh kombinasi k x pangkat... [G menulis
sambil bersaut-sautan bersama siswa, lihat Tulisan 6.14]”

_\10 20-k -k
=Y k20-10Ck X~ X

Tulisan 6.14

G :“Gitungerti?”

BS : “Ngerti...”

G : “Seper x itu kan x pangkat min satu...” [G menjelaskan lagi tentang pengubahan
bentuk pada Tulisan 6.13 menjadi Tulisan 6.14]
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98. G : “Oke, ini [G menulis di sebelah tulisannya tadi Tulisan 6.13], a pangkat m kali a
pangkat n? [G menulis a™.a"]”
99. BS : “apangkat m plus n [G menulis a™", lihat Tulisan 6.15]”

a™.a=a

Tulisan 6.15
100.G : “Jadi ini nanti, sigma, sepuluh, x pangkat berapa? [sambil G menulis, lihat Tulisan
6.16]”
= Y10 4oCi X0

Tulisan 6.16

101.G : “Jadi bentuk ini [G menunjuk Tulisan 6.11] bisa dibuat seperti ini tho? [G menunjuk
hasil akhir dari soal tersebut, Tulisan 6.16] Sudah? Sekarang yang akan dicari adalah
koefisien dari X' /G menulis “koef x**="], kalau yang dicari x**, nanti ini to [G melingkari
20-3k pada pangkat x, Tulisan 6.16]. 20-3k harus sama dengan 11, gitu tho?”” [G menulis lihat
Tulisan 6.18]

102.BS : “Hmm, ya...”

103.G : “Oke. Maka nanti di peroleh 9 sama dengan 3k...” [G menuliskannya di papan tulis]

104.BS : “3k” [G menulis, lihat Tulisan 6.17]

Koef x!! — 20-3k = 11
9 =3k
k =3

Tulisan 6.17

105.G : “Berarti untuk k=3, ini diubah menjadi?”

106.521 : “Sepuluh kombinasi tiga”

107.G : “Sepuluh kombinasi tiga x pangkat? Sebelas t0? [G menulis ,C; x'']. Berarti
koefisiennya ini tho?”” [G melingkari 10Cs] Sepuluh kombinasi tiga.”

108.G : “Jadi koefisiennya adalah, apa? [G menulis penyelesaian dari 1,Cs, lihat Tulisan 6.18]”

. _10! _ 10-9-8
koef : 10C3—T3! =
=120
Tulisan 6.18

109.G : “Jadi koefisien x'* adalah....?”

110.BS : “Seratus dua puluh...”

111.G : “Seratus dua puluh” [G berjalan ke meja G]

112.[SS melihat papan tulis mencoba memahami contoh yang di jelaskan oleh G]

113.G : “Sekarang, koefisien dari x% x% perhatikan berarti x* gitu kan, [G menulis “Koef: x% =

x~*, lihat Tulisan 6.19]”
114.[SS memperhatikan G di depan]
115.G : “Oke, berarti nanti [G melingkari -4 pada x* di papan tulis], dua puluh...”
116.515 : “Min tiga ka...”
117.G :“20-3k sama dengan? [bersaut-sautan sambil menulis “20-3k=", lihat Tulisan 6.19]”
118.BS : “Sama dengan min empat
119.G : “Min empat... gitu ya? [G menuliskan “20-3k = -4” di papan tulis,lihat Tulisan 6.19]”
120.G : “Jadi ini dua puluh empat sama dengan?”
121.SS :“Tiga k, [sambil G menulis “24=3k”, lihat Tulisan 6.19] "
122.G : “k nya sama dengan?”
123.BS : “Delapan.”
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124.G : “Delapan” [G menuliskan “k=8", lihat Tulisan 6.19]”

1 —
Koef: = x*
X

20-3k = -4
24 =3k
k=8
Tulisan 6.19
125.G : “Berarti nanti akan menjadi, sepuluh kombinasi delapan x pangkat men empat, gitu

t0?[G menulis “1,Cq X" bersama siswa bersaut-sautan, , lihat Tulisan 6.20]”

126.BS :“Ya”

127.G : “Berarti koefisien dari x~* adalah 10Cs [G melingkari tulisan x* kemudian melingkari
10Cg] ”

128.G : “Ini koefisiennya x~*, [G menuliskan “Koef: x~* = 1;Cs= “ di papan tulis, Tulisan
6.20]

129.G : “Berapa?” [G masih memegang kapur menunggu siswa menjawab]

130.BS : “Sepuluh...”[beberapa siswa mulai menjawab]

131.G : “Sepuluh...factorial.” [G dan S menjawab bersama bersaut-sautan dan G menulis, lihat
Tulisan 6.20], berarti koefisiennya?”

132.SS :“45”
10Cs X*
Koef:x%:ng:;T()zllzlz—'g:%
Tulisan 6.20

133.G : “Gampang?”

134.[S9 menggangukan kepala sedangkan teman-teman yang lain hanya melihat teman yang lain
dan tersenyum]

135.G  : “Oke. [G tersenyum dan mulai berjalan ke meja G]”

136.G : “Oke. Kamu lihat.... [G melihat buku ajar kemudian SS juga melihat buku ajar masing-
masing], nomor delapan belas, di contoh empat itu ya?”

137.[semua siswa melihat buku masing-masing]

138.G : “Halaman tujuh puluh satu, nomor delapan belas. [G mulai berjalan ke arah papan
tulis]”

139.G : “Tolong dibacakan, x berapa?”

140.G : “Berapa?”

141.BS : “(x*-y*)'*”

142.G  :” (x*-y?)™ [G menuliskannya di papan tulis, Tulisan 6.21], diminta mencari?”

143.BS : “Suku ke empat?”

144.G  : “Oke yang dicari suku ke empat. Oke perhatikan! [G berjalan ke tulisan (3x-y)* , lihat
Tulisan 6.7]. Ini suku ke..? [G menunjuk tulisan 3Co(3x)*]

145.G  : “Jadi ini suku pertama, suku kedua, suku ketiga, suku keempat” [G menunjuk 27x° dan
seterusnya pada Tulisan 6.8], tahu ya? Ini adalah koefisiennya tadi [G melingkari angka 27
pada 27x%]. Nah kalau diminta mencari suku keempat, maka ini nanti kita buat dalam notasi
ini tadi, k sampai sebelas [G dan siswa bersama menjawab bersaut-sautan, G menuliskan
notasi sigma, lihat Tulisan 6.21] ”

(2 =y = FhL . 1C () (yD)"
Tulisan 6.21

146.G : “Kalau ditanyakan suku ke?”
147.BS : “Empat”
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148.G : “Empat, k nya berapa?”

149.BS : “Empat”

150.G : “k nya keempat?”’

151.S5 :“Tiga”

152.G : “Tiga!, suku pertama itu tiga kombinasi satu kan.”

153.BS : “Yayaya tiga”

154.G : “Suku pertama itu bukan 3C; kan? [G menunjuk Tulisan 6.7], key.”

155.G  : “Berarti nanti, ini adalah 1,C5(x%)***(-y)® [G dan siswa bersama menjawab bersaut-

sautan dan G menuliskan, lihat Tulisan 6.22]. 1;C; berapa? key, 11! per ... [G dan S

menjawab bersaut-sautan, dan G menulis, lihat Tulisan 6.22]”
=11Cs ()% (-v%)°
_ 11
= ﬁ(xz)g (=y?*)?
_ 11109 16 ,
== X (=)

=-165 x16y°
Tulisan 6.22

156.G : “Ini adalah suku?”

157.BS : “Keempat”

158.G : “Gitu,”

159.[SS mencacat penjelasan G di papan tulis, sedangkan G ke meja G membaca buku ajar
sambil berdiri kemudian berjalan ke depan, kembali lagi ke meja dan membolak-balikan buku
ajar]

160.G : “Key yang permutasi soal kemarin ada yang tidak bisa? atau kalau kamu mau bingung
sebenarnya kamu lihat latihan empat, itu antara permutasi dan kombinasi dan filling slot tidak
dibedakan. Kamu sendiri yang harus menentukan mana yang permutasi, kombinasi, mana
yang bisa diselesaikan dengan aturan pengisian tempat atau filling slot, ya.”

161.[G berkeliling melihat siswa mencatat, G memberi kesempatan SS mencatat contoh-contoh
binomial newton yang dijelaskan di papan tulis]

162.[G kembali ke meja G melihat buku ajar sambil duduk]

163.G : “Key sampun, sudah? [G melihat S masih mencacat kemudian berhenti sejenak], sudah
ya? kamu lihat halaman 71 dulu, halaman 71 dulu, mari kita lihat. Yok udah semua, kamu
lihat halaman 71. Kita hanya sekedar melihat dulu, melatih intuisi kita gitu ya. Ini soal yang
harus dikerjakan dengan apa, ini harus dikerjakan dengan apa, harus dikerjakan dengan yang
mana. Lihat nomor 5, key, bisa dikerjakan dengan apa?”

164.S6 : “Filling slot”

165.G : “[G menjelaskan sambil duduk] Filling slot, key betul, aturan pengisian tempat berarti
ada 3 tempat kan nanti. Tempat pertama adalah huruf, tempat kedua dan tiga angka. Hanya
nanti syaratnya menyesuaikan. Terus enam?”

166.S56 : “Filling slot”

167.G : “Filling slot, tetapi harus hati-hati syaratnya gitu ya. Ya to, key, tujuh? Persoalan apa
itu?”

168.S7 : “Kombinasi”

169.G : “Kombinasi, kenapa kombinasi?”

170.S5 : “Tidak memperhatikan urutan”

171.G : “Memilih 3 orang kan, kalau ABC dengan BCA orang yang sama kan itu sebenarnya?”

172.BS :“Ya”

173.G : “Key, soal kombinasi, urutan tidak diperhatikan disitu, ya to. Key nomer 8?”

174.S5 : “Kombinasi”

175.G :“Sembilan?”

176.BS : “Permutasi”

177.G : “Permutasi, mengapa?”

178.BS : “Memperhatikan urutan”
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179.G :“Ya, ada urutan juara 1, juara 2, juara 3. Tau ya, kalau A juara 1, B juara 2, C juara 3 itu
berbeda kalau C yang juara 1, A juara 2, B juara 3 gitu kan?”
180.BS :“Ya”

181.G : “Key, terus, sepuluh? berapa? apa?”

182.54 : “Kombinasi”

183.G : “Kombinasi, sebelas?”

184.BS : “Kombinasi”

185.G : “Kombinasi, buka ABC dengan buku BCA sama saja kan? ya terus? [Yang dimaksud
nomor 12]”

186.BS : “Kombinasi,”

187.G  :“Ya, terus [Yang dimaksud nomor 13]”

188.BS : “Kombinasi”

189.G :“Ya, terus, 14?7

190.54 : “Kombinasi”

191.G : “Kombinasi betul, terus?”

192.BS : “Kombinasi,”

193.G :“Ya, gampang? kira-kira bisa? tinggal nanti eksekusinya, ya to?”

194.G : “Key silahkan dicoba, mau dari permutasi kemarin kemudian kombinasi atau kemudian
yang latihan 4 itu terserah, atau ada dua latihan sebelumnya latihan dua dan latihan tiga yang
tidak bisa, kalau sudah dikerjakan dan tidak bisa boleh bertanya. Nanti jam berikutnya saya
akan beri soal latihan. Ini kamu kerjakan dulu.”

195.S7 : “[S7 mengangkat tangan ingin bertanya] Pak nomer 6 latihan 2 ini gimana?”’

196.G :“Yak [G mendatangi S7], nomer 6 latihan? he’em, mana?”

197.S : “Berapa banyak permutasi berbeda yang dapat disusun dari huruf-huruf dalam kata
“COULOMB”? Berapa banyak di antara permutasi tersebut yang dimulai dengan huruf “M”?

198.G : “Key, yang pertama, itu apa itu? permutasi apa?”

199.S7 :“Berbeda”

200.G : “Berbeda, key, tapi ada unsur sama apa itu?”

201.57 :“O”

202.G : “Berarti? bagaimana nanti, ada berapa banyak unsur?”’

203.S7 : “Enam”

204.G : “Ada berapa banyak unsur “COULOMB?” itu? tujuh kan? berarti 7! dibagi 2!, itu
jawaban yang pertama kan, ngerti ra? karena ada O yang sama kan?”

205.S7 :“Oiya”

206.G : “Ya to? Ya nggak? karena ada unsur yang sama O, berarti kan sebenarnya kan
permutasi yang memuat unsur yang sama kan, ada unsur yang sama. key terus?”’

207.S7 : “Dimulai dari huruf M”

208.G : “Dimulai dari huruf M, ada berapa huruf M?”

209.S7 :“Satu”

210.G : “Satu, ya sudah, pakai nanti sat uterus nanti M nya ada tujuh kan, satu terus, filling slot
[G menjelaskan sambil tangannya seolah-olah menulis]

211.S7 :“Gimana pak?”

212.G : “Loh menyusun huruf-huruf itu digawe ngarep dewe M ada berapa kemungkinan?”’

213.S7 :“Satu”

214.G  : “M satu terus tempat kedua ada berapa kemungkinan?”

215.S7 :“[S menghitung satu per satu] Lima”

216.G : “Lima, kenapa lima? key itu nanti kan sebenarnya 1 dikali berapa? 6! per 2! ya to? [G
kemudian maju ke papan tulis dan menjelaskan dengan menulis di papan tulis dan SS
memperhatikan]. M nya kan satu, tinggal di sini nanti ada apa? COULOB gini kan? [sambil
menulis M COULOB, kemudian mengotaki tulisa COULOB], nanti kan ini hanya satu tempat
kan? [menunjuk huruf M] harus di depan kan?

217.S7 :“Ya”

218.G : “Kemudian yang menentukan banyaknya permutasi kan sebenarnya nanti di sini kan. Ini
itu terdiri dari berapa?”

219.S5 : “6 unsur per...”
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220.G : “Tapi ada 2 unsur yang sama gitu kan. [G sambil menulis seperti Tulisan 6.23]”
221.BS :“Ya”

V CouULOB
1

6!
2!

Tulisan 6.23

222.[G mendatangi S10 yang terlihat bingung]

223.G : “Dah santé saja, nggak usah terlalu dipikirkan rambutnya nanti jadi putih semua.”

224.G  : “Yok kalau ada lagi, kamu kerjakan yang 71 dan 72,”

225.G : “Itu ya, ngerti ya? [G berbicara pada S7 yang tadi bertanya]”

226.[G kembali berkeliling melihat pekerjaan S dan BS bertanya saat G mendatangi BS]

227.[G mendatangi S25]

228.S25 : “Sebelas pak”

229.G : “Sebelas mana?”

230.S25 : “Dalam berapa carakah 12 buku dapat dibagi kepada 3 siswa sehingga setiap siswa
menerima 4 buku?”

231.G :*“Yoi, gimana?”

232.S25 : “Berarti 12 kombinasi 4”

233.G :“Yak, 12 kombinasi 4 saja kan,”

234.S25 : “Ini nggak usah kan? [yang dimaksud 3]

235.G  : “Yatiga kan dibagi 3 orang kan.”

236.S24 : “[S24 yang sebangku dengan S25 juga bertanya] Kan bisa dibalik-balik pak,”

237.G : “Apanya”

238.S24 : “Bukunya kan bisa dibalik-balik”

239.G : “Maksudnya?”

240.S24 : “Jadi misal 3 orang membawa 4 buku berbeda, terus dibawa ini bergantian, dibawa ini
bergantian. Berarti nggak dikali 3?”

241. G : “Nggak, itu 12 kombinasi 4. Membagi 12 buku menjadi 4 buku kan, ya nggak?”’

242.526 : “[S26 yang sebangku dengan S24 dan S25 bertanya pada G] Ini semua pa, dikerjain
semua?”

243.G  : “Ya terserah kamu, nantinyang jam kedua saya berikan soal.”

244.S26 : “Pak kalau yang nomor 1 [yang dimaksud latihan 4] yang penjumlahan itu disamain
penyebut itu beda nggak to pak?”

245.G : “Mana? Caranya?”

246.5S26 : “Dijumlahin gini,”

247.G :“Ya disamain penyebutnya, hanya nanti bentuk ini harus diubah dulu”

248.526 : “Yang bawahnya ini?”

249.G :“He’em,”

250.S29 : “Oya ya

251.G : “Ini kan berarti kalau mau disamain 16! to, ini karus kamu kalikan 16.”

252.526 : “Gimana pak?”

253.G  : “Ini 15! untuk jadi 16! harus kalikan 16 kan? untuk menjadi 16!, yang atas?”

254.526 : “Kali 16”

255.G : “Ini [yang dimaksud 14!] untuk menjadi 16! kali 15 kali 16 kan, yang atas dikali 15 kali
16 juga”

256.526 : “Kalinya itu 16! atau 16?”

257.G  :“Yo 16 kan untuk jadi 16 faktorial?”

258.526 : “Oiya deng,”

259.G : “Katanya mau menyamakan penyebutnya, toenggg.”

260.[BS tertawa]

261.G : “[G berkata pada SS] Hey jangan lupa definisi faktorial ya, ehm sory ini permutasi
apa?”
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262.SS: n! per (n-r)! [sambil G menulis rumus ,P, SS menyebutkan bersaut-sautan di papan tulis,
lihat Tulisan 6.24]

263.[G menulis ,C,, siswa langsung menyebutkan definisi ,C, bersaut-sautan, lihat Tulisan 6.24]

264.SS: n! per r(n-r)! [sambil G menulis di papan tulis, lihat Tulisan 6.24]

_ n!
nPr - (n—-r)!

_ n!
n-r ri(n—-r)!
Tulisan 6.24

265.G : “Kalau kamu ketemu soal-soal dalam bentuk ini ya jabarkan sesuai dengan definisi ini
gitu kan.”

266.[SS mulai mengerjakan dan berdiskusi dengan temannya]

267.[Bel jam pertama selesai]

268.G : “Saya minta dihapuskan yang piket [G sambil berjalan ke meja G kemudian duduk, S14
maju menghapus tulisan di papan tulis]”

269.S25 : “[S25 maju ke depan bertanya] Pak kalau yang nomor 11 ini, ;,C, kali gC,4 kali ,C4 va.
Kan dibaginya kan 3 siswa,”

270.G :“He’em”

271.S25 : “Kan adanya 12 buku dibagi 4,”

272.G  : “Okey betul, betul.”

273.S25 : “Itu C nya dikali kan?”

274.G  :“Ho’o, ho’o, ya betul.”

275.[G melihat buku dan mempersiapkan soal]

276.[G menulis beberapa soal di papan tulis, lihat Tulisan 6.25, sedangkan BS masih berdiskusi
mengerjakan latihan pada buku ajar]

1. Nyatakan dalam notasi faktorial
(n—4)x(n—-3)x(n-2)
A ———F T
22x21x20
b)

16x17x18x19
(n—-1)xn(n+1)
2. Diberikan angka-angka 0, 1, 2, 4, 5,dan 7
a) Berapa banyak bilangan kurang dari 2000 yang bisa disusun dari angka-angka
tersebut tanpa ada perulangan
b) Berapa banyak bilangan genap antara 300-4000 yang bisa disusun dari angka-angka
tersebut

Tulisan 6.25

277.G : “Yok silahkan coba untuk latihan.”

278.[BS mulai mencatat soal, BS lain maih berbicara dengan temannya]

279.[G melanjutkan menulis soal, lihat Tulisan 6.26]

280.S20 : “[S20 bertanya saat G menulis soal] Pak itu 2a itu apa pak?”

281.G : “Berapa banyak bilangan kurang dari 2000 yang bisa disusun dari angka-angka tersebut
tanpa ada perulangan”

282.[G melanjutkan menulis soal, lihat Tulisan 6.26]

3. Tentukan banyak cara menyusun 12 bukuyang berbeda pada sebuah rak, jika:
a) 4 buku tertentu harus berdekatan
4. Dari 8 siswa dan 4 siswi akan dibentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang. Tentukan
banyaknya kelompok yang bisa dibentuk jika:
a) Setiap kelompok terdapat paling sedikit 2 siswa
b) Setiap kelompok terdapat paling banyak 2 siswi

8
5. Tentukan koefisien dari x”® pada penjabaran (2 - i)

Tulisan 6.26
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283.G : “[setelah menulis 5 soal] Yok silahkan dicoba soal ini”

284.S25 : “Pak yang 3 itu cuma a tok?”

285.G :“Yak”

286.[SS mulai mencatat dan BS sudah mulai mengerjakan, BS lain mendiskusikan soal]

287.[G berkeliling melihat siswa mencatat dan pekerjaan S]

288.G : “Yok silahkan kembali dikerjakan”

289.[G kembali ke meja mengambil kertas dan G menulis soal lagi sambil SS mengerjakan, lihat
Tulisan 6.27]

6. Dalam sebuah kotak berisi 7 bola merah dan 5 bola putih. Tentukan banyaknya cara
mengambil 4 bola dari kotak tersebut sehingga terambil:
a. 2 bola merah dan 2 bola putih
b. keempat bola tersebut berwarna sama

Tulisan 6.27

290.G : “Satu siapa yang mau maju?”

291.[SS masih sibuk mengerjakan dan berdiskusi dengan temannya]

292.[G berkeliling melihat pekerjaan siswa]

293.526 : “Pak, pak, itu nomor 5 itu pada penjabaran 2 atau 3? [S26 menanyakan soal nomor 5]”

294.G  :“Dua”

295.[G berjalan ke meja G dan duduk di kursi sambil melihat soal-soal pada kertas dan pada
buku ajar]

296.[G menulis soal lagi, lihat Tulisan 6.28]

7. Buktikan bahwa untuk setiap n > 3, berlaku:
n! — (n-3)! = (n-3)! (n*-3n*+2n-1)

Tulisan 6.28

297.[G berjalan berkeliling lagi melihat pekerjaan S]

298.G : “Jadi kalau ada angka nol, yang bisa dibentuk... /G belum selesai berbicara] ”

299.[G kembali ke meja G dan duduk di kursi sambil menulis]

300.[BS berdiskusi]

301.[S26 maju ke depan bertanya pada G soal nomor 2a]

302.526 : “Pak ini satuannya kan ini,”

303.G : “Sek, sek, nomor berapa itu?”

304.526 : “2a,

305.G : “Key, berapa banyak kemungkinan kurang dari 2000 tanpa ada perulangan”

306.526 : “Ini kan yang nggak pakai 0”

307.G : “Nggak, nggak, kenapa 0 dihitung sendiri?”

308.526 : “Karena...”

309.G : “Kurang dari 2000 itu bisa, 1000, ehmm ribuan, terus ratusan, puluhan, kenapa bisa
begini, ngerti to?”

310.S26 : “Iya dong pak, enggak itu lo binggungnya itu yang ini. Itu kan diitung satuannya ada O
nya,”

311.G :“Yangapa?”

312.S26 : “Satuan, satuan, terakhir, ini masih a pak, kan puluhannya 5 angka nggak pakai 0,”

313.G :“He’em”

314.5S26 : “Kan satuannya, satu nggak dipakai jadi ada 5, soalnya 6 dipakai 1. Nah bukan 4 pak?
Soalnya ini kan...”

315.G :“Lah kenapa kamu bedakan antara nol dan bukan nol?”

316.S26 : “Karena, ada apa ya namanya?”

317.52 :“Nggak boleh berulang katane,”

318.G :“Ho’o, cikup pakai ini to.”

319.S26 : “Ini nggak pakai berarti?”

320.G :“Yanggak pakai”
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321.S2 : “Pak kalau satuan diitung juga nggak pak?”

322.G :“Layano”

323.S2 : “Nol masuk to pak?”

324.G :“Ladia di bawah, nah ini, nanti masih ada lagi satuan.”

325.526 : “Pak, berarti ini nggak kepakai?”

326.G : “La kenapa mesti kamu bedakan? Nol itu dibedakan kalau genap atau ganjil gitu kan,”

327.526 : “Berarti untuk genap atau ganjil tok?”

328.G : “Ya dalam konteks itu, kemarin cek lagi, apa yang kemarin? Jadi kalau ini kurang dari
2000, kurang dari 2000 bisa berapa? berupa ribuan, berupa ratusan, berupa puluhan, berupa
satuan gitu to, dijumlahkan aja.”

329.526 : “Berarti sekali jadi?”

330.G : “Yang ribuan berapa?”

331.526 : “Ribuannya,,,,?”

332.G : “Kurang dari 2000, berarti kan 1 ya to, key terus sebagai ratusan bisa tu dua tiga, lima.
Puluha bisa empat. terus, tiga. Udah to, terus yang ratusan bisa?”’

333.526 : “Lima”

334.G :“Lima, terus?”

335.526 : “Empat”

336.G : “Empat, yak.”

337.526 : “Tiga”

338.G : “Terus yang puluhan”

339.526 : “Lima sama lima”

340.G : “Lima, lima, key”

341.S26 : “Oiyo satuane juga”

342.G : “Masih ada kan, berapa?”

343.S26 : “Enam”

344.G : “Enam, jumlahkan hasilnya berapa. jumlahkan banyaknya berapa”

345.S26 : “Hasile gitu?”

346.G :“Laya”

347.S26 : “Berarti yang ini nggak kepake yang atas?”

348.G :‘“Yang mana?”

349.526 : “Yang ini,”

350.G  :“Oya, ya.”

351.S25 : “Pak kalau yang b tu boleh ada pengulangan?”’

352.G :“Iya”

353.[BS bertanya saat G menghampiri mejanya]

354.S2 : “Pak kalau genap tu ngitungnyadari belakang atau dari depan ke tengah?”

355.G : “Terserah,”

356.S14 : “Sama aja?”

357.G :“Ya, tapi harus hati-hati karena ada nolnya to di situ.”

358.[G berdiri dan berjalan di depan kelas sambil menunggu siswa mengerjakan]

359.G : “Key kita lihat sekilas yok, yang ini, tiga. [G berkata pada SS], berapa?”

360.S5 :“4!x9!”

361.G : “Berapa? 4! kali 9!, ngerti? darimana? yang 4 dianggap 1 kan, jumlahnya ada 9,
kemudian 4 yang ini saling bermutasi gitu kan.”

362.G : “Terus empat? [yang dimaksud nomor 4] paling sedikit dua siswa, apa, paling sedikit
dua siswa itu kemungkinannya adalah, kemungkinan paling sedikit dua siswa dari empat ini
apa saja? [G menunjuk soal nomor 4a kemudian menulis, lihat Tulisan 6.29], 2L, 2P, 3L 1P,
4L. Berarti kalau mencari banyaknya adalah ini [menggarisbawahi 2I, 2p dan 3l, 1p] terus
apa? ditambah ini to? [menggarisbawahi 41] Key ini berapa?”

363.BS : “sCy, 4Cs..... [BS menyebutkan penyelesaian kombinasinya, lihat Tulisan 6.29]”

(2L.,2P), (3L, 1P), (4L)
8C24Co+ §C54Cy +5Cy

Tulisan 6.29
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364.G : “Ngerti? yang ini [yang dimaksud soal 4b], paling banyak 2 siswi berarti?”
365.BS :“2L, 2P, 3L, 1P, 4L
366.[G dan S menjawab bersautan, Ihat Tulisan 6.30]

(2L,2P), (3L, 1P), (4L)
Tulisan 6.30

367.G : “4L laki-laki semua ngerti nggak?”

368.BS : “Ngerti”

369.G : “Paling sedikit dua siswa, paling banyak 2 siswi [sambil G menunjuk soal 4a dan b]”

370.G : “Key sekarang yang ini, hampir sama dengan 6 bisa kira-kira? bisa ya? key yok silahkan
coba.”

371.S5 : “Pak yang soal nomor 3 itu, diitung sampai faktorial aja atau sampai selesai?”

372.G  : “Sampai selesai aja.”

373.S5 : “Pak boleh bawa kalkulator ngga?”’

374.G :“Boleh. [G berkata pada SS] Besok ulangan boleh bawa kalkulator.”

375.[BS melanjutkan mengerjakan, BS lain mulai gaduh berbicara dengan temannya]

376.[G kembali ke meja G dan duduk di kursi sambil membuka buku ajar dan menulis]

377.S5 :“Pak yang nomor 2b itu bener nggak?”” [S5 maju ke depan bertanya]

378.G  : “[Imemeriksa pekerjaan S] tiga itu dari mana? apa to genap atau?”’

379.S5 : “Genap”

380.G : “Kalau genap kamu harus mulai dari belakang.”

381.S5 : “Iya satuannya 3, ratusannya 4,5,6,7 soalnya di atas 300, puluhannya 6

382.G : “He;em, key. Nol bisa?”

383.S5 : “Puluhannya, bisa”

384.G :“Ya oke gitu.”

385.S5 : “Makasih Pak”

386.[Bel jam kedua berbunyi, pelajaran selesai]

387.G : “Oke baik gitu dulu, belajar siapkan, besok ulangan. Tuntas ya. Ini pelajari lagi ya soal-
soal kalau kamu bisa kerjakan semua, kerjakan semua, paling diambil dari antara itu.”

388.[G menata buku dan memasukkan ke dalam tas]

389.G : “Baik kita akan ketemu lagi, besok ulangan ya, siapkan ya. Key”

390.[G keluar kelas]
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LAMPIRAN C

Surat-surat
1. Surat ljin Penelitian
2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari

Sekolah
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Lampiran 3

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAN
(JPMIPA)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Kampus Il USD, Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman 55284 Telp. (0274) 883037 ; 883968

Nomor : 367/Pnlt/Kajur/USD/IX/2011
Lamp. ; ==-memmm -
Hal  : Permohonan ljin Penelitian Payung

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SMA Kolese De Britto Yogyakarta

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : 1.IndshPermatasari  (071414087)
2. Heribertus Antok K. (071414024)
3. Agata Susilo Erawati (071414049)
4. Andreas Eka F. D. (071414046)

Program Studi: Pendidikan Matematika

Jurusan : PMIPA

Semerter : IX Tahun Akademik Gasal 2011/2012

untuk melaksanakan Penelitian Payung dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi,
dengan ketentuan sebagai berikut:

Lokasi :  SMA Kolese De Britto Yogyakarta

Waktu . September - Oktober 2011

Topik/Judul : Efektifitas Buku Ajar dalam Mendukung Proses Pembelajaran
Matematika di SMA Kolese De Britto Yogyakarta

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 20 September 2011
u.b. Dekan
Jurusan Pendidikan MIPA

Tembusan:
1. Dekan FKIP
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SEKOLAH MENENGAH ATAS
KOLESE DE BRITTO

Jalan Laksda Adisucipto 161, Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 518667, 554248, 547606 Fax. : (0274) 547606

SURAT KETERANGAN
Nomor : 591/ S8/ KSJB / XI /2011

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Kolese De Britto menerangkan bahwa :

Nama : INDAH PERMATASARI
No. Mhs/NIM : 0714144087
Program Studi : Pendidikan Matematika

Perguruan Tinggi : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
Telah melaksanakan penelitian di SMA Kolese De Britto Yogyakarta dengan judul :
“Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Buku
Ajar di Kelas XI IPA.3 SMA Kolese De britto Tahun Ajaran 2011/2012 ”, yang
dilaksanakan pada September — Oktober 2011.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Sleman, 16 November 2011

ANTO, S.Pd., SE
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LAMPIRAN D

Kuesioner Guru dan Siswa

o Ok wh =

Kuesioner Guru

Kuesioner Guru dan Jawabannya
Hasil Kuesioner Guru

Kuesioner Siswa

Beberapa Kuesioner Siswa

Hasil kuesioner Siswa
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KUESIONER GURU

1. Dalam bab Peluang ini, subbab atau materi atau persoalan apa yang Bapak

rasa sangat membutuhkan penjelasan yang lebih agar siswa mengerti?

3. Apa fungsi buku ajar bagi Bapak saat membantu siswa yang mengalami

kesulitan dalam latihan soal?
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4. Apakah ada fungsi buku ajar selain untuk pertanyaan poin 2 dan 3?

5. Mengapa bapak dalam memberikan soal-soal latihan kepada siswa selalu

mengambil soal-soal yang ada dalam buku ajar?

6. Tujuan apa yang ingin dicapai oleh bapak dengan memberikan soal-soal

latihan dari buku ajar untuk dikerjakan di rumah?
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7. Menurut Bapak apa kelebihan buku ajar yang Bapak gunakan dalam

pembelajaran matematika di kelas XI IPA3?

8. Menurut Bapak apa kekurangan buku ajar yang Bapak gunakan dalam

pembelajaran matematika di kelas XI IPA3?
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KUESIONER GURU DAN JAWABAN

KUESIONER

1. Dalam Bab peluang (KD 1) ini, subbab/materi/persoalan apa yang dirasa Bapak sangat

membutuhkan penjelasan yang lebih agar siswa mengerti?

ot faktortal Khosusnya yawg mangobal (eauk dari s Raik fee
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3. Apa fungsi buku ajar bagi Bapak saat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam

latihan soal?

.................................
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5. Mengapa Bapak dalam memberikan soal — soal latihan kepada siswa selalu mengambil

dari soal — soal yang ada dalam buku ajar?

9. Jakna sk gondin gy Syl dawgir. cotiop. G86ag

: me U"e Wmﬁ) &WWWU‘ ..........................................

6. Kegiatan apa/ interaksi apa yang Bapak lakukan dengan Buku ajar saat Bapak duduk
melihat buku ajar pada saat ada sela — sel

a waktu di dalam pembelajaran?
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7. Tujuan apa yang ingin dicapai oleh bapak dengan memberikan soal — soal latihan di buky

ajar untuk dikerjakan dirumah yang diberikan untuk siswa?

....................................
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HASIL KUESIONER GURU

Tabel D.1 Hasil Kuesioner Guru

Pertanyaan

Jawaban

Dalam bab Peluang ini, subbab atau materi
atau persoalan apa yang Bapak rasa sangat
membutuhkan penjelasan yang lebih agar
siswa mengerti?

a)

b)

Notasi faktorial khususnya yang mengubah
bentuk dari satu bentuk ke bentuk lain yang
dinyatakan menggunakan variabel atau bukan
bilangan,

Filling slots jika disyaratkan kondisi tertentu
(bilangan genap atau ganjil, atau yang
unsurnya mengandung angka nol),

Kejadian bersyarat dan kejadian saling bebas
butuh diberikan contoh konkrit.

Apa fungsi buku ajar bagi Bapak saat
menjelaskan materi pelajaran?

2)
b)

c)

Sebagai sumber referensi yang utama atau
pedoman materi ajar.

Membantu memberikan alur berpikir atau
sistematika atau urutan penyampaian materi
sehingga runtut dan mudah dipahami siswa.
Pembelajaran lebih efektif dan efisien,
konsep-konsep dan contoh-contoh lebih
memudahkan siswa belajar matematika.

Apa fungsi buku ajar bagi Bapak saat
membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam latihan soal?

b)

Buku dapat menjadi rujukan bagi siswa ketika
kesulitan dalam latihan soal dengan melihat
kembali konsep dan contoh-contoh soal yang
setipe dengan soal yang dikerjakan oleh
siswa,

Buku menyajikan soal-soal yang cukup, baik
dari jumlah, variasi, dan tingkat kesulitannya.
Jika siswa mengalami kesulitan untuk soal
yang sulit diminta mengerjakan soal yang
mudah dulu.

Apakah ada fungsi buku ajar selain untuk
pertanyaan poin 2 dan 3?

a)

b)

Buku ajar selain memuat materi atau konsep
matematika dan latihan juga memberikan
gambaran keterkaitan materi matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Hal itu
diharapkan dapat menambahkan minat siswa
terhadap pelajaran matematika,

Memberi inspirasi kepada siswa tentang
proses perumusan suatu teori atau konsep
yang membutuhkan keuletan, kerja keras,
disiplin tinggi dan lain sebagainya.

Mengapa bapak dalam memberikan soal-soal
latihan kepada siswa selalu mengambil soal-
soal yang ada dalam buku ajar?

b)

Karena soal-soalnya cukup banyak hamper
setiap subbab diakhiri dengan latihan soal dan
pada akhir bab juga ada uji kemampuan yang
berisi kurang lebih 50 soal secara
menyeluruh. Ketersediaan soal dari buku ini
sangat cukup untuk kebutuhan siswa berlatih.
Selain itu, variasi soalnya cukup lengakap
mulai dari soal-soal mudah untuk membantu
pemahaman konsep, soal-soal UN, soal-soal
ujian masuk perguruan tinggi hingga soal
tantangan yang umumnya merupakan soal
kompetensi atau olimpiade matematika.

Kegiatan apa atau interaksi apa yang Bapak

a)

Membaca cepat atau screening untuk
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lakukan dengan buku ajar saat Bapak duduk
melihat buku ajar di sela-sela waktu di dalam
pembelajaran?

b)

d)

memastikan urutan materi da sistematika
materi runtut alur berpikirnya,

Melihat materi atau contoh yang kira-
kiraperlu mendapatkan penjelasan lebih atau
membutuhkan pemahaman,

Melihat materi atau contoh yang mungkin
dirasa sulit oleh siswa sehingga diperlukan
pengecekan pemahaman siswa,

Memilih soal-soal latihan yang langsung bisa
dikerjakan siswa untuk memperkuat
pemahaman konsep siswa

Tujuan apa yang ingin dicapai oleh bapak
dengan memberikan soal-soal latihan dari
buku ajar untuk dikerjakan di rumah?

a)

b)

<)

Agar para siswa terus ‘terhubung’ dengan
materi ajar yang telah dipelajari di kelas
matematika, sehingga siswa tidak ‘cepat
lupa’,

Meningkatkan pemahaman konsep atau
penguasaan materi ajar oleh siswa,

Agar waktu pembelajaran di kelas lebih
efektif. Dengan siswa mengerjakan soal-soal
di rumah, maka waktu perjumpaan di kelas
lebih banyak yang bisa dipakai untuk
berdiskusi,menjelaskan sekaligus mengecek
jawaban siswa sudah benar atau belum.

Menurut Bapak apa kelebihan buku ajar yang
Bapak gunakan dalam pembelajaran
matematika di kelas XI IPA3?

b)

c)

d)

Alur buku sistematis sehingga memudahkan
siswa dalam mempelajari dan menangkap alur
materi atau konsep secara utuh,

Buku ini memberikan banyak informasi lain
berkaitan dengan materi atau konsep yang
sedang yang sedang dipelajari,

Konsep matematika ‘didekatkan’ dengan
konteks kehidupan sehari-hari sehingga
matematika lebih ‘membumi’,

Soal-soal cukup lengkap.

Menurut Bapak apa kekurangan buku ajar
yang Bapak gunakan dalam pembelajaran
matematika di kelas XI IPA3?

a)

b)

Beberapa konsep dijelaskan secara singkat,
karena harus berkompromi dengan penerbit
terkait jumlah halaman buku,

Soal-soal kadang ada yang sangat sulit
dikerjakan (soal masuk perguruan tinggi,
soal-soal tantangan dari olimpiade
matematika).
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KUESIONER SISWA

1. Bagian manakah yang menurutmu paling menarik? Mengapa bagian tersebut

menurutmu paling menarik?

2. Bagian manakah yang menurutmu tidak menarik? Mengapa bagian tersebut

menurutmu tidak menarik?

3. Apakah kamu mempunyai hambatan saat mempelajari Analisis Kombinatoris?

Jika mempunyai hambatan, bagaimana kamu mengatasi hambatan tersebut?
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4. Apakah kamu pernah menerapkan atau menggunakan Analisis Kombinatoris
dalam kehidupan sehari-hari? Jika pernah pada kegiatan apa kalu menerapkan

materi ini dalam kehidupan sehari-hari?

5. Bagaimana buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program
Studi [PA” ini membantumu memahami Analisis Kombinatoris?

6. Nilai (value) apa yang dapat kamu petik setelah mempelajari materi ini dari

buku tersebut?
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7. Jika guru memberi tugas atau latihan dari buku untu dikerjakan, apakah kamu

mengerjakan semua latihan tersebut?

8. Saat mengerjakan tugas di rumah jika kamu tidak mengerti, apakah buku
“Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi IPA”

membantumu dalam menyelesaikan soal tersebut?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

10. Apakah buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program
Studi IPA” membantumu dalam memahami analisis kombinatoris? Bantuan
seperti apa yang kamu dapatkan?

11. Apa yang kamu pikirkan atau yang kamu harapkan ketika kamu membaca

buku tersebut?
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BEBERAPA KUESIONER SISWA

Kuesioner Siswa 1

Refleksi kelas XI IPA 3

Nama : S1

Setelah kamu mempelajari Analisis Kombinatori, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut :

1. Bagian manakah yang menurutmu paling menarik ? Mengapa bagian tersebut menurutmu paling
menarik?
Semve menaril . Korena ki horts  Geed % rtenohom soulnye ) vath

WpsgunGWA pernvxos( [ kombinass «

2. Bagian manakah yang menurutmu tidak menarik? Mengapa bagian tersebut menurutmu tidak
menarik?
foda owolayo bogion sebm mencori sy [woeFsien - Tovopi <telah

wminggunalaon  metede  Segitiqu foscal dan Combinon dectnyotw
sangok W dal

3. Apakah kamu mempunyai hambatan saat mempelajari Analisi kombinatoris? Jika mempunyai
hambatan, bagaimana kamu mengatasi hambatan tersebut?
T Sedlinit howlookon, tefue wncoba  don berkinye Lepede  kean

yoog biva 0w lo«gﬁwﬁ e guro.

4. Apakah kamu pernah menerapkan atau menggunakan analisis kombinatoris dalam kehidupan
sehari-hari? Jika pernah pada kegiatan apakamu menerapkan materi ini dalam kehidupan sehari-
hari?

Pecnaln . peorg  sage dogox  Trem dTgome lhorena w2 muu?lum S5 random -

Atau  Beowainon 8o sgpecki Aibosino -
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5. Bagaiman buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi IPA” ini

membantumu memahami analisis kombinatoris?
Dibiwe kb Rrdapat carn efebuaf yorg  membilin Sayo febih dong

7

walovpun  bidalr  dong  servor -

6. Nilai (value) apa yang dapat kamu petik setelah mempelajari materi ini dalam buku tersebut?
ko horvg  beneloac dolom  melahduan /Mrgt:vjohw Py, ‘50'3 A
Leteldian doA  peeahaman -

7. Jika guru memberikan tugas/ latihan dari buku untuk dikerjakan,apakah kamu mengerjakan
semua latihan tersebut?
Jha  bebeopa  Aomor aya meraia swdsh bdn. oy aban meatert
Yorg tide baarllu bedowra Reon mentari  jowabon nyon be qame~ -

8. Saat mengerjakan tugas dirumah jika kamu tidak mengerti, apakah buku “Matematika
Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi [PA” membantumu dalam mengerjakan
soal tersebut?

Songae wembanty ' larena kedopat matoh Soo) yeng mvdah ngrrl'-‘.

9. Jika ada kesulitan saat mengerjakan soal dalam buku, apa yang kamu lakukan?

$eoma  tewon """3“';""‘“"‘ benana Lolov  mosih  Erlale baa

minke  bontven  Lauol Leles [leman beles loin  ,Latay tekup

Btole bio  beege Le guev .
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10. Apakah buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi IPA”
membantumu dalam memahami analisi kombinatoris? Bantuan seperti apa yang kamu dapatkan?

P ias cammm

Ya . Jowshan ro.§ .

11. Apa yang kamu pikirkan/ yang kamu harapkan ketika kamu membaca buku tersebut?

buv frh  mepyediahon  coatoln Soal yong mudah dipahams, serta

ML Yoy Pro\Rk s .
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Nama

Kuesioner Siswa 2

Refleksi kelas XI IPA 3
S2

Setelah kamu mempelajari Analisis Kombinatori, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut :

1o

Bagian manakah yang menurutmu paling menarik ? Mengapa bagian tersebut menurutmu paling
menarik?

&uaicm \ong merurdtko poling menonik yotu bﬂg'iuh &R\on&\on ‘:uh&ov«,\\
Wrwsusnya soot mengegplon Lotton | lzareto diSang ot koo
Detior -benar  diperos  antolk \Je(ﬁeéécr Lecos .

. Bagian manakah yang menurutmu tidak menarik? Mengapa bagian tersebut menurutmu tidak

menarik?

Mexuc vt soy o %o%tcm va s menotte odolaky ot melibo -
Cotolh  doxt %‘—mu{agt doa  Kemmbiaost Yo eea&d-\vm’b\ \rurond
[compleles Selingga Sook WV‘&“&*\‘“‘" ool yaldboin nggy Soxn
agak B‘mggmg.

. Apakah kamu mempunyai hambatan saat mempelajari Analisi kombinatoris? Jika mempunyai

hambatan, bagai kamu gatasi hambatan tersebut?

Yo soya tmempunyod homon Ao mecretolkon coal dnatists bombincto,
?ﬂxdﬂ\'lo\ a(l‘:\o\u Loy Qﬁt\%°¥ Seqote m\gv\ R Ve}*&\xo \}-c(og 9

Coro soyn  mengetort dengon boayple bedolth qodi oo didule

Wou soyp dengon Lendininye  dopot mggbj“t locglioh aatel slogutova

metrabormd

. Apakah kamu pernah menerapkan atau menggunakan analisis kombinatoris dalam kehidupan

sehari-hari? Jika pernah pada kegiatan apakamu menerapkan materi ini dalam kehidupan sehari-
hari?

Rreok  dekagi honyo dalom \ul yung Spel  misalaya bermotn
karko  dov  sook wye RS pery keselkolohy  don fwe cusoha
fevdogotion  lompa  Wapu ook diperemypatun . lodora, copar
becgdar  Lerope &"FQ‘Z\"“X\"O“ ¥3 horos  sovo %emyu\w vabolk celulo
&o\:a\' \omxzu ‘0?\330 Aoo hetopo Uecz%oxw\" va horos oy
katonys Leko  mendpet  larpa merah oape rorktnynmendopot
[OU\?O\ jou
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5. Bagaiman buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas X1 Program Studi IPA™ ini
membantumu memahami analisis kombinatoris?
Menarat soyo colkap ok, \tarean sod  lothonygo colwp
kowmplels Se\ﬁnggck oot ma'lgerja\m\ﬂ Soal dart tefreng
B loin coyo Bise. ketopl ddom  coctoh seyo. foso boleo
Jai hotos tmembert Aurmbahon condut coul Ne=) \carr plelke agr Ssweh
bt mudal ddn dolom merdenidan Sodl ~Sool lodihon .

6. Nilai (value) apa yang dapat kamu petik setelah mempelajari materi ini dalam buku tersebut?
tlai yq sovo ekl setelal memye[obori madect dolorn bl (o
Yo{&,\ S&Yd *o}qu XPO&\\DU\ ch»\ \(3 \Y\e\’v\budk‘ 'Qﬁ‘fd b\’Y F?V\‘r
padoh so0) Yo bedkuoWos [carena beruehl sl decsehob
){‘3 s%;wmeno&t\k

7. Jika guru memberikan tugas/ latihan dari buku untuk dikerjakan,apakah kamu mengerjakan
semua latihan tersebut?

Va sayo keggelkan yong seya poem don treronyalwmrya
Poao et

8. Saat mengerjakan tugas dirumah jika kamu tidak mengerti, apakah buku “Matematika
Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi [PA” membantumu dalam mengerjakan
soal tersebut?

Ya \Wodorg soye tlos oWk etoyotw ade b\~ [E\N @ tomth
&Vv\ ethir  laga Son  mrelihay conteh ddor bulo W

Soyon Trerpds poleon,

9. Jika ada kesulitan saat mengerjakan soal dalam buku, apa yang kamu lakukan?
Sovor Fectoma sovyo meltob condoh gilo ISl e -
bardo  coyo  tonyd  detmon  hemodiown &.[w masth
Aol potom caya kertanyu podv  perggrmngtye
vS cglmipdion Busi spedly
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10. Apakah buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi IPA”
membantumu dalam memahami analisi kombinatoris? Bantuan seperti apa yang kamu dapatkan?

Yo cokop trembanto, wisolingar aook  saya Avdal depal

meh%evao\ﬁo\(\ oa\ pem&:u&/&idn lermudion  soyo nelhot
Condoln ey mem&ca&u th’m wdlov V"AU“g Yoru S

betar - beror  memutau otolk.

11. Apa yang kamu pikirkan/ yang kamu harapkan ketika kamu membaca buku tersebut?
Vorg  soyor platlen dn seyo horsphesn yorta
soyo menga& bolom  Jeagun  frete: R don
Mendo botlon &&m Hledron perdueany.
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Kuesioner Siswa 3

Refleksi kelas XI IPA 3

Nama : G3

Setelah kamu mempelajari Analisis Kombinatori, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut :

1. Bagian manakah yang menurutmu paling menarik ? Mengapa bagian tersebut menurutmu paling
menarik? Bilangan faktorial , permutasi ,dan kombinasi. Karenar scal untule
bagian tsb Cpermutasi & kembinasi) celalu dikartiean dengan kehidu pan
sehan- haet s¢hingga saya lebih mucdah memahami tentang masalah
Jang  terjadi dalam scal «

2. Bagian manakah yang menurutmu tidak menarik? Mengapa bagian tersebut menurutmu tidak
menarik? £lling slets dan binemal Newton . (catena pada filling slots.
pemahaman Saye ber\'\adaF masalah dlra scal kurang. Ml‘cﬁc)a\.\a"
Katena wasalah yomg adea cu\cuv umie doan saya \<urcm9 brsa
mzm\::-~§)(~ﬁ9kAh micsalah Esol

3. Apakah kamu mempunyai hambatan saat mempelajari Analisi kombinatoris? Jika mempunyai
hambatan, bagai kamu mengatasi hambatan tersebut? Y . Hawnkotanpya adalan
kebika savya \curang ?m\’\c«m deagan. masalah dalavn S(tR. Cora
sca pengabasi \hombakton ks adelal dengan bertanya \<pd
tevnan uyg \ebn paham J@ngah permasaelahen dalom secal GCsis.

4. Apakah kamu pernah menerapkan atau menggunakan analisis kombinatoris dalam kehidupan
sehari-hari? Jika pernah pada kegiatan apakamu menerapkan materi ini dalam kehidupan sehari-

hari? Pernah ketika vnenyusun {ocrmasi tom sepaR bcla kelas X\- (P43
untuk Liga 48,
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5. Bagaiman buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi IPA” ini
membantumu memahami analisis kombinatoris? Ya . @uku Ll wembentu saye
Faena Al do\cammi(\ k'(r(l:\pc(t banyck ceal dan dan soal- coal kb
banyak yg wembuak caya \mmq\,mﬂ dan metsa Ldak bsa /\n‘);
tulan awal penahamnan saya

6. Nilai (value) apa yang dapat kamu petik setelah mempelajari materi ini dalam buku tersebut?
Dalam Wpertindak ik Wacus imemik rlean mocal . srcsak,
peluang 7 kesempakan yang ada Wharus kita gunacan cemal (.-
mal mun gg-'\n X

7. Jika guru memberikan tugas/ latihan dari buku untuk dikerjakan,apakah kamu mengerjakan
semua latihan tersebut? Tideokc semva saya erjakan - Saya wemilah <o),
yang  sejenis saya jadiban satu {alu saya P\\i\'\ soal Jang Sdya
urang pabarm parmacalahannya. Dan ity saya wencolon mele -
b ge,m\\c«rz\n savya supayga kerbiaca dengan vpasalelh )
e b -

8. Saat mengerjakan tugas dirumah jika kamu tidak mengerti, apakah buku “Matematika
Kontekstual untuk SMA/MA kelas XTI Program Studi [PA” membantumu dalam mengerjakan
soal tersebut? Yeu. \“agene Liaipun penyelasamnya singkek . wated delam
bucu sudoln  weacakip 10k pokce Sub- balk pembelayoren .

9. Jika ada kesulitan saat mengerjakan soal dalam buku, apa yang kamu lakukan?
Berkan ye pada teman bau'\tb\v\g pemasalehen yg dimaksud

dalam scel lalu minta dijelackan supaua caua e
) Py etul- betul
paham dan bisa mengerjakan soal \QP“‘J 1\\5 Sgc‘)'tn'\s.L :
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10. Apakah buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas X1 Program Studi IPA”
membantumu dalam memahami analisi kombinatoris? Bantuan seperti apa yang kamu dapatkan?
Na . Bantuan ¢ jang  saya (lc‘\:\c: L adalarn kebilean weng e (j(‘.\c an Soal,

Laya Cldek pehoin; saya bica me- review vemball  makery yene
%)

ada dalawn conl sehwngage saya baisa pedher (xz\\s)(\ﬁ Soal dam

mokenn analléis \rombihatons

11. Apa yang kamu pikirkan/ yang kamu harapkan ketika kamu membaca buku tersebut?
Pica e pc\\mc«m mengenar maken anali|is kombinatec S
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Kuesioner Siswa 4

Refleksi kelas XI IPA 3

Nama : S4

Setelah kamu mempelajari Analisis Kombinatori, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut :

1. Bagian manakah yang menurutmu paling menarik ? Mengapa bagian tersebut menurutmu paling
menarik?

Pacla bagian membuleilian kavena hal ity membueuh lean  (cgilo
dan mznan{ang bqg.’ Saya untule wwmbukeahannya.

2. Bagian manakah yang menurutmu tidak menarik? Mengapa bagian tersebut menurutmu tidak
menarik?

Soak tmgnentulian pesmukas: silelis L(Qrgm gedilcit membuot
fayo biagung olan gaot felling sloc texapt ada bilangan gpnne
@an)i\ dan anglq O©.

3. Apakah kamu mempunyai hambatan saat mempelajari Analisi kombinatoris? Jika mempunyai
hambatan, bagaimana kamu mengatasi hambatan tersebut?
Pucya, caca faya mengataciaya Qelalalh belajar Weptcl teman
yang pintar olen fudlah bifa.

4. Apakah kamu pernah menerapkan atau menggunakan analisis kombinatoris dalam kehidupan
sehari-hari? Jika pernah pada kegiatan apakamu menerapkan materi ini dalam kehidupan sehari-
hari? fecn@h . Sane ada 9ame Yyang tengambil bola dan
et ac@ Qilihan yang oktawas kan wrang dan Lita
harus vemilihaya kita olagae mengica-ngica.
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5. Bagaiman buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi IPA” ini
membantumu memahami analisis kombinatoris?

Sudah wem bankcu Sebagai Qcuan dan membantu faya fqn+t
belajoe olengan cumus-rumys Yang ada didaldmnya.

6. Nilai (value) apa yang dapat kamu petik setelah mempelajari materi ini dalam buku tersebut?
Milai yang saya dagae Saya dagae memeeceleh ilmu olan
meng etahud teatang mu yang Basu bagi faya.

7. Jika guru memberikan tugas/ latihan dari buku untuk dikerjakan,apakah kamu mengerjakan
semua latihan tersebut?
\(dah QQ(QLU femua . KQ(‘Q(\O m;fa[&ah d("QN baqgaa tuUgas
Dot tugas tecsebut acla yang rama caco penge jaannya
tekogl jika ( nomor Mmonggunalan cumut dafae plan

tige soal foma tetagi Sool vaciari moalka abian Ba
\w(:)alz(ay\.

(nomor

8. Saat mengerjakan tugas dirumah jika kamu tidak mengerti, apakah buku “Matematika
Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi I[PA” membantumu dalam mengerjakan
soal tersebut?

Membaneu untule Mengetahus rumug “tumyy dafar nyg (o

LlaniUtnyo uatule vaciafinga 4raya .
?oug(( Y Y b@rgnﬂur fefC(Q( OQ”QQ/)

legilia yang Sava tanglap olar: Mombaca (enl

9. Jika ada kesulitan saat mengerjakan soal dalam buku, apa yang kamu lakukan?
&ec kanyn lepada eman olan Saat teman pun
troal bisa cayo bacu bpetanyg pada gury.
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10. Apakah buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas X1 Program Studi IPA”
membantumu dalam memahami analisi kombinatoris? Bantuan seperti apa yang kamu dapatkan?

Membaney . Bentulk nga adalak sumus -cumus dasar
yang dagat oigunaban dan \anglah-(angtah

Seckl W]e(asan mengapd bisa lketemu eumus
Seger ®u. Jach Wita Leolate Selecdar +ahu (Qr@fa@
jacli , namun Jugo (angliah- langlah WMeremubiannya.

11. Apa yang kamu pikirkan/ yang kamu harapkan ketika kamu membaca buku tersebut?
Soya berhocap foal-foal vaciatingg juga diborilian juga
dibzeiion solom (enyelesaian rumusnya.
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Kuesioner Siswa 5

Refleksi kelas XI IPA 3

Nama : S5

Setelah kamu mempelajari Analisis Kombinatori, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut :

1. Bagian manakah yang menurutmu paling menarik ? Mengapa bagian tersebut menurutmu paling
menarik?

\on ?ﬂ\“"% ~econ k @ caenorol Sage 71’7/"’5 shts, i Aemikicn erenn
tmeauch Saga o loagian ecliegy coldh hardacer bagion \“;““?5"‘ sflioqae Soge
dapad Nr%qréa\‘ai\ Qo) :\)ecu\w Ziting shkfe _

Sy Vel

2. Bagian manakah yang menurutmu tidak menarik? Mengapa bagian tersebut menurutmu tidak
menarik?
%\a\v« CocnNast Qosmeto\tee Lol coc  Kes eas t«:.au o bisa mondedaem,
Brrolast detotama uaa L T P AR Sono orath leendn o analisa
9 J
dela/cl

3. Apakah kamu mempunyai hambatan saat mempelajari Analisi kombinatoris? Jika mempunyai
hambatan, bagaimana kamu mengatasi hambatan tersebut? cenckiar

?ut\\aq' ?umaﬁo\dnm gusu &m% Qe\‘vﬁ% (\\Q«é\QW.Ea\ odm\&,\ C\(\q\'\ga 9&\‘\- &ec\\ _,\'.u\'
Cora sage edde v@“ﬁﬁ.\?fh\\«h\ O P dergon caca \olhan cool

4. Apakah kamu pernah menerapkan atau menggunakan analisis kombinatoris dalam kehidupan
sehari-hari? Jika pernah pada kegiatan apakamu menerapkan materi ini dalam kehidupan sehari-
hari?

Pe"““\", sead wd\\\\am Qf\%g\g osie ol QMQ o NG \e:;a?: NP“OA%U\’Q\\(Q(\ sap,
d‘\&Stew« ohen. ol
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5. Bagaiman buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas X1 Program Studi IPA” ini
membantumu memahami analisis kombinatoris?

\gn scm%o.\ eneelooniy \oa.ﬂael\‘ Sead v leies o\ aﬁd\\«m \han. Selain o
odaln dlme-g:\-\} A caton € we 2 ecdechons,

6. Nilai (value) apa yang dapat kamu petik setelah mempelajari materi ini dalam buku tersebut?

Bcn:sa\., Soa ?enst\ﬂ\“x_w\ \e(\\o,(a seado ?Q\\o«\% Aan coca cnudan
Adam enensldkan  tuoly edworg.

7. Jika guru memberikan tugas/ latihan dari buku untuk dikerjakan,apakah kamu mengerjakan
semua latihan tersebut?

T . e Y \o' . e = A
W ey Sexy Loy N Raooy Vaek \oige oy ean \:er&cmaq
?’&“&"“‘“f aamua kidd< Seawmada.

8. Saat mengerjakan tugas dirumah jika kamu tidak mengerti, apakah buku “Matematika
Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi IPA” membantumu dalam mengerjakan
soal tersebut?

5 g ftek cenger g o Whal cctln conddh seell et bxeo.
xef\eo‘a% | Tt S saya dclam men%QV3=\<an Sod

9. Jika ada kesulitan saat mengerjakan soal dalam buku, apa yang kamu lakukan?
(Zo\ s canla \eenan SQ“% mwgev\\ aXau oncliies Qm\°\ Seal R . <o,
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10. Apakah buku “Matematika Kontekstual untuk SMA/MA kelas XI Program Studi IPA”
membantumu dalam memahami analisi kombinatoris? Bantuan seperti apa yang kamu dapatkan?

Rk kadaw Mo aralicis soal pelvany sama Lebin Yerloont v e\‘maom BTV gy
Tarepdac dereno \oth \oite oencwmlean gecara ctdail, Seddorenn ok Yoy
NQN\DN\"U Se coies \Qol:\ . C»JQ\R\\?V“ 0\‘%\)&0 ‘Oq“jd‘ 30'!\ analica.

11. Apa yang kamu pikirkan/ yang kamu harapkan ketika kamu membaca buku tersebut?
Vocopan Somya ota \Sohenandneent "m\w‘iﬁ eraded 9?\\.0\'«% ootk fecatst  heort

Sapun acaliga.
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HASIL KUESIONER SISWA

Tabel D.2 Hasil Kuesioner Siswa

Pertanyaan Jawaban

Frekuensi

Bagian manakah yang 1. | Bagian permutasi dan kombinasi. Karena saya
menurutmu paling menemui banyak variasi soal yang menarik
menarik? Mengapa bagian yang kebanyakan berhubungan dengan
tersebut menurutmu paling kehidupan sehari-hari

7

menarik? 2. | Bagian bilangan faktorial. Karena mudah
dimengerti dan dipahami

3. | Bagian filling slots. Karensangat menantang
dan sulit, memunculkan banyak kemungkinan
jawaban

4. | Bagian menganalisis soal atau menggunakan
cara apa untuk menjawab. Karena menantang
cara nalar kita

5. | Bagian membuktikan. Karena hal itu
membutuhkan logika

6. | Semua menarik. Karena kita harus betul-betul
memahami soalnya untuk menggunakan
permutasi atau kombinasi

7. | Bagian permutasi. Karena lebih bisa dimengerti

8. | Bagian binomial newton. Karena menarik dan
menantang

9. | Bagian permutasi siklis. Karena menguasai
materi ini

Bagian manakah yang 1. | Bagian binomial newton. Karena belum tahu
menurutmu tidak menarik? manfaat dari subbab ini

Mengapa bagian tersebut 2. | Bagian menganalisis soal. Karena analisis itu
menurutmu tidak menarik? bagian yang membutuhkan ketelitian

3. | Bagian filling slots. Karena tidak ada rumus
pokok yang menjadi patokan, semua serba
rancu jadi butuh kecerdikan memahami soal

4. | Bagian permutasi dan kombinasi. Karena saat
menghadapi soal sulit membedakan apakah
menggunakan permutasi atau kombinasi

5. | Tidak ada yang tidak menarik atau semua
menarik

6. | Bagian kombinasi. Karena angka yang dihitung
atau hasil dari perhitungan sangat banyak

7. | Bagian bilangan faktorial. Karena angka-angka
yang dihasilkan dari bilangan faktorial
jumlahnya sangat besar dan variasi soalnya
tidak banyak

8. | Bagian filling slots dan binomial newton.
Karena pemahaman terhadap masalah dalam
soal kurang

9. | Bagian perhitungan angka yang banyak. Karena
hitungannya terlalu banyak

10. | Bagian permutasi siklis dan permutasi bersyarat
misal jika memuat bilangan ganjil, genap, dan
angka nol. Karena membingungkan
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Apakah kamu mempunyai 1. | Punya. Caranya dengan ‘memaksakan’ diri 10
hambatan saat mempelajari untuk mau berlatih dan berlatih sehingga bisa
Kaidah Pencacahan? Jika dimengerti
mempunyai hambatan, 2. | Punya. Caranya dengan menggunakan logika 5
bagaimana kamu mengatasi | 3. | Punya. Caranya dengan bertanya pada guru atau 5
hambatan tersebut? teman
4. | Punya. Caranya dengan berlatih soal yang 3
modelnya sama dan bertanya pada guru atau
teman
5. | Punya. Caranya dengan tutorial bersama 1
beberapa teman
6. | Punya. Caranya dengan belajar secara individu 1
dan kelompok
7. | Punya. Caranya dengan melihat buku lain 1
Apakah kamu pernah 1. | Pernah. Saat bermain kartu 9
menerapkan atau 2. | Belum pernah atau tidak menyadari 8
menggunakan Kaidah 3. | Pernah. Saat pemilihan pengurus kelas atau 3
Pencacahan dalam OsIS
kehidupan sehari-hari? Jika | 4. | Pernah. Saat menghitung kemungkinan warna 2
pernah pada kegiatan apa bola yang keluar
kalau menerapkan materi 5. | Pernah. Saat memilih 1 dari 2 pilihan yang 2
ini dalam kehidupan sehari- harus saya ambil.
hari? 6. | Pernah. Saat menyusun formasi tim sepak bola 1
7. | Pernah. Saat menentukan peluang masuk 1
jurusan IPA, IPS, atau Bahasa
Bagaimana buku 1. | Penjelasan cukup ringkas dan memuat banyak 12
“Matematika Kontekstual lathan soal yang beragam
untuk SMA/MA kelas XI 2. | Melalui contoh soal dan pembahasannya 7
Program Studi IPA” ini sehingga mudah dipahami
membantumu memahami 3. | Buku memberi materi, contoh soal, dan latihan 2
Kaidah Pencacahan? soal
4. | Buku mengarahkan menggunakan logika dan 1
rumus
5. | Bila catatan tidak lengkap, buku membantu 1
menunjukkan rumus
6. | Bahasa pada buku mudah dipahami sehingga 1
membantu
7. | Terlalu banyak soal dan tidak ada pembahasan 1
8. | Memberi contoh yang relevan dengan 1
kehidupan sehari-hari
Nilai (value) apa yang 1. | Kerja keras, pantang menyerah, teliti, dan rajin 8
dapat kamu petik setelah belajar
mempelajari materi ini dari | 2. | Bahwa suatu kejadian dapat diperkirakan tapi 6
buku tersebut? tidak dapat dipastikan
3. | Dalam bertindak harus hati-hati dan peluang itu 3
harus digunakan maksimal
4. | Kaidah Pencacahan dapat digunakan dalam 3
kehidupan sehari-hari
5. | Cara menentukan peluang 2
6. | Soal-soal berkualitas karena menarik dan 1
membuat berpikir
7. | Memperoleh ilmu baru 1
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Belajar memahami masalah sebelum 1
menyelesaikan

Berpikir secara logis dan runtut mulai dari hal 1
sederhana

7. | Jika guru memberi tugas Ya 7
atau latihan dari buku untu Tidak semua 19
dikerjakan, apakah kamu
mengerjakan semua latihan
tersebut?

8. | Saat mengerjakan tugas di Ya 20
rumah jika kamu tidak Tidak sepenuhnya membantu 6
mengerti, apakah buku
“Matematika Kontekstual
untuk SMA/MA kelas XI
Program Studi IPA”
membantumu dalam
menyelesaikan soal
tersebut?

9. | Jika ada kesulitan saat Menyelesaikan sendiri dengan buku 13
mengerjakan soal dalam Bertanya pada teman atau guru 12
buku, apa yang kamu Berusaha kalau tidak bisa dilewati 1
lakukan?

10. | Apakah buku “Matematika Ya. Bantuannya yaitu penjelasan buku singkat, 12
Kontekstual untuk terdapat rumus, dan contoh soal
SMA/MA kelas XI Ya. Bantuannya yaitu latihan soal sistematis 6
Program Studi IPA” Ya. Bantuannya yaitu terdapat rumus dan 6
membantumu dalam latihan soal
memahami Kaidah Tidak sepenuhnya membantu 2
Pencacahan? Bantuan
seperti apa yang kamu
dapatkan?

11. | Apa yang kamu pikirkan Dapat memahami soal atau materi dan tiliti 15
atau yang kamu harapkan dalam mengerjakan
ketika kamu membaca Latihan soal dan contoh soal yang bervariasi 4
buku tersebut? Dapat menganbil materi yang berharga untuk 3

kehidupa sehari-hari

Motivasi belajar menjadi meningkat dan nilai 2
bagus

Mendapatkan penjelasan yang runtut dan jelas 2
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